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CAT A TAN 
TENTANG 
DR. HAJI ABDULMALIK KARIM AMRULL'AH (HAMKA) 

Beliau dilahirkan di Sungai Batang Maninjau (Sumatera Barat) 
pada 17 Februari 1908 (14 Muharram 1326 H). Ayahnya ialah 
Ulama · Islam terkenal, Dr. Haji Abdul Karim Amrullah alias Haji 
Rasul pembawa faham-faham Pembaharuan Islam di Minangkabau. 

Dalam usia 6 tahun (1914) dia dibawa ayahnya ke Padang _ 
Panjang .. Sewaktu berusia 7 tahun dimasukkan ke sekolah desa dan 
malamnya belajar mengaji Qur'an dengan ayahnya sendiri sehingga 
khatam. Dari tahun 1916 sampai tahun 1923 . dia telah belajar 
agama pada sekolah-sekolah "Diniyah School" dan "Sumatera 
Thawalib" di Padang Panjang dan di Parabek. Guru-gurunya waktu 
itu ialah Syekh Ibrahim Musa Parabek, E_ngku Mudo Abdulhamid 
dan Zainuddin Labay. Padang Panjang waktu itu ramai dengan 
penuntut ilmu agama Islam, dio-bawah Pimpinan ayahnya sendiri. 

Di tahun 1924 ia berangkat ke Xogya:, dan mulai mempelajari 
pergerakan-pergerakan Islam yang mulai bergelora. Ia dapat kursus 
pergerakan Islam dari H.O.S. Cokroaminoto, H. Fakhurdin, R.M. 
Suryopranoto dan iparnya sendiri A.R. St. Mansur yang pada 
waktu itu ada di Pekalongan. 

Di tahun 1935 dia pulang ke Padang Panjang. Waktu itulah 
mulai tumbuh bakatnY,a sebagai pengarang. Buku yang mula-mula 
dikarangnya bernama "Khathibul Ummah". Di awal tahun 1927 
dia berangkat pula · dengan kemauannya sendiri ke Mekkah, 
sambil menjadi Koresponden ,dari harlan "Pelita Andalas" di 
Medan. Pulang dari sana dia menulis di majalah' "Seruan Islam" di 
Tanjung Pura (Langkat), dan pembantu dari "Bintang islam''dan 

. "Suara Muhammadiyah" Yogyakarta. 
Dalam tahun 1928 keluarlah buku romannya yang pertama 

dalam baha~a Mingangkabau, bernama "Si Sabariyah". Waktu itu 
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pula dia memimpin maja1ah "Kemauan Zaman" yang terbit hanya 
beberapa nomor. Dalam tahun 1929 keluarlah buku-bukunya 
"Agama dan Perem{man",n", "Pembela Islam" (tarikh Saidina 
Abubakar) , "Ringkasan Taiikh Ummat Islam", "Adat Minang­
kabau dan Agama .Islq.m" (buku ini dibeslah polisi), "Kepentingan 
Tablig", "Ayat-ayat Mi'raj" dan lain-lain. 

Dalam tahun 1930 mulailah dia menga,rang dalam sk. "Pembe1a 
Islam" Bandung, dan mulai berkenalan qengan M. Natsir, A. 
Hassan dan lain-lain. Ketika dia p}ndah mengajar ke Makassar 
diterbitkannya majalah "Al-Mahdi" (1932). Tahun itu juga buku­
nya yang pertama dicetak di Balai Pustaka: "Laila Majnun". 

Setelah dia kembali ke Sumatera Barat tahun 1935, dan tahun 
1936 pergilah dia ke Medan mengeluarkan mingguan Islam yang 

. mencapai puncak kemasyhuran sebelum perang, yaitu "Pedo-
man Masyarakaf1'. Majalah ini dipimpinnya setelah setahun dike­
luarkan, mulai tahun 1936 sampai 1943, yaitu .seketika bala 
tet1tara Jepang masuk. Di zaman itulah banyak terbit karangan­
karangannya dalam lapangan agama, filsafat, tasauf dan roman. 
Ada yang ditulis di "Pedoman Masyarakat" dan ada pula yang 
clitulis terlepas. Dan. waktu irulah keluar romannya "Tengge­
lamnya. Kapal Van Der Wijck':, "Dibawah Lindungan 'Ka'bah", 
"Merantau ke Deli" , "Terusir", "Keadilan Ilahi" dan lain-lain. 
Dalam hal agama dan filsafat ialah "Tasauf Moderen", "Falsafah 
Hidup", "Lembaga Hidup", "Lembaga Budi", "Pedom.an Mubal­
ligh Islam" dan lain-lain. Di .zaman Jepang dicobanya menerbit­
kan "Scmangat Islam" dan "Sejarah Islam di Sumatera". 

Setelah pecah Revolusi, beliau pindah ke Sumatera Barat. 
Dikeluarkannya buku-buku yang menggoncangkan . "Revolusi 
Fikiran", "Revolusi Agama" , "Adat Minangkabau Menghadapi 
Revol usi", "Negara Islam", Sesudah Naskah Renville", "Muham- · 
madiyah Melalui Tiga Zaman", "Dari Lembah Cita-Cita" , "Merde­
ka ", "Islam dan Demokrasi" . . 

Tahun 19~0 beliau pinclah ke Jakarta. Di Jakarta kelu"ar 
buku-bukunya : "Ayahku", "Kenang-kenangan Hidup", "Perkem­
ba ngan Tasauf dari Abad ke Abad". Riwayat perjalanan ke 

·ncgeri-negeri Islam : "Di Tepi Sungai Nyl " , "Di Tepi' Sungai 
Dajlah", "Mandi Cahaya di Tanah Suci". "Empat Bulan di Amerika" 
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dan lain-lain. · 
Kian lama kian jelaslah coraknya sebagai pengarang, pujangga 

dan failasoof Islam, diakui oleh lawan -dan kawannya. Dengan 
keahliannyaitu beliau pada tahun 1952 diangkat oleh pemerintah 
jadi Anggota "Badan Pertimbangan Kebudayaan'' dari Kementeri­
an P.P. danK. dan·menjadi Guru Besar pada Perguruari Tinggi Islam! 
dan Universitas Islam di Makassar dan melijadi penasehat pada 
Kementerian Agama. 

Disamping keasyikannya mempelajari "Kesusasteraan Melayu 
Klasik", Hamkapun bersungguh:Sungguh menyelidiki Kesusasteraan 
Arab, sebab bahasa asing yang dikuasainya hanyalah semata-mata 

· bahasa Arab. Drs. Slametmulyono, ahli tentang ilmu kesu5asteraan 
Indonesia menyebut Hamka sebagai ''Hamzah Fanshuri Zaman 
Baru". 

Pada tahun 1955 keluar buku-bukunya nPelajaran Agama Islairi" 
"Pandangan Hidup Muslim", "Sejarah Hidup Jamaluddin Al­
Afghany'' dan "Sejarah Umniat Islam". 

Karena menghargai jasa-jasanya dalaril penyiaran Islam dengan 
bahasa- Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tah~n 
1959 Majlis Tinggi University Azhar Kairo · memberikan gelar 
Ustaziyah Fakhriyah (Doctor Honoris Causa) kepada Hamka. Sejak 
itu berhaklah beliau memakai titel "DR" &parigkal namanya. 

Tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan Al-Qur'an dengan judul 
- "Tafsir Al-Azhar". Dan Tafsir ini sebagiari besar dapat terselesaikan 

selama di dalam tahanan dua tahun tujuh bulan (Hari Senen tang­
gal12 Ramadhan 1385, bertepatan dengan 27 Januari 1964 sampai 
Juli 1969). _ . 1 

. 

Dan pada tahun-tahun tujuh puluhan keluar pula buku-buku­
nya, "Soal Jawab" (tentang agama Islam), "Muhammadiyah· di 
Minangkabau", "Kedudukan Perempuan dalam Islam", dan lain-la­
in. 

Dan pada Sabtu 6 Juni 
4

1974 dapat gelar "DR" dalam Kesusas~ 
teraan di Malaf8ia. 
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PENDAHULUAN 
r 

(Cetakan Pertama) 

Sf:'GALA puji-pujian teruntuklah bagi-Nya, karena Dialah yang berhak 
menerima pujian itu, baik lahir ataupun ba.tin, yaitu Tuhan kita Allah, yqng 
kepada-Nya kita memohon pertolongan. Selawat dan Salam teruntuk pula 
bagi Nabi Muhammad Shallal/{lhu 'Aiaihi Wasallam, yang membawa petun-· 
juk bq.hagia ke atas 'a/am dunia, untuk keselarriatan perikemanusiaan selu­
ruhnya. Demik.ian pula ucapan selamat atas ke/uarga dan sahabatnya, pengi­
kut dan pemegang agamanya, sanlpai dtitangnya hari Mahsyar. 

Amma ba 'du: Karangan kit a "bahagia ",yang lebih terkelial dengan nama 
TasaufModeren ini, mulai kita susun pada pertengahan tahun 1937 di dalam 
maja!ah kita yang tercinta Pedoman Masyarakat, karena mengobulkan per­
mintaan sahabat kita tuan Oei Ceng Hien. muballig Islam yang terkenal di 
Bintuhan. Demi setelah karangan:-ini dimulai, banyaklah datang permintaan 
dari pada ternan sahabat supaya diteruskan, jangan disunikan tiap-tiap no­
mar Pedoman Masyarakat dari padanya. Dari tuan Abdullah Faqth, seorang 
pemuda Islam yang terkenal di Aceh, kita mendapat pengakuan, bahwa­
sanya sebelum membaca "Tasauf Moderen" itu, dia menyangka bahwa pela­
jaran yang begitu tinggi tentang kesucian batin, hanyalah dalam Theosofie 
saja. Tetapi sete!Oh membaca "Tasauf Moderen" itu, bukan sedikit pene­
rangan yang diperolehnya tentang ·kekuatan iman dan jiwa. Tuan dokter 
Aminuddin semasa tinggal di Manna, mengirimkan surat untuk menambah 
keteguhan hati kita meneruskan karangan ini, bahwa jika banyak tabib. jas­
mani, hendaknyalah kita menjadi tabib rohani! Hampit dua tahun Pedo­
man Masyarakat memr:at karangan ini, konon kabarilya - menurut laporan 
agen-agen kita senantiasa ditunggu-tunggu orang tiap-tiap Pedoman Maiya­
rakat terbit, mencari "TasaufModeren" - Dan sesudah kita tamatkan pada 
Pedoman Masyarakat nomor 43 tahun 1938, maka banyak pulalah surat­
surat yang datang kepada kita dan kepada· "As-Syura".(Penirbit Pedoman 
Masyarakat ), supaya "Tasauf Moderen "itu dibukukan. 

K ita bersyukur sebab telah dapai meladeni pembaca, telah dapat menu­
naikan kewajiban kepada sesama seagama, sesama manusia. Dan disini ada 
suatu rahasia yang tidak dapat ditutup, yaitu isi karangan "Tasauf Moderen ;, 
itu bukan ciptaan otak kita, bukan dari filsa[at kita yang masih muda dan 
rnasih sedikit pengetahuan, hanyalah kita tilik dari buku-buku karangan 
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ahli-ahli filsafat dan tasauf Islam dibandingkan dengan Qur 'an dan lladits 
Nabi, dilihat pula karangan-karangan filsafat-filsafat Barat yang diterjemah­
kan orang ke-dalam bahitsa Arab, diambil disana sedildt dan disini sedikit 
pula, lalu dipertautkan dengan fikiran, pengalaman dan penderitaan sendiri. 

Sebab itu tidak suni-suninya dari hadapan kita seketika menu/is itu, 
kitab-kitab Ihya 'Ulumuddin, Arba'in fi Ushuluddin, Bidayah, Alhidayah, 
Minhajul 'Abidin, karangan Ghazali Mau 'izhatul Mu 'minin, Ringkasan lhya 
o/eh Jamaluddin Al-Dimsaqy, Tahzibul Akhlak o/eh Ibnu Maskawaih, bebe­
rapa Risalah dari Ibnu Sina, Tafsir Mohammad A bduh, Raddu 'a/ad Dahriy in 
oleh JamaluddinAl-Afghany,Al-Khuluqul Kamil oleh Muhammad Jadil Ma­
ula, Hayatu Muhammad dan f} Manzilil Wahy i oleh Dr. Husain Haikal, 
kumpulan majalah A/hila!, kumpulan majalah "Azhar ", adabud Dunia wad 
Din oleh Al-Mawardi, Thaharatul Qulub .oleh Ad Darini A s Shufi, Riadhus 
Shalihien oleh An Nawawi dan lain-lain. 

Kita pertautkan disana dan disini, kita rekat dengan fikiran sendiri, kita 
kumpulkan kata si anu dan si [ulan, lalu kita namai dia karangan kita. Lak­
sana perkataan imam Fakhruddin Al-Razi y ang masyhur : 

"Tidaklah ada yang kita perdapat selama umur kita ini, selain dari me­
ngumpulkan · kata si [ulan dan ka ta si anu ". 

Kalau mengumpulka·n dan mempertautkan sudah boleh dinamai karang­
an, kalau memasukkan fikiran dan penderitaan kita sendiri itu barang sedikit 
sudah bernama gubahan, maka bolehlah pembaca sebut Tasauf Moderen ini 
gubahan atau karangan kita. 

Jika menyusun buku ini sudah boleh disebu t berharga, maka masih ba­
. nyak lagi rahasia Islam yang patut diketengahkan, dibahasa kitakan, supaya 
yang tak sanggup mengetahui bahasa Arab mengetahui pula akan rahasia 
agamanya. Jadi masih kecil sekali harganya pekerjaan ini. 

Ada satu 'aib pula yang terdapat disini, yaitu Hadits-Hadits Nabi tidak 
kita beri Sanad dan yang merawikannya. Pertama karena pekerjaan itu 
menghendaki tempo yang panjang pula. Dan lagi sudah kebiasaan pula 
Ulama "Thariqil Akhirah ", yang mementingkan kesucian batin itu, tidak 
begitu menyelidiki lagi akan Sanad Hadits, asal ma 'na dan maksudnya tidak 
dusta. f/adits y ang dha 'if tidakldh mengapa dipakai untuk "Fadhailil A mal" 
pt;kerjaan-pekerjaan yang diutamakan, dan memang tidak terpakai untuk 
menguatkan ibadat. Sungguhpun begitu maka Hadits-Hadits yang kita sun­
tingkan di dalam buku ini, tidaklah ada yang sampai kepada maudhu' (di­
ada-adakan) dan Hadits dusta. Kalau ada terdapat, maka kita bersedia meng­
gantinya nanti pa fa lain cetakan ! 
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Sebetulnya buku ini menerangkan "Bahagia", tetapi rubriek majalah 
Pedoman Masyarakat, yaitu "Tasauf Moderen" telah lebih masyhur, sehing- · 
ga hilang namanya yang asli itu. Meletakkan rubriek Tasauf Moderen iiupun 
menjadi bukti bahwasanya kita juga mericintai hidup di dalamTasauf, yaitu 
Tasauf yang diartikan dengan kehendak memperbaiki budi dan men- "shifa' 
akan" (membersihkan) batin. Kita beri keterangan yang moderen, meskipun 
asalnya terdapat dari pada buku-buku Tasaufjuga. Jadi TasaufModeren itu, 
kita maksudkan ialah keterangan ilmu Tasaufyang dipermoderen. 

Seketika dia masih jadi seri artikel di dalam Pedoman Masyarakat, ada 
orang yang sengaja mencari kalau-kalau ada yang salah barisnya, atau salah 
tulisannya, sebagai Qana 'ah kita tulis Qina'ah, meskipun-sebelum dicari-cari 
orang itu telah ada juga kit{l menu/is Qana 'ah, a tau Syaja 'ah yang tertuliskan 
Syuja'ah. ·Maka lantaran dijadikan buku, dapatlah kita memperbaiki kesalah­
an berke.cil:~ecil itu, dan meskipun orang-orang yang mencari-cari kesalahan­
kesalahan itu barangkali maksudnya hendak merendahkan dan rilenunjuk­
kan kekurangan ilmu kita, tidak juga dapat kita melupakan ucapan terima 
kasih kepadanya. 

Kita hidangkan buku ini kemuka pembaca yang budiman, dankita iringi 
dengan do 'a moga-moga memberi faedah pekerjaan ini kepada Islam dan 
kaum Muslimiu, serta diberi Allah pula kita kesempatan buat mengatur pula 
hidangan yang lain untuk masa yang akan datang, sebab selama nyawa masih 
dikandung badan, perjuangan be/urn lagi berakhir. 

Dan sebagai penutup, tidak dapat kita lupakan orang yang telah berjasa 
kepada diri kita sendiri, sehingga membuahkan pekerjaan seperti ini, yaitu 
dua orang guru kita pertama yang mulia Ayahanda Dr. H. Abdulkarim 
Amrullah, yang kedua tuan Ahmad Rasyid Sutan Mansur .... ...... moga-moga 
jasa kedua guru itu mendidik kita sekian lama, akan berfaedahlah dalam per­
juangan kita untuk kebahagiaan ummat, nusa dan bangsa seluruhnya. 

Dan kepada Allah kita memohonkan taufiq .. ................. . 

,r 

Wassalam Penyusun 

H. ABDULMALIK K.A. 

Me dan, AGUSTUS 1939. 
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PENDAHULUAN CETAKAN KE- II 

Perhatian yang besar kepada buku · ini dari pembacanya, yang menyebab­
kan cetakan pertama telall habis di dalaln masa yang kurang dari setahun, 
adalah suatu alamat bahwa perhatian kaum Muslimin sudah mulai besar ke­
pada buku-buku agama yang berarti, walaupun agak tebal dari pada yang 
biasa. Oleh sebab itu pula, maka seketika Boekhandel ''Pedoman Masyara­
kat" mengusulkan kepada kita hendak mencetak sekali lagi, kita telah ber­
sukacita, sebab dengan adanya cetakan kedua kalinya ini, maka banyak 
perubahan dan perbaikan telah dapat dimasukkan kedalam buku ini. 

Pada c:etakan yang kedua ini telah dapat kita tambah sedikit keterangan 
tentang arti "Tasauf" dan apa sebab kita memakai perkataan "Moderen" di 
ujungnya. Dan telah dapat pula H[!dits-Hadits yang dahulu tidak kita sebut­
kan siapa yang merawikan, sekarang telah dapat, karena memang perasaan 
orang menjadi lapang dan lega apabila membaca Hadits-Hadits yang ada pe­
rawinya. 

Kepada saudara M. Yunan Nasution dan kemenakanda Anwar Rasyid, 
kita ucapkan terima kasih atas bantuan keduanya menyelidiki kesalahan­
kesalahan ejaan pada buku ' cetakan pertama, untuk diperbaiki di cetakan 
yang kedua ini. 

Moga-mogalah ber[aedah buku ini kepada Masyarakat Islam di Indonesia 
seluruhnya, dun meniadi salah satu amal yang saleh dan syafa at bagi penga­
rangnya di akhiraL 

Salam Bahagia 

PENGARANG. 

Medan, AGUSTUS 1940 



PENDAHULUAN CETAKAN KE- XI 

Bermacam-macam kesulitan hidup tidak terpecahkan lagi oleh fikitan 
manusia. Akhimya orang kembali kepada agama. Dalam agamalah terdapat 

· ketenangan. Orang mencari dan mempelajari kembali buku-buku agama 
yang sudah lama ditinggalkan. 

Di antara buku-buku Filsafat Agama yang mendapat perhatian beSIIT itu 
ialah TASAUF MODEREN buah tangan pujangga Hamka. 
Hampir. setiap tahun buku ini harus diulang cetak dan sekarang kami per­
sembahkan Sl!bagai cetakanyang kesebelils. 

Cetakan kesebelas ini, diterbitka71 · tanpa perubah{ln dan mudah-mudahan 
akan bermanfaat bagi ummat Islam seluruhnya, amin ! 

Penerbit Jaya171Umi Jakarta 

Jakllrta Juli 1961 
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PENDAHULUAN PENGARANG UNTUK CETAKAN KE - XII 

Kisah "Tasauf Moderen" dengan Pengarangnya 

SEBELUM dijadi~an buku, "Tasauf Moderen" a.ialah menjadi salah satu 
rubriek dalam majalah yang saya pimpin di Medan: ''Pedoman Masyarakat. 

Karena banyak permintaan pembaca, kemudian dijadikan buku dan ke­
luarlah Cetakan Pertama pada bulan Agustus 1939. 

Tiga puluh tahun yang lalu. 
Banyak saya menerima sambutan atas buku ini dari sahabat-sahabat karib 

saya. Ada yang masih hidup dan ada yang sudah meninggal. Seorang dokter 
sahabat saya, sesudah Perang Dunia II ini juga, pernah menasehatkan kepada 
pasien yang tengah dirawatnya agar membaca "Tasauf Moderen ", guna me­
nenteramkan jiwanya dan melekaskan sembuhnya. Beberapa orang suami­
isteri yang berbahagia mengatakan bahwa "Tasal!-[ Moderen "adalah sebagai 
patri dari kehidupan bahagia mereka. Ada yang mengatakan bahwa tiap 
keluar cetakan yang baru ter:us dia membeli. Sebab buku yang ada padanya 
kerap kali dipinjam kawan dan tidak dikembalikan lagi. 

Akhirnya Pengarangnya sendiripun terlepas dari bahaya besar, yaitu ba­
haya kekal dalam neraka jahanam sesudah hancur nama sendiri dan ruima 
keturunan karena pertolongan "Tasauf Moderen" I ,) 

Pada hari Senin tanggal 12 Ramadhan 1385, bertepatan dengan 27 Ja­
nuari 1964 kira-kira puku/11 siang, saya qijemput ke-rumah saya, ditangkap 
dan ditahan. Mulanya dibawa ke Sukabumi. 

Diadakan pemeriksaan yang tidak berhenti-henti, siang rna/am petang 
pagi. Istirahat hanya ketika makan dan sembahyang saja. 1001 pertanyaan, 
yah 1001 ditanyakan. Yang tidak berhenti-henti ialah selama 15 hari 15 rna­
lam. Disana sudah ditetapkan /ebih dahulu bahwa saya mesti bersa/ah. Mes­
kipun kesa/ahan itu tidak ada, mesti diadakan sendiri. Ka/au be/urn mengaku 
berbuat salah, jangan diharap akan boleh tidur. 

Tidurpun diganggu I 
Ktta pasti tidak bersa/ah. Disana mengatakan kita mesti bersalah. 
Kita mengatakan tidak. DJsana mengatakan ia I Sedang ditangan mereka 

ada pistol. 
Satu kali pernah dikatak~n satu ucapan yanf! be/urn pemah saya dengar 

selama hidup. 
"Saudara pengkhianat, menjual Negara kepada Malaysia I" 
Kelam pandangan mendengar ucapan itu. Berat I 
Ayah saya adalah seorang Alim Besar. Dari kecil saya dimanjakan o/eh 

masyarakat, sebab saya anak orang alim I Sebab itu maka ucapan terhadap 
diri saya di waktu keci/ adalah ucapan kasih. 

Pada usia 16 tahun saya diangkat menjadi Datuk menurut adat gelar pu­
saka saya ialah Datuk Indomo. 

Sebab itu sejak usia 12 tahun sayapun dihormati secara adat. Lantaran 
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itu sangat jaranglah orang mengucapkan kata-kata kasar di hadapan saya. 
Kemudian sayapun berangsur dewasa. Saya CU{rlpuri banyak sedikitn)la 

perjuangan menegakkan masyarakat bangsa, dari · segi agama, dari segi 
karang-mengarang, dari segi pergerakan Islam, Muhammadiyah dan lain­
lain. Pada tahun 1959 Al-Azhar University memberi saya gelar Doctor Ho­
noris Causa, karena saya dianggap salah seorang Ulama Terbesar dilndonesio.. 

Sekarang terdeniar saja ucapan.: "Saudara pengkhiamzt, menjual Negara 
kepada Malaysia". 

Gemetar tubuh saya menahan marah, kecil polisi yang memeriksa dan 
mengucapkan kata-kata itu saya pandangl, dan pistol ada di pinggangnya. 

Memang kemarahan saya itulah rupanya yang sengaja dibangkitkannya. 
Kalau saya melompati dia dan menerkamnya, tentu sebutir peluru saja su­
dah dalam merobek dada saya. Dan besoknya tentu sudah dapat disiarkan 
berita di surat-surat kabar: 'Hamka lari dari tahanan, lalu dikejar, tertem­
bak mati !" 

Syukur Alhamdulillah kemarahan itu dapat saya tekan, dan saya insaf 
dengan sio.pa saya berhadapan. Saya yang tadinya sudah mulai hendak ber­
diri terduduk kembali dan meloncatlah tangis saya sambil meratap: ''Jangan­
lah saya disiksa seperti itu. Bikinkan sajalah satu pengakuan bagaimana ba­
iknya, akan saya tandatangani Tetapi kata-kata demikianjanganlah saudara 
ulang lagi''. . 

"Memang saudara pengkhio.nat ! " katanya lagi dan diapun pergi sambil 
menghempaskan pintu. Remuk rasanya hati saya. 

Mengertilah saya sejak itu mengapa maka segala barang tajam wajib 
dijauhkan dari tahanan yang sedang diperiksa. Di saat seperti itu, setelah 
saya tinggal seorang diri, datanglah tetamu yang tidak diundang, dan yang 
memang selalu datang kepada manusio. di saat seperti demikio.n. Yang da­
tang itu ialah SETAN! Diu. membisikkan ke-dalam hati saya, supaya saya 
ingat bahwa di dalam simpanan saya masih ada pisau si/et. Kalau pisau 
kecil dipotongkan saja kepada urat nadi, sebentar kita sudah mati. Bio.r 
orang tahu bahwa kita mati kama tidak tahan menderita. 

Hampir satu jam lamanya terjadi peperangan hebat dalam batin saya, di 
an tara perdayaan Iblis dengan !man yang telah dipupuk /;Jerpuluh tahun ini. 
Sampai-sampai saya telah membuat surat wasiat yang akan disampaikan ke­
pada anak-anak di rumah. 

Tetapi Alhamdulillah: !man saya menang. 
Saya berkata kepada diriku: "Kalau engkau mati membunuh diri karena 

tidak tahan dengan penderitaan batin ini, mereka yang menganiaya itu nis~ 
caya akan menyusun pula berita indah mengenai kematianmu. Engkau ke­
dapatan membunuh diri dalam kamar oleh karena merasa malu setelah 
polisi mengeluarkan beberapa bukti atas pengkhio.natan. Maka hancurlah 
nama yang telah engkau modali dengan segala penderitaan, keringat dan 
air mata sejak berpuluh tahun. 
· Dan ada orang yang akan berkata: Dengan bukunya "Tasauf Moderen" 
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dia menyeru orang lain agar sobar, tabah dan teguh hati bila menderita sotu 
percobaan Thhan. Orang yang membaca bukunya itu semuanya se!amat 
karena nasehatnya, sedang dirinya sendiri memilih jalan yang sesat. Pembaca 
bukunya masuk syurga k.arena bimbingannya, dan dia di akhir hayamya 
memilih neraka ". 

Jangankan orang lain, bahkan andk-anak kandungmu sendiri akan men­
. derita malu dan menyumpah kepada engkau. 

Syukur Alhamduli/lah, perdayaan setan itu kalah dan diapun m~ndur. 
Saya menang I Saya menang I 

Klimax itu telah terlepas. 
Setelah se/esoi pemeriksoan yang kejam seram itu, mulailah dilakukan 

tahanan berlarut-larut. Akhimya dipindahkan ke-rumah sakit Persahabatan 
di Rawamangun, karena spkit. Maka segeralah saya minta kepada anak-anak 
soya yang selalu melihat saya·{bezoek) agar dibawakan "Tasauf Moderen ". 

Saya baca dia kembali, di samping membaca AI-Qur'an. 
Pemah seorang ternan yang dat.ang, mendapati saya sedang membaca 

"Tasauf Moderen ". Lalu dia berkata: "Eh, Pak Hamka sedang membaca 
karangan Pak Hamka I ' · 

"Memang I" - jawab s.aya: "Hamka sedang memberikan nasehat kepada 
dirinya sendiri sesudah sela/u memberikan naseliat kepada orang lain. Dia 
hentlak mencari ketenangan jiwa dengan buku ini Sebab telah banyak orang 
memberi tahukan kepadanya bahwa mereka mendapat ketenangannya kern­
bali karena membaca buku "Tasauf Moderen" ini ! " 

Teringatlah soya kepada peristiwa-peristiwa yang muram itu seketika sdr. 
H.A. Malik Ismail datang meminta persetujuan s.aya akan menerbitkannya 
kembali, sebagai cetakan ke-X/1. 

Moga-mogalah kiranya buku ini memberi faedah bagi pembacanya, terle­
bih lagi bagi pimgarangnya. 

Pengarang 

Kebayoran Baru, Januari 1970 
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PENGANTAR TENT ANG T AS AUF 

K.ita arnbil Tasauf menjadi nama buku ini dan kita ikutkan dengan per­
kataan Moderen. Di dalam bahasa Arab bolehlah disebutkan : 

Arti tasauf dan asal katanya menjadi pertikaian ahli-ahli logat. Setengah­
nya berkata bahwa perbtaan itu diambil dari perkataan shifa', artinya suci 
benih, ibarat kilat kaca. Kata setengahnya dari perkataan "shur' artinya 
b\ilu binatang, sebab orang-orang yang ~masuki tasauf itu memakai baju 
dari bwu binatang, karena benci mereka kepada pakaian yang indah-indah, 
pakaian "orang dunia" ini. Dan kata setengahnya diimbil dari kaum "shuf­
fah", ialah segolongan sahabat-sahabat Nabi yang menyisihkan dirinya di 
satu tempat terpencil disamping mesjid Nabi. Kata setengahnya pula dari 
perkatqn "shufanah", lalah sebangsa kayu yang mersik tumbuh di padang. 
puir tanah A~b. Tetapi setengah ahli bahasa dan riwayat, terutama di za­
man yang akhir ini mengatakan bahwa•perkataan."shufi" itu bukanlah baha­
SI Arab, tetapi bahasa Yunani lama yang telah di-Arabkan. Asalnya "theo­
JC>fie", artinya "ilmu ke-Tuhanan", kemudian di-Arabkan dan diuc:apkan 
de~gan Udah orang Arab sehingga berubah merijadi "tasauf'. 

Walaupun cJari mana pengambilan perkataan itu, dari .bahaaa Arabkah 
atau bahaia Yl,lllani, narnun dari asal-asal peniambilan itu sudah nyata bah­
wa yang dimaksud dengan kaum Tasauf, atau kaum .,Shufi" itu ialah kaum • 
yang telah menyusun kumpulan menyisihkan diri dari orang banyak. dengan 
mabud membersih.kan hati, lakaana kilat-kaca terha,cJap Tuhan, atau ~pema­
bi pak&ian yang sederhana, jangan menyerupai pakaian orang dunit, blar 
hidup kelihatan kurus kering bagai lcayu di padang pasit, atau memperdalim 
peilyelidikan tentang perhubungan makhluk dengan KhlliknyL Sebagai 
yang dimabud perkataan Yunani itu. 

Bila dilebut orang nama kaum Shufi ifu, te.rutama di negeri kita ini, ter­
laptlah kita kepada tliarikat sebagai tharikat Naqsyabandiyah, SyiZiliy~. 
Slmaniyah dan tharlkat Haji Paloppo di tanah Bup. Bila kita pelajari thui­
bt y111g ada diaini, kelihatannya mempunyli peraturan sendiri~ndiri, ma­
lta pada llllnya tidaklah taiauf itu mempunyli peraturan tertentu YIDI 
tldlt boleb dirubah-rubah. Yang sebetulnya, adalah tuauf itu menempuh 
bmajuan jup. Dia adalah lmliCam filafat YIDI telWi timbul bmuclilll 
clad ZlllliD Nabi, yang maju mundur menilik keadun_ ZlllliD -dan badun 
.. ri. ,._.f adiWl IIIah aatu filaafat Islam, Yilll mabudoya belmula ialah 
._cllk zuhu= pacla dunia y.ans fana. Tetapi lantaran banylknya ber­
.... _... _ DetDri diD banpallin, banyak •dikitnya JI1IIUk jup-
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lah pengajian agama dari bangsa lain itu ke-dalamnya. Karena tasau f bukan­
lajl agama, melainkan suatu ikhtiar yang setengahnya diizinkan -oleh agama 
dan setengahnya pula dengan tidak sadar, telah tergelincir dari agama, atau 
terasa enaknya pengajaran agama Jain dan terikuti dengan tidak diingat. 

Ibriu Khaldun berkata: "Tasauf itu adalah semacam ilmu syar'iyahyang 
timbul kemudian di dalam agama. Asalnya ialah bertekun beribadat dan 
memutuskan pertal!an dengan segala selain Allah , hanya menghadap Allah 
semata. Menolak hiasan-hiasan dunia, serta membend perkara-perkara yang 
selalu mendaya orang banyak, kelezatan harta benda, dan kemegahan . Dan 
menyendiri menujujalan Tuhan dalam khalwat dan 'ibadat". 

Demikianlah kalau kita dengarkan kupasan 1 bnu Khaldun, yang menero­
pong suatu perkara dari segi ilmu pengetahuan. Tetapi ahli-ahli tasauf yang 
terbesar mem{mnyai ppla qa'idah sendiri-sendiri ten tang arti tasauf itu. Ada 
yang berkata: ''Tasauf ialah putus perhubungan dengan makhluk dan kuat­
nya perhubungan dengan Khalik". 

Junaid berkata: "Tasauf ialah keluar dari budi, perangai yang tercela 
dan masuk kepada budi perimgai yang terpuji". Yang paling he bat ialah me­
nurut ,yang .diartikan oleh AI Hallaj . Seketika dia ttilah disalibkan dan me­
nunggu ajal, sebab dia berkepercayaan bahwa dirinya bersatu dengan Tuhan, 
maka datang seorang bertanya kepadanya: " Di waktu sekarang patut engkim 
bertinggal kata kepada kami, apakah arti yang sejati dari pada tasauf itu ?" 

Darah telah titik dari tubuh dan dari dalam matanya, punggungnya telah 
hangus 1<-ena panas, hanya menunggu tubuhnya akan dipotong-potong. Wak­
tu itu dia berkata, kata yang penghabisan: "Tasauf ialah yang engkau lihat 
dengan matamu ini. Inilah dia tasauf !" · 

Tatkala kerajaan Islam bertambah besar dan pemeluk agama Islam 
beitambah tersiar keluar tanah Arab, bertemulah dia dengan bangsa-bangsa 
dan agama-agama serta fikiran-fiki ran bam. Masuklah faham filsafat ke­
dalam aunia Islam dan suburlah ahli fikir Mu;tazilah dan mulailah timbul 
kaum tasauf itu. 

Ketika itu kemajuan telah menyebabkan bingung, kekayaan bertimbun 
masuk ke-dalam dunia Islam, kehidupan sangat megah, sehirrgga mahar 
AI Ma'mun kepada Bauran anak wazitnya saja lebih semiliun dinar. Di sam­
ping itu dalam majlis istana terjadi ban tahan ahli-ahli fikir ten tang Ketu­
hanan apakal1 Tuhan itu mentakdirkan juga akan kejahatan manusia. Ten­
tang manusia sendiri, apakah ·dia masih tetap Islam kalau sekiranya dia 

. mengerjakan dosa besar. Tentang Qur'an, adakah dia Hadits atau Qadim, 
dan lain-lain sebagainya. Sehingga kadang-kadang- Clapat menimbulkan seng­
keta, dan perbantahan menyebabkan !alai mengerjakan ibadat. 

Tentu saja timbul golongan yang me rasa jemu melihat itu, lalu menyisih­
kan dirinya. Maka _ini menjauhkan diri · dari orang dunia, dari orang yang 

· katanya pintar tetapi telah terlampau pintar, atau orang yang dilalaikan 
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hartanya. 

Oran an men isih inilah asal-usul kaum Shufi itu, yang mulanya 
bermaksud baik, tetapi akhimya tela banyak tam nya. Maksud mereka . 
hendak memerangi hawa-nafsu, dunia dan setan, tetapi kadang-kadang me­
reka tempuh jalan yang tidak digariskan oleh agama. Terkadang mereka 
haramkan kepada diri sendiri barang yang dihalalkan Tuhan, bahkan ada 
yang tidak mau lagi mencari rezeki, inenyumpahi harta, meinbelakangi 
huru-hara dunia, membenci kerajaan : Sehingga kemudiannya, ketika bala­
tentara Mongol masuk ke-negeri Islam, tidaklah ada lagi senjata yang tajam 
buat menangkis, sebab orang telah terb~gi dan terpecah. Sebagian menjadi 
budak harta, yang lebih sayang kepada hartanya dari agamanya. Setengah­
nya lagi menjadi budak Frqhi, bertengkar bertegang urat leher, memperka­
takali apakah batal wudhu' kalau sekiranya darah tuma lekat kepada baju. 
Dan ada pula karam di dalam khalwatnya, dengan pakaian Shufnya, tidak 
peduli apa-apa, tidak menangkis serangan, karena merasa ''lezat" di dalam 
kesunyian tasauf itu. -

Tasauf yang demikian tidaklah asal dari pelajaran Islam. Zuhud yapg me­
lemahkan itu bukanlah bawaan Islam. Semangat Islam i~lah semangat ber­
juang. Semangat berkorban , bekerja, bukan semangat malas, lemah paruh 
dan melempem. 

Agama Islam adalah agama yang menyeru urnmatnya mencari rezeki dan 
mengambil sebab-sebab buat mencapai kemuliaan, ketinggian dan keagungan 
dalam perjuangan hidup -bangsa-bangsa. Bahkan agama Islam menyerukan 
menjadi yang dipertuan di dalam 'alam dengan ·dasar keadilan, memungut 
kebaikan dimanapun juga bersuanya, dan membole11kan mengambil peluang 
mencari kesenangan yang diizinkan. 

Tasauf pada mula-mula timbulnya adalah met maksudnya, yaitu hendak 
memperbaiki budi pekerti, sebagai kata Junaid yang kita salinkan di atas 
tadi. Ketika mula-mula timbul itu semua orang bisa menjadi Shufi, tidak 
perlu memakai pakaian yang tertentu, atau bendera yang tertentu, atau ber­
khalwat sekiari hari lamanya di dalam kamar, atau merigadu kening dengan 
kening guru . · 

- , 
Di zaman Nabi Muhammad s.a.w. hldup, semua orang menjadi "shufi", 

yaitu shufi sepanjang artian Junaid tadi . Baik Nabi dan sahabatnya yang 
berempat, atau yang beribu-ribu itu, semuanya_ berakhlak tinggi, berbudi 
mulia, sanggup menderita lapar dan haus, dan jika mereka beroleh kekayaan, 
ti"daklah kekayaan itu lekat ke-dalam hatinya, sehingga melukakan hati itu 

jika terpisah. Apalagi suasana ketika itu, pergaulan, letak negerC~~mU'anya 
menyebabkan hidup serba kecil itu menjadi biasa. Dan meteka tidak perlu 
bemama1 shufi, Fiqh a tau bernama raja sekalipun . Karena apakah lagi suatu 
nama yang lebih mulia dari pada nama sahabat Rasulullah? 

_ Kemajuan yang telah tercapai di belakang itu; kemajuan yang sudah me- _ 
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memang menuruti Sunnatullah, menyebabkan adanya golongan tasauf, sam­
pai ada yang berlebih-lebihan sebagaimana kita nyatakan tadi. 

Kehidupan yang asainya dari pada Zuhud dan membenci kemegahan 
dunia yang telah dicapai orang lain tadi, atau kehidupan mencari kekayaan 
di dalam hati sendiri, bertambah lama bertambah .maju dan bertambah 
dalam. Sampai dari dalam tasauf itulah timbul tilikan tentang arti ma'rifat, 
arti sa'adah (bahagia), dan bagaimana ikhtiar untuk mencapai perhubungan 
yang kekal dengan Tuhan. Ketika itu di samping yang sebuah lagi timbul 
pula penyelidikan yang luas dari hal hukum-hukum Islam, halal _dan ha~am­
nya, ijtihad dan qiyasnya, di dalam perkara amalan lahir, yaitu yang her­
nama Fiqh. Jadi adalah kedua ilmu ini, kalau orang pandai mencocokkan, 
adalah mempertinggi semarak keagamaan, tetapi kadang-kadang menimbul­
kan pergeseran pula di an tara pembelanya masing-masing. 

Jika sekiranya kaum Fiqh ada yang sampai membicarakan bagaimana 
hukunmya kalau seorang perempuan berkumis, bagaimana wudhu'nya, wa­
jibkah meriyampaikan air ke-dalam kulitnya atau tidak, maka kaum shufi­
pun akhirnya telah berdalam pula, sehingga terdapat pula pada mereka per­
kataan-perkataan rahasia, yang sebenamya tidak tersebut dalam syara'. Ada 
yang mengat~an dapat ber~tu dengan Tuhan, dan lain-lain sebagainya. 

Bekas pendidikan tasauf semacam itu sangat besar ke-dalam dunia Islam. 
Sekian l~anya kaum Muslimin membenci dunia dan tidak menggunakan 
kesempatan sebagaimana orang lain. Lantaran itu mereka menjadi lemah. 
Akan berkorban, tidak ada yang akan dikorbankan, karena harta benda 
dunia telah dibenci. Akan berzakat, tidak ada yang akan dizakatkan, karena 
mencari harta dikutuki. Orang lain maju di dalam lapangan penghidupan, 
mereka mudur. Dan hila ada yang berusaha mencari harta benda, mereka 
dikatakan telah jadi orang dunia . 

. K.H. Mas Mansur berkata: "80% didikan Islam kepada keakhiratan dan 
20% kepada keduniaan. Tetapi kita telah lupa mementingkan yang tinggal 
20% lagi itu sehingga kita menjadi hina". 

Said Rasyid Ridha berkata ketika merilberi syarah akan Hadits: 
"Zuhudlah kepada dunia supaya Allah cinta kepadamu dan zuhud pula­

lab terhadap kepada ·yang di tangan man usia, supaya manusiapun suka ke­
padamu". 

Seketika memberi syarah Hadits itu Imam Nawawi telah menyalinkan 
perkataan Imam Syafi'i yang berkata ten tang mencari harta dunia demikian: 
"Menuntut berlebih harta benda, walaupun pada yang halal, adalah siksa 
yang diberikan Allah kepada hati orang mu'rnin". 

Maka kata Said Rasyid Ridha: "Perkataan itu jauh dari pada kebenaran. 
Sebab meminta tambahan harta yang halal itu tidaklah harain, tidaklah sik­
sa. Kalau sekiranya rnerninta tambah yang halal itu haram, dan siksa pula; 
mengapa dia dihalalkan ? Dan bukan pula dia makruh. Jatuh hukum haram-
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nya ialah jika harta yang halal menjadi tangga untu.k mencapai yang haram, 
dan dimakruhkan jika menyebabkan perbuatan tercela. Sahabat-sahabat 
yang besar, demikian juga Ulama-Ulama Tabi'in dan beberapa orang yang 
saleh-saleh ialah orang kaya-raya yang mempunyai harta benda lebih dari 
pada yang perlu. Sehingga menjadi pertikaian faham di an tara Ulama-Uiama, 
manakah yang utama di sisi Allah, seorang kaya syukur dengan seorang fakir 
yang sabar. Adapun berlebih-lebihan memasukkan rasa kebencian terhadaF 
harta kekayaan dunia itu ke-dalam hati sanubari, adalah salah satu sebab ke­
lemahan. kaum Muslimin dan salah satu sebab mereka dapat dikalahkan oleh 
musuhnya. Kesenangan yang menyebabkan sombong atau lalai dari inelaku­
kan kewajiban atau menyebabkan suka kepada haram". Sekian Rasyid 
Ridha. 

Dengan segala keterangan itu jelaslah maksud kita dengan buku ini. Kita 
namai "tasauf', ialah menuruti maksud tasauf yang asli, sebagai kata Junaid 
tadi, yaitu "Keluar dari pada budi pekerti yang tercela dan masuk kepada 
budi pekerti yang terpuji". Dongan keterangan "moderen". 

Kita tegakkan kembali maksud semula dari tasauf, yaitu membersihkan 
jiwa, mendidik, dan memperhalus perasaan, menghidupkan hati menyembah 
Tuhan dan mempertinggi derajat budi ; menekankan segala kelobaan dan ke­
raku~an memerangi syahwat yang berlebih dari keperluan untuk kesentosa­
an diri. 

, 
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I 
I PENDAPAT-PENDAPAT TENTANG BAHAGIA 

Sebab timbulnya penyelidikan 

Tiga orang . berkawan berjalan di sebuah kampung yang rarnai, dimana 
berdiri rumah-rumah yang indah. Tempat tinggal orang kaya, tuan-tuan 
dan orang-orang yang bergaji besar. Ketika itu hari telah petang, matahari 
telah condong ke Barat, cahaya syafak merah dari Barat bergelut dengan 
cahaya listrik yang mulai merierangi jalan raya. Di antara pergelutan siang 
dengan malam itu, beberapa orang duduk di muka petarangan rumahnya 
bersama anak dan isterinya, sambil membaca surat kabar yang terbit petang 
itu ganti istirahat pulang dari pekerjaan. Di meja terletak beberapa mang­
kuk teh. Si ibu sedang menyularn, anak-anak sedang bermain kejar-kejaran , 
di hamparan halaman rumput yang hijau itu. 

Alangkah bahagianya orang-orang yang tinggal di sini, kata salah seorang 
dari ketiga orang bertamasya itu. Lihatlah keindahan rumahnya bertikam 
dengan keir ·dahan pekarangannya, kecukupan perkakasnya bergelu t dengan 
kepuasan tatinya. Di dekat rumah itu kelihatan garase mobilnya, tentu 
mobil i u menurut model yang paling baru ; gajinya tentu mencukupi untuk 
belanja dari bulan ke bulan, malah lebih dari cukup. · 

· Seorang di an tara ketiga yang bertamasya itu, demi mendengarkan per­
kataan kawannya itu , menjawab: Ah, jang~n engkau terpedaya oleh kulit 
lahir, karena dunia ini hanya komidi. ~oleh jadi di balik keindahan perka­
kas, di balik senyuman dan tertawa itu ada beberapa kepahitan yang mereka 
tanggungkah, y'ang tidak diketahui oleh orang lain. Banyak orang yang ter­
tawa, sedang hatinya luka parah. Banyak orang yang tertipu melihat cahaya 
panas di waktu terik di tanah lapang luas, disangkanya cahaya itu air. Demi 
bila dia sampai kesana hanya pasir belaka. Banyak sekali , keadaan yang 
rahma t dip an dang lahir, tetapi_ pada ba tinny a hi'na t. 

. Hanya sekian perkataan yang menjawab ! 
Kalau begitu apakah arti bahagia itu dan di manakah batasnya? 

Seorang mengatakan, bahagia itu didapat oleh . orang yang mempunyai 
kekayaan cukup . Karena jika ada kekayaan, segala yang dimaksud tentu ter­
capai. Orang kaya, dimana dia tinggal, perkataannya didengar orang, salall­
salah sedikit dimaafkan orang saja. Uang adalah laksana maduJebah, segala 
macam semut dan kumbang datang menghirup manisannya. Sengsiua ialah 
pada kemiskinan, meskipun benar perkataan yang keluar dari bibir, kebe­
naran itu tidak akan tegak karena tidak bertulang punggung. Tulang pung­
gung ialah harta. Di dalam satu perhelatan atau pesta, maka sutan-sufan dan 
· baginda-baginda didudukkan orang di kepala-rumah. Sedang si miskin harus 
di muka jenjang saja. 

22 



Yang lain mengatakan bahwa kemuliaan dan bahagia itu pacta nama yang 
masyhur dan ,sebutan yang harum, mentereng, odijadikan orang buah mulut, 
dipuji ketengih dan ketepi. ltulah bahagia, katanya, yang lebih be rharga 
dari pada harta benda, karena kekayaan dunia tidaklah akan dibawa mati, 
tetapi " nama baik" tetap diingat orang. 

Buah fikiran ini tiada mau putus-putus , sebab itu .timbullah keinginan 
hendak menyelidiki lebih jauh. Telah kita dengar bagaimana ukuran bahagia 
dan kaidah orang. Semua makhluk anak Adam ini rupanya ingin bahagia, 
bukan saja mengetahui bahagia, tetapi mengecap bahagia. 

Seorang tadi mengatakan bahagia itu l; ntaran banyak harta. Tahukah apa 
sebab dia berkata begitu? Perkataannya itu rupanya timbullantaran putus 
asa. Agaknya kerap kali langkahnya terterung sebab dia rhiskin, kerap 
maksudnya tak berhasil sebab dia fakir. Lalu diputuskannya saja bahwa ba­
hagia itu pada uang, lain tidak. Barangkali juga sudah pernah fikirannya 
tidak diterima orang padahaJ benar, tetapi karena dia tidak beruang, tidak 
kaya, lalu orang lerigahkan saja. Jadi kaidahnya itu adalah dari hati yang 
keccwa. - · 

Seorang lagi 'dilihatnya ada beberapa pemimpin dan penganjur suatu 
faham, sebagai Hitler dan Mussolini , dihormati oleh rakyat Jerman dan 
Italia setinggi langit. Lalu disangkanya bahwa kedua orang Diktator itu 
bahagia. 

Kalau kita perturutkan, adalah bahagia itu mempunyai qa'idah seba­
nyak orang, sebanyak penderitaan, sebanyak pengalaman, sebanyak keke­
cewaan. 

Orang fakir mengatakan bahagia·pada kekayaan. 
Orang sakit mengatakan bahagia pada kesehatan. 
Orang yang telah teljerumus ~e-lembah dosa mengatakan bahwa terhenti 

dari dosa itulah kebahagiaan . . - · 
, Seorang yang rind~ atau bercinta, mengatakan hasil maksudnya itulah 

bahagia. 
Seorang penganjur rakyat berpendapat, bahwa kemerdekaan dan kecer­

dasan ummat bangsa yang dipimpinnya itulah bahagia. 
Seorang perawan ... dusun bernama Asma binti Bahdal; yang dikawini oleh 

Mu 'awiyah bin Abi "Sufyan, berkeyakinan bahwa bahagia itu ialah kembali 
ke-dusunnya, di dalam. pondoknya yang buruk, walauptm sekarang diam 
dalam istana yang indah. 

Seorang pengarang syair me rasa bahagia jika syairnya jadi hafalan orang. 
Seorang jurnalis me rasa bahagia jika surat kabarnya dan timbangan redaksi­
nya difahamkan orang. . . 

Kita akan bertambah bingung memikirkan hal ini. Dimanakah sebenarnya 
bahagia itu. Sebab itu kita carl buku-buku yang kita .rasa penting, karangan 
orang-o.rang tinggi filsafat, tasauf dan pengalamannya, adakah tersimpan 
disana bahagia itu. 
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• 
Buku-buku itu bertemu, kita kumpulkan keterangannya menjadi satu. 

Kita susunkan menjaeli suafu karangan, uittuk menjaeli suluh penuntut ba­
hagia, tetapi belum lagi bahagia ! 

Maka adalah kebahagiaan yang kita carl itu terlalu tinggi. Kita semuanya 
hanya mengumpulkan pendapat orang lain, karena demikianlah kita ini eli 
dalam hidup. Kadang-kadang pendapat mereka itu belum perriah elirasainya, 
hanya d.Ulngan-angannya begitulah agaknya. Kadang-kadang pula telah dira­
sainya, tetapi · tak sanggup elia melukiskan dengan puas, karena tidak mudah 
bagi manusia itu menerangkan segala kelezatan yang elirasainya. Tetapi de­
ngan membaca pendapat-pendapat budiman itu, moga-moga terobatlah hati 
kita, timbul keinginan menuju kesana, dan tercapai oleh kita bahagia, walau~ 
pun tidak selurulinya,.sebahagianpun cukuplah. 

PENDAPAT BUDIMAN TENTANG BAHAGIA 

Ditanyakan orang kep~da Yahya bin Khalid Al-Barmaky, seorang Wazir 
yang masyhur eli dalam Daulat Bani Abbas: "Apakah bahagia itu, tuanku"? 

Jawabnyi' : "Sentosa perangai, kuat ingatan, bijaksana ak~, tenang dan 
sa bar menuj 1 maksud". 

Keba'tagiaan itu pemah dinyanyikan oleh seorang ahli syair bemama 
Hutai'at, demikian : 

Menurut pendapatku, bukanllih kebahagian· itu pada rnengumpulkan 
harta benda; tetapi taqwa akan Allah itulah dia biihagia. 

Ttlqwa akan AIJah itulah bekal yang sebaik·baiknya disimpan. Pada sisi 
A.IJah ~jalah kebahagillan Pflda orang yang taqwa. 

Ahli syair yang lain, yang amat masyhur dalam perkembangan agama 
Islam, yaitu Zaid bin Tsabit, ahli syair Rasulullah, berkata : 

Jiktz petting dan pagi seorizng manusia telah beroleh aman sentosa dari 
gtmgguan manusia, itul4h dia orang yang bahagia. 

Orang yang berpegang teguh dengan agama, kebahagiaannya ialah pada 
meninggalkan barang yang terlarang; mengikut yang tersuruh, menjauhi 
yang jahat, mendelqtti yang baik. Bahagianya ialah pada mengerjakan 
agama. 
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Ibnu Khaldun berpendapat: Bahagia itu ialah tund~ dan patuh mengi­
kut garis-garisyang ditentukan Allah dan peri kemanusiaan. 

Abu Bakar Ar-Razi tabib 'Arab yang masyhur itu menerangkan, bahwa 
bahagia yang dirasa oleh seorang tabib, ialah jika ia dapat menyembuhkan 
orang yang sakit dengan tidak mempergunakan obat,. cukup dengin mem­
pe~gunakan aturan makanan saja. 

Imam Al-Ghazali, orang tua dan ikutan dari segala tabib jiwa berpendapat 
bahwa bahagia dan kelezatan. yang sejati. ialah bilamana dapat mengingat . 
Allah. Kata beliau : · 

Ketahuilah · bahagia tiap-tiap 5esuatU ialah bita kita rasai ni'mat kese­
nangan dan kelezatannya, dan kelezatan itu ialah menurut tabi'at kejadian 
masing-masing, maka. kelezatari mata ialah melihat rupa yang indah, keni'- · 
matan telinga mendengar suara yang merdu, demikian puJa segala anggota 
yang lain di tubuh manusia. Adapun kelezatan hati ialah teguh·ma'rifat ke­
pada Allah, ka~na hati. itu dijadikan ialah buat pengingat Tuhan. Tiap-tiap 
barang yang dahulu~ya tiada dikenal oleh maimsia, bukan buatan gembira­
nya jika telah dikenalnya. Tak ubahnya dengan orang yang baru pandai ber~ 
main catur, dia tidak berhenti-henti bermain, meskipun telah dilarang ber­
kali-kali, tidak sabar hatinya· kalau tidak bertemu df'ngan buah dan papim 
catur itu. Demikian pulalah hati, yang dahulunya belum ada ma'tifatnya 
kepada Tuhannya, kemudian itu dia mendapat ni'mat mengenal-Nya, 
sang11tlah gembiranya dan tidak sabar dia menunggu masa akan bertemu 
dengan . Tuhan itu, karena kelezatan mata. me man dang- yap.g indah tadi: 
Tiap tiap bertambah be&ar ma'rifat, bertambah pula besar kelezatan. 

Seorang hamba rakyat akan sangat gembira kalau dia dapat berkenalan 
dengan wazir; kegembiraan itu naik berlipat ganda kalau dia dapat berke~ 
nalan pula dengan raja. Terttu saja berkenalan dengan Allah, adalah puncak 
dari segala macam· kegembiraan, lebih dari apa yang dapat dikira-kirakan 
oleh manusia, sebab tidak ada yang Maujud ini yang lebih dari kemuliaan 
Allah. Bukankah segala kemuliaan alam itu hanya sebahagian dari anugerah 
Allah ? Bukankah segala keganjilan dalam alam itu .hanya sebahagian yang 
sangat kecil dari kt;g~jilim Maha Kuasa Allah? · 

Oleh sebab itu tidaklah ada satu ma'rifat yang lebih lezat dari pada ma'ri­
fatullah. Tidak ada pula suatu pandangan yang lebih indah dari pandangaQ 
Allah. Sebab segala kelezatan dan kegembiraan, kesenangan dan sukacita 
yang ada di atas dunia ini, semuanya hanya bertakluk kepada pertimbangan 
nafsu, timbul sebab pertimbangan nafsu, dan semuanya akan berhenti per-

. jalanannya apabila telah sampai ke batas, yaitu kematian. Tetapi kelezatan 
ina'rifatullah bukari bertakluk dengan nafsu, dia bertakluk dengan hati. 
Mab perasaan hati tidak berhehti sehingga mati. Hati nurani itu tidak rusak 
lantaran perpindahan hidup dari pada fana kepada baka. Bahkan hila tubuh 
kasar ini mati, bertambah bersihlah ma'rifat itu, karena tidak ada penggang-
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gunya lagi, sebab kekuasaan iblis, hawa dan nafsu tidak sampai ke-sana. Hati 
nurani itu telah keluar dari alam yang sempit, masuk ke ·daerah alam yang 
luas, keluar darl gelap gulita menuju terang benderang. · 

Kata Imam Al-Ghazali pula dibagian yang lain ; 
Kesempurnaan bahagia itu bergantung kepada tiga kekua.tan : 

a. Kekua tan marah 
b Kekuatan syahwat 
c. Kekuatan ilmu 

Maka sangatlah perlunya manusia berjalan di tengah-tengah diantara tiga 
kekuatan itu. Jangan berlebih-lebihan menurutkan kekuatan marah, yang 
menyebabkan mempermudah yang sukar dan membawanya kepada binasa. 
Jangan pula berlebih-lebihan pada kekuatan syahwat sehingga menjadi se­
orang yang humuq (pandir), yang membawa kerusakan pula. Maka jika ke­
kuatari syahwat dan tnarah itu ditimbang baik-baik dan diletakkan di 
tengah-tengah, luruslah perjalanannya menuju petunjuk. Tuhan. Demikian­
lah pula dari hal marah. Kalau kemarahan itu berlebih. dari .pada yang mesti, 
kejadian memukul dan membunuh. Tetapi kalau dia kurang pula dari pada 
yang mestjnya, hilanglah dari diri perasaan cemburu (ghirah) dan hilang pula 
perasaan bertanggung jawab atas agama dan keperluan hidup atas dunia. 
Tetapi kalau marah terletak di tengah-tengah, timbullah kesabaran, kebera­
nian dalam perkara yang memerlukan keberllnian, dan segala pekerjaan da­
patlah dikerjakan menuru t hikmat. 

Demikian pula halnya dengan syahwat. Kalau syahwat itu bertambah· 
tam bah, teijadilah fasik (melanggar perintah Tuhan), onar. Kalau syahwat 
kurang teguh, terjadilah kelemahan hati dan pemalas. Kalau · syahwaJ ber­
jalan di tengah-tengah, timbullah 'Iffah, artinya dapat memerlntah diri 
sendirl, dan qana'ah, yakni cukup dengan apa yang ada serta tidak Oerhenti 
berusaha. 

Kata beliau pula: . 
Di dalam batin engkau ada terkumpul beberapa sifat yang ganjil, sifat 

. kebfuatangan, sifat keganasan dan sifat malaikat. Tetapi dirimu yang sejati 
ialah nyawamu, i:ohmu. Hendaklah engkau tahu bahwa sifat-sifat yang 
tersebut tadi bukan kejadian yang asli dari pada jiwamu, dia hanya sifat~ 
sifat yang mendatang kemudian. Sebab itu hendaklah engkau perhatikan 
baik-baik dan ketahui pula makanan apakah yang setuju dengan sifat-sifat 
tadi, un tuk pencapai bahagia. 

Kebahagiaan sifat· kebinatangan ialah makan, minum, tidur dan seba­
gainya. Kalau engkau dimasuki oleh kebinatangan itu lebih darl pada ukuran 
yang mesti, tentu engkau hanya bersungguh-sungguh memikirkan makan 

. dan minum saja. 

Kesenangan dan kebahagiaan sifat ganas ialah memukul dan merusak. 
Kesenangan dan kebahagiaan setan ialah memperdayakan kamu dan menje-
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rumuskan serta menghetah. Kalau sifat setan itu ada pada engkau, maka 
engkau akan memperdayakan orang, menjerumuskan orang kepada ke8esat­
an, menghelah-helah, memutar-mutar duduk perkara, sebab dengan demi­
kianlah tercapai kebahagiaan dan kesenangan setan . ..--

Adapun kesenangan dan kebahagiaan sifat malaikat ialah menyaksikan 
keindahan Hadrat Rubbiyah, keindahan Hikmat Ilahiyah.Marah dan syah­
wat tidak berpengaruh atas orang yang bersifat begini. Kalau engkau mem­
punyai sifat dari jauhar malaikat ini hendaklah engkau bersungguh-sungguh 
menyelidiki asal kejadianmu, sehingga-akhirnya engkau tahu: jalan manakah 
yang harus ditempuh untuk mencari Hadrat Rubbiyah itu, sampai akhirnya 
engkau beroleh bahagia yang mulia dan tinggi, yaitu musyahadah, menyak­
sikan keindahan dan ketinggi~ Maha Tuhan, terlepas dirimu dari ikatan 
syahwat dan marah. Disanalah engkau akan mengetahui kelak bahwa syah­
wat dan kemarahan itu dijadikan Allah atas dirimu, bukan supaya engkau 
terperosok dan tertawan, tetapi supaya engkau dapat menawannya. Dapat­
lah keduanya engkau pergunakap jadi perkakas untuk mencapai maksudmu 
menuju jalan ma'rifa~ tadi; yang satu engkau jadikan kendaraan dan yang 
lain engkau jadikan senjata, sehingga mudahlah engkau mencapai keberun­
tungan, bahagia dan kesenangan. 

Kalau engkau lihat salah satu ~ggota kerajaan·hati itu melanggar undang~ 1 
undang hidup, yaitu salah satu dari syahwat dan m~ah, hendaklah engkau 
lawan sepenuh tenaga. Jika dia kalah sekali-kali jangan Gibunuh, karena 
kerajaan hati tidak $an sentosa kalau keduanya tidak ada lagi. Kalau eng­
kau jalankan resep demikian, tentti akan ' beroleh bahagia. Dapat engkau 
memegang dan .mempergunakan -ni'mat Allah menurut yang mestinya. 
Tentu pada suatU waktu yang telah ditentukan Tuhan di dalam azal-Nya, 
engkau · akan beroleh peringatan kehormatan yang tinggi dari pada-Nya. 
Kalau engkau langgar petaruh ini, tentu engkau celaka, engkau dapat siksa 
yang bukan seperti, yang menyebabkan engkau menyesa:l. 

. Sekianlah keterangan Imam Al-Ghazali. 
Dari keterangan beliau itu, maklurnlah kita pendirian Imam Ghazali, 

bahwa kebahagiaan ,.itu ialah pada kemena,ngan memerangi nafsu dan me­
nahan kehendaknya·yang berlebih-lebihan. ltulah yang bernama peperaogan 
besar; lebih besar dari menakluklqm negeri. Nabi Muhammad s.a.w. kembali 
dari peperangan Uhud yang paling besar. Tidak ragu lagi, bahwa orang yang 
menang dalam peperangan yang. dernikian, lebih dari pada segalakernenang­
an. Tetapi ]llabi kita berkata, bahwa kembalinya dari perang Uhud itu iaiah 
kembali dari perang yang sekecil-kecilnya, menempuh perang yang sebesar-
besarnya, yaitu perang dengan nafsu. . 

Ma.b-i<em~naogan-di dalam peperangan-dengati nafsu ini ialah induk dari 
segala kemenangan-~ Karena orang yang betperang ke medan perang itu 
sendiri, ada juga yang mencari nama dan kemegahan. Pada lahir iernama, 
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pada batin amalnya .belum tentu diterima Tuhan. ~edang orang yang berpe­
rang dengan nafsu itu, kerapkali tidak dilihat manusia kemenangan itu la-
himya, tetapi tertulis dengan jelas di sisi Tuhan. · 

PENDAP AT ARISTOTELES 

ARIS.TOTELES berpendapat bahwa bahagia bukanlah suatu perolehan 
.untuk manusia, tetapi corak bahagia itu be_rlain-lain dan berbagai ragam 
menurut perlainan corak dan ragam orang yang mencarinya. Kadang­
kadang sesuatu yang dipandang bahagia oleh sese orang, tidak oleh ·orang 
lain. Sebab itu - menurut undang-undang Aristoteles - Bahagia itu ialah 
suatu keseriangan yang dicapai oleh setiap orang menurut kehendak ma­
sirig-masing. 

Beliau berpendapat bahwa bahagia itu bukan mempunyai arti dan satu 
kejadian, melainkan berlaiflan coraknya menurut tujuan masing-masing · 
mimusia. Adapun yang berdiri dengan sendirinya, dan tujuan setiap man usia 
yang hidup ialah: Kebaikan umum. ~ahagia itu ialah tujuan tiapctiap diri. 
Kelak setelah tiap-tiap diri beroleh bahagia yang dicarinya, barulah kema­
nusiaan umum itu melangkah menuju kebaikan Ul).tuk bersama. 

Kata Aristoteles lagi:' Kebaikan umum itu ialah suatu perkara, yang bila 
telah tercapai, maka kita tidak berkehendak lagi kepada yang lain. Tetapi 
bahagia ialah anugerah Allah kepada tiap-tiap diri yang dipilih-Nya, yang 
boleh jadi .orang lain tidak merasainya, me ski pun yang beroleh t ahagia 
den~ yang tidak beroleh itu berkumpul setiap hari. 

PENDAPAf AHLI -AHLI FIKlR ZAMAN SEKARANG 

Ahli-ahli ftkir zaman kini ada yang putus asa, ada yang kecewa dan ada. 
yang merasa sukar sekali mencari bahagia itu. ' 

. HENDRIK IBSEN, ahli fikir bangsa Norwegia (1828-1906) berk(lperca­
yaan bahwa mencari . bahagia itu hanya merighabiskan umtir saja, karena 
jalan untuk menempuhnya sangat tertutup, setiap ikhtiar untuk melangkah 
kesana senantiasa tertarung. Karena mula-mula ·orang yaog menujul}Ya 
menyangka bahwa perjalanan telah dekat, padahal dekat kepada jurang 
tempat jatuh. Beliau · berkata: Kita belum mencapai bahagia, sebab tiap-
tiap jalan yang ditempuh menjauhkan kita dari padanya. · 

. Coba pembaca fikir, tidakkah patut Failasoofini berpendapat demikian? 
Berapa banyaknya kita lihat di dalam hidup ini m'anusia berikhtiar hendak 
mencapai bahagia dengan bermacam-macam jalan, tetapi boleh dikatakan 
tiap-tiap menempuh itu teijatuh di tengah jalan ? Ada pahlawan, yang 
mula-mula menyangka bahwa bahagia akan tercapai olehnya dengan jalan 
membela tanah airhya. Tiba-tiba 5etelah tercapai olehnya kebahagiaan tanah 
air itu, setelah ia beroleh kemenangan, lupalah ia kepada bahagia yang ditu-

28 



junya, ia mencoba pula hendak merusakkan tanah air orang lain. 
Seketika miskin orang bercita-cita l!endak kaya, karena hila harta telah 

cukup bahagia akan tercapai, sebab dapat metbbantu sesama hamba Allah .• 
Tetapi setelah. dia kaya dia menjadi sornbong, harta bendanya disimpannya 
dan dia menjadi kikir. 

Sebelum ia menjadi Presiden atau menteri, atau anggota parlemen, ia 
beljanji dihadapan rakyat bahwa dia akan membantah segala sifat yang 
zalim dan aniaya. Tetapi 5etelah kursi itu diperolehnya, berkisarlah keza­
liman inenteri yang hilang kepada menteri yang bam. Demikianlah antara 
lain contoh-contoh. · 

ltulah sebab Failasoof Hendrik Ibsen berkata bahwa mencari bahagia 
itu membuang-buang umur saja. Tetapi sikap yang beliau ambh itu adalah 
sikap putus asa. THOMAS HARDY pun segolongan dengan Hendrik Ibsen 
sama-sama putus asa di dalam mendaki, memanjat dengan bermacam-maeam 
ikhtiar untuk mencari bahagia, bahagia itu tidakjuga dapat. 

GOLONGAN KEDUA 

LEO TOLSTOY, pl.ijangga Rusia yang masyhur itu (1828--1910), ber­
pendapat bahwa yang menjadi sebab manusia putus asa di dalam mencari 
bahagia, ialah karena bahagia itu diambilnva untuk dirinya sendiri, bukan 
untuk bersama. Padalial segala bahagi.a yang dibor:ong untuk sendiri itu 
mustahil berhasil; karena bahagia semacam itU tidak dapat tidak mesti 
mengganggu bahagia orang lain. Orang lain yang terganggu itu tidak pula 
mau berpangku tangan jika ia tersinggung, <tia akan mempertahankan diri. 
Oleh sebab i~ bukan lagi "menuntut bahagia" memberi keuntungan, tetapi 
memberi kerugian bersama. Sebab itu pula nyatalah bahwa bahagi.a yang 
dituntut mestinya bukan buat diri sendiri, tetapi buat bersarna, buat rna" 
s}tarakat, karena "Tangan Allah adalah atas Jama'ah". Dari sebab bahagia 
dicari un tuk bersama, dan segala manusia rindu mencapainya, disini tim­
bollah per8atuan keperi'uan dan persatuan keinginart, timbullah kecintaan 
dian tara bersama dan keh~ndak bertolong-tolongan. 

Maka bahagia rayatitu tidaklah akan didapat didalam hidup yang gelap, . 
melainkan pada kehidupan yang penuh Nur, penuh cahaya gemilang. Hidup 
bercahaya dan berseri ialah hidup yang sudi mengorblPllcan kesenangan 
dan kebahagiaan diri sendiri untuk kesenangan dan kebahagi.aan bersama, 
untuk menghilangkan segala permusuhan dan kebencian yang melekat di 
dalam jantung anak Adam, yang terbit lantaran hawa-nafsu dan syahwat, 
yang semuanya itu membawa manusia kepada gelap gulita. lnilah yang 
menjadikan dunia penuh dengan lakon kesedihan dan sandiwara yug 
menyeramkan. 

Hitiup yang gilang-gemilang itu ialah berkorban. 
BERTRAND RUSSEL, Failasoof Inggeris, pun sependirian den~an 
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;... 

Tolstoy dalam hal ini. 

GEORGE BERNARD SHAW "bintang fl.lsafat" dari Irlandia itu, dalam 
karangan sandiwaranya "Manusia yang Maju", menghilangkan keraguan 
yang bei:sarang di hati manusia lantaran pengaruh 'pendapat Ibsen di atas 

. tadi. Kata beliau: 
-- Jika manusia tidak kuat mencari jalan menuju bahagia, a tau tak kuat 
menyingkir dari jalan sengsara dan celaka, sekali-kali jangan ia putus asa. Ia 
mesti berpegimg teguh dengan keberanian, ia mesti kuat. Tak boleh menye­
rahkan diri kepada sengsaranya daD tidak beruntungnya. Ia mesti tahu bahwa 
dahulu dari pada kita sudah berpuluh-puluh kewrunan anak manusia yang 
menjadi korban. Ada yang sesat dan telah jatuh. Kita yang datan~ di bela~ 
kang mendapat pengajaran barn dari pada kejatuhan mereka. Ktta mesti 
mernilih jalan lain, jangan jalan yang telah dite~puh orang-orang yang telah 
tersasar. 

Y-ang menyebabkan manusia tidak mendapat bahagia- kata Shaw pula- · 
karena banyaknya salah manusia, keriaannya, bersungguh-sungguh untuk 
keuntungan seorang, tidak mempedulikan seruan kehidupan sejati, yaitu 
kehidupan di dalam budi mulia, tidak mengakui kerugian yang didapatnya 
lantaran kesalahan perbuatarinya. 

Ada. orang yang menyatakan bahwa kesalahan manusia karena tid~ 
mempergunakan akalnya, tetapi diperguJlakaJ:~nya bukan untuk keramaian 
'isi dunia, hanya untuk kerusakan dan untuk menghabiskan nyawa. Jadi 
kemajuan manusia pada masa ini• bukan dalam budi pekerti, hanyalah 

. dalam dunia amuk dan merusak binasakan. Tidak seorangpun yang ingat 
hendak mencari obat, bahkan semuanya lupa kesengsaraan n(mek-moyang­
nya sejak beribu-ribu tahun yang lampau. Apa yang dirninum dan apa yang 
dimak~n nenek-inoyangnya dahulu, itu juga yang dirninum dan dimakartnya 
sekarang ini. Kalau dia maju kemedan perang untuk melawan musuhnya7 
tidak ada orang lain yang bisa mencontoh bagaimana kejempolannya mem­
binasakan .jiwa temannya dan memsak.kan tempat tinggal sesama manusia. 

lnilah penyakit masyarakat yang menyebabkan manusia terhindar dari 
bahagia, menurut Shaw. Meskipun sedemikian rusak, Shaw tidak berputus 
asa untuk memperbaiki peri kemanusi,aan dan untuk mencapai bahagia, ia 
suruh manusia berani dan teguh hati. Segala kerusakan dim keonarim yang 
terjadi dahulu, sekarang dan nanti, akan menjadi pengajaran bagi peri 
kemanusiaan seluruhnya. Itulah agaknya yang menjadi sebab maka Shaw 
ber!Cata bahwa dalam abad. ke- XX ini juga seluruh dunia akan menaruh 
perhatian besar kepada agama Islam ! 

PENDAPAT NABI MUHAMMAD S.A.W. 

Sekarang marilah kita selidiki bagaimana . pendapat Nabi Muhammad 
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La.w. dad hal bahaifa, setelah kita .Uhat beberapa pe._dapat dad Fillafat 
· Timur dan Barat. · 

Dari 'AisyahRadhiallahu 'imha, bahwa pada sua!tJ hari · dia bertanya 
kepada RasuluUAh. s.a.w.: ·~va Raulullah, dengan apakah berkel,ebib,an 
setenph manuaia dad yang setengahnya ?" 

Rasulullah s a.w. meRjawab: "Dengan akal !·· ' 
Kata • Aisyah pula: "Dan di akhirat ?" 
"Denpn akal juga" - kata beliau. . 
"Bukankah seorang manusia lebih dari manusiayang lain dari hal pM.W.a·· 

lantaran imal ibadatnya ?" · 
"Hai 'Aisyah, bukankah amai .ibadat yang mereka kerjakan itu hanya rpe­

nurut kadar akalnya ? Sekedar ketinggiin de'~jat akalnya; sebegitUiah iba- · 
dat mereka dan_ menurut ama1 itu pula pahal~ yang cilberikan kepada me:. 
reka''.. · · · . 

Sabda RasuluDah pula: "ADah telah membagi akal kepada tiga ba&ian; 
liipa ·yang cukup . mempunyai, ketiga ba8iannya, sempuinalab akalnya; 
kalau kekurangan walau sebagian, tidaklah ia terhitung orang yang ~r-
akal". · . 

. Orang bertanya: "Ya Rasulullah, manakah . bqian yang tip tnacam · 
~r . 

Kata beliau: 'Pertama btlik-ma'ri/atnyti dengan Allah, kedua, balk ta~t~ . 
'lya bagi Allah, ketiga, balk pultuabamya atas ketentuin ADah". 

Berkata setengali Hukama: "Tiap-tiap sesuatu di dalam al~ ini ada ba- . 
tar perjalanannya. Tetapi akal tidak . terbatat; adapun ·manusia bertirisbt­
tinsbt di .dalam derajat akalnya,'taksana derajat wangi -din. ti.P.tiap bu­
pga". ·Dad sabda Nabi itu, dapat kita ambit kesimpulan bahwa derajit bah• 
gia manuaia~i menu._ rut derajat akalnya, karena akallah. ·yang dapat membe-. 
~ antar baik dengan buruk} akal yang dapat menga~·agihkan aegala 
pekerjaan; ·yang menyelidiki hakikat dan kejadiari sepia sesua~ yang 
dituju dalam perjalanan hidup dunia ini. Bertainbah sempuma, )Jertamb!ah 
indah dan murni akal itu, bertambah pulalah tinggi derajat bahagia yang 
Jdta capai, aebab itu - mef}urut kehendak Hadits tadi --' Kejnda 1cesem.: 
pumaan akallah keaempum.-n bahagia. · 

Akal rnanusia be$gka,t, ~hendak manusia bedaili-lain menuiUt tingkat 
akal masing-muing Sete,ngah manusia sangat · cinta ~pada kehonnatan 
dan .bmuliaan, sehingga simpang perjalanan dan segalll ikhtial: dipef&Ud• 
kannya untuk aampai k¢. ii iitu; Ia· mau berkorban, mau menernpuh kesUsahan 
.dan kesatitan asal ia bisa mencapai kemuliaan dan kehormatan. Padahal 
letengah golongan 'tidak pedUn semua itu. Buat dia, ua1 dllpat ~ncapai 
hldup, tak menggangu orang lain, cukuplah; Apa guna menghabiskan 
tenaga untuk menclpai kemullaan din kehormatan yang sebagai mimpi 
itu. / 

' ~ benda clunia, sebagian besar_manusia berusaha inencaii, be~ 
payah, berhabil 'tenlp, · tidak peduli hujan ·panu, haul-lapar~ kacllna-Qdana-



berhilang-hilang negeri, meninggalkan kampung, anak-isteri dan handai­
tolan; padahal ada pula golongan yang tiada peduli akan harta benda itu, 
asal hatinya tenteram di dalam khalwat mengingat Tuhannya, sebagaimana 
kebiasaan ahli-ahli Zuhud dan Shufi yang masyhur; asallekat pakaian untuk 
penutup aurat, dapat sesuap pagi dan petang, cukuplah. Dia ingin kekayaan 
juga, tetapi kekayaim jiwa. Dia ingin kemuliaan juga, tetapi keinuliaan yang 
le bih kekal dari harta. 

Ada orang lupa siang, lupa malam, lupa kampung dan lupa negeri, hanya 
. untuk mencari pangkat, mencari tepuk kuduk, mencari pujian, mencari 

beberapa keping emas, perak dan tembaga yang akan dideretkan di atas 
dadanya, yang dinatnai orang bintang. Untuk itu ia tidak peduli negerinya 
teijual tergadai .teragun harta-benda pusaka nenek-moyangnya. Padahal 
ada pula golongan yang tidak lekat di hatinya segala perhiasan yang tak 
kekal itu, karena dipandangnya bahwa segala barang-barang perhiasan 
dada itu, tak lebih harganya dengan permainan kuda-kuda dan puput 
anak anak. 

Ada orang yang dimana-mana bemiat hendak sebagai "ayam putih", 
ditiap gelanggang kelihatan, terns dirnuka saja hendaknya, jangan sampai 
ketinggalan. Padahal ada pula orang yang benci pada segala yang ramai, 
bemiat hendak memisahkan dirinya ketempat sunyi, supaya tidak bergaul 
dengan manusia yang banyak ini, yang diikat oleh beberapa kemestian, 
yang memenatkan diri. Di tempat sunyi dia bebas mengingat Rabbul Izzati 
semata-mata. 

Segala perlainan dan perubahan tingkatan pandangan hidup manusia itu, 
timbul karena perlainan tingkatan pendapat akal. Berlainan pendapat karena 
berlainanpengetahuan, pendidikan dan berlainan pula bumi tempat tegak. 
Jika akal itu telah tinggi karena tinggi pengetahuan {ilmu) dipatrikan oleh 
ketinggian pengalaman, bertambahlah tinggi derajat orang yang mempunyai~ 
nya. Karena. sesungguhnya segala sesuatu yang ada dalam alam ini, hakikat­
nya sama saja, yang berubah adalah pendapat orang yang menyelidikinya. 
Maka kepandaian manusia tnenyelidiki itulah yang menjadi pangkal bahagia 
atau celakanya. 

Bertambah luas akal, bertiunbah luaslah hidup, bertambah datanglah 
bahagia. Bertambah sempit akal, bertambah sempit pula hidup, bertambah 

. datanglah celaka·. 
Oleh agama peijalanan bahagia itu telah diberi l;lerakhir.Puncaknyayang 

peilghabisan ialahkenal akan Tuhan, baik ma'rifatkepada-Nya, baik ta'at 
kepada-Nya dan baik sa bar atas musibah-Nya. Tidak ada lagi hidup diatas 
itu! 

Disinilah timbul keheranan kita melihat orang yang setiap hari menyisir 
· rambutnya, tetapi tak menyisir otaknya; berusaha membusungkan dadanya, 
tetapi tidak mem:'busungkan hatinya. Digosoknya sepatunya tetapl tidak eli-
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gosoknya akalnya, · sehingga ia tak pemah bertemu dengan bahagia, hanya 
mendengar dari orang ke orang dari mulut ke mulut. Ia duduk dekat orang 
yang bahagia, tetapi dia jauh dari bahagia. Ada ,urah yang dalam membatas 
mereka, padahal mereka berdekat duduk. 

Heran kita dengan manusia, ia takut rugi dengan· hartanya, tetapi ia ti· 
dak gampang beroleh kerugian, yang lebth besar, yaitu murka Tuhannya. 
Ia obati dengan sepenuh tenaga anaknya yangjatuh sakit, yaitu sakit badan; 
tetapi tidak dicarikannya obat jika ~aknya mendapat sakit batin, yaitu 
sakit akal. 

Kalau aka! ini telah dilepaskan dari segala kungkungannya, hanya diha­
dapkan kepada zat Yang Menguasainya saja, kalau telah datang zaman itu, 
akan dataJig pulalah perobahan yang besar di dalam peri penghidupan ma­
nusia. Terlepaslah manusia dari pada ancaman sesama Anak Adam, tidak 
ada lagi tempat takut melainkan Yang Maha Esa itu jua adanya. 

Segala barang yang ada di atas dunia ini sama saja harganya, tidak ber­
lebih berkurang. Harga emas sama dengan tembaga, harga tanah sama 
dengan rumah batu, harga segulung ker'tas koran saina dengan harga segu­
lung uang kertas di , dalam peti, yang berubah bukan barang itu melainkan 
penghargaan man usia atasnya. Misal yang dekat di . hadapan kita sampai 
cukup. ~eorang yang tidak mengerti b;lhasa lnggeris, meskipun di hadapan-

. nya ada sebuah buku berharga Rp. 100,- sejilid dalam bahasa Inggeris, 
buat dia tidak le_bih harganya dari pada kertas · pembungkus gula. Tetapi 
harga Rp 100,- itu, ialah bagi yang mengerti bahasa Inggeris tadi. Pergilah 
ke pasar loak tuan akan teljumpa dengan karangan Failasoof dijual dengan 
timbangan kilo. 

Rokok, walaupun bagaimana tnahal, wangi dan menerbitkan nafsu bagi 
orang perokok bagi yang tidak merokok, tidaklah berharga sepeserpun. 

Penulis buku ini tidak menghargakan buah pala yang banyak berserak 
di bawah batangnya di dalam kebun di dusunnya. Tetapi seketika dia 
di Mekkah se bel urn perang, jika adalah orang yang hendak menjual kepa· 
danya 10 sen sebiji, maulah dia rasanya membeli, karena sangat ingin. 
Kemudian hila telah. pulang kekampung, buah pala yang berlun~ di 
bawah batangnya itu, menengok sajapun dia tidak rnau lagi. 

Jadi sampai sekarang belum juga dapat orang rnenentukan, kapankah 
masanya orang merasa bahagia. Orang rindu akan sesuatu sebelum ada 
padanya, semi hila telah ada, hilanglah kerinduannya, $ebab segala isi dunia 
ini indahnya sebelum ada ditengan. Rockefeller seorang yang telah .kaya 
sangat, dahulu sebelum kaya dia sangat rindu hendak beroleh bahagia de­
ngan kaya. Uangnya yang bermiliun sebanyak aliran minyak tanah Socony 
itu tidak ada harga lagi baginya, yang lebih dirinduinya dan lebih dicintai· 
nya serta ia berasa bahagia jika diperolehnta, ialah. jika umurnya yans 
97 tahun (i937) dicukupkan Allah seratus tahun, rnenunggu tiga tahun 
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lagi. Tetapi tahun 1937 itu. dia mati juga, tak dapat ditebusnya kekurangan 
yang 3 tahun itu dengan uang millitman ! 

Sedang di negeri Sutakarta Hadhiningrat ada pula seorang perempuan 
tua, mbok Suro namanya, sudah satu -setengah abad usianya (150 tahun), 
dan hidupnya sangat rniskin. Sudah berkali-kali dilihatnya raja diangkat dan 
raja mati, dan karena rniskinnya sudah kerapkali dia bosan hidup. Akan 
lebih berbahagialah dia kiranya, . kalau dia Iekas mati, namun mati tidak 
juga datang. Kalau nasib itu boleh menurut kehendak kita, apalah salahnya · 
diberikannya kelebihan usianya itu kepada Rockefeller barang 3 tahun 
saja, tentu kalau bisa, mau agaknya Rockefeller mengganti kerugian umur 
itu dengan separoh kekayaannya. '--

Sebab itu, sekali-kali tidaklah bemama bahagia dan nikmat jika hati 
,dan khayal kita hanya kita perhubungkan dengan barang isi alam yang 
lahir ini, yang harganya hanya menurut keinginan kita. Jangan terlalu di­
perintah oleh khayal, oleh angan-angan, oleh fantasi, karena itu jugalah 
yang mengencaJ!gkankita dari pada bahagia yang sebenarnya tujuan hidup, 
yang mulanya tangis akhirnya tertawa, dan mulanya pahit akhimya manis. 

Banyak manusia yang diperdayakan oleh cahaya samar karena dia dalam 
~elap, perasaannya didahulukannya dari pada pertimbangannya. Dia dl!tang 
kepada cahaya yang baru itu, sampai disana yang dicarinya tak ada sama 
sekali. Akan kembali pulang ketempat asal, jalan teiah lebih gelap dari . 
dahulu, lantaran ia tak sabar menunggu cahaya yang sejati. 

Memang, sebab-sebab buat mencapai bahagia amat banyak, ietapi kita 
manusia mencari juga yang lain. Dia ada dalam tangan kita, tetapi kita carl 
yang ada ditangan orang lain kareria yang ditangan orang itu kelihatan 
indah. 

*** 
Sekarang mengertilah kita, bahwa segala sesuatu di dalam alam ini baik 

dan' buruknya bukanlah pada zat sesuatu itu, tetapi pada penghargaan ke­
hendak kita atasnya, menurut tinggi rendahnya akal kita. Ap'akah gunanya 
pena emas bagi orang yang tak pandai menulis ? Apakah harga Qur'an bagi 
seorang Vrijdenker ? Apakah harga intan bagi orang gila? Sebab itulah 
kita manusia disurup membersihk~ akal bu"di, supaya dengan dia kita 
mencapai bahagia yang sejati. 

IRADAH 

Pekerjaan akal yang paling berat ialah memperbedakan mana yang buruk 
dan . mana yang baik, serta memaharnkan barang . sesuatu. Tetapi dengan · 
semata-mata akal saja belum pula cukup untuk rnencapai bahagia, karena 
akal adalah berhenti perjalanannya sehingga itu. Adapun yang menjadi 
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perantaraan antara akal dertgan bahagia, ialah iradah, kamauan ! Walaupun 
akal sudah lanjut dan tinggi, kalau tidakada iradah untukmencapai balragia, 
bahagia itu tidak akan tercapai. Iradah adalah kekuatan nafsiyah kita, 
pada kedirian kita, yang,tidak dapat terpisah dari hajat, hidup. Kalau hajat 
itu kuat, timbullah iradah, sehingga dapatlah dia menaklukkan segala penga~ 
ruh yang mendatang dari luar dan bekas-bekas asing; kalati kehidupan le­
mah, iradah itupun jatuhlah. ' Kalau iradah jatuh, terpengaruhlah diri oleh 
keadaan sekeliling kita, dan sukarlah mencapai ·bahagia: Oleh sebab itU 
nyatalah bahwa selain dari ¥:al, iradahlah yang memegang rol paling pen­
ting dal:nn peri kehi.dupan kita mencapai bahagia. Bertambah besar iradah, 
bertambah dekat bahagia. Bertambah · lembek 'iradah, bertambah jauh 
bahagia. 

Ilmu tabib modem, .telah memasukkan juga ilmu jiwa ke-dalam bagiar1 
ilmu tabib. Mereka sudah mendapat kepastian bahwa iradah atau kemauan 
itu ahlat besar pengaruhnya bagi jasmani dan: rohani manusia. Banyak 
orang yang barn demam sedikit saja, karena lemah iradahnya, . demamnya 
bertambah larut. Segala macam penyakit mendekai kepada ditinya. Ada 
orang ya11g baru sembuh sendiri dari penyakit yang meniinpanya karena 
!radahnya kuat. Iradah itu tidak bergantung kepada besar kecili}ya tubuh, 
sediklt atau banyaknya orang. Kerapkali orang yang besar daD. tegap badan­
nya dapat diperintai-1. oleh orang kecil, karena iradah si kecil itu hidup, Dan 
ada pula golongan ummat beribu-ribu banyaknya, tak dapat membantah 
suara seorang penganjur yang kuat iradah. · 

Kekuatan sugesti yang dipakai oleh tabib sekarang me(\unjukkan be­
sainya pengaruh iradah. Pernah dokfur-dokter mengobati orang sakit "cupta 
dengan iradahnya, tidak memakai resep, sehingga penyakit itu s~mbuh, 
hanya bergantung kepada cara, raut muka dan si.kap seketika memeriksa 

· penyakit. Tabib-tabib kunopun tidak memungkiri akan kekuatan ini. 
Abu Bakar Razi, tabib 'Arab dan haki.m yang masyhur itu berkata: "Hen­
daklah tabib memasukkan waham kepada hati si sakit bahwa .penyakitnya 
tidak berbahaya dan dia ,akan Iekas sembuh". Ibnu Sina sangat terkenal 
keahliannya mmgobat penyakit dengan sugesti. Tabib modem memper­
halus penyelidiklLI ilmu ini sehingga dapat digunakan juga -untuk mem­
bedah. Dengan kekuatan iradall, tabib itu berkata kepa~ pasien yang 
akan dibedah: "Engkau akan dibedah sekarang juga, ,te tapi engkau, tidak 
akan merasa sakit". Lantaran, takluknya dan percayany a kepada tabib 
itu memang dia tidak merasai sakit sedikitjuga ketika dibedah. 

I 

Kalau si sakit sendiri me rasa dalam iradahnya bahwa tabib yang mengo­
batinya itu pandai dan dia akan Iekas sembuh, penyakitnya ak.•m segera 
hirap. Tetapi kalau dia kurang yakin, malah dia waham, walaupun ·apa 
macam obat yang diminum.nya, tipislah harapan akan memberi betas. 
Sebab 1tu bertambah masyhur nama seorang lebih bertambah kuat iradah 
orang mempercayainya. 
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Kelemahan iradah dan kekuatan waham itulah yang menyebabkan 
taku t dan kurang ten an g. 

Sebab itu bertambah masyhur nama seorang lebih bertambah kuat iradah 
orang mempercayainya. 

Kelemahan iradah dan kekuatan waham itulah yang menyebabkan 
takut dan kurang tenang. Kalau waham itu berbekas pada akal, menjalarlah 
dia kepada seluruh perjalanan fikiran, angan-angan dan kehendak. Temyata 
tandanya pada tubuh kasar, jelas terbayang pada muka. Dia menjadi pucat, 
ragu-ragu sak:wasangka, tidak percaya akan diri sendiri. Kalau dia gembira, 
lupa akan dirinya. Pucat dan putus harapan jika kecewa. Hatipun demikian 
pula, kuranglah denyutnya, lernahlah perjalanannya. Lantaran itu perjalanan 
-darah menjadi tak tentu. 

Lantaran waham-waham . itulah manusia merasai sakit, padahal bukan 
sakit, menanggung takut dengan tidak ada sebab-sebabnya buat takut. 
Dengan menguatkan iradah, bisalah tertahan dan terbenteng diri dari penga­
ruh luar itu. Dari pengecut berganti menjadi tenang dan sabar. Dari pemalas 
menjadi seorang yang giat gembira. Dari seorang yang putus asa dan tiada 
merasa puas dengan keldaannya, rnenjadi seorang yang merasa bahagia. 

Kalau iradah kepada barang sesuatu telah kuat, kita tidak merasa apa 
yang dikatakan sakit. 

Misalnya seorang pemuda sedang berjalan-jaian dengan gadis kecintaan­
nya. Tiba-tiba datang satu bahaya, rnisalnya anjing gila mengejar atau ke­
kasih itu diganggu otan& Lantaran dia hendak menunjukkan kesetiaan 
dan keberanian dihadapan kekasihnya itu, ditentangnya bah~ya, tidak di­
pedulikannya apa yang akan menimpa dirinya. Ada pula orang lain, irJ· 
dahnya tak kesitu, dipandangnya pekerjaan itu menganiaya diri, memayah-
kan bad3n dan oenyakitkan tubuh saja. · 

Seorang pernimpin bangsa, karena sikapnya tidak disetujui oleh musuh­
nya bila beroleh kekalahan, karena kalah dan menang itu mesti bergeler 
juga, dia dihukurn bunuh. Dia ,dinaikkan ke tiang gantungan. Karena dari 
bermwa iradahnya tel8h kuat, tidaklah dipedulikannya bahaya atau mati 
yang adi dihadapannya itu. Ditungguny~ keinatian dengan segal.a kega­
gahan. Tetapi, or~g yang tak ada iradahnya, yang temukum lantaran 
hatiny• penuh dengan wmam yang menyesatkan, sebelum naik tieng 
gantungan dia telah mati dibunuh oleh takutnya. Sebagai kata Mutana~~a: 
''Orans pongecut mati beribu kali, orang berani matinya hanya sebli" 

Sebab itu, jika dikatakan orang emas mahal harganya sebab dipergunakan 
untuk mencapai maksud yang tinggi, maka iradah itu adalah lebih mahal 
untuk mencap!i · ~agia yang sejati. Cuma sayang, kelakuan kita bangsa 
manulia ini, lebih takluk .Jcepada kehendak jasmani yang akan hancur 
. dalam Uang lahad, dan tiada peduJi bpada kehendak rob~ yans akan 
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hJdup selamanya. Padahal kehidupan yang bfrarti di dunia ini ialah bahagla, 
bahagia yang timbul dari akal yang dapat tercapai dengan melalui ira~ah, 
kemauan. Maka tidaklah sama .derajat manusia di atas dunia ini, karena 
ada yang kurang akalnya, sebab itu kurang iradahnya sehingga kurang pula 
bahagianya, bahkan jauh dari bahagia semenjak di dunia sampai jasmaninya 
bercerai dengan rohaninya. 

SCHOPENHAUER, ahli Filsafat Jerman menyimpulkan alarn dan hidup 
dalarn filsafatnya yang terkenal: ':.tlam itu lizlah kemauan ". 

DARI APAKAH .TERSUSUN ANASIR BAHAGIA? 
r 

Ahli Filsafat dan Tasauf berselisih faham dari hal susunan bahagja itu. 
Artinya berapakah percarnpuran zat yang kelak menjadi" zat yang tersendiri 
yaitu: Bahagia ? lbarat ilmu kirnia berapakah zat kapur, vitamin, zat 
putih-telur dan lain-lain yang diaduk menjadi tubuh bahagia? 

Perlu juga diketahui, karena cara mencari macarn kayu kadang•kadang 
bukan dengan cara menilik batangnya; tetapi dengan memperhatikan dahan 
dan daunnya. . · 

Pertama : F aharn Pithagoristen dan Platonisten. 
Menurut pendapat Pithagoras, Socrates, Plato dan lain-lain, anasir bahagla 

itu tersusun dari empat sifat utama, yaitu: IIJkma(, keberanian, 'lffllh 
(kehormatan) dan adil 

Menurut mereka, yang 4 itu sud$ cukup, tak usah_ ditambah lagi 

Kedua : Faham Aristotelesten. · 
Anasir bahagia 5 perkara, kata Aristoteles, yaitu: 

I . Badan sehat, pancaindera cukup (memadai pendengaran, pengelihatan, 
penciuman, perasaan lidah dan perasaan kulit). · 

2. Cukup kekayaan, banyak pembantu sehingga sanggup meletakkan harta 
pada keperluannya, di dalarn mencapai keb~an, penolong fakir miskin, 
menunjukkan jasa baik kepada sesarna manusia, sehingga beroleh nama 
baik. .~ · 

3. Indah sebutan diantara manusia, terpuji dimana-mana, terhitung masuk 
bahagian orang dermawan, setiawan, ahli fikir. S~mua dicapai dengan · 
menanamkan budi bahasa. 

4.· Tercapai apa yang dicita-cita di dalam mengharungi lautan hidup. 
5. Tajam fikiran, runcing pendapatan, sempuma kepercayaan memegang 

agarna atau dunia, terjauh dari kesalahan dan tergelincir. 

Bila terkumpul semuanya ini, tercapailah bahagia yang sempuma (A• 
sa'adatul-kamilah). Demikian pendapat Aristoteles ! _ 

Apakah sebab terjadi perselisihan fikiran dalam perkara anasir-anulr 
bahagia? 
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ALASAN PENDAPAT GOLONGAN PERTAMA 

Golongan pertama berpendapat bahwa segala keutamaari dan bahagia 
itu hanya dirasai oleh diri oleh nafsu. Oleh sebab itu seketika mereka 
membagi·bagi anasir bahagia, semua mereka taklukkan kepada kekuatan 
kedirian semata, yaitu hikmah, keberanian, keteguhan dan keadilan. 

Mereka. setuju bahwa barangsiapa Yang telah terkumpul .padanya sifat 
yang 4 itu, tidaklah perlu lagi mempunyai sifat yang lain. Sebab sifat-sifat · 
yang lain itu sebagai ranting saja, semuanya berhubungan dengan dahan­
dahan besar yang empat perkara itu. Kesuburan pokok dengan sendirinya 
akan menumbuhkan banyak dahan dan ranting. Tidak perlu kepada sifat­
sifat yan~ timbul dari luar diri. 

Jika keempat sifat itu telah terkumpul pada manusia, maka kebahagia­
annya tidaklah akan kurang atau cacat lantaran kerusakan atau kekurangan 
yang ada ~ada tubuh kasarnya Gasmaninya). Sebab keempat sifat tadi bukan 
sifat jasmani, tetapi sifat rohani. Biarpun dia sakit tetapi kencong mulutnya, 
pec.ah matanya, pekok kakinya, semuanya itu akan jadi kemuliaannya jika 
telah terkumpul padanya 4 sifat rohani yang tersebut tadi. Tetapi jika dia 
beroleh penyakit yang mengenai rohani, sebagai gila, lemah otak dan lain­
lain, maka cacatlah bahagianya. 

Juga _tidaklah mengurangi bahagia jika dia ditimpa kecelakaan yang 
datang dari luar badan, misalnya miskin, papa, jatuh perniagaan; tidaklah 
akan mengurangi bahagianya, kalau sifat rohani yang empat tadi telah ada 
padanya. · 

· Golongan ini, mengemukakan bahwa bahagia itu akan lebih bersih dan 
suci jika jasmani telah berpjsah dari rohani. Karena mereka berpendirian 
bahwa bahagia itu hanya perasaan jiwa. Selama tubuh masih mengikat jiwa, 
tubuh yang harus selalu kenyang dengan dunia, tubuh yang selalu menjadi 
sarang dari kotoran, selama itu pt,~la kebahagiaan itu belum akan kelihatan 
sifat kesuciannya. Jika nyawa itu telah lepas dari sangkarnya, yaitu badan 
kasar, dan bahagia itu telah dirasai sendiri oleh jiwa, barulah nampak ber­
sihnya, barulah dia mendapat Nur dari cahaya llahi yang gernilang. Sebagai 
pepatah orang ' Arab: 

"Hadapik h jiwamu dansempumfll'.lln keutamaan-keutamaannya. 
Karena engkau disebut seorang Insan, bukan lantaran tubuhmu, tetapi · 

. .JI..ntaran jiwamu " . 
. , Maka golongan pertama ini berkeyakinan, beluml~ manusia akan 

merasa bahagia yang sejati, sebelum dia sampai ke akhirat. : 

SOCRATES seketika akan meninggal dunia menyatakafl kepad~ murid-
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muridnya yarig tengilh berkumpul sekeiilingnya, bahwa ~balik hidut> ini 
ada lagi hidup kekal, hidup akhirat. · . · 

ALASAN GOLONGAN KEDUA 

Pandangan golongan kedua, yaitu faham penganut Aristoteles; badan itu 
satu bagilln dari manusia, b~kan satu perkakas. Sebab itu mereka berkeya­
kinan bahw,a kebithagiaan jiwa tidak akan sempurna jika tidak tercapai 

·lebih dahulu kebahagiaan · badan kasar. Demikian juga kebahagiaan yavg 
datang dari luar badan, yaitu segala mata benda dan kemuliaan yang dida­
pat dengan bersungguh-sungguh. Untuk mencapai bahagia yang cukup, 
orang perlu mempunyai penglihatan terang, pendengaran nyaring, penci­
uman tajam, perasaan halus dan berbadan sehat Banyak juga ahli ftlsafat 
yang berlainan fikiran dengan golongan Aristo ini, sebab bahagia itu memer­
lukan anasir-anasir yang kekal dan teguh, bukan kepada barang yang. bisa 
hilang, rusak dan musnah, kata mereka. 

Golongat}. ini sangat berlawanan dengan yang pertama tadi, yang berpen­
dapat bahwa bahagia sempurna hanya akan didapat di akhirat. Kata Aristo: 
"Sangat buruk persangkaan orang kepada manusia kalau manusia yang di­
sangka itu selama hidupnya bekeija baik, meninggalkan bekas yang terpuji, 
meninggalkan faedah bagi dirinya sendiri, dan bagi sesama manusia, dipa­
trikan dengan tunduknya kepada Allah. Sangat buruk persangkaan orang, 
kalau mereka mengatakan orang tidak mer~ai bahagia sesama hidupnya, 
himya setelah ffil\tinya saja. Orang yang ber:buat baik, beroleh bahagia di 
dunia dan beroleh bahagia pula di akhirat". ' 

Aristo tidak membikin undang-undang untuk menentukan manusia 
se bagai hewan yang berjaiJln, tidak pula dirinya hanya jiwanya. dan badan 
adalah perkakasnya, se.bagai undang-undang. golongan pertama. · 

. Oleh sebab itu golongan ini be'rpendapat bahwa manusia bisa mencapai 
bahagia di dalam · hidup di dunia, apabila dia berusaha mencapai bahagia 
itu. Bersungguh-s,ungguh dan tidak putus asa, sampal tercapai keujungnya, 
hila ia menutup mata. · 

" TOLSTOY TENTANG PEMBAHAGIAN BAHAGIA 

Menurut Tolstoy bahagia itu terbaii dua, .ada bahagia yang wqham­
waham saja dan ada bahagia yang (1ejati. 8ahagia waham-waham ialah ba­

. hagia yang dicari untuk diri sendiri (persoon) dan bahagia yang sejati ia­
lah bahagia yang berguna bagi masyarakat. Maka bahagia yang sejati itulah 
yang patut oleh orang yang cukup perikeman~siaan. Bahagia untuk sendiri, 
tidak akan tercapai katau tidak melalui bahagia untuk pergaulan hidup lebih 
dahulu. Sebab itu hendaklah bahagia untuk bersama dijadikan pokok, dan 
bahagia untuk diri sendiri dijadikan ranting. Orang yang menuntut bahagia 

' semata-mata untuk diri seorang, niscaya tersisih dari masyarakat dan ka-



dang kadang terbit huru-hara si sendiri itu dengan si orang banyak. Oengan 
sendirinya bukan lagi bahagia yang didapatnya, har.yalah s.emata-mata 
kehinaan terpisah dan terbuang. Dengan sendirinya dia lari dari bahaya 
mengejar bahagia, tetapi hasUnya dia meninggalkan bahagia dan mcnuju 
bahayao Sebab itu tiap-tiap orang yang hendakkan bahagia, hendaklah . 
takluk kepada perintah fikiran yang waras, akal yang sempuma dan penga­
laman yang jitu. Senantiasa riwayat menjadl saksi bagaimana kejatuhan 
yang diperoleh orang menuntut bahagia buat badan sendiri, atau menjadi­
kan tuhtutan diri itu menjadi tujuan yang akhir. Kemudian dUihat pula 
pergaulan hidup man usia, nyatalah bahwa bahagia bersama un tuk men­
jadikan bahagia tiap-tiap seorang. Semua manusia tidaklah dapat hidup sen­
diri,· kalau tidak bertolong-tolongan, berbantu-bantuan diantara satu sama 
Wno -

Memang - kata Tolstoy 1 - kemajuan pengetahuan manusia telah naik 
lantaran pertukaran masa dan peredaran waktu, sebab kehidupan peri 
kemanusiaan itu tidak berubah dengan air hilir, datang juga air y•ns baru 
dan semuanya menuju ke lautan. Tolstoy pun mengakui bahwa manuaia 
tidak san8sup menghitung blntang dUangit, menentukan berapa berat bumi, 

' dan Jain-Jain sebagainya. Tetapl selama-lamanya 0
- walaupun bapimana -

tidaklah man usia akan mendapat sua tu bahagia un tuk -dirinya seorang jika 
tidak dipertalikan lebih dahulu dengan bahagla masyarakat. 

Tolstoy tidak mengakui bahagia yang hanya diperoleh untuk diri seorang. 
Tolstoy memandang .bahagia seinacam itu tak ada, sebab pengbidupan an­
tara satu manusia dengan manusia lain tak dapit dlputuskan. 

Meskipun seorang telah beroJeh hati yang thama'ninah, telah suci batin, 
telah mendapat keridhaan Tuhan; senangkah saja hatinyi melihat ternan· 
nya sesama · manusia · beroleh susah sengsara, rendah dan jauh -dirt budi 
pekerti? · 

Bahagia yang sejati - menurut Tolstoy ialah bahwa engkau cintai 
~euma ntanusia sebqaimana mencintai dirimu sendiri. Dan engkau akan 
merasa letith bahaata lagi jika teman-temanmu sesama hidup telah meraia 
cinta kepada engkau sebagaimana cinta kepada dirinya sendiri pula. Maka 
amanlah dunia, teraturlah 

0 

pcrgaulan hidup, ramailah gereja dan mesjld, 
teraiarlah _perdamaian dal~ segala kalangan, teningkirlah 'penumpahan 
darah. Sebab tlap-tiap orang me rasa dlrinya buat muyarakat. 

Maka ltulah dia bahagia, Jsl~pun menyokong ~ndapat Failuoof ini.. 
Tuhan AUah tclah berllnnan dalam Al-Qur'an : 

1•1. .• ~ • ,;,. 1.. ~, ,_ ' ;,!· • ".Jil~ t '\31 ... I ·--:,~s,.- ..!' "'~f!t"" • "' ..-'.Jj .J'_J !1..,..., J~~ - • , !J 

_ '·' .:.!J#J' .lrl~t ~J;;.:. t·~ 'ai-:~C.:ifi:~1 J ;II., • ~~ 
··~ umu uk411Ma· .,.,. . tall All4h dan J•fll'll/llllh bfl'pl~ 
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belah, dan ingatlah ni'mat Allah atas kamu, s_eketika kamu bermUIUh· 
musuhan telah dipersatukan-Nya hati kamu semuanya, sehingga deng1111 
segera kamu telah menjadi bersaudara dengan sebab ni'mat-Nya. 

Di ayat lain terse but pula : 

~ o~Ul. ~~jJyj~tl'~j~~j;'.foJ~.A\~~jlJj 
y .... 

"Bertolong-tolonganlah kamu atas berbuat baik dan taqwa, do~ jangan­
lah kamu bertolong-to/ongan atas dosa dan permusuhan ". 

Kata Ha.dits: r~· -'~"':; ~ ~ ..,/, ~ "' C~j~ ~~· '*.~.,, • ~.L!.J~ • D ..... + • + 
. - " .. • v~ ~ . " 

~\f~y~~«Sl.J}~~.J~J\i.!'•~J 
· "Seorang mu 'min de11gan seorang mu 'min itu laksana rumah batu, yang 

satu menguatkan yang lain". 
Dan sabdanya pula : 

u-=s'.:r"')).'.,~. ~ ~ t; -4..>-\t ~ ~ ~,. ·t'~ ~ :;,~ 
t., , • ., .. ,. .. , "" • ,_.,p-.II J ~J..I 

"Tidaklah beriman seorang kamu, sebelum ia 'cinta kepada saudtuany11, 
sebagaimana cinta kepada dirinya sendiri': 

Kata Tolstoy: "Dengan dasar beginilah .tegak bahagia dalam masyarakat. 
Setelah berdiri bahagia yang begini, barulah sempurna bahagia diri sendiri 
dan. hil~nglah sy_ak-~asangka da~ hur~:hara, hapus ketakutan mensJtadapt 
mat!, t1mbul kemgman membenkan J!Wa menempuh bahaya karena bel'­
khidmat bagi masyarakat ......... ". 

PEMBAHAGIAN IMAM GHAZALI 
Sekarang kita tera:figkan pula pendapat Failasoof Islam Al-GhazaU. 

Beliau membagi tlngkatan.bahagia itu, demikian: . 
Meklpun nl'mat·nl'mat Allah itu sudah nyata tidak dapat dihituna 

tetapi dapat juga dibagi-bagi dalam garis besamya kepada 5 bagian: 
Bagian pertama: Bahagiti Akhirat. ' · 
ltulah bahagia yang baka, tidak ada (ana padanya. Disanalah aukacita 

tidak ada dukacita padanya. Kaya raya, tidak. ada miskin-papa padanya. 
Tetapl tidaklah orang akan sampai kepada induk segala ni'mat itu mela· 

lnkan "'dengan izin Tuhan. Dan tidak pula tercapal kalau tidak cWalui lebih 
dahulu tangga ke sana Tangga itu ialah ni'mat bagian kedua. 

Bagian Kedua: Keutamaan aka/ budL 
Keutamaan Aka! Budi terbagi pula kepada 4 bagian: 
Pertama sempurna aka/. Sempurna akal ialah dengan Umu. 
Kedua 'iffah (dapat menjaga kehormatan diri). Sempurna. 'lffah iallh 

dengan wafa', artinya tiada peduli bujukan manisan dunia. 
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Ketiga zyaja'ah, yakni berani karena ben~r, takut karena salah. 
Sempuma syaja·'ah ialah dengan jihad . 

. Keempat a/- 'ad/ (keadilan). Sempurnanya keadilan ialah dengan in sa f. 
Dengan yang empat itulah sempuma aka! budi, dengan sempurna aka! 

. budi timbul perasaan wajib mengerjakan agama. Dan bagian yang kedua 
ini tidak melalui tangganya. 

Tangganya ialah bagian yang ketiga. 
Bagian ketiga, keutatrUZan yang ada pada tubuh. 
Terkandung pula di dalam keutamaan tubuh itu 4 perkara: 
Pertama sehat. 
Kedua kuat. 
Ketiga elok, yaitu gagah bagi Jaki-laki dan cantik bagi perempuan. 
Keempat umur panjang. · · 
Tercapai kesempumaan keutamaan yang ketiga itu, dengan melalui 

lebih dahulu bagian yang keempat. 
Bagian yang keempat, keutatrUZan dari luar badan. 
Keutamaan dari luar badan itu mengandung pula akan empat kecukupan. 
Pertama k:aya dengan harta benda. 
Kedua kaya dengan famili, anak isteri, kaum kerabat. 
Ketiga, terpandang dan terhormat. 
Keempat mulia turunan. . 
Maka . tidaklah .pula sempuma bahagia yang keempat ini kalau tidak 

. melalui bagian yang kelima. 
Bagian yang kelima, keutamaan yang datang lantaran taufik dan pim-

piniln A 1/Qh. 
Meng'a:ndung 4 perkara pula, yaitu: 
Pertama, hidayat Allah (petunjuk) 
Kedua, irsyad Allah (pimpinan) 
Ketiga, tasdid Allah (sokongan) 
Keempat, ~'jid Allah (bantuan) 

Dengan ini nyatalah bahwa ada lima tingkatan dan keutamaan yang 
luuus kita tempUh untuk mencapai mahligai bahagia itu. Yaitu mencapai 
baha~a akhirat dengan membahagiakan budi, tubuh luar jasad dan pim­
pbuin, Yang satu bertali dengan yang lain, tidak dapat dipisahkan. 

Sekarang terbit keraguan orang. Apak:ah perlunya kebahagiaan luar 
badan i.tu ? Apakah perhubungan harta benda, banyak kaum kerabat, 
terpandang mulia dalam masyarakat, untuk mencapai bahagia yang .sejati ? 

Jawa·briya: lni adalah sebagai satu sayap untuk terbang memiju maksud 
yang hendak dicapai. p-

a. Perlunya liarta benda ! 

Orang yang fakir lagi rniskin, bermaksud hendak mencapai ~uatu maksud, 
adalah laksana seorang serdadu yang pergi ke m,edan peran& atau laksana 
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pemburu ke hutan lebat, tetapi keduanya udak membawa senjata. Tentu 
saja pekerjaan itu terhenti di tengah jalan, walaupun musuh tampak atau 
binatang 'buruan itu mclintas di mukllflya. Sebab itulah R&sulullah s.a.w. 
bersabda kepada Amr ibnu 'Ash seketika beliau mulai memeluk agama 
Islam: 

'Sebaik-baik harta yang baik unttik hamba Allah yang baik ". 

Dilain waktu Rasulullah s.a.w. bersabda pula: "Yang sebaik-baik per· 
tolongan atas taqwa kepada Allah, iahi,h harta benda". 

Berapa banyak kejadian, orang yang suci hatinya, tinggi maksudnya, 
hendak berbuat baik, bagi orang lain, tetapi cita-cita itu terhalang, karena 
sebelum rriengurus kej>erluan orang itu. perlu rriembeli beras lebih dahulu. 
Akan tampil kemuka umum, baju sendiri · telah r9bek, sehingga malu tampll 
ke muka. Akan dibawa tetamu masuk rumali, rumah sendiri buruk. Se­
hingga lantaran memikirkan sesuap pagi sesuap petang, tidaklah adaingatan 
lagi hendak mengerjakan pekerjaan bagi umum, bahkan tidal< 'ada kesetn· 
patan menuntut ilmu padahal ilmu itu sebagai tiang untuk kese-mpumaan 
aka!, sebagai dikatakari tadi. Dan kesempumaan aka! tiang pula bagi ke­
sempumaan agama, kesempumaan agama tiang bagi bahagia akhirat. 

Karena miskin tak dapat berzakat; iak ·dapat naik haji: Orang lain dtpat 
mcngerjakan rukun Islam: kelimanya, si miskin paiing tinggi hanya tiga, 
yang taat hanya dapat mengobat dengan takbir ~ tahrnid dan iahlil; 
a tau dengan menghindarkan duri dan tepi jald, gailti sedekah. · 

Banyak orang yang lurus bercita-cita jujiu, tetapi lantaran miskin, .ter.· 
P,aksa tidak lurus dan tak jujur. Beras belum ada, padahal petarult orang 
ada dalam tangan, anak menangis meminta- .nasi ! Terpaksa dibelanjw.it 
saja petaruh orang itu. 

Untuk bahagia, 9rang pedu mempuriyai anak yang saleh, dan isteri 
yang saleh pula · · Nabi bersabda: ;,Se baik,baik penolong dalam. menegakkatl 
agarila ialah isteri yang saleh". Dan Nabj berkata pula: "TerputQ$ hubUngap 
orimg mati dengan dunia lni, kecuali sebab tiga perkara, sa.tu diantaranya 
ialah anak yang saleh" -

b. Banyak {amili, lctmm kerabat; adalah laksana ·telinga, mata-, hidung 
dan kaki-tangan bagi badan. Yang berat boleh sama~sama dipiJcul, yang 
ringan saina-sama dijinjing. l..antar.m itu tedmka akal dan · f'U(iran, litpang 
hati di dalam mengerjakan amal ibadat kepJda AU&b. 

c. Ke~ntingannya terptZndang mu/ia diJlam mtuytll'tllclzt 

Kita tak boleh takbur ·dan mencari nama, tetapi kita tidak terlarang 
berusaha mencari kehonna tan dengan memperbaiki bud( sc;ndiri; (}iiJ 
hormat tidak boleh. Tetapi ~njadi orang yang terbormat, . harusl~ jadi 

~ 
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tujuan hidup. 
Lantaran jala yang baik dan bu~ yang tinggi, kita harua beroleh ke- _ 

honnatan dari sesama hidup kita. 'Kehormatan dan pandangan orans kepada 
kita dapatlah menimbulkan kegiatan hati berusaha membuat yang lebih 
indah dan bagus. Tetapi semulai kita melangkah, akan timbul haaad orang 
meUhat kita terhonnat. Maka timbullah yang sangat aayang dan sangat 
benci. Orang yang benci itu, mak&nya benci, lantaran dia)tuinya lebih da­
hulu kemuliaan dan kehonnatan ·kita. Kebenciannya bukan karena ltita 
tidak patut dihonnati. Kebenciannya ialah hendak memungkiri kehonnatan 
kita itu. . 

Sebab itu hendakiah selalu diu~ sup•ya budi bertam.bah tinggi . 
. Kehalusan dan ketinggian budi akan menambah jumlah yang sangat sayang 
dan aangat benci tadi. Pepatah 'Arab: "Agama menjadi sendi hidup, pe· 
ngaruh menjadi penjaganya. Kalau tidak bersen4i, runtuhlah hidup dan 
kalau tidak berpenjaga, binasalah hayat Karena orang yang terhonnat 
itu. kehonnatannya itulah yang melarangnya berbuatjahat !" 

Lantaran menjaga kehormatan dan lantaran serangan yang bertubi 
tubi, timbullah perjuangan yang sengit, mempertahankan kehormatan 
sambil menjaga bu~ pekerti. Nampaknya perjuangan itu sulit dan hebat, 
tetapi kalau kita hentikan lantaran hebatnya, disana baru kita menyesal 
atis pemberhentian itU. Maka bahagia itu · terasa dalam perjuangan tadi. 

d. Kepentiilgan Truu1Uln. 

Banyak orang yang membantah kepentit'lgan turunan itu. Cukup dengan 
kemuUaan budi saja menjadi bahagia katanya. Sebab harga manuaia itu 
ialah menurut budi dan uaahanya. 

ftu betul. Tetapi perkataan yang demikian ialah pertahanan pengha­
blun. Sebab kotoran turunan mengalir juga kepada ~nman yang di be­
lakang. Kalau tidak demikian, tentu tidak akan ada.larangan Tuhan ataa 
perkawinan &eorang perempuan berlman dengan la.ki-laki pezina, atau 
aeorang pe~mpuan yang faaik dengan lakl-lald yang mu 'min. 

Kalau tidak dernikian tentulah Raaulullah tidak menyuruh anak muda 
memiUh ilteri yang .beragama. Yang beragama lebih dipentingkan dari yang 
berwajah cantik, berbangsa tinggi dan berharta banyak. Sebab. tua urat 
1111tu pohon mengalir juga aampai kepada pucuknya. 

Turunan yang dimakaudkan disini ialah turunan bangsa\van budi dan 
bangeawan tpma, bangsawan ilmu, bangaswan amal dan ibadah, bukAn 
banpawan gelar dan pusaka. 

e. Faedah Kelebihlln Tubuh 
Sekarang datang pula pertanyaan: Apa perlunya aegala kelebJ.han yang 

ada pada tubph itu ? Sebagai aebat. kuat, panjang umur dan tanJIW? 



Dad. hal keperluan ke.ehatan, kekuatan dan umur panjang, tak perlu 
cliteranakan lqi. Cuma yang mendatangkan keraguan illah tentang ketang­
kaaan clan kec:antikan itu. Banyak orang mengadkan, asal badan telah sehat, 
perlu apa ketangkasan · bagi laki-laki, kec:antikan bagi perempuan, padahal 
itulah kelak yang menyebabkan kesombongan. 

Penangkaan itu kurang betul, sebab ketangkasan itu pedu sangat untuk 
keberuntungan di dunia dan di akhirat. Sebaboya dua qtac:am: 

Pertama, lawan tangkas ialah malas dan jelek. Kemalasan dan kejelekan 
dengan sendirinya dibenci oleh tabiat nianusia. Kalau bertemu seorang 
tangkas dan seorang malas dan· buruk di dalam satu majlis, dengan sencfi. 
rinya, bukan dibuat buat, orang yang hadir cenderung kepada yang tangkas. 
Sebab itu ke~gkasan seorang laki-laki boleh dikatakan hartanya yang 
tiada temilai,' dari itu hatinya senang. Kesenangan hati membuka ftkiran 
untuk berbuat baik. Kebaikan bisa mencapai jalan keselarnatan di ~rat. 

Kedua, kebanyakan ketangkasan itu menunjukkan keutanlaan yang ada 
pada batin. Karena bila batin · telah bercahaya, gemilanglah cahaya itu 
sampai kepada badan lahir Tidaklah dapat hati yang kotor membayangkan 
kejeinihan muka, dan tidaklah pula h.Jti yang baik membayangkan keruh 
kepada wajah, bahkan antara batin dengan lahir itu senantiasa berlazim­
laziman. ltulah sebabnya ahli ilmu firasat sangat memperhatikan raut muka 
dan bentuk badan. Dari melihat itu dapatlah menentukan akhlak yang 
tersembunyi; muka dan wajah sebagai kaca dari batin. Berbekas pada 
mata dan mukajika sedang marah a tau sedang bemiatjahat. 

Pepatah: ''Nan kz!rir pedoman nan batiil " .• 
Pada suatu hari baginda AI Ma:'mun memeriksa balatentara yang akan 

dikirim ke me~ perang, tiba-tiba bertemulah dalam tentara ltu 110f1118 
yang buruk badannya Iagi gugup suaranya. Oleh AI-Ma'mun diluruh pupus 
nama orang itu dari daftar tentara, seraya berkata: "Roh itu apabDa tellh 
bercahaya-c:ahaya memancarlah di lidah perkataan yang fum. Oiang lrii 
tidak ada padanya kesucian wajah, ialah lantaran batinnya kotor !" 

Nabi kita pemah juga berkata: "Kalau he.ndak mengiriin utulan, kirim-
lah yang tangkas rupanya dan bagus namanya !" · 

Fuqaha ada juga"'yang berkata: "Apa·bUa bersiJJliUm derajat orang-ora.,g 
yang sembahyang, maka yang akan dipilih menjadi imarillalah yang lebih 
tangkas rupanya". 

Tuhan juga berfmnan tentang Thalut, seorang Raja yang terpiHh IM· 
mimpin Bani Israil'. Ia dipilih lantaran ada padanya kelebUwt. KelebJhan 
batin. yaitu Umu dan kelebihan tubuh fit jisrni; sehat dan tanglw. 

"Dan Allah· tambahklm pizdanya keluasari pado ilmu dim tubuh ". 

Yang dimaksud dengan kecantikan, atau dengan jamal ialah tingi • 
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mampai, tegap hadan, seukuran seluruh tubuh, bulat muka, sehinga hati· 
1ertarik dengan dia; lMah pedunya, mengajar badan bersenam (Sport) 
yang di zaman Rasulullah s a.w. sangat sekali diperkuat. 

f.-Keterangan tenitliJI tau~ · 

_ Sekarang Pn1bul :pula pertanyaan: Apakah perlunya hidayat (petunjtik), 
Rusyd (Pimpirian), tas.did (ditutup jalan yang akan teciasar kepada yang 
l.ui.Jain) dan ta'yid (sokongan Allah) untuk mencapai bahagia. 

Kelahufiah bahwa taufiq mesti memberi bahagia-kepada manuSia dimana­
pun-juga, sebab arti taufiq ialah . bersetuju kemauan dan cita-cita manusia 
4engan kudr'at Allah, baik dalam inenuju kebaikan a tau dalam menuju ke­
jahatilft. Tetapi kemudiannya perka'taan taufiq itu telah dipakai _untuk · 
tnenuju kebaikan dan kebahagiaan. Dengan sendirinya terasa perlunya 
tavfiq dalam hidup kita. Kalau tidak lantaran taufiq, maka 'segala ran­
cangan dan, angan-angan yang kita sangka akan ~ampai dan selamat, akhir­
nya akan membawa kecewa 

Aruwun hidllyat Allah, maka tidaklah akan sampai tuJuail perjalanan 
ki~ menuju bahagia dunia dan akhir-at kalau tidak (lengan . dia. Sebab ·hi­
dayat Allah itulah pokok pangkal segala kebaikan: 

Hidayat itu tiga perkara: 
Pertama: Mengerti mana jalan yang baik dan mana jalan yang jahat. 

Segala manusia telah diberi, Allah petunjuk yang pertama itu. Segala orang 
·tahu mana yang baik dan mana yangjahat, menurut firman Tuhan: · 

~ \ .l ,, ........ -;,,,.,.~ .............. 

. ~·if..~ 0~..,\A" 
"Dan te/flh Kami · beri hitbyat kepadanya dua jalan ( baik dan jaluzt )". 

Tempaf kedatangan hidayat ada dua. Pertama lantaran akal sendiri. 
-Kedua lantaran telah sampai kepadanya seruan Rasul. Sebab itulah Allah 
Ta'ala berfirman dari hal kaum Tsamud : 

t · ,,,..,. \ 1 '- "" ' I ""' .,... /'( 

w ·~·r -~.utii~'~ltt~49S;~~ 
''Adapun kaum Tsamud itu telah kami beri hidayat kepada· mereka, 

tetapi 1'fliereka lebih suka tetap dalam buta dari menur:utkan h(dayat itu ". 

Ked,ua: Kemajuan yang ditempuh seorang hamba Allah -lantaran pertam­
bahan ilmunya dan pengalamannya. ltulah yang dimaksud oleh firman 
Allah: 

"Orang-ora1jg yang menuntut hidayat itu akan Kami tambah _ baginya 
hidayat dan Kami beri mereka ketaqwaan. 
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Ketlga: Itulah cahaya yang gemilang di dalam- aiilm Nabi-Nabi dan 
Waliullah. Maka dengan petunjuk demikian J11Creka dapat beroleh petunjuk 
yang.lebih tinggi dari yang dapat dicapai dengan akal biasa. Derajat ini lebih 
tinggi, diluar dari · yang dapat dicapai dengan ilrnti dan memaksa otak. 
ltulah yang ~mama Wahyu bagi Nabi dan Ilham bagi orang yang beroleh 
wilayat. Itu juga yang diberi Allah nama hayat (hidup). Menurut firman-
Nya: · · 

· .. • .~, ~~ .\·· ·:.<#"'\',]~'!(J;;"' '(::£1(af-.,.fi...;., ~ \Y•.-WI..- • '•,.J ~., .U · ·AO" . ·\t~· ·v.• .... ·"'iJ ' , , , ~.;,..,,_J.. . L. ~- .. ·tJ· v-!1 

"Dtzn apakllh onmg yang telah matt Kt~~rii, hidupkan dill dan Kamf beri 
dill Nur yang berja/Jzn dill dengan Nur itU diantara manusitz". 

Rusyd atau pimpinan Allah, ialah pertoloilgan Allah yang dengan Dia 
manusia tertolong mencapai ·apa y_ang dimaksudnya, sehingga beroleh ke­
kuatan inencapai. apa yang baik dan· tidak terkencon8 fJkirannya kepada 
yangsalah. Itulah yang bemama lrsyad, dan dia ada dalani batin. 

. L11 ::".tt~ ~~~~.~ r '"'" ; ' f'•\V.•-'t'~-:1, 
Firman Tuhari :

0
' · ~- ·~~~~,~.JP.~•.l!IJ~.;,j.;~ .JilJJ 

"Sesungguhnya telah pemah Kami berikan kepada Ibrahim akan inyad­
nya, dan .Karlti ketahtii dill". 

Taadid, teguh kemauan, dalam gerak-gerik mencapai tujuan, supaya dapat 
~rkap dalam waktu yang cepat. Perbedaan dian tara Rusyd dengan Tasdid, 
ialah rusyd (pimpinan) perlu kepada peringatan dan pengetahuan, dan taSdid 
(teguh) perlu dengan pertolongan gerak badan: · · 

Ta'yid atau sokongan, yaitu kuat perbuatannya lantaran tajam peng]i­
hatan batinnya dan keras kemauannya padalahlr. lttilah artugerah llahi yang 
mengandung kekuatan, yang kalau · ada pada mariusia, manusia itu Iekas · 
dapat menyin&Jctrkan kejahatan dan menjaga kebaikan, jehingga kalau dia 
telah dekat tergelincir, sebentar itu saja datang suatu kekuatan yang tidak 
terasa, menghambatnya dari berbuat itu. Kekuatan ia'yid blihih yang 
membangkit hati Nabi lsa menyeru kaumnya kepada kebe11aran : ,,. . '"< 

AY •.H' -~~·rgJf~~!.1 
"Dan Kami beri til 'yid dill dengan Ruhul Kudu1 ". 

K~kuatan ini pl!fa yang telah menarik tangan Nabi Yustif yang hampir 
aja .tergelinci.- lantaran perdayaan Zulekha, tetapi Iekas dla surut setelah 
kellhatan olehnya burhan Tuhannya, Burhanitulah dia ta'yid. 

Sepia yang tersebut itu tiQaklah 'ilkan tercapai kalau faham tidak jitu, 
pendengaran tidak nyaring; hati tidak terang dan teljaga, guru ylng mendi­
dik tidak ada pula, harta 6enda kurang_untuk mencapai cita:.cita kebaikan, . 
banyak hutang kepada mahusia se~aa tak sangup membayar hutang 
kopada Tuhan, kurang pergaulan, . kurang menjaga keldnaarl, kuraitg ke-
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b8taD becllll uatuk melllllski& serangan mUIUh. 
Se•b ltu nyatillb bahwa kebahagiaan itu bertali dian tan aatu · denpn 

Y"'llain· . . 

S.I.Mb«btlb Yllll8 membtrwtl btzhtlgiQ. 

ICI1au manuaia tabu aebab-sebab y~g ~mbawanya jatuh ke dalam 
junq blelatan aerta clijauhinya sebaiHetJab kejatuhan itu,. tentu dia • 
tlclik lkln 1erjatuh. Kalau orang arif sebab-sebab kemalangan dan keru­
allll. •rta menyingldrkan jalan. yang membawa rugi dan malang itu, tentu 
011111 Udak akap rugi dan tid&.t ak8n malang dengan sengaja. 

Coba perhatikan pengaruh mulut manis dan muka jernih untuk menak­
lutbn hatl anak Adam. TetaP.i orang yang besar mulut lagi sombong, 
mala-mula cU. dihormati orang, tetapi beberapa saat orang lihat sikapnya, 
onaa. tabu siapa dia, dan kehormatan yang akan diberikan kepadanya, di­
callut 01'1111 bmbali. Kalau si tukang omong itu insaf akan kesalahannya, 

. tlllltu dioblhnya sikapnya dan dia dapat merebut kedudukannya kembali 
ell ·dlllm muyarakat yang hendak meny.isihkannya i tu. 

Mula mula orang tidak memperhatikan ular kecil lantaran kecilnya. 
Tetipi kalaq aa.tu kali dia telah mema tuk tangan orang dan meludahkan 
bDinya, buulah orang ,ribUt memperkatakan ular, barulah orang takut . 
din menyillgldrkan diri. Demiki_an pulalah manusia, untuk ba1k dan bu­
nikaya, jaya dan celakanya, mulia dan hinanya, jadi garam masyarakat 
ataJ tenlllh dalam perpulan hidup. Dalam peredaran dan perputaran roda · 
ltulah mereka menempuh nasib malang a tau mujur. 

Dallm· menempuh hidup, hanya ·dua i tulah yang senantiasa menunggu 
ld-. yllbl malang atau mujur. Semua orang ingin mujur dan takut men­
... t bmalanpn. S.:tJab itu dengan segenap kekuatan dia berusaha me­
~ kemilangan dan mengejar kemujuran. Hendak terhindar sama­
llkab dad cacat, tentu tidak bisa, tetapi menggosok ·dan menghiasi diri, 
.-nculaapkan bokal, adalah kewajiban kita semua. Sebab kem~"1usiaan 
y_, ada Piela diri kita itu berlian adanya. Siapa pandai menggosok akao 
berclbayllah dirlnya dan kalau tidak digosok, tidaklah timbul cahayanya, 
hll•afllt kilatnya, dibunp oleh kulit yang tebal, kadang,kadang rusak 
'*'- dan hl1aq ticlak tentu dimana tercecemya. 

Aplklh tuan Jdra jika teljadi peperangan antara suatu bangsa dengan 
..... Y.IDI fain, tcljadi pembunuhan dan pertempuran ngeri, · lempar­
lllllempllbn born runtuh-meruntuhkart, hancur-mengbancurkan negeli, 
paa.h-mematahkan 'jem.batan perhubungan; apakah tuan kira bahwa pepe­
llltllll ltu hlnya aemata;mata keinginan hendak menghilangkan keamanan · 
dlmia ? Baklll ! Bukan peperangan yang jadi tujuan dari peperangan, 
bubo bruukan yang jadi c:ita~ta. Bahkan .emua orang yang berperang 

..... blhwa perbuatmnya, nprl, kejam. Tetapi karena ada dibalik itu yang 
•aeb tuju, hapllah mereka·kerusakan itu. Yang mereka tuju ialah akibat 



1e10dah peran& menang atau blah ! Mujur atau malmg. ' 
Jib menang bendera naik, jika kalah bangsapunJrlna ! 
DemikianJah adanya hidup ini. Hidup adalah 'peperangan yang heba~ 

Jagi kejam dan salcit. DianQu"a sepihak balatentara yang bemama diri dengan 
iepihak lagi balatentara Yllllg be~ama 1111Sib. -

Pepel'lnpn itu- bCh1m pem1h berhenti, dim selama-lamanya tidak akan 
berhenti. ~ielam8 nafas masih dalam badan, · selama mataharl masih dihirup 
cahayanya, · sampai langit digulung dan bumi · dibelah, sampai kepada saat 
manusia yang akhir sekali bidup dalam al~ ini. · 

Jika .manusia yang datang kemudian memperhatikan delijplD seksama. 
aebab-sebab kekalahan atau kemenangan nenek-moyangnya yang terdahulu, 
yakni kemcnangan tentara manUSia mengbadapi nasibnya, sehingga manusia 
blah atau mening, tentu akan disingkirinya jalan yang berbahaya, yang 
akan menye~ dia terkepung. Dan tenfu akan ditempuhnya jalan yang 
aelamat sejahtera, yang akan menyebabkan me nang. 

Ada orang yang berkata bahwa pengalam.n dan penderitaan hidup itu 
paling penting di dalam menuju · bahagia. Tetapi kita berpendapat lam. 
Kalau hanya dengan pengalaman saja, tentu umur akan habis sebab pen~ 
Iaman itu kian sehari kian ganjil, pengalaman kemaren tidak ada lagi se­
lwang, begitupun nanti. Usiapun habislah sebelum pengalaman penuh, 
rahmat dan ketenteJ,'UD8.11 tentu tidak akan terdapat,.sehingga bahagia hanya 
jadi kenang-bnanpn saja. . ' 

TidakJali mesti seorang saudagar rnenempuli rugi dahUtu baru dia tahu 
rahllla keuntunsan kelak.Itu terlalujauh! 

Tic:laklah mesti seorang nakhoda mengaramkan kapalnya yang pertama 
lebOl dahulu, buu dia tahu rahasia pelayaran. Ya, kalau si saudagar masih 
panjmg unlur dan- si nakhoda masib: bisa hidup ! Kalau tidak atang habis 
bell btnua, tukang mengbembus payah saja. ' 

Kalau hanya sekcbh dengan pe;~galaman saja, uing sekolah_ dibayar 
terlalu mahal, dan belum tentu alwi lW.us ·dalam. ujian. Apalagi sekotali 
kehiclupan tidak dapat ditentukan bUa tamat kelasnya; putih kelapa jatuh 
jup. YIDI muclapwt iatuh dan yang. tua lebih-laj, ·mas8nya tidak dapat di­
tentukan. 

Mesldpun kita akui penpruh penplaman. tetapi · bukaniali itu yang, ter­
peotia& penpiiQWI adalab iebapi langlcah yang pertama. Adapun pel• 
janD hlcmp yq bclua illah memperbatikan alam. Alam adalah lakaana 
•llulh .kltab belu yaaa adwnpar eli m~ kita, di dalamnya tertulis 
plljuiDelll bapt YU11 fellh dltempuh lebib cllhulu oleh CDDJ Jlin. Disitu 
dlpat ldta tilt ....,.,., • . OIUI bin Mlah naik, telah mujur dali. ~ 
._ dlpiJ pula kita lhat ... ae1ca jatah. teJJUDp. acta yana ... banaun 
J19. Mil ,_...,.... ..... -lamuya. Da denpr petik OIUl8 YIIIJ b-
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sakitan, · maka kita tanyakan kepadanya apa sebab dia jatuh, .etelah ltu 
kita tidak _lalu Iagi di jalan yang pernah dilaluinya. Semuanya Uu ldta pe­
lajati dengan seksama dart kitab yang terbentang itu. ltulah dia rahasJa 
perkataan nja dari segala pujangga dunia, Nabi ~uhammad s.a.w.: Mens­
ambit i'tibar d8ri pada ·kejadian orang Jain itu adalah jalin beroleh bahagia. 

Di dalam medan· hidup, adaiah beberapa lUldaitg-undang yang harus 
dijaga dan dipemaf:qcan. ·Ada yang berhubung dengan kesehatan tubuh, 

.dengan keberesan ·akal .. dat\ yang .. berbubung dengan kemuliaan budi. Di­
samping itu pwa yang tertentu untuk menjaga kenienangan dan kebaha­
&iaan. Semua pokok undang-undang.yang mesti dijalankan itu adalah buah 
perjalanan hichip manusia ~jak dunia terkembang, di~bah, diperbaru, 
menurut giliran· iaman dariwaktu, dengan pimpinan dari alam· gaib; Kalau 
segala peraturan itu dijaga, dipelajari dan . dijalaitkan, hiduplah manusia 
dalam kikmat Tuhan, dianu,erahkan-Nya, ·dan barangsiapa yang beroleh 
hikmat itu, berarti dia telah mendapat perolehan yang amat banyak. 

. Cobalah perhatikan seorang puteri rupawait yang halus budi sedang asyik 
memelihara bunga. Dipetiknya bunga .itu dari ke~ -dan dipindahkannya 
ke atas mejanya. Ditukarnya air bunga itu setiap hari pagi dan so,re, dipe­
lihara, ·dicium _dan dipandangnya dengan part dang berahi dan .cinta, sampai 
bunga itu Jayu, kelopaknya jatuh ·<tan· _tiap-tiap lembaran kembang itu 
larut sehelai demi sehelai. · 

Maka alam ini a<W Jh laksana kebun bunga itu. _Bunga-bunga yang ada 
di dalamnya. ialah pnrjalanan k~hidupan · manusia. Kita · cium setiap hari 
untuk menjadi keuntungan diri, 'yang busuk kita jauhi, durinya kita awasi, 
baunya dicium juga. Pari sebab meriletik bunga dan. menghindarkan durinya 
itu, kita merasai lezal cita tenteram. 

Pulanglah kapal dati Mekkah 
penuh muatan orang haji, 
awas-awas actik melangkah 
me me tik bunga dalam duri . 

.. Jik ... pandai meniti buih, selamat badaa ke·seberang". 

II 

BAHAGIA DAN AGAMA 

Jalan menuju bahagia boleh suk:ar, tetapi boJeh pula mudah. Meskipun 
· sekian banyak uraian pendapat ahli-ahli, kita tidak mau terlalu berenang 
. dalam khayal. Marl kita pilih yang paling pendek. Tetapi meskipun pendek, 
jangan lupa bahwa durinya banyak juga. Kalau t8k banyak duri,.. tentu tak 
teraaa enaknya berburu. Kalau tak mau payah,. surUh tangkap seek or ikan, · 



nwukkan dalam bc(langa, lalu kail saja, habis perkara. 

Manajalan yang pendek dan mudah itu? 
J alan i tu ialah agtl1111l ! 

Bukan lantaran agama itu melarang orang berfikir, bahkan agamalah 
yang membukakan pintu fikiran, menyuruh menjalankan akal dan pendapat 
di dalam segala perkara. dari hal alam dan dari hal manusia, bekas ni'mat 
dan anugerah kekuasaan yang gaib. Maksud agama ialah merentangkan 

· jalan, sedang f~iran ialah untuk menibanding dan menimbang. 

Maka tidakJah susah mencapai bahagia - menurut agama - kalau telah 
tercapai 4 perkara: 

l. I'tilaidyang bersih 
2. Yak in 
3. lman dan 
4. A gam a 

I'TIKAD 

Apakah arti i'tikad? Dan apakah hubungannya dengan bahagia? 

l'tikad terambil dari bahasa Arab. Asal kalimat lalah dari pada a 'qada 
dipindahkan .kepada i'tiqada, artinya ikatan. Kalau telah beri'tiqad artinya 
nati manusia telah terikat dengan suatu kepercayaan atau pendirian. 

I'tikad artinya berasal dari pad"'a mengikat tepi-tepi barang, atau mengi­
katkan suatu sudut kepada sudut yang lain. Jadi timbulnya i'tiqad di dalam 
hati, ialah setelah lebih dahulu fl.k!ran itu terbang dan lepa5 entah kemana, 
tidak berujung dan tak tentu tempat hinggap. Kemudian dapatlah suatu ke­
simpulan pandangan, lalu menjadi keyakinan. Terikat tidak retak lagi. 

Sebab itu maka suatu pendapat yang tidak timbul dari pertimbangan 
akal fikiran yang hanya lantaran taklid buta, lantaran turut-turutan behim­
lah bemama l'tikad. Orang yang beri'tikad di dalam suatu perkara tidaklah 
mau mengerjakan suatu atau menghentikan, kalau belum bersetuju dengan 
i'tikadnya. Manusia iejati tidaklah suka mengerjakan atau meninggalkan 
suatu pekerjaan dengan tidak berflkir. Kesimpulan ftkirannya ialah i'tikad­
nya. 

Keputusan i'tikad itulah yang diturutkan oleh diri. Kalau manusia me­
Jawan i'tikadnya, dikerjakan pekerjaan yang dilarang oleh i'tikadnya atau 
dihentikannya pekerjaan yang disuruhkannya, ketahuilah bahwa orang 
itu telah didorong oleh kekuatan lain bukan kekuatan asli dari kehendak 
jiwanya, melainkan kekuatan musuhnya, yaitu hawa nafsunya. 

Selama dia bekerja melawan i'tikadnya, selarna itu pula hati sanubari­
nya memberontak melawan perbuatannya. Kalau perbuatan salah itu lang­
sung timbulihll rasa yang lain dalam diri, yattu sesal. 
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Oa.fam. bahasa Indonesia i'tiQd i tu teJah berubah menjadi tekad. 
Qur'an mene~~ kea_daan itu demiki;in : 

. . 

.SuRAT AL 7MRAN-~ AYAT 135 

''Dan 01'1111g-0l'tlllg ytmg IIPflbiltl mengeijaklln ""''" perbuattm keji. at.~ 
menganilzy11 dirlnya sendiri .1111lka lnirzt merekll akim Alltdr. Lt.du menktl 
~molu»i imrpun alliS ·keslzlahlm itu · sertll tldak temp jugtz merei;P •llis 
perbUatan.Jtu, ~dilng mereictz telah tllhu," 

DemlkianJah keadaan orang yang mempunyai ftikad, kalau mereka 
teclanjur mengerjakari suatu kesalahari. . . . -

Orang _.yang tidak mempunyai i'tikad, adalah menjadi pueuk aru, me· 
ngullli kemana ger.ik angin saja, kemari bukan kesana en tab. Diputar dan 
dilentikkannya kumis kalau lawan belum kelihatan, dia.}aknya Jawan itu 
berjuang kalau dia tegak sendiri. Tetapi kalau bertemu lawan itu ditempat 
yang Jengang seorang sarna · seorang, tidak ada yang akan mengetahui, 
maka kumisnya itu dibarutny.a turon. Dan kalau dia dimaki, dia diam 
saja, sebab dia katanya sa bar ! · · 

Orang-)'ang begini, rneskipun bagaiinana Jatang dan terangny~fkebenaran 
di mukanya, tidaklah ada nilai hidupnya sebab kompas jantungnya teJah 
rusak, sebab itu jarumny4. tidak dapat menunjukkan Utara dan Selatan Jagi. 
Jiwanya telah dimak:.n karat. Orang yang begini selamanya tidak akan 
rtlendap!lt i'tikad ya,ng jemih1 seba~ fikirannya tidak bekelja lagi. Atau 
laksana arloji yang pandai. Tetapi harus diinga.t, kalau sekali per itu telah 
rusak dan kerapkali diperbaiki, tentu jalannya tidak sebaik dahulu Jagi. 

Ada pepatah Arab . 
,_~ . .,_ ~, '-'~ 

~~, ~~_.:)t"'"''""•,.....:._. ... ~ "'="\ .... - ,,~1\· .,.,.'t~~i;\ 
~~ ~\M"""~·l.S.l.J~y~ ~.,.-~ ... 

. , ' . . 

"Pelihtzralah keindahlzn hati dJui suatu penyakit, karena suklzr seklzli 
memperboikinya ka~ selalli telah rusak ". 

ltulah ~babnya lebih banyak kita disuruh menjaga hati dari pada mengo­
batinya. Karena ongkos penjagaan tidak sebanyak ongkos pengobatan. 

YAK IN 

Yakin artinya ·nyata da!.l terang. Yakin itu ialah lawan dari syak dan 
ragu-ragu. Maka tidaklah akan hilang syak dan ragu-ragu itu kalau tidak 
ada dalil atau alasail yang cukup. Dan datangnya yakin itu , seteiah mem­
per.oleh bukti-bukti yang terang. Keyakinan datang setelah menyefldiki, · 
kadang kadang tidak diselidiki lagi karena dahl itu cukup terbe'ntang di 
hadapan . mata. Cara mencapai dalil itu tidaklab sama dian tara, manusia. 
Banyak perkara yang diyakini oleh seorang, masih diragui oleh yang lain, 
~bab belum sama pendapatan dalilnya. Tetapi dalam perkara yang terang, 
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misalnya alasan bahwa hari telah siang, atau dua kali dua empat, Iekas 
orang meyakininya. . 11 11 /11 · • 

"•u ~- t\d~f'..;\.,/ ...-:~/•..1.,' 
Lantaran itu maka. ayat : ~ f -::.~cS>-~.J ~\_, 

"Sembahlah Tuhanmu sehingga datang kepadamu keyakinan ". 

Ditafsirkan oleh setengah mufassirin: Sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadarnu mati . Tafsir beginilah yang lebih mu'famad. . 

Apakah sebabnya mereka artikan yakin· itu dengan mati ? Sebabnya 
ialah lantaran ma_ti i-tu sudah yakin akan datang kepada kita, atau dengan 
kematian telah yakin datangnya ajal kita yang dituilggu-tunggu, seumparna 
dua kali dua sarna dengan empat. 

Berkata · Raghib Al-Asfahani : "Yakin itu ialah sifat ilmu yang ketiga. 
llmu mempunyai tiga tingkatan atau sifat. Pertama ma'rifat, artinya tahu. 
Kedua dirayat artinya dialarni. Ketiga yakin !" 

Kemudian Raghib memlr.lgi tiga pula tingkatan yakin itu : 

llmul yakin 
Haqqul yakin 
Ainul yakin 

llmul yakin artinya, ialah ilmu yang timbul dari pendapatan yang lahir 
setelah ber,oleh dalil yang cukup. Setelah cukup dalil Ialli dicobakan maka 
timbullah haqqul yakin. Setelah mendapat haqqul yakin lalu disaksikan 
sendiri pula lalu naik tingkatan itu kepada ainul yakin, itulah yang setinggi­
tinggi derajat ya~. · ' 

Semua kita yakin negeri Mekkah ada, bernama ILMUL Y AQIN. Dalil­
nya ialah kabar mutawatir Yan& senantia5a kita terima. 

Lalu kita pergi ke Mekkah. Sesarripai kita kesana, keli}latanlah oleh mata 
kita Ka'bah itu, timbullah HAQQUL YAK.IN. Setelah itu kita thawaf 
kelilingnya, maka timbullah AINUL Y AQIN 

10 pintu dipergunakan untuk niencapai ilmu yaqin. Lima pintu yang 
lahir yaitu pendengarari, penglihatan, perasaan lidal), perasaan kulit dan 
penciuman hidung,_,bernama pancaindera. 

Untuk kesempuinaan perkakas yang lima pada lahir iili, disokong oleh 
lima perkataan yang bltin, yaitu. ak,al, fdtirpn.-- kehendak, altgan-angan 
dan nafsu. 

Kedua-duanya {lahir dan batin) bertaln~t MiSilnya orang salcit mer-asai 
benar-benar. bahwa kopi susu itu pabit, tetapi akalnya tidakmiu .menerima 
walaupun lidahnya perc•ya -..nguh akan kepahitannya .. Kata mata kita · 
matahari itu .kecil saja, katt..tim~ akal clap fikirari lebih besar dari .· 

. bUn. Dlri pertarunpn yana tidak berhenti-henti ini timbuUah keyakinan. 
Dia ..... kayu bear yanl tumbUh dai'IR'I.hati sanubari, dahannyl illah . 
amlll dan buahnya illab pnjarM. · 



Perbedaan Yakin dengan J'tikad 
I)Jkad ialah kesimpulan pendapat ftk.iran. Keyakinan lebih dari pada 

i'tikad karena keyakinan adalah setelah diselidikL Tegasnya i'tikad tingkat 
pertama, keyakinan tingkat kedua. Sebab itu maka tiap-tiap keyakinan i~u 
adalah i'~ad, tetapi tidaklah tiap-tiap i'tikad itu keyakinan. 

Maka janganlah mempunyai i'tikad saja dengan tidak mempunyai ke­
yakinan. Hendaklah i'tikad diuji dengan batu ujian keyakinan. Segala agama 
dan penditian di dunia ini umumnya bernama i'tikad, tetapi tidak semuanya 
keyakinan pada zatnya. 

Agama Islam adalah suatu i'tikad. Sebab itu hendaklah kita jalankan 
ftk.iran, bersihkan hati dan jiwa setiap pagi dan petang, siang dan malam, 

? supaya dia jadi i'tikad yang diyakini. 

AL-lMAN 

lman ar~inya percaya. 
Jika perkataan iman itu di~endirikan, termasuklah kepadanya segala 

am_alan yang lahir atau batin. Berkata setengah ahli fikir Islam: "lman itu 
ialah perkataan dan perbuata-n (qaulun wa 'amalun). Artinya perkataan 
hati dan 1idah dan perbuatan hati dan anggota !" 

Sabda Nabi: 

~,;r .... ~,§,~,~j·:\A51;1~:;:t. :- ~ -- ~- ~~~~ 
~ " .. ~ • ~~.J~..J -..-

~ . ,,., , , ~ 
·il~~r--.,~.)~'·'JJ. ~~t:f".)~\:U.t;~ 

'1fTIIln itu lebih dari pada 60 ranting, yang paling tinggi ialah kalimat: 
"Lailaluz illal Ltih ". Dan paling rendahnya ialah membuangkan duri dari 
tengah jalan ". 

Firman Tuhan : 

.. ~r:t, ~~ .... , "lf*"1~t., ?., ..... ~,\,,~,,:- ~~,:-., __ .:..,,a, t? :..~ · . ..., ~ '..l..rf~..J.J~ ,:,~~~\.)~,_,. ... 
l_ll ,..,_ ~~ t\" J1-' :,. J''"' 

. \o ~~l.~_,i~~,. t :!Jt;l\lt_}_~:":J~~ r /, ,r~., 

"Hanya sanya orang yang beriman itu ialah yang beriman dengan A 1/ah 
dan Rasui-Nya. kemudian itu tidak qda ragu-ragunya lagi, dan mereka ber­
jiluzd denfan harta benda dan diri mereka s(mdiri pada jalan Allah. ltulah 
orang-orang yang beNir pengakuannya ". 

Finnan-Nya pula: 

.. ~.:.~ISI.,.'~1(:J..."'~(<'~ISI ~ ~t< ~- ~!hQt . (;-;-- _, :...J(!!.r .:J ~ .. : ... ~_, ...,~~ . 

~i~'s ~&~'-5)=;£"N";~Ju~' ~;~~~~, '..T-~ -,., -..7- \ ;.; ;..o'\ ,.. 
• ~ ,.. ' ·~' I' "' - "- _, ' ~~rl "'.: _, '-·"·' JU>~·.~~~}lt.a~..,t.~_;;r:!tl:.i~; 



"Hanya sanya orang mu 'min (yang sejati) itu ialah yang apabila disebut 
orang nama Allah gemetar hati mereka dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, bertambah-tambahlah iman mereka, dan bertawakal 
mereka kepada Tuhan. Yaitu orang-orang yang mendirikan sembahyang 
dan menafkahkan rezeki yang Kami berikan. ltulah mu 'min yang sejati" 

Firman-Nya lagi : 

- I J "' ' ' ;;i I, "'"" \:;: :, ~~t·l(l_;l" ..ij I",~\,' ~-'1:' .:JI:' ~ ~· HUI (}. ·:t ...s- :, )..) \ ~ ..).) , ;. ._,.,. ~ .... ...., r!-.r '" 
~ ' I ~., "'- ,.., 

·II .I •• I.:' ., ~ "' .., I ,, . ~ ,,. JY • O.!.)~ ~t...A,.u 
. J, -~ ~--

"Hanya sanya orang ,vang beriman itu ialah yang percaya dengan Allah 
dan Rasul-Nya. Kalau ada mereka pada suatu pekerjaan bersama-sama ti­
daklah mereka pergi saja (meninggalkan majlis) sebelum meminta izin ke­
padanya". 

IMAN MUTLAK 

Adapun iman mutlak, atau iman semata-mata, telah termasuk juga ke­
dalamnya Islam. Jadi adalah iman itu lehih umum dari Islam dan Jebih 
mcliputi. Tersebut di dalam Hadits sahih yang dirawikan oleh Bukhari 
dan Muslim bahwa seketika Rasulullal1 s.a.w. memberikan pengajaran 
Islam kepada utusan kaum Abdul Qiys, heliau bCrkata: "Saya suruh kamu 
sekalian beriman kepada Allah. Tahukah kamu 'Qagaimana iman kepada 
Allah it1,1 ? lman dengan Allah ialah .rnengucapkan Syahadat, bahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Allah dari Muhammad pesuruh-Nya, mendirikan 
sembl$yang, mengeluarkan zakat dan menyisihkan seperlima dari pada 
harta rampasan perang akan dimasukkan kepada kas negeri (Baitulmaal) !" 

Di dalam Hadits ini ny-ata maksud perkataan setengah 'Ulama, diantara­
nya lbnu Taimiyah, bahwa tiap-tiap orang yang beriman itu adalah dia 
Islam, tetapi tidaklah tiap-tiap orang Islam itu berirnan. 

Terang pula baq_wa arti iman dengan ·arti Islam jauli perbedaannya. 
Islam adalah bekas -dari keirnanan. Dalam Qur'an senantiasa disebut orang . 
yang beriman dan beramal sale.h. Amal saleh itulah lslam. 

Bertambah nyata lagi pada suatu Hadits .yang diriwayatkan oleh.Bukhari 
dan Muslim, dari Saidina Umar bin Khatthab, bahwa se.ketika Jibril datang 
merupakan di~ya sebagai ~orang·laki-laki, dia bertanya kepada Nabi: 

- Apakah Islam ? 
Jawab N.bi: "Islam ialah engkau ucapkan bahwa tidak ~da Tuhan 

melainkan Allah dail t.fuhamniad pesuruh-Nya, mendirikan sern~ahyang, 
mensehwlc,an zakat. puasa bulan Ram~dhan, naik haji kalau ku_.". 

- Apaltah lhlan ? ' 
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"lhsan ialah bahwa engk;tu · beribadat kepada Allah seak.an-akan engkau 
melihat Dia. WaJaupun engkau tidak melihat Dia, namurL Dia tetap me..: 
lihat engkau". 

Terang nyata kita lihat dari pada Hadits ini, bahwa uratriya ialah iman, 
pohonnya Islam, dan disiram terus supaya subu·r dengan ihsan. Apa sebab 
maka iman dikatakan uratnya ? Memang karena tidaklah orang suka tne­
ngerjakan amal, yaitu Islam kalau hatinya sendiri belum percaya. Maka 'tidak 

· diterima Allah amaJ orang yang munafik, sebab hatinya sendiri tidak per­
caya, meskipun dia sembahyang. 

Makanya iman itu bisa subur dafam hati, hendaklah u~rsingkir hati itu 
dari sifat-sifat takbur, basad· dan mencari kemegahan. 

Takbur · adalah sifat Fir'aun yang tidak ' mau menerima agama yang 
dibawa Nabi Musa, sebab dipandangnya Musa itu hanya seorang anak yang 
masih muda, yang bertahun-tahun lamanya menumpang di dalam rumahnya. 
Takbur itu pula yang menyebabkan banyak orang yang tidak mau percaya 
kepada seruan Nabi Nuh, tidak mengikut kepercayaan Tauhid, sebab di­
pandangnya Nabi Nuh ltu seorang tiada terkenal dan dari kaJangan orang 
yang biasa saja, pengikut-pengikutnya~un orang yang tiada harga. · 

Jika takbur menghaJangi F.ir'aun maka hasad menghaJangi iblis percaya 
kepada Adam. Masakan seorang yang dijadikan dari pada tanah hendak 
melebihi orang yang terjadi dari ~pi. Masakan orang yang baru dijadikan 
akan disembah oleh orang yang sekian lama· menjadi penghulu ·malaikat 
lantaran tunduknya kepada Tuhan?' Maka hasad itu menghabiskan amaJan 
sebagaimana api menghabiskan k~yu yang kering. 

Kemegahan kegilaan kepada pangkat yang sedang dipikul itu pula yang 
menghalangi Raja Heraclius akan beriman kepada Muhammad. Oia sudah 
tahu kebaikan Islam, tetapi lantaran takut pangkat .dan kehormatannya 
akan jatuh di hadapan orang-orang besar dan rakyatnya, undur hatinya 
akan mempercayai Muhammad, padahal dia · telah mendapat bukti yang 
cukup bahwa benarlah Muhammad itu Nabi yang ditunggu-tunggu di akhir 
zaman. 

Fir'aun, lblis-· dan Heraclius itu bukanlah kekurangan penyelidikan 
dan pengetahuan. Mereka tahu mana yang benar dan mana yang salah, 
tetapi keengkaran itu senantiasa terbit karena hawa nafsu. 

Demikian p\!la orang Yahudi di zaman Rasulullah' s.a.w. Sebelum 
Muhammad diutus, rnereka telah rnembaca di ditlam Taurat, bahwa dia akan 
datang. Mereka kenai 5eba:gaimana kenai akan anaknya sendiri. Tetapi 
setelah dia datang, rnereka kafir dengan dia, lantaran hawa nafsu juga .. 
M8lah orang Nashrani berani rneruoah Kitab Suci. , 

Maka sernata-mata dengan peogetahuan saja, belurnlah tentu orang ~ · 
, beroleh keselamatan. Hendaklah ilmu itu menimbulkan percaya, percaya 
menimbulkan cinta, tidak diikat oleh dengki, yang dihambat oleh. takbur 
a tau hasad a tau kernegahan sebagai perkataan Ibnu Ruslan : 
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• ~ ~,, r.:. "1.'., . ~~ /.J 
·.:I~~. ~~'-:'~ . ... 

"Orang yang alim kaJau tidak mengamalkan ilmunya. adallzh aklln diazab 
sebelu.m orang yang menyembah berluzlll "; 

Untuk mcnjaga jangan sampai pengetahuan tidak diikuti oleh cinta, 
yang 'dihambat oleh takbur, basad atau kemegahan itu, maka RasuluUah 
menunjukk.an suatu do'a demikian bunyinya : · . · ~:"· .... .;.,~,.:., ... ,.,~ ,,, ..... ~. ~,;., ~,,r,,~,;-t' · 

~·....,~"·""'. ~·~.J' • ~· • *' v ... L- * ~_,c--- ~· ~ =-~~, 

-'~~,~~~ .ft'·~.J. ~!~j }~; fi ~:,~ 
"Ya Tuhanku. bahwasanya aku berlindung pad4 Hngkou dari hati yang 

tiada khusyu : dan dllri do a yang tilld4 didengarkan T'uhan. dan. dtlri ruz{su 
yang tidak mau kenyang-kenyangnya, dan dari ilinu yang tilld4 memberi 
man{aat !" 

Disuruhnya juga rnemohonkan : 
, , • .,. . , . l,, 

~u:; ~~ C:lt~J;!i~L~~ ~~c?"rR.' 
-~~~~··!~.~. ~~~J. .:!»~;. 

"Ya Tulumku, buklllllh.! pendengarizn luztib kepadtlingal a/can Engkllu 
IJan beri rezekilllh aku dengan IlliZI kepadll Engkllu dtzn tlllll kepada Rasul 
Engkau dan mengamizlkan sepanjang yang lene~l di didam lei tab Englazu ••. 

lnptlah bahwa : . ,_ . . 
~ . .,, ..... ~ .... 

. ~v~~;s!, .. ; .. ~l·!J.J. !.l':',trt:,,~:&~l · 
.. Do 4 itu ialllh benak ibadal ·~ 

Satu golonian (llrqah) dalam Islam bernama Jahamiyah. ·cabang dari 
partai Mu'tazillih, mempunyai pendirian tersendiri di dalam perkara uli. 
Mereka menyangka, bahwa semata-mata denpn telah tahu saja aerta dibe­
narlcan dengan hati, meskipun tidak dike~, telah boleh disebut mu'-· 
min. 

Pendapat itu dibantah orang: Qur'an t~;lah menyatakan blhwa OJ&ng itl1 
~Jum patut disebut mu'min. Maka Jahamiyah menjawab: Maksud ayat itu 
bulcan sernata-mata mengatakan tidak beriman, tetapi maksudnya ialah 
mengatakan bahwa tidak ada penptahuan dalam hatinya. · ' 

Tentu pendapat itu mendipat bantahJD keras darl firqah yang tam, 
terutama dari pemepng·mazhab Salaf. Kalau faham Jaharniyah yang dipa-
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kai, t.entu tidak ada disipUnnya lagi, longgar saja berapma ini asal percaya 
cukqplah jadi mu'min. Sebab itu Imam Al-Waki' lbilul Jarrah (Guru Imam 
Syafi'i), dan Imam Ahmad bin Hanbll, menghukumkan sesat faham Jaha­
miyah tenebut. Sebab sudah nyata bahwa banyak ~anusia yang ~engerti 
bMwa kebenaran itu memang kebenaran, dan kesalahan itu memang ke­
salahan tetapi · dia tidak mau membuktikan pengetahuan itu karena bebe­
rapa sebab. Dalam kalangan baJ)gsa Eropa yang m'enjajah negeri 'fimur, 
bukan sedikit yang percaya kebenaran Islam, tetapi tak mau memeluk Islam 
karena iba pada pangkat dan malu, atau karena dapat bisikan dari peme­
rintah yang lebih tinggi. Sebab itu tidaklah tiap-tiap orang yang menolak 
kebenaran itu tidak tabu bahwa yang ditolakn)'a itu benar adanya. 

Sebab 'itu kokohlah tegaknya pendirian yang bennula tadi. Bam sah 
iman kalau telah diikut dengan amalan dan amalan itulah Islam. Islam arti­
nya menurut, menyerah, bukti menyerah itu ialah amalan. Kesitulah ptilang. 
nya perkataan 'Ulama Salaf yang mula-mula tadi, yaitu iman itu ialah 
ilmu dengan amal. 

Dar! hati yang telah tahu, tahu menimbulkan percaya, percaya menim­
bulkan tunduk dan menurut maka tirnbullah amalan yang dikerjakan oleh 
anggota lahir. Kalau hati telah tunduk, diiringi oleh perbilatan, berhasillah 
apa yang dimaksud dengan iman dan Islam. Suatu perl:matan kalau tidak 
dikerjakan tarrdanya hati belum mau. Kalau hati belum mau tandanya 
syahadat yang disebut-sebut itu, hanya dari mulut saja, tidak dari hati. 

. Orang bertanya: ''Abu Thalib cukup cinta kepada Nabi Muhammad 
s.a.w. mengapa dia tidak masuk fslam .. atau mengamalkan Islam?'' 

Jawab: "'Dia bukan cinta kepada faham pengajaran yang dibawa Nabi 
Muhammad tetapi yang dicintainya: ialah anak adiknya yang bernama 
Muhammad. Yang dicintainya diri Muhammad, bukan peng~Jaran Muham­
mad . Cintany~ bukan di dalam Allah, tetapi cinta di dalam kefamilian. 
Cinta kepada diri Muhammad, bukanlah jadi pangkal. Yang perlu lebih 
dahulu ialah cinta kepada faham yang dibawanya. Dengan sendirinya'kelak, 
lantaran cinta kepada faham itu, akan menurut cinta kepada dirinya''. 

Sebab ituAbubakar berkata ketika Muhammad meninggal: "Barangsiapa 
yang mencintai Muhammad, maka Muhammad telah mati. Tetapi barang­
siapa yang mencintai Allah, Allah selamanya hidup, tidak mati-mati" 

- Abubakar itu sendiri, cinta kepada Muhammad adalah lantaran faham 
yang dibawanya sebab itu setelah Muhammad mati, tidaklah dia bergon­
cang· sebagaimana goncang orang lain. Qur'an menyaksikan kecintaan 
Abubakar itu yang setinggi-tinggi cinta dalam Islam, yang harus menjadi 
tujuan dari segenap orang yang hidup. 
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"Akan dijauhi (neraka itu) oleh orang yang paling taqwa, yang menge­
luarkan harta bendanya /agi mensucikan (mefizakatkan). Dan tidaklah 
seorang juga pada sisinya ni'mat (pemberian) yang.meminta balasan, hanya­
lah semata·mata mengharapkan wajah Tuhannya Yang Ma/ul Tinggi''. 

Orang yang paling taqwa disini - kata mufassirin - ialah Abubakar, 
yang diberi gelar As-Shiddiq, lantaran apa saja seruan Rasul s.a.w. dibenar­
kanny~ .. 

Demiklan juga Umar, Utsman Ali dan sahabat-sahabat yang lain, me-
nurut tingkatan masing-masing. · 

IMAN KURANG DAN IMAN BERT AM BAH 

Adapun iman 
pula kurang. 

itu bisa bertambah-tambah besar dan kuatnya, dan bisa 

Dalilnya: 

"Supaya bertambah tambah iman serta iman iman mereka". (Surat AI 

Fathayat4). · \~~~-~~~\f1j(1i~\~~~~ 
''Bahwasanya mereka adalah anak-anak muda yang beriman dengan 

Tuhan Dan Kami tambah akan mereka petunjuk". (Surat AI Kahji ayat 13). 

. ;"\"""'""' _., -~ ,!. ..! "' 
Vl ~/, \SJA!J.l::A ~~~.oU)\..l:->..i.J 

/" 

"Dan menambah Allah utas orang yang ·bero!eh petunjuk itu, akan pe- . 
tunjuk pula". (Surat Maryam a)'at 76). ' · 

., , .I ... .,/ "' ,.,., .. ,. ~ 
WJ# • .s.a ·AJ!,j~..t:AI~.:JI: r . -~_, 

"Orang yang beroleh petunjuk itui akan menambahi Allah atlls mereka 
petunjuk pula". (Surat Muhammad 17): 

("'' . ~~') \Sc.,P./\' <·:J,:r:':/-"' --;· .. ~.,'J ..... ~:;::;\1 .J~YJ 

''Dan bertambah-tambahlah imannya orang yang beriman itu ". (Surat 
Muddattsir 31 ). 

Dan barlyak lagi ayat-ayat yang lain m~nunjukkan. bahwa iman itu tiada 
tetap keada31)Ilya begitu _saja, malahan boleh bertambah-tambah derajatnya, · 
dan boleh pula kurang dan hilang dari dalam hati. Tersebut di dalam Surat 
Munatlqun ayat 3 : · 
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"Demikianlah; lantaran mereka dahulunya beriman, kemudilln itu me­
. reka kaFu. maka dicaplah hap meieka; sedang mereka tidak Slldar ". 

DidalamSurat An Nisa' ayat 137 : 

~~~~~~r~~~irv.r~(i~'~!. 
· w·v .ut.~,.J'~_;t-~--~ ;~~~ 

' -.; ("':.., _,~~.; .. , 
''Sesungguhnya ottt1fg-orang yang beriman, kemudian itu kafir kemudilln 

beriman pula, kemudian kaFu lagi, kemudian bertambah-tamhah juga ka­
.firny(l, maka tidaklah Allah Ta 'aliz aktin memberi ampun mereka dan tidak 
pula akan menunjukkQn mereka jalan ". 

Setelah menyelidiki kedua ayat ini dapatlah kita pastikan bahwasanya 
hati itu hanya dapat membuat misalnya 100 benda, tidak dapat dilebihi 
dan tidak dapat pula dikurangi. Muatan yang seratus itu iala."t iman dan ragu. 
l(alau telah dipenuhi oleh iman 25 persen, tandanya dipenuhi oleh ragu 
75%. Dan kalau telah ada imim 50%, tentu ditempati pula oleh ragu 'sO%. 
Kalau iman cukup menjadi 100%.; tentu tidak ada ragu di dalamnya lagi. 
Oleh sebab itu . maka hendaklah iman yang telah tumbuh di dalam hati itu 
dipupuk supaya subur dan bertambah, jangan dibiarkan begitu saja, takut 
ilia menjadi lemah dan tumbang, tuinbuh rumput sekelilingnya, rumput 
yang menyemakkan, a tau dialahkan limau oleh benalu. 

Banyak pula alat-alat yang ditunjukkan Allah dan Rasul untuk menja­
ganya atau dari petunjuk Ulama-Ulama yang terpandang dalam Islam. 
Setengah dari padanya ialah mencari ternan sahabat, rrienjaga kecemburuan 
(ghirah) dalam agama, m~milih pembacaan yang baik. Dan yang jadi tiang­
riya benar-benar ialah pendidikan Tuhan pula di dalam Al-Qur~an Surat An 
Nisa' ayat 140, demikian hunyinya: 

"Da.n sesungguhnya telah diiurunkan di _dalam Kitab, bahwa apabila 
mendengar kamu akan · ayat-ayat Allah,' akan dikafiri orang akan dia,' dan 
dipennain-mainkan orang isinya. Maka janganlah kamu duduk beserta 
mereka, sebelum mereka putar duduk pembicaraan kepada yang lain, 
sebab (kalau kamu duduk juga), ad41ah kamu tennasuk golongan mereka 
pula". 

Di dalam Hadits terse but pula : 
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·~~ .,.,~/.:,~ /,~~~,,r,,/:-' .. ~: ,,/:~, t:.J:a .. _ •. J ~\.9tttM~~~~'.J0"' , - ~ ,, .. / -...... , 
/,_ # , "•"f/ \ ........ #,--: • '/' 4/ ""'( .. ~ / < 

c:,\i~lu....A'~,;J.U: Ae'"L .a>" L>t! td..:>\.,..\....9 
/' .. , . / /'::,... . ' / ' ........ . - . ~ .............. ......-!-1 

"BarangJiapa yang melihat perbuatan mungkar, hendaklah obah dengan 
tangan. Kalau tak kuasa (dengan tangan), obahlah dengan lidah. Dan kalau 
tak kuasa (dengan lidah), TTIIlkil obahlah dengan hati. Dan (dengan ho.Ji illJ) 
adolah yang selemah-lemahriya iman ". 

Jadi hendaklah cukupkan ikhtiar dan usaha supaya iman itu jangan le­
mah, dengan jalan menutup pintu-pintu yang boleh melemahk:annya. 
Supaya iman itu bertambah naik, serta diterima oleh Tuhan, mak:a Ulam"i­
ulama telah menunjukkan beberapa aturan, sebagai Abdullah bin Mas'u<l 
(sahabat Nabi}, Uzaifah bin AI Yaman (sahabat Nabi), An Nak:h'iy, Hassan 
Basri, Atha\ Thaus, Mujahid bin Abdullah bin Bubarak (semuanya Ta-· 
bi'in}, bahwa heudaklah orang yang ingitllengkap imannya · itu menyem­
pumak:an tiga syarat: 

1. Ditasdiqkan ( dibenarkan dengan hati) 
2. Diikrarkan (diak:ui dengan lidah) 
3. Diturut dengan arnalan 

Kalau kurang satu diantara· ketiga syarat itu, tidaklah dapat dikata.kan 
sempuma iman itu. Kalau seseorang mengeijakan suatu amalan, sedang ha­
tinya tidak percaya, boleh dia menjadi munaftk. Kalau lidahnya saja yang 
mengaku, · hati ·dan perbuatarmya tidak, jatuhlllh dia menjadi kafir Juhud. 
Ada dia meogeijak:an, dan lidahn.yapun mengakui pula, tetapi tidak dike­
tahuinya kaifiatnya, mak:a ditakuti bahwa imannya · itu ak:an jatuh kepada 
kesalahan. Oleh sebab itu, maka hendaklah dituntut segala macam ilinu 
yang bisa menguatkan iman. 

I 

Dengan keterangan·keterangari itu bertolak dengan sendiri i'tikad dan 
kepercayaan fuqah Jah~yah yang mengatak:an dengan semata-mata 
membenarkan saja, belum mengikuti de11san perbuatan, telah bemarna 
mu'min. Orang itu baru · mushaddiq. Makanya bemama ·mu'min "'embe­
narkan dengan hati, jnengaJcui clengari lidah dan {llengikuti dengan amal . . 

Untuk mengetahui, atau sebapi penauji apakah ~ kita bertambah 
atau· kurang. Di · dalam ayat-ayat Qur'ltll dan diiringi sabda Nabi Muham­
mad s.a.w. telah diterangkan. l..eblh baik, banyalc membaca Qur'an, me­
nyelidiki . Hadits Hadits yq berhubungan · dengan perkara iman, kelak 
rahiSia itu akan terbuka sodikit demi sedikit. Karena disebuah ayat Yllll 
pernala kita salinkan di pasallain, adalati ujian yang besar· tentang 4erajat 
hnan · itu blla nama Tuhan terse but dan ayat-Nya dibaca orang. Orana 
mu'min ialah orang yang semetat 'dinnya mendenpr nama Allah clio 
bertamblh lm~a bila ~ncknpr ayat Tulwl. 
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Ayat ini sudah dapat menjadi ukuran dan ujian. Adakah ketika nama 
Allah itu dibaca orang, hidup ingatan kita kepada-Nya, serta terikat kita 
dengan perasaan percaya ? Adakah ketika ayat-Nya terbaca, masuk ke­
dalam jiwa dan meresap kepada budi ? Kalau sudah, walaupun sedikit, 
tamla sudah ada bayangan iman dalam dada · kita. Kalau belum, tandanya 
belum tumbuh. Kalau hanya sebagai bayang-bayang saja, tandanya im;.~n 
kita masih bayang-bayang pula. · 

Meskipun segala sesuatu . harus dimajukan dengan fikiran dan akal, 
hilrus dimajukan pula kesucian perasaan batin. Perasaan batin itu tak pemah 
bohong. Karena kalau otak saja yang maju, hati tidak, kita pintar tetapi 
tak pandai menggunakan kepintaran itu untuk maslahat diri dan manusia 
seumumnya: 

Selain dari kesudian membaca Qur'an, Hadits Nabi, kata hikmat dari 
budiman, perhatikan pula alam sejsinya, perhatikan manusia dengan ke­
jadian badannya yang ajaib, perhat~n matahari yang memberi cahaya 
untuk manusia hidup, bulan yang timbul dan tenggelam, takjub atas ke­
kuasaan pembikinnya. Takjub itu ialah pintu yang pertama dari iman. 
Di sana kelak akan datang suara dar(hati kita sendiri : 

.,. ~· ...Jt ,~,, .,,( .... \/4~ ~,;"""d ~ .,,~, .,~,,., _,_......., 
"' '-'Y ·J,\,.;,.1 y ~. _.. .!.V~ ~~ ~~t;L:..::; 

"Ya Tuhanku, tidak!ah ini Tuhan jadikan dengim percuma, amat su­
cilah Engkau, maka singkirkan/ah .kami dari pada azab neraka". (A/-Imran 
191). 

Jika kita masih merasa bahwa iman kita belum sempurna, · tandanya 
ada harapan dia akan bertambah sempurna, dan kalau kita telah merasa 
bahwa dia telah sempurna, itulal1 suatu alamat bahwa mulai saat itu iman 
kita tebh susut dan kurang. 

IMAN DAN COBAAN 

Apakall dengan semata-mata taat mengerjakan ibadat. itu saja, sudah 
boleh seorang diseput inu'min ? Atau apakah mentang-mentang telal1 me­
ninggalkan kejaha tan telal1 boleh dise but mu 'min ? 

Belum ! Sebab iman itu adalah kernuliaan yang mahal harganyl,l. Tidak­
lah berbeda-beda seorang mariusia dengan rnantisia yang lain - pada sisi 
Tuhan - Jantaran harta bendanya, atau lantaran pangka tnya, turunannya 
dan lain lain. Yang berbeda adalal1 lantaran kelebihan iman. Sebab itu 
mesti diuji Tuhan lebih dahu!u dalam qan dangkalnya iman seorang, tulen­
kah atau palsu, emaskah atau parada. Jika tidak bergeser iman dari tem­
patnya seketika kedatangan ujian dan cobaan barulah boleh disebut ber­
im&'1. 

Kadang-kadang telah· berkali-kali dia berdo'a, bermohon dan memi'rl ta 
dengan sepenuh hati kepada tuhan. Tetapi pennintaannya dan do'any~ 
itu tidak juga dikabulkan Tuhan. Apakah mendongkol dia lantaran belum 
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terkabul? Atau berkecil hatikah dia? 

Seorang mu'min tidak mendongkol dan kecewa hlntaran permintaan­
nya belum terkabul. Karena dia tahu bahwa dirinya itu dibawah perintah 
dan aturan Tuhan semesta, Yang Maha Tahu mengagak menentukan, yang 
segala aturan-Nya tidak diperbuat dengan sia-sia, yang tidak mau meng­
aniaya hamba-Nya. Demi kalau dia membantah, terlepas dia dari pada 
derajat Ubudiyah (perhambaan) kepada syaithaniyah terkutuk, yang suka 
sekali membantah ketentuan. 

Nyata dan terang bahwa kekuatan dan kecukupan iman itu dapat dibuk­
tikan seketika datang.bala da~ bencana, ujian dan cobaan. · 

Nabi . Zakaria yang taat, pemah dipaksa oleh seor~g raja yang zalim 
untuk menghukumkan halal barang yang diharamkan Allah, yaitu menikahl 
anak tiri. Zakaria tidak mau mengubah hukum, walaupun bagaimana, · se­
hingga dia dibunuh oleh raja itu. Demikian juga anaknya YahyaJ dibunuh 
juga sebab ke"tas mempertahankan hukum sebagaimana ayahnya. Orang 
yang dangkal penyelidikan tentang arti perjuangan hidup tentu akan ber· 
tanya: ·Apakah sebab Tuhan Allah membiarkan saja utusan yang dipilih­
Nya mati- dibunuh orang ? Mengapa tidak dipelihara-Nya ? Lemahkah 
Tuhan itu membela utusan-Nya ? 

Kita jangan menyangka, bahwa Allah lemah menolong hamba-Nya. 
Tekateki hidup ini ama.t banyak, orang berakal mati di dalam kelaparan, 
orang bodoh dapat mengumpulkan harta. Pembela kebenaran terpencil 
di dalam hidup. Pengicuh menjadi kaya raya. Orang kafir mempunyai 
hartabcnda berbidang-bidang tanah, orang Islam jadi penyapu jafan. Selidiki 
dahulu rahasia semua, l:,laru ambil keputusan. 

Sebelum kita tilik kesengsaraan yane ada pada kita mari kita lihat seng­
sara yang ditanggung Nabi-Nabi. 

Ya'kub kehilangan anak yaitu Yusuf yang sangat dicintainya. Bertahun­
tahun kemudian hilang pula adik Yusuf yang bernama Benyamin. lK.etika 
anak yang kedua (Benyamin) itu hilang, lantaran ditangkap oleh wakil 
raja Mesir yaitu Yusuf sendiri, Ya'kub tidak juga memutuskan pengha­
rapannya dari Allah. Dia h11nya menerima kejadian itu dengan pengharapan 
yang lebih besar : t ~ , 't. , , 

- ~" ·"'-C!I'"' I, .... ..... · \"Y:.~ .. v ~~ 
"Moga-moga Allah mengembal{kan anak-anakku itu kepadaku semua-

nya". -!t;-·::.ir'l, .... .l ... ,.,--: 
Dan katanya: .. '-' -t»~~~ 
"Sabar/Qh yang /ebih baik. dan kepada Allah tempat meminta .tolong". 

Kemudian anak itu kembali semua. 

lihat Musa ! Ditahirkan dalam sengsara, ~kirimkan dalam sebuah peti 
oleh ibunya kedalarn sungai NyJ.. Setelah besar diutus menjadi Nabi, se.kian. 
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lama inenumpang .duumah ay~ .ansJcatnya. Fir'allil sendiri. Kerriudian 
datang perintah bahwa ayah angkat it\llaJ!!. musuhnya. Pekerj~ begitu 
besar yang dipikulkan ADah, diri tniskin. dari bangsa yang miskin puia. 
Menempuh peljuangsn diantara kekafiran yang amat besar. · 

Lihat Ibrahim, cobaan apakah yang melebihi cobaan yang . menirnpa 
Ibrahim ? lmannya diuji dengan ujian yang bukan tandingan beratnya, 
yaitu disuruh menyembelih anak kandung sendiri. • 

Disitulah tersimpannya kekuatan iman, bukan pada sujud dim ruku'. 
Sujud dan .ruku' adalah dahap yarig terbit dari padanya. Dahan akan kurus, 
dan kayu akan lapuk, kalau uratnya tidak teguh ditimpa angin ·4an badai. 
T~napi kalau tanahnya gemuk, uratnya ~guh. niaka angin badai akan me­
nolong _mengtlatkannya dan tidak tumbang kalau belur:n datang jangkanya. 

Tak obahnya meningkat cobaan iman dengan meningka t anak-tangga 
yang bertingkat-tingkat. Tiap-tiap satu anak-tangga dinaiki, datanglah dari 
bawlih suatu pukulan yang hebat mengenai -pinggul yang mendaki itu. 
Kalau .tangari kuat bergantung, kalau kaki tiada lemah dan akal tiada hilang, 
pukulan itu akari menolong menaikkannya ke atas setingkat Iagi. Tetapi . 
kalau tangan lemah kaki tak kuat akal hifang, fikiran kusut, maka pukulan 
itu akan meruntuhkan ke bawah. Yang kita sayangkan kalau tangga itu 
telah tertingkat beberapa tingkat, jatuhnya tentu bukan ke tangga yang 
di bawah kaki, tetapi ke -anak tangga yang dibawah sekali. Maka sukarlah 
naik kembali sebab badan telah sangat payah. Tidak boleh lengah seketika­
meningkat, takut kalau kekerasan pukulan menyebabkan jatuh terguling-
guliDg ke -bawlh payah naik lagi. · 

· Mfl)ca pukulan itu menolong yang kuat dan pukulan semacam itu juga 
yang menjatuhkan si lemah. Pad:$al dalam hidup harus ' mendaki kalau 
hendak menurun, karena penurunan itu ialah dibalik pendakian. 

Berkata Hasan Bam Tabi' yang masyhur: Seketika badan sehat dan hati 
senang, semua orang mengaku beriman. Tetapi setelah datang cobaan, 
barulah dapat diketah~ benar atau tidaknya.penpkuan itu. 
. Orang yang berkehendak supaya t~rkabul segala i>ertnintaannya ini 
hati ini juga tiada sabar rnenunggu, jtulah orang yang lemah iman. 

Janganlah· hendak memborong dunia untuk diri sen.diri. Karena bukan 
kitasaja hamba ADah yang mesti dihidupi-Nya, Dia mesti adil. 

Bukan semua JJ~=rmintaan kita·harus dika-bulkan Tuhan. Karena Dia lebih 
kenai batin kita dari· pada kita sendiri. Seorang anak-anak belum pantas 
diberi uan& lebih dari·pada kekuatan akalnya. Belum tentu bahagia yang 
akah didapatnya l!lntaran permintaannya terkabul. 

Seket!ka penulis tinggal di Makassar dalam tahun 1932, adalah sebuah 
rumah bemarna "Rumah 100.000"; Bemarna demikian, lantaran yang 
empunya nirnah itu menang loterey 100.000 rupiah. Oleh karena keme­
nangan itu dibuatnya rumah itu. Lalu dia beristeri 4 orang. Dibelinya pula 
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sebuah mobil yang indah dan mahal. ·~ tahun dibel akang (dari tanun 1928 
sampai tahun 1 932), uang itu habis, mobil terj ual, isteri keempat-empatnya 
lari, dan rurnah i tu terjual kepada seorang Tiong]wa, dan -si menang loterey 
100.000 itu kembali kepada keadannya 4 tallUn yang lalu. Hutimgnya 55 
sen pacta satu toko dalam tahun 1928, maka pacta tahun 1932 itu'belum 
juga te rbayar. Di rumah i tu masih ter tulis "Anno 1 928" . Dan dinamai 
orang " rumah seratus ribu". 

Uang itu tidak m;lhal baginya, sebab didapatnya tidak dengan keringat 
mengalir. Dan persediaan pcnerima tidak pula ada. 

Makhluk minta kepada Allah supaya dibcri rczeki, telah diberi. Dia 
pula yang tak pandai menggunakan. Siapa yang salah ? 

Sebelum ada kekayaan, orang pandai menggunakan uMg yang belum 
ada itu dalam khayal. Setelah ada kekayaan, hiJanglah akal , kemana ge­
rangnn akan dipergunakan. 

Hal ini bolehlah jadi i'tibar ! 

••• 
Bersusah hati karell'a sengsara, dan banyak penderitaan . 
Manakah yang besar penderitaan kita dengan penderitaan Nab1 Adam? 

Yang di dalam syurga bersenang-senang dengan isterinya, lalu disuruh 
keluar. Dan manakah yang susah penderitaan kita dengan penderitaan 
Nabi Nuh, yang menyeru ummat kepada Islam, padahal anakqya sendiri 
tidak mau mengikut ? Sehingga seketika disuruh Tuhan segala ahli kera-., 
batnya naik perahu, anak itu tidak ikut. Malah sama kararn dengan orang 
banyak di dalarn gulungan banjir. Di hadapan matanya ! Dan kemudian 
datang pula vonis Tuhan bahwa anak itu bukari keluarganya. 

Pemahkah kita lihat cobaan serupa yang ditanggung Ibrahim '! Disuruh 
menyembelih anak untuk ujian, kemanakah dia lebih Cinta, kepada Tuhan­
nyakah atau kepada anaknya? 

Ya'kub dipisahkan dari Yusufnya. 
Yusuf diperdayakan seorang perempuan. 
Ayub ditimpa ;>enyakit yang parah. 
Daud dan Sulaiman kena bermacam-macam fitnah. Demikian juga 

Zakaria dan Yahya. Y~ng memberikan.jiwa mereka untuk orban keyakinan. 
I sa Almasih pun demikian pula. Muhammad lebih-lebih lagi. 

Pe rnahkah mereka mengeluh ? 
Tidak, karena mereka yakin bahwa kepercayaan kepada Tuhan menghen­

daki perjuangan dan keteguhan. Tidak mereka menuntut kemenangan lahir. 
Sebab mereka menang terns. 

Mereka memikul beban. seberat itu, menjadi Rasul Allah, memikul 
perintah Tuhan karena cintakan manusia. Sebab itu mereka temimh ke- . 
susahan , pertarna membuktikan cinta akan Tuhan, kedua menggembleng 
batin, ketiga karena rahim dan sayang akan segenap ummat. 

Maka apakah lagi yang akan kita keluhkan lantaran cobaan ? Sehingga 
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manakah barn derajat kita, jika dibandingkan dengan Nabi-Nabi? 
Mari kita tempuh liku-liku hidup, marl kita· beljuang ! 
Marl kita be.rsabar, bertawakal dan berani! 
Menurut contohp;ua Nabi. 

ARTI AGAMA 

Ad-din, diartikan dalam bahasa kita agarna, a tau igaina. Addin itusendiri 
menurut artinya yang asli ialah menyembah, . menundukkan , din, a tau 
memujll. 'Tetapi agama itu tehili umum dalam bahasa kita. Agama itu sendiri 
- menurut kata setengah ahli bahasa - terambil juga ·dari pada bahasa 
Arab, yaftu iqamah artinya pendirlan. Dan menurut kata setengah pula, 
diambil dari bahasa Sanskerta, yang artinya A = tidak, gama = benda. 

Agama ialah buah atau hasil kepercayaan dalain hati, yaitu ibadat yang 
terbit lantaran telah ada i'tikad lebih dahulu; menurilt dan patuh karena 
iman.-Maka tidaklah timb\ll ibadat kalau tidak:...ada tashdiq dan tidak terbit 
patuh (khudh\l') kalau tidak dari taat yang terbit lantaran telah ada tash,diq 
(memben:arkan), atau iman. Sebab itulah kita katakan ·bahwa agama itu 
hasil, buah a tau ujung dari pada i'tikad, tashdiq dan iman~ Bertambah kuat 
iman bertambah teguh agama, bertambah tinggi kt:yakinan, ibadat ber­
tarnbah bersih. Kala:u agama seseorang tidak kuat, tidak sungguh dia menger­
jakan, tandanya npannya, i'tijcadnya dan keyakinannya belum kuat pula. 
Kalau seseorang mengeijakan agama karena- pusaka, turunan a tau lantaran 
segan kepada guru, hila tempat segan, takui dan guru itu tidak ada Iagi, 
berheritilah pekeija:in agamanya itu. 

' -
Berkata Raghib AI Ashfahani df dalam kitabnya "Gharibul Qur'an": 

"Agama itu diuntukkan bagi taat dan pahala, dipakai juga untuk menamai 
syarl'at, qan dipakaikan pula untuk ketundukan dan kep~tuhan menurutkan 
perintah syarl'at". 

Perhubungan Agama dengari /man 
Sebagian Failasoof Islam berkata: Iman itu meskipun bermacam-macam 

rupanya, namun pertaliannyfl dengan agama kuat sekali, bahkan tidaklah 
ada agama kalau tidak ada iman, padahal iman bisa ada me~kipun agama 
tidak ada. Demikianlah misal segaia barang yang ada ini, meskipun rupa­
nya berlain-lain dan bentuknya tidak sama, ujudnya hanya satu. Maka 
agama" dengan iman itu demikian · juga, jauharnya satu juga, meskipun 
berlain-lain bentuk dan rupanya. 

~alau kita perhatikan Hadits Nabi tentang pertariyaan malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad s.a.w._ ten tang arti Islam, iman dan ihsan, bagai­
mana Nabi ber)glta sc.telah Jibril ghaib dari mata sahabat-sahabatnya: 

· "Itulah malaikat Jib.ril yang datang kepada kamu hendak ine~g~!lrkan 
agama kaniu" Nyatil.lah bahwa jauhamya satu juga, meskipun berlain-lain 
bentuk agama, iman dan ihsan itu. · 
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fmiln dengan Adanya Tuhan 

Kehidupan ini membuktikail _bahwa tuhan Allah ada .. 
Dengan perantaraan alat yang bemama Microscoop, telescoop dan lain 

· alat Pelnbesarkan orang dapat melihat tubuh yang halus, dengan dibesar­
kan beribu-ribu kali. Mereka dapat meyakinkan bahwa pada tubuh yang 
kasar dan hidup ini ada benda yang sangat halus, eel namanya. Orang 
Arab ·menamainya jauhar, yang sangat kecil, lunak, tidak m~mpunyai 
wama, bentuknya serupa tehir. Barang itu telah lama sekali diperhatikan, 
diselidiki dengan sangat hati-hati. Alat pembesarkan itu dibuat lebih se~­
purna dan lebih membesarkan, kenyataan bahwa cel .itu tidak mempunyai 
anggota, tidak mempunyai alat, rupanya dan bentuknya sama saja, walau 
yang lekat pada manusia dan · binatang, atau y_ang lekat pada tumbuh­
tunibuhan. Sejak dari yang .ada pada ujung daun, sampai kepada yang 
ada dal~ otak manusia. OraRg telah melihat bahwa barang hal us itu senan­
tiasa bergerak, tidak berhenti walau sesaat. Dijalarinya juga stof-stof yang 
tidak hidup yang ada dikelilingnya, sehingga lama-lama barang yang tidak 
hidup itu menaruh kehidupan pula, kehidupan ajaib, yang belum 'dapat 
diselarni rahasianya oleh ilmu pengetahuan. Kerlludian terjadilah beberapa 
tali yang keras, ur_at-urat atau tulang. Kalau telah berupa tulang, tidak akan 
jadi daging, atau _sebaliknya. Mana yang menjaGi daun, tidak dapai lagi 
menjadi buah, mana yans teruntuk jadi bunga, tidak akan jadi urat dan 
seterusnya. 

Segala sifat yang terjadi itu berlain-lain bentuknya, jadi daun, buah, 
daging, tulartg, urat dan jadi bunga, padahal asalnya cuma dari stof yang 
satu, seiupa sija pada aSalnya, hanya satu, dan tidak.pernah salah. 

Setelah se'gala tubuh itu dijadikannya tidaklah dia ~erpisah dari padanya, 
tetapi tubtih itu sendiri telah menjadi beberapa bahagian, ada. yang jadi 
daging,' jadi tulang,jadi daun atau jadi buah. Sehingga kelihatan bahwa stof 
yang kecil-kecil tadi telah tersiar diseluruh tubuh, sehingga meskipu~ 
diambil b!l&i,an yang terkecil dan dibagi sampai 50 kala, namun iubuh }:lalus 
\tu masih saja ada disana. Ahli-ahli telah menetapkan bahwa stof hahis itu 
memponyai kehidupan. 

· Timbul pertanyaan-: Dari· manakah stof halus itu beroleh kehidupan ? 
Mengapa dia bisa pu1a bergabung hidUp dengan l:!arang yang disekeliling­
nya ? Mengapa Remudiannya stof h.alus itu bisa pula terbagi mer.jadi 
beberapa bagian yang sailgat banyak ? Tiap-tiap bagian yang mendatang 
kemudian itu kekuatannya sam a juga dengan kekuatan stof yang pertama ? 
Mengapa pekerjaannya membikin. daun , buah, daging dan tull,Ulg itu selalu 
beres? 

Di sini mulai orang menggelengkan kepala, mulai mereka tertumbuk 
kepada suatu yang kuat yaitu Kami beluf!t tahu ! Belum dapat dibefi · 
kepastian apakah artinya hidup itu, .hanya dipunyai oleh suatu stof saja · 
karena kadang-kadang kelihatan bahwa hidup itu hanya barang yang .da· 



tang berdiam dan Iekas pergi da!'i pada stof, tetapi kadang-kadang tampak 
bahwa hidup itu sama terjadi dengan stof. 

Di sini setelah segala yang halus-halus itu d.iselidiki mulai timbul perta­
nyaan, terutama oleh ora:-~g yang bukan kepalang pintar; bahwasanya 
kejadian ajaib ini, tentu tidak terjadi kebetulan saja, dan mesti begitu 
saja. 

Bagaimana terjadinya dan siapa yang menjadikannya '? Atau dari mana 
datangnya hid up i tu ? Terjadi sendirinyakah a tau menjadikan dirinya 
sendirikah ? 

Orang yang melihat suatu pameran memperhatikan mesin-mesin baru, 
berlain sifat-sifatnya dan berlain kekuatannya. Satu mesin mengupas padi, 
menyaring dan menjadikannya beras, dan mesin yang lain lagi menjadi­
k.annya tepung. Mesin sebuah lagi bisa mengantih tembakau. Yang lain 
mencetak, menggunting, melipat dan mengatur surat-kabar. Dan banya!<.. 
lagi mesin lain. Seketika orang tercengang dan berkata dalam hatinya: 
Alangkah pintamya manusia yang beroleh pendapat ini! 

Baik ! Sekarang kalau dikatakan orang bahwa ada suatu mesin baru, 
hidup apinya dari gas yang dikorek sendiri oleh mesin itu ke .dalam tanah, 
dan air yang perlu teralir dari badannya dijemputnya sendiri ke dalam 
sungai, sehingga air itu masak lantaran dinyalakan api, dan api itu menjadi 
asap, kemudian _ dia llergerak sendirinya, dia sendiri pula yang pergi men­
jemput gandum yang sedang terlonggok di sawah, ada pula perkakas yang 
akan -memotong dari tangkainya lan tas berputar pula sendirinya, sehingga 
ga11dum itu tertanam dengan kekuatan mesin, terkupas dengan kekuatan 
mesin, atau kertas itu tercetak dengan kekuatan mesin, -tidak dari penda­
pat manusia dan tidak pula ikut campur tangan manusia. Kalau ada orang 
menceriterakan bahwa ada mesin bernyawa begitu, bagaimanakah kata 
yang mendengar? . 

Orang akan katakan tuk.ang kabar itu pendusta, tidak masuk aka!. Mus­
tahil ! - Hanya orang-orang yang dipengaruhi dongeng agaknya yang akan 
terta rik dengan kabar ganjil itu. 

Memang tidak bisa ada mesin seganjil itu, tidak dicampuri akal dan 
fikir.:n, tidak dicampuri -pendapat manusia dan tangan manusia. Tidak 
masuk aka! satu mesin terja.di sendiri dan menciptakan diri sendiri 

· B.:,gaimana dengan barang atau binatang hidup yang kita namai stof 
atau eel, atom atau electron bernyawa yang sangat kecil itu ? Yang kalau 
dikumpulkan barang s~ribu ekor belum sampai sebesar ujung jarum 
Yang ahli-ahli dan orang-orang pin tar menyelidiki dan telah tahu bahwa 
dia bernyawa dan bisa mernindahkan hidup kepada barang yang tak bemya­
wa di sekelilingnya Meskipun kecil, kalau ditilik dengan alat, kelihatan 
sebagai hutan lebat di rimba sunyi layaknya . Sehingga manusia terce­
ngang melihamya . 
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Adakah mengenai yang kecil ini, kita akan memutud<an saja bahwa 
dia terjadi sendiri, tiba-tiba karena dernikian kehendak alam ? Sedang 
mesin yang kerja sendiri , atau kapal berlayar sendiri, mustahil ? Kalau 
alam kuasa men tiba-tibakan barang kecil sekonyong-konyong, mengapa 
tidak kuasa mentiba-tiba barang besar? · 

Kenapa kepada benda kecil itu kita mengambil misal ? Sedang yang 
besar, yang terbentang di hadapan mata tak jadi perhatian? 

Telah dipandang orang basi dan lapuk; kalau kita mencari misal dari. 
binatang-binatang yang kasar, dari manusia yang matanya selalu dapat 
melihat. Mata yang jemih bercahaya, dapat melihat ? Telinga, mengapa 
dia mendengar ? Beribu, beratus ribu ahli-ahli pendapat mengeluarkan 
mesin yang model baru. Kalau diselidiki mereka ·mengeluarkan itu bukan 
dari fl.kiran sendiri, tetapi segala pendapat itu telah begitu mestinya, mereka 
hanya membuka rahasianya. Suruh bikinlah suatu mata atau telinga ! 
Merek,a dapat meniru ben tuk, tetapi tak kuasa membuat k.hasiatnya ! Se­
mua akan menjawab: Tak sanggup ! 

Kami Tak Kuasa 

Tidak heran, karena manusia hanya dapat rnencaf. rahasia.' barang yang 
telah ada, tetapi tersembunyi. Mereka tidak kuasa membuat mata yang 
pandai melihat dan telinga yang pandai menden~r. Demikian juga tidak 
kuasa memutuskan bahwa atom dan sel kecil-kecil itu terjadi sendirinya. 

Kalau rahasia apa sebab mata melihat, telah diketahui, tidak akan dapat 
meniru kalau rahasia apa sebab telinga mendengar dapat diketahui, tetapi 
tidak dapat mencontoh telah diakui oleh manusia, dan -telah yakin bahwa 
ada yang mengatur menjadikan, yaitu kehendak tabiat, kehendak alam dan 
lain-lain sebagainya. Apakah sebab tabiat dan alam itu sendiri, langit dan 
bumi akan · ditumbuhkan juga kepada kejadian tiba-tiba ? Kepada kebe-
M an? · 

Segala sesuat.u terjadi . ti~a-tiba, dan tiba-tiba itu dijadikan oleh tiba­
tiba pula, maka timbul pertanyaan: Mengapa rentetan tiba-tiba itu ber· 
aturan ? Apakah teratur itupun suatu tiba-tiba? , 

Apakah sampai disana ujungnya lari dari pada Tuhan ? 
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"Wahai manusia ! Diperbuat Allah beberapa misal, hendaklah kamu 
dengarkan. Sesungguhnya y~mg kamu seru selain dari Allah itu, tidaklah 
kuasa · membuat lalat, meskipun mere!cq· berkongres untuk itu. Dan kalau 
lalat itu sendiri merampas barang sesuatu dari diri mereka, tidaklah dapat 
mereka merebutnya kembali; lemah yang menuntut dan lemah pula yang 
dituntU'L· Tidaklah mereka dapat menaksir Allah dengan sempurna taksiran, 
sesungguhnya Allah Maha Kuat dan Maha Kuasa". (Sura/ Hajj aya.t .73 -74). 

Simpul kata: Segala alam ini ada yang menjadikan, kehidupan itu bukan 
terjadi dengan tiba-tiba, tetapi ada y8J\g menjadikan. Perkataan itu bukan 
hanya buatan manusia, dibi.kin-bikin oleh pengarang agama, sebagai tuduhan 
sebagian ahli ftlsafat, tetapi memang sudah begitu jadinya memang sudah 
kebetulan dan dijadikan .oleh Yang Maha Menjadikan tiba-tiba. 

I N A Y A T 1· L A H I 

Pada keterangan-keterangan yang lalu pembaca telah tahu bahwa seluruh 
tumbuh-tumbuhan danrilakhlukyangbernyawa tersusun dari pada makhluk 
yang hidup. Yang bila dikumpulkan agak 100 ribu banyaknya bel urn akan 
sebesar ujung jarum. Ia kemudian tersusun menjadi buah, menjadi daun, 
tulang, daging dan seterusnya, dipatrikan oleh kimia, yang mengandung 
empat zat yang masyhur, yaitu : 

a. Oxygin 
b. Hydrogin 

c. · Nitrogin 
d. Carbon1um 

Oxygin, sebangsa gas udara, membakar, walau ~da yang dingin sekali­
pun. 

Hydrogin, gas yang lunak juga sebagai oxygin, tetapi lebih ringan. Sete­
ngah dari khasiatnya, jika dia tercampur dengan oxygin dapat menghasil­
kim air. Air di lautan, di daratan dan di awan, semuanya tersusun dari 
pada oxygin dan hydrogin. • 

Nitrogin, gas lunak sebagai oxygin juga tetapi jauh berbeda dari oxygin 
dan hydrogin. Kalau nitrogin berkumpul dengan oxygin, hasillah zat ken tal 
yang keras pengaruhnya; setengah dari padanya ialah nitric yaitu air-perak 
yang bisa menarik perak dan barang-barang logam dan bisa pula membunuh . 
yang bemyawa dan tumbuh-tumbuhan. Kalau bersatu oxygin dengan hy­
drogin pada pertemuan mula-mula tinlbullah air saja. Kalau bersatu oxygiri 
dan carbonium, timbullah suatu gas yang mengandung racun. Jika bersatu 
pula rncygin dengan nitrogin, timbullah zat cair yang bisa memakan barang 
yang dikenainya. Jika bersatu hydrogin dengan carbonium, timbul gas 
yang bisa membakar. Kalau berkumpul sekali keempatnya, timbullah 
suatu zat yang tersusun tetapi tidak bisa mengenai kehJdupan, kebanyakan 
memblJ}layakan bagi kehidupan. 
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Kita tidak ahli kimia, sebab itu cukup sedikit saja keterangan bagai­
mana khasiat zat yang mempertalikan dian tara ~egala benda dalam alam ini. 
Sekarang timbul pertanyaan: Siapakah agaknya yang sanggup membuat 
suatu aturan atau membuat khasiat yang lain dari begitu? 

Mengapa jika "ini'' dan "itu" bercampur menghasilkan air? Zat a de­
ngan zat b bercampur menghasilkan air keras ? Siapakah yang sanggup 
diantara ahli-ahli itu membuat aturan lain, supaya timbul suatu zat yang 
berlain liari khasiat yang terjadi sejak percampuran itu ? 

Siapakah yang memberi kekuatan kepada benda kecil itu ? Sehingga 
pada tumbuh-tumbuhan dia menjadikan tumbuh-tumbuhan ? Pacta ikan 
menjadikan ikan ? Di burung menjadikan burung ? Dan di mariusia men­
jadikan manusia ? Siapakah yang mengatur begitu heres sehingga tidak 
salah ? Sudahkah pemah terjadi. percampuran benda yang lekat di ikan 
itu menjadikan manusia ? Mengapa benda yang menciptakan manusia 
tidak menimbulkan bual1 kayu ? Padahal zat itu pada asalnya hanya satu 
saja, ~erupa yang ada pads ikan dengan yang ada pada man usia. 

Kalau Oxygin itu ada di dalam udara, mengapa udara tidak membakar 
manusia? Kalau sekiranya oxygin yang ada dalam tubuh manusia jadi air, 
mengapa sepertiga tu buh itu belum pernah jadi air? Mengapa oxygin badan 

tidak bercampur dengan nitrogin sehingga dia menjadi suatu barang cair 
yang bisa menelan tubuh ? 

Apakah hal yang sangat ganjil dan ajaib itu terjadi dengan tiba-tiba? 
Adakah peraturan yang dijalaninya dan penjagaan yang mengatur jalannya? 
Kalau asal benda kecil yang diteropong oleh ahli-ahli itu hendak kembang 
dalam badan dan mengalirkan hidup kepada yang lain, sehingga badan 
jadi daging semua tidak bertulang apakah salahnya ? - Kalau telingamu 
terjadi dari buah durian tulangmu teijadi dari tulang gajah dan matamu 
dari buah appel siapakah yang melarang? 

Semuanya tidak bisa jadi sebab ada yang melarangnya .. Orang vrydenker 
yang masih bingung belumlah dapat menamai, tetapi yang keras kepala 
sudah dapat menamainya, yaitu "kebetulan", sudah demikian adanya. 
Tetapi yang insaf, veydenker yang benar-benar bebas berflkir, tidak dapat 
tidal< tentu akan sampai fakirannya mengakui bahwa memang ada yanlt 
mengatur semuanya itu. Dan kalau dta· tidak juga mau mengaku tandanya 
dia bukan vrydenker. Bukan bebas berfikir. . 

Dan segala perjalanan itu ialah dengan Inayat Allah ! 

In ay at /lllhi 

Orang yang memeJuk agama ada pula yang ragu. Mereka mengatakan 
Allah hanya berkuasa mengatur barang yang · besar saja. Mengatur burtu. 
langit, bintang-bintang dan alam besar seisinya. Adapuri yang halus-balus 
ltu tJdak diatur oleh ABah. 
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Kalau Inayat llahi itu hanya mengatur yang besar-besar saja sebagai 
persangkaan mereka tentu akan kacau alam ini, sebab mengatur hidup 
terserah saja kepadakehendakbenda kecil itu . 

Tentu akan kejadian seorang yang bemiat menanam padi, lalang yang 
tumbuh seorang mengandun_g anak mengharapkan seo ang manuS!:\, kiranya 
lahir anak buaya atau kerbau beranak kelapa. Orang hendak men~endarai 
kuda, kuda itu kebetulan jadi katak telinganya yang sebelah terj~di dari 
telinga keledai, kakinya kaki harimau, peru'tnya perut manusia <htn mu­
lutnya mulu t ·babi. Sebab asal benda hanya satu saja. Kalau tak ada yang 
mengatur dan mengurus peijalanan aturannya, tentulah k~JCaU, Se<k,ngkan 
kita "binatang" yang besar tidak bisa mengatur diri sendiri konoruah bi-
natang atau benda yang sangat kecil itu. · 

Menurut Charles Darwin adalah alam ini beijalan merwrut satu aturan 
saja yaitu aturan "Attathawwur wal irtiqa a" (naik dan maju). Sebab 
itu sebelum ada jenis gajah yang macam sekarang, telah ada lebih dahulu 
sejenis gajal1 di zaman purbakala yang bemama mammuth, yang ditakdirkan 
kejadiannya bersetuju dengan hawa udara dan tanah yang ada sekeliling 
hidupnya semasa itu. Gajah itu telah terdapat tulang-tulang atau fossilnya 
di Siberia meskipun telah beribu-ribu tahun terbenam dalam lapisan es. 

Demik.ian pula manush . sebelum ada jenis manusia yang sekarang, telah 
ada jenis manusia purbakala yang belum berakal cukup sebagai manusia 
sekarang, tetapi dekat kepada tabiat monyet. 

Aturan "naik dan maju" itulah rupanya yang di dalam agama din:amai 
Sunnatullah. Jadi tidaklah dapat dijatuhkan alasan agama yang mengatakan 
bahwa alam ini, besamya dan kecilnya, melalui satu Plan (jalan) yang 
tertentu di dalam takdir dan kehendak Ilahl'Yang Maha Kuasa. 

Ada Allah 

Diwak.tu otak manusia jemih dan bersih, tidak bercampur kesombong;u1 
dan tidak hanya percaya kekuatan diri sendiri yang kerapkali salah itu, 
timbullah dalam hatinya perasaan bahwa ada yang mengatur alam ini. 
PengakuaR atas ·adanya yang mengatur Jllam, adalah pengakuan asli manusia. 
Perasaan -itu mesti tirnbul bilamana dia memperhatikap a!am seisinya. 

Bertambah perhatiannya. bertambah .. terbuh hiiabnva. Hijab yang tertutup 
adaiah paaa ilmu yang betum sampai, masih d1 tengan peqatanan. ~etengah 
manusia yang sombong dicukupkannya saja perasaannya sehingga ilmu 
yang ,tanggung dan. settngahnya pula sudah terasa di hati sanubarinya 
bahwa memang ada yang menjadikan alain, tetapi tidak diny.atakannya 
perasaaanya itu lantaran kalau dia percaya dengan "Yang Menjadikan", 
moati dia disebut orang befagama, sedang beragama itu monurut aturan 
10lwang, adalah kolot. · 

Memang "ada" yang menjadikan alarn. Tentang narninya itu adalah me-- . 
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nurut perasaan sendiri sendiri. Bol~h dinamai "Yang Menjadikan", "Yang 
Menyusun", 'Yang Mengatur", "Yang lebih Berk•.asa". Oleh agama, nama 
itu disimpulkan di dalam satu pr.rkataan yaitl•· ALLAH ! 

APA.KAH PERLUNYA IMAN KEPADA ALLAH BAGI 

SUATU BANGSA ? 
Dengan keterangan-keterangan itu dapat ·difaharni bahwa Allah me­

mandang dan menjaga tiap-tiap diri hamba-Nya. Tiap-tiap kita ini dalam 
tilikan Tuhan dalam lindung-Nya. Kalau demikian cita Allah kepada kita, 
jadi siapakah ki ta ini mestinya, wahai tuan-tuan ? 

Wahai orang orang yang menyerukan kebenaran, yang berniat hendak 
memajukan bangsa dan tanah-airnya. 

Wahai orang orang yang tidak sayang darah dan,nyawa untuk "lencapai 
bahagia dan kemerdekaan ; yang hen dak melepaskan aniaya dan . belenggu, 
yang hendak menegakkan kead.ilan dan kebenaran ! 

Dengarlah madahku aku hendak menunjukkan suatu jalan supaya 
maksud y~ng mulia itu tercapai ! 

Terangkanlah kepada orang banyak, kepada pendengar-pendengar pidato­
mu kepada pembaca-pembaca tulisanmu, kepada rakyat yang sudi mengi­
kutim • te rangkanlah kepada mereka, bahwa Allah senantiasa melihat 
dan menjaga gerak-gerik mereka sclama-Jamanya. 

Terangkanlah kepada setiap pemerintahan yang berdiri, berlaku ad.illah 
memerintah. Sebab kezaliman harus dipertanggung jawabkan di hadapan 
Yang Maha Kuasa ! 

Terangkan - sampai terasa, kepada hakim.-hakim, bahwa jika mereka 
menghukum dengan zalim, perkara. ini kelak akan dibuka kembali di ha­
dapan Allah 

Terangkan kepad~ orang berniaga, bahwajika mereka menipu, tipuannya 
selalu dilihat Tuhan tidakkah dia m:Vu. 

Terangkanlah kepada mereka semua bahwa besar dan kecil semuanya 
dalam penjagaan dan tilikan Tuhan. Dengan jalan demikian akan terca­
pailah oleh manusia bahagia dan kemenahgan. 

Wahai seluruh manusia yang cinta akan tanah-airnya, yang ingin supaya 
bangsanya maju . dan ..tanah-airnya mulia ! Pakailah kepercayaan, supaya 
t.e rcapai kemuliaan yang diingini . Kalau tuan-tuan merasai lemah untuk 
memperbaiki otak angkatan yang sekarang, sebab telah terlalu rusak, per­
haikilah otak angkatan yang akan datang, yaitu pemuda-pemuda. 

Tidak ada kerugian suatu urnmat yang percaya bahwa manusia ini ada 
yang menjadikan . Tetapi kepercayaan, membangkitkan hati untuk mem­
pertinggi budipekerti, mempermulia kesopanan dan menjauhkan diri dari 
perangai yang rendah, menurut ukuran tinggi rendah kepercayaan itu. 
Kalau tidak ada kepercayaan, hidup ti.dak ada harganya lagi. Adalah m.anusia 
hidup laksarfa di malam yang gelap, tidak ada harapan menunggu keda­
tangan fajar, batinpun lemahlah, kegiatan hilang. 
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· Iman adalat~ sum~ber kekuatan hati sumber keindahan .alam pada peng­
lihatan mata. lman menyebabkan hidup . mempunyai maksud dan tujuan, 
sehingga timbullah rilinat mimcapai maksud dan mengejar tujuan itu. lmait 
menimbulkan dta-cita untuk beroleh ganjaran dan pahala~di atas pekeijaan 
yang dikeijakan. Tidak beriman membawa kepada tegak hi.dup yang tidak 
bersendi, membawa ..keberanian merusak dan sewenang-wenang kepada 
se$811la manusia. 

Ketahuilah, bahwa nafsu pan tang kerendahan, hawa pantang kekurangan; 
kalau tidak ada iman akan menghambat langkah dan jalannya, celakalah 

. dia. lman bafiwa diri dan alam ada yang mengatur, ada yang'mengintip 
dan ada yang memperh.atikan. Yang berkuasa menurunkan bahagia dan 
bencana kepada manusia pada suatu kehidupan sesudah kehidupaQ yang 
sekarang 

Kepercayaan inilah yang mengharilbat manusiadarianiaya, khizit, khianat, 
laba, yang kuat menganiaya yang lemali , yangcerdik menjual yang bodoh. 
Kepercayaan ini pula yang membela. kebenaran sampai tegak dengan ·te­
guhnya. 

Kalau. masih terdapat orang yang mengaku beriman, padahal belum 
terlambatdari pada dirinya kejahatan itu, tanda imannya bam hingga pe­
ngakuan. Alangkah mudahnya mengaku dan alangkah sukarnya melaku­
kan? 

Ada yang berkata: Jika maksud agama hendak mendidik manusia ber­
perangai baik, sedang say a telah berperangai baik, tidak mencuri, tidak ber­
zina tidak menganiaya, apa gun a saya beragama lagi '! . 

Itulah · orang yaitg hendak lari dari agama, t~tapi masih tak dapat me­
lepaskan ikatan agama dari dirinya. Sebab,. siapakah yang lebih dahulu 
dari agama yang menerangkan bahwa rnengambil hak milik orang lain di­

. namai mencuri ? Siapakah yang menamai perhubungan di luar ·nikah zina? 
Dan siapl\kah_ yang mengatakan merampas hak milik orang lain mengani­
aya? 

Apakah salahnya kalau orang yang bertanya itu mencuri supaya anaknya 
makan? 

Apakah salahnya zina, padahal alam menjad.\Jcan manusia IakFlaki dan 
perempuan sama-sama mempunyai alat buat bersetubuh? · 

Apakah saJahnya menganiaya ? 
Bukankah manusia berkuat dan berlemah ? 
Kidau semuanya itu salah siapakahyang mengatakan salah? 
Dijawab: Kemanusiaan ! 
Kalau itu yang dikatakan kemanusiaan, apakah bedanya dengan agama? . 

Dan apakah yang memberatkan tuan menamainya agama ? 
Bukan _ . fanatik kalau kita katakan bahwa dunia yang telah morat­

ma~t ini akan kembalJ kepada jayanya, mencapai suatu perdamaian 
besar, jika iman dihidupkan. 
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Againalah sebab bahagia diri dan bahagia_ masyarakat, menegatdcan 
pergaulan hidup atas azas perdamaian dari kecintaan. Yaitu agama yan~ 
tidak terc8f11pur. dengan khurafat dan bid'ah mantlsia, untuk mencapu 
bahagi~ dunia dan akhirat 

· Untuk kesentausaan peri kemanusiaan ! 

BAHAY A MENGiNGKARI TUHAN 
. . 

Faham yang berbahaya itu jika menular. di kalangan suatu bangsa, tanda 
· budi pekerti dan k~sopanan ·ban gsa itu akan · rusak binasa, akalnya· akan di­
tumbuhi oleh · kejahatan , hati tiap-tiap dirinya akan penuh . dengan tipu 
daya, sehingga lemahlah pt'!rgantUngan ummat itu didam kehidupan. Syah­
wat ·dan nafsu angkara murka. itulah · kelak yang akan jadi pedoman dalam 
kehidupan me~ka. Diimtara yang satu dengan yaRg lain hilang rasa amanat, 
rasa percaya mempercayai, akhimya hilanglah nama ummat atau bangsa 
itu dari permukaan wujud, jatuh kepada melarat dan perhambaan. ·. 

Ada golongan Yang mengaku pintar, mengatakan bahwa mengingkari 
Tuhan selama ini menghidupkan budi pekerti mulia, menegakkan kesopanan 
dan meninggikan kedudukan su.atu bangsa. Karena ke{>ercayaan yang 
salah itu banyak tersiar, terbuktilah kerusakan negeri dan bangsa, rakyat 
dan pemerintah sudah sama-sama kehilangan pegangali. · 

Manusia manusia yang tersesat itu merasa 'tidaklah cukup dan lengkap 
hidupnya sebelum tercapai segala kehendak syahwatnya·. Untuk itu, segala , 
jalan dan · ikhtiar akaO ditempuhnya. );' ang wajib, ialah yang dikehendaki · 
oleh syahwat dan yang haram ialah yang tidak diaukai oleh syahwat. Bila 
kepercayaan kepada Allah sudah hilang maka syahwatlah yang memerintah. 
Untuk mencapai kehendak syahwat ada jalan yang lurus dan ada jalan 
yang bengkok, ada yang b;lik, dan ada yang mendatangkan malu dan ada 
yang dikerjakan dengan terns terang. Kalau dibiarkan saja, te.ntulah tidak 
akan dapat persesuaian di dalam masjarakat. · 

' ' 
Kalau masyarakat ini hendak diatur juga, kalau keamanan <;ian kesen­

tausaan hendak dijaga dan manusia tidak akan diserupakan hidupnya de­
ngan binatang perlul~ ada 4 rukuil yang harus .diterangkan: 

a. Pertahanan atas--diri · 

b. Menjaga kehormatan 
· c Mendirlkan suatu pemerintah8Jl 

d Mengakui ada suatu kekuasaan gaib yang melindungi alam yang akan 
· - memberi ganjaran baik dan buruk di hari kemudian. 

Pertahllnan atas dirj; ialah kesanggupan manusia mempertahankan dirinya 
dari serangan orang lain dan menyerang kalau perlu, berperang dan dipe­
rangi; sangg1.1p menumpahkan darah, baik darah sendiri atau darah orang 
lain, sanggup me~ghadapi mati untuk mempertahankan hak. Dalant perkara 



lni, tentu yang kuat di atas, yang lemah teaungkur kebawah, yang cerdik 
menjual, yang bingung terjual, yang bertanduk menikam, yang tumpul 
kepalanya menyerah. 

Pertahanan atas diri selamanya akan ada, selama dunia masih terkem­
bang. 

· Menflllfl Keho17111lllm; rasa pertahanan kehormatan a tau penjagaan 
"syaraf' perlu ada dalam pergaulan hidup. Rasa mal~ atas k~jatuhan nama, 
keluarga dan bum karena perbuatan sendiri, jangan sampai menjadi buah 
mulut orang. Lawan sifat ini ialah rendah budi, tidak peduli atas gunj~g 
dan pembicar:aan orang, kurang·maiu. Menjaga kehormatan nama dan kaum, 
sangat penting dalom pergaulan hidup. Tetapi ganjilnya pula, dia tidak 
mempunya.l hakikat yang tentu, tidak dapat dikenal benar batas-batasnya 
sehingga mana penjagaan kehormatan itu di dalam segala bangsa-bangsa. 

Bagi Mussolini merampas negeri Ethiopia bernama suatu penjagaan 
kehormatan bangsa, tetapi bagi Negus bemama kehilangan tanah air. 

Bagi Yahudi mendapat suatu negeri di Palestina suatu keuntungan, 
tetapi bagi bangsa Arab suatu kerugian dan bagi lnggeris dan Perancis 
suatu hal yang mesti, dan bagi Amerika suatu bukti kekuatan. 

Bagi Jepang merampas Manchuria bertali dengan kemuliaan, tetapi 
bagi China suatu malu tercoreng di kening. 

Mussolini dapat bintang kehormatan lantaran penjajahannya di Ethiopia. '· 
Negus kehilangan singga sana. 

Menjajah negeri lain, bagi si penjajah adalah kehormatan bangsa. Bagi si 
terjajah suatu kehinaan. . 

Berontak dari penjajah. Bagi si terjajah, suatu penebusan kehormatan. 
Bagi si penjajah sua tu pendurhakaan. 

Dimana batasnya penjagaan kehormatan itU? 

Seora:.•g saudagar yang menjual barangnya supa;ya laku, mencainpurkan 
beberapa helah. Dia rnenamai perbuatan itu ' "kecerdikan", tetapi si pembeli 
meDamai "tipu daya" 

Kernjaan-kerajaan yang berkuasa kerapkali memungkiri perjanjiannya. 

najtinya itu suatu kemegahan, tetapi bagi si lemah suatu Pt'(langgaran. Kalau 
keraJaan-KeraJaan ctan .perrumpm-pemimpin yang besar membuat perbuatan 
onar, · didiamkan bahkan dipuji, tetapi kalau orang a tim kerajaan kecil 
yang melakukannya, disebut perbuatan itu melanggar kehormatan bangsa, 
membawa kehinaan. 

Untuk labanya sendiri, dinamainya juga menjaga kehormatan; untuk 
kekayaan seorang, dikatakannya mcrnbela dlri. . 

Banyak sekali orang menegakkar1 kehormatan diri di atas tengkorak 
orang lain, menyiramnya dengan darah s upay a subur, ti d:~.k enggaJ1 mene­
rima uang suap dengan scnyum dan korupsL Pada lahimya di!ihat ter­
hormat, lantaran kayanya, hartanya, gajinya. p;;.kaiann;;;;, 1arah tum:umnya, 
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padahal seorang penjahat 

Berapa banyak orang berbudi tidak cukup makan, orang penganiaya naik. 
Berapa banyaknya orang yang berhias dadanya dengan bintang-bintang, 
kadang-kadang bin tang itu dikejamya dengan menjual saudaranya. 

Kita kembali kepada orang yang mengatakan, hidup itu cukup dengan 
menjaga diri sendiri saja, tidak usah dipertalikan dengan kepercayaan 
ndanya Tuhan. Demikianlah setengah gambar pembelaan kehormatan yang 
nampak oleh mata, yang terdengar oleh telinga yang disaksil~:m dengan 
pengaJaman. Kalau demikian tidaklah cukup peraturan hidup, kalau hanya 
bergantung kepada pembelaan kehormatan saja. 

Menjaga kehormatan dalam bentuk demikian: hanya menimbulkan 
kacau. Batas-batasnya terlaJu samar. 

Adilnya suatu pemerintahan; suatu negeri, sejak dihuni oleh manusia 
menutut historis-materialjsme sendiripun perlu ada suatu peinerintahan. 
Mula-mula yang pijadikan pemerintah ialah siapa yang paling kuat dan 
gagah diantara kumpulan manusia yang banyak itu, sanggup mengepaJai 
keperluan dan penghidupan golongan kaumnya. Kemudian, karena menurut 
Hlsafat hidup, "manusia mempunyai tabiat menerima kema;uan ", maka 
majulah pula tarikh pemerintahan itu menurut kemajuan manusia tadi, 
sampai kepada kemajuan yang ditingkat sekarang ini. Timbullah undang­
undang, mahkamah dan penjara, hukuman, hakim dan orang Y808 dihukum. 
Pemerintahan, perlu untuk menjaga pergaulan lahir dari manusia. Pergaulan 
lahir saja. Batinnya tidak ! 

Dengan adanya pemerintahan, . terkekanglah nafsu syahwat manusia, 
terbatas rasa hendak menumpahkan darah dan terkungkung perasaan pen­
jagaan kehormatan . 

Pemerintahan menseimbangkan kemerdekaan diri dengan kepentingan 
be rsama. · 

Tetapi ada lagi kerusa.kan-kerusakan yang oleh hukum tak dapat diikat. 
bermacam-macam tipu supaya yang merusak masyarakat, yang oleh undang- . 
undang negeri tak dapat ditangkap. Sebab tidak tertulis dalam artikel. 

Diperkosanya bini' orang, saksi tak ada. Dicurinya harta orang dengan 
clian1-diam, tetapi bukti tak cukup Dirampasnya harta-benda orang lain 
lan taran dia kuat, golongan besar atau cerclik, sehingga pemerintah tak 
sanggup . menangkapnya. Dia menipu, dengan berkulit pertolongan. 

Dengan kejadian 'yang demi kian, siapakah yang dapat menghukum ? 
Hakim-hakim ? Kadang-kadang hakim itu sencliri bekerja demikian pula. 

Polisi menangkap orang berjudi, te tapi clia sencliri seorang penjudi bc­
sar. Berapa banyak pokrol yang akan membela orang di muk,a hakim, pada­
h<J sebenamya dia seorang pernera~. sehingga dapat gel ar pokrol bambu, 
s•: bab diluamya ke ras te tapi di dal amuya kosong. 

Ilak\;n itu disu mp .d! . 
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Dengan nama apa dia bersumpah? "~nrl.kehonitatanku", .sebagai di 
Turlti; padahal kehormatannya sendiri yang kerapkali menyuruhnya me­
makan uang sua:p, korupsi, untuk men~bah "mata pencaharian". Dengan 
nama Allah ?. Bagaimana kalau dia dididik tidak percaya kepada Allah ? 
K.adang-kadang nama "Allah"'itU rnanjur betul untuk penutup mulut orang 
yang ditipu. . · · · 
Bukankah · kerapk.ili kejadian huru-hara negeii lantaran haJc.im~hakim iiu 
juga? . . 

Kian lama bentuk · pernerfutahan kiari maju. 'Dari sewenang-wenang 
telah meningQ.t kepada demokrasi. Tetapi demokrasi menjadi "besar 
bungkus ~ berisi". Sebab pernerintahan yang rendah mutunya, adalah. 
cernrln demokrasi dari bangsa yang rendah mutu. 

Sebab itulah maka perlu, tidak dapat tidak, pergaulan hidup diberi ru­
kun yang keempat. 

· Perr:ay11 tilccn aciJmya . Tuhan (Mengakui ada suatu kekuasaan Gaib),~ 
mempercayai bahwa alam ini ada yang menjadikan, berkuasa dan berkudrat 

· iladat, luas ilmu-Nya di atas tiap-tiap · sesuatu besar dan kecil, berlaku 
hulrum-Nya, tidak rnemandang rendah dan tinggi, kaya dan miskin, hina 
dan mulii. 

t.-"'1~:: -~~ j\if.,'..t•", ........ li .......... , ... ~ -~-: J\ii: ........... .,~ 
• i.!.r'*II:.J*' ,.,y!.~ .J o_J_!~p:~ ... ~J! 

''SitqJa yang mengamalkan ke~kan, walimpun sebesar za"ah· akan di­
pet~Qultkan juga kepaciJmya; barangsiapa yang beramaf kejahatan walaupun 
sebam' zacrllh, akaruliperlihatkan juga kepadanya ". 

Menpjar baik atas kebaikan, membalas jahat atas kejahatan pada suatu 
kehidupan dibalik kehidupan yang ~karang ini. 

Yang keempat inilah untuk pengendali syahwat menuju kehendaknya, · 
jangan terbentur dengan kepentingan orang lain dan jangan pula merusak 
diri sendiri. Inilah pula yang menentukan diinana batas-batasnya boleh 

· pertahanan diri dan penycrangan. Ini pula yang menentukan dimana batas 
penjagaan kehormatan diri dan dimana yang mengenai orang lain, itulah · 
dia im an. · · 

Ka1au hati sunyi dari dua kepercayaan ini, yaitu adanya Allah dan · 
adanya hari pembalasan pada kehidupan yang akhir, datanglah setan, 
beqeloralah syahwat, melompatlah nafsu dari pada rantainya, laksana · 
anjing dipautan melompati tangan yang memegang tulang . . Terbukalah 
jllan kepada kerendahan bulli, baik bagi diri sendiri, maupun bagi perga­
ulan hidup. Tertutup pintu menuju keutarnaan. 

Orang yang tidak percaya akan adanya ~ari pembalasan, hanya berpe­
doman kepada penjagaan kehormatan saja dapatkah menahan diri dari 
nonuann dan kebinasaan? 

Oalam pergaulan hidup, kungkungan yang pertama itu datangnya ialah 
dari diri sendiri. Maka Siapakah yang akan menghalangi diri dari keon~ran 
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dan kebinasaan jika dia· tidak percaya. adanya siksa 'dan p~ala ? Apalagi 
kalau perbuatart onar itu dapat pula disembunyikan, tidak nampak .oleh 
mata orang lain dan mata pemerintah, iipalagi kalau cukup pula baginya 
alat-alat dan kemewahan unfuk menutup. Misalnya orang kaya bisa men- . 
din ding btisuk namanya . dengan uangnya, diktator bisa men din ding kesa~ 
lahan pemerintahannya dengan serdadu dan gas beracunnya, born atom­
nya, a tau. dengan· silat lidahnya. · 

Dimanakah lagi orang akan menuntut keadilan kalau tidak ada 'suatu 
kekuatail galb yang mengawasi perjalanannya ? 

Pendiria~ menyingkirk~ Tuhan dari suatu pemerintalian . memberi 
bahaya bagi masyarakat. 

Meskipun kelihatan orang yang mengingkari Tuhan itu berbudi baik, 
maka temp at . tegak budinya amat rapuh, mandul · tak beranak, karena 

'-­
sumber sifat kesempumaan itu- telah dipotongnya Iebih dahulu, urat tung-
gang budi pekerti itu telih tercabut. · 

Adapun orang yang tak mempercayai Tuhan membangga, mengatakan 
bahwa ,percaya kepada Tuhan mengajlir. kita pefigecut, mengajar takut mati. 
Sedang terlepas dari mempercayai Tuhan, mengajar berani dan tak takut 
mati. · 

Memang, me:eka tak tak takut mati, tak takut akan pahala dan dosa, 
siksa dan az.ab, se~ab itu beranilah mereka melairukan segala· kejahatan, 
segala aniaya, mer~ka merusak sesama manusia, sebab mereka tak takut 
akan balasan. Mereka meras~ e-nak terlepas dari kungkungan agama. Sua­
sana dalain masyarakat beginj; adalah "siapa kuat itulah yang di atas". 
Dan siapa yang melawan bunuh saja. Walaupun kawan sendiri. Keamanan 
jiwa, tak. ada eli sim, kecuali bagi orang yang tidak hendak berfikir lagi. 

Anehnya pula, jika golongan ini telah mulai berkUku di dalam satu 
bangsa, berikhtiarlah mereka hendak membongkar azas . keamanan masya­
rakat. Menurut .kawat Aneta 10 Agustus 1937, di B~sel diadakan Kong-
res dad pembanteras agama. di muka bumi ini. Mereka mengatur reilcana 
hendak menghancurkan !llahligai keteruntungan qrang beragama, dengan 
beberapa alasan yang _rendl!h. Mereka batalkan dan tolak. segala agama. 
Mereka katakan semuanya itu hanya buatan fikiran manusia dan takhyul. 

Mereka hendak mengajak manusia supaya kembali kepada kerendahan 
budi. Sebab dalam teori mereka tersebut bahwa manusia ini hanya bina­
tang yJIJ1g tidak lebih dari pada binatang yang lain, malah _banyak kekurang­
annya. Hidup sesudah hidup yang sekarang tidak ada. lnsan sama dengan 
tuinbuh-tumbuhan, tidak lebih tidak kurang;..tullJbuh dan tUmbang. Dengan 
sendirinya, meskipun setengahnya tidak mengaku, terbukalah · pintu kebi- · 
natangan bagi rnanusia merampas harta-benda~ bahkan merampas kemer~ 
dekaan jiwa dan flkiran. 

Kalau kepercayaan seperti ini disiarkan, orang yang -berbudi dan bet· 



pengetah~n kepalang tanggung akan tertarik . kepadanya. Kepe~cayaan 
akan_ mendorong kerusakan yang telah menjalari suatu ummat. 

Perhubungan laki-laki dan perempi.Ian, tidak perlu dengan nikah lagi, 
karena perkawinan itu berarti mengikat dan mengungkung fikiran, menak­
lukkan diri kepada agama, sebab itu lebih baik berhubungan persahabatan 
saja. Malu sopan akan berlcurang. Kalau kelihatan juga malu dan sopan, 
ialah selama partainya beluin besar, malu segan kepada golongan banyak, 
masih takut diejek orang, padahal P.iekan itu berlawanan dengan hatinya, 
Maka kacaulah keturunan. 

Timbu'nah perasaan egoistis (hanya mencintai diri seorang ananiyah), 
tidak peduli orang lain. Sehingga untuk rnanfaat diri· seorang atau bang- · 
sanya seorang, biar diri orang lain atau bangsa lain binasa. Mereka tidak 
takut mati, sebab itu mereka tidak segan berbuat jahat, neraka yang me­
nunggu tidak mereka percayai. Tetapi merekapun sangat takut mati, takut 

· bercerai dengan ~esenangan dunia yang rendah ini. 

Kalau ada pergerakan kebangsaan, yang rnembela tanah air dan bangsa, 
maka yang setia pada barisan, ialah yang teguh berpegang dengan agama. 
Golongan pengingkar Tuhan, yang mengaku bahwa dengan jalan demikian, 
bemama ahli fikir,. ahli ilmu, merekalah yang dahulu mundur bila ber­
temu bahaya. 

Tetapi kalau pekerjaan orang-orang yang berjuang itu berhasil, mereka 
pulalah yang akan berkotat-kotat serupa ayam akan bertelur, dengan. tidak 
malu-malu mengatakan bahwa semuanya itu adalah atas jasanya. 

Inilah akibat dari kosongnya jiwa. 
· Maka kesimpulannya ialah gabungan dian tara ketiga unsur di dalam 

menegakkan hidup, sehingga timbullah nilainya. Hidup yang tidak ber-
unsur, tidaklah bemilai. · 

Pertama, kesadaran manusia akan diri pribadinya. 
Kedua, pernerintahan yang teratur, untuk menjaga gabungan pribadi 

yang satu dengan pribadi yang lain di dalam menuju pribadi besar, yaitu 
pqbadi masyarakat. 

Ketiga, agama, sebagai sumber kekuasaan batin, yang dimulai pada 
diri pribadi, dan menampakkan coraknya di dalam masyarakat. 

PERLOMBAAN BERAGAMA 

Meskipun Islam tidak. akan hapus dari dunia .. namun dia mungkin hapus 
dari Indonesia kalau ummatnya tidak membehmya, demikian kata Almar­
hum K.H. Ahmad Dahlan "'). 

Orang yang kurang penyelidikan borkata, bahwa agama itu berdasarkan 
perselisihan, tiap-tiap agama mengatakan flhaknya yang lebih benar, dan 
agama lain penuh dengan kesalahan. 

80 
Pendiri Muhammadiyalt 



J~ teljadi penelilihan suatu apma denpn apma lain; ~eorana arif 
budiman tidak akin menculcupkan langkahnya sehinaa itu saja atau me­
nytngkirltan diri. Pertibian diantara itu menghendalti penyelidilcan dan 
pemeribun yang teliti. Seorang penyelidik.alcan menyatakan buah pye­
lldikannya, kadang-kadang salah dan kadang-kadang benar. Kalau tidak 
~da penyelidikan, tentu orang tak dapat membedakan yang bailc denpn 
yang jahat. Kalau tidak ada kellmgguhan memeriba, tentu tidak akan ber­
temu barang yang hilang. Penyelidikan adalah tabiat manusia yang Uil, 
itu sebabnya maka sudah beribu tahun agama-agama tersiar di dtinJa, pada­
hal manusia belurn berlindung kepada suatu agama saja. Hikmat kebenaran 
itu labana berlian, mahal tetapijauh tersembunyi. 

Menurut Firman Tuhan: 

~'6•'~~S1t:'"i'!~,.,~ '\!Jt¢ S'.t'b 4~ ., .. .,.. ~~ !J ... ~ U"' • ~ '» 
~;-Co ... ,. "'., 

W\ • \\A ~ .,- • .:Jtj {t;_,.:,Y. 
"KIIIau Tuh4nmu berkehendlzk, tentu dijadtkan-Nya segenap flfllnuSIIl 

ini menjadi umnuzt yang satu; sekmang mereka masih klllp bt!nelisih 
ltlj/l. kecuali orang yang beroleh rahmat daTi Thhanmu". (Hud 118-119). 

Benelisihlah orang yang belum masuk kelas penyelidikan; bebas dari 
perselisihan orang-orang yang mengorek. rahasia itu sampai dala.nl, keringat 
keluar dari dahinya, lantaJiaD menggali tanah mencari berlian. 

Qur'an telah menyatakan semuanya itu. Manusia terjadi ~rgolong­
golongan, ti\p-tiap golongan lebih mencintai golongannya sendiri 

;, r'~ ,., '' O'f\)_,:.._;1t.~y ,.,)1 .~..,..._i_LJji,t._,~...:~ 
' . ..7 v;:: r ,_ ;.. « _, .,.....U" 

"Tiap-tiap parllli lebih suka membanggt~kan kelebilum Ytz1W ada pada­
n_va". (Ar Rum 32 dan Al-Mu 'minun 53). 

Lantaran itu bilnyaklah perselisihan. Penganut suatu agarna mengata­
kan agama lain salah,apmauyayang betul. Orang Yahudi mengatakan oiang 
Nashrani itu tidak ada temp at tegaknya, orang Nashrani mengatakan agama 
Y ahudi tak beral~, pemeluk Islam sendiripun tidak pula kurang yang 
berfaham demikian. Padahal segala perkara kelak akan diputuskan di ha­
dapan Qtdhi Rabbul jalil,. di hari kemudian. 

Kedatangan Islam ke dunia adalah di zaman pertikaian diantara agama­
agama sangat kerasnya, yang satu menghina yang lain, sepihak merendahkan 
lain pihak. Hanya sedikit golongan yang tedepas. Datang Islam ke dunia, 
mencela segala pertengkaran yang tak berujung itu. Islam menerangkan 
bahwa agama itu sekaliannya bukanlah lcepunyaan manusia, tetapi ke­
punyaan Allah yang dibangun pada tiap-tiap. zaman _~npn peririt.araan 
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utusan-utusan-Nya. Dia ingatkan bahwa kedatangan Nuh, Ibrahim, Ismail, 
sampai kepada Musa dan-lsa, Sulaiman dan Daud, sampai kepada Muham­
mad, Salawat dan Salam pada mereka semuanya, hanyatah dari satu fihak, 
~aitu dari Tuhan. Pokok agama itu satli, agama yang didatangkan Musa, 
itu juga yang dibawa oleh lsa. Dan kedatangan Muhammad dibelakang 
itu adalah menyambung dan mencukupkan pelajaran yang telah dibawa 
oleh Nabi-Nabi yang terdahulu dari padanya. Agama itu satu ujud dan 
maksudnya, tidak dibangsakan kepada suatu keturunan sebagai 
Yahudi, dan tidak pula dibangsakan kepada suatu tempat sebagai negeri 
Nazareth, yaitu Nashrani. Ujud dan tujuannya satu, yaitu -menyerahkan 
diri kepada Tuhan bul~t-bulat,· yang di dalam bahasa Arab dinamai: 
Asltuna. Ywlimu, Iilanum (Menyerah). 

Tanda pokok agama itu satu dinyatakan oleh Islam dengan terang-terang. 
Pokok itu ialah "Menyembah kepada Allah dan tidak rnenserikatkannya 
dengan yang lain", dan tidak boleh mengambil Arbah (Tuhan) selain dari 
pada Allah. 

Kata Islam, jika segala. ahli Kitab telah memalingkan mukanya kepada 
pelajaran ini, dia telah Islam dengan sendirinya. Yang menjadi pangkal 
perselisihan segala penganut agama ialah karena ketinggalan pokok itu, 
yaitu lalai atau lupa bahwa maksud agama ialab menyembah Allah lain 
tidak. Keluarlah orang Nashrani dari persatuan ini setelah mereka meman­
dang lsa anak Allah lan menyamakan derajatnya dengan Tuhan, dan ke­
Juarlah Yahudi dari pelajaran ini setelah mereka katakan Uzair anak Allah, 
atau anak lembu (lji..) itu Tuhan. Dan penganut Islam sendiripun terlepas­
Jah dari pelajaran yang mumi ini bilamana ia lupa akan pokok agama yang 
pertama itu, lalu dia menuhankan, kubur, makam, tugu dan lain-lain. 

Tuhan berfirman : 

·Mensyari'atkan Dia untuk kamu akan agama yang telah diwasiat­
kan-Nya kepadll Nuh dan baraflg yang Kami wahyukan kepada engkau 
dan barang yang Kami wasiatkan kepadll Ibrahim, Musa, dan /sa, yaitu 
bahwa mendirikan kamu sekalian akan agama dan jaitgtzn/ah berpecah­
pecah padanya. Tetapi orang yang memperserikatkan 1lthan merasa berat 
akan menuru tkan seruan ini . (As Svura 13 ). 
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. . ' . Jl -~'~a':(\ ,,~::11~1 '-"' 
11. u!.J-S' .. v ~-"'(~ .. ·:7 _jd 

"Katakan 'Muhammad ! . Hai ahli Kitab. marilah kamu sekalian kepada 
kalimat vang bersamaan antara komi dengan kainu (padanya), yaitu bahwa 
tidak kita menyembch yang lain diui pada Allah dan tidak kita perserikat· 
kan dengan Diiz barang sesuatu, dim jangan mengambil setengah kita akan 
yang setengahnya menjadi Yang Maha Kuasa selain Allah. Kalau mereka 
telah berpaling kepada itu, maka.liatakanlah: saksikanlah bahwa kita se­
kalian Ielah I slam:·. (Ali I ntran 64 ) . . 

Mulai Qur'an _dibuka, pada _halarnan yang kedua tclah terse but bahwa 
orang yang muttaqin ialah -orang yang percaya dengan yang gaib, mendiri­
kan shalat dan menafkahkim rezektnya. Kemudian itu peicaya dia dengan 
yang diturunkan kepada engkau (Muhammad) dan yang diturunkan kepada 
yang sebeh.im engkau, yaitu Nabi-Nabi yang terdahulu. Se_orang Muslim 
disuruh mempercayai Nabi, Kitab-kitab dan pelajaran-pelajarjln yang dahulu. 
Jika teljadi perubahan dalam perkara ibadat dan pada ranting-rantingnya, 
itu adaJah menurut tingkatan perubahan masyarakat dan kemajuan peri 
kemanusiaan juga. Ketimbulan agama daJam alam dunia ini adalal1 laksana 
lahirnya seorang manusia, mula-mula ia keluar dari peru t ibunya tidak ber.. 
pakaian, kemudian bertambah besar dan bertambah akalnya, datang waktu 
mudanya d~n waktU sempuma akalnya, sampai kela,k datang kerusakan 
alam, yaitu kiamat. Di sanalah perhentian perjalanan agama itu. 

Disuruh manusia mempergunakan akal dan fikiran, disuruh pula me­
nyingkirkan pcrselisihan dan perkelahian lantaran berlain pendapat. Bila­
mana perselisihan telah hilang dan hati telah kembali kepada petunjuk, 
penyelidikan telah sampai kepada akhirnya, niscaya Nur -Ilahi akan datang 
dengan sendirinya. Itulah hikmat yang terkandUng dcngan kedatangan 
Rasul-Rasul betganti-ganti, memimpin otak manu:~~a supaya berfikir, seJak 
Nuh sampai kepada ~uhammad; diaj¥ dan dididik sampai mereka merdeka 
berfikir sendiri. Demi setelah tarikh kemajuan Jl\anusia itu cukup untuk 
dilepaskan bekerja sendiri, tidaklah Nabi-Nabi itu akan datang lagi. Muham­
mad penutup dari segala Maha Guru, dialah Rasul yang penghabisan. Sebab 
manusia semenjak zaman-Muhlimm,ad, telah sanggup cerdas berfikir sendiri. 

Rekas Agama kepada akal dan adat 

Tiga niacam kepercayaan timbul daJam hati, orang yang terikat agama 
dan tiga macam pula sifat-sifat yang terpuji. Ketiga macam kepercayaan 
dan tiga macam sifat itu setelah diselidiki, sangat besar pengaruhnya bagi 
kemajuan suatu bangsa, tiang tengah dari kemuliaan masyarakat, sendi 
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tegl.lh dari pada. kemajuan dunia. Dialah yang menghalau peri kemanusiaan 
· supaya tampil ke gelanggang kehidupan, untuk mencari bahagia dan kema· 
juan, lahir dan batin, budi dan kesopanan. _Dia menyingkirkan diri dari 
kejahatan, dari fasad, menghalanginya dari sebab-~bab .yang menghancur-
kan dan membinasakan. · 

Kepercayaan yang tiga inacam itu ialah: 

1. Bahwa manusia itu makhluk yang termttha derajatnya didalam alam. 
2. Penganut tiap-tiap agama mempercayai · bahwa J>enganut agamanya- . 

Jah yang paling mulia. 
3. Mempercayai bahwa manus~a ini hidup di dunia bukan untuk dunia. 

Dia ke dunia hanya singgah, di dunia ini dia menyiapkan diri .untuk men.: 
capai budi pekerti"utama", sebab dia akan menempuh satu alam yang lain 
yang lebih luas dari alam sekarang dan lebih tinggi. Dia akan pindah dari 
negeri sempit ke-negeri lapang, dati negeri tipu-daya kepada pembalasan 
yang kekal, yang . kebahagiaannya tidak luntur~luntur dan keberuntung· 
annya tidak habis-habis . 

. Tiga sifat yang ditimbulkan oleh agama : 

l. Perasaan malu. Yaitu rasa enggan hendak mendekati suatu pekerjaan 
yang~tercela. . 

2. Bisa dipercaya d · dalam pergaulan hidup bersama (amanah). 
3 . Benar dan lurus (Shiddiq). 

KETERANGAN ITIKAD YANG TIGA 

l'tikad (kepercayaan) yang pertama, yaitu: Bahwasanya manusia adalah 
makhluk yang termulia dan tinggi di'muka bumi. 

Kepercayaan ini ialali tiang keinajuan pergaulan hidup. Sebab bilamana 
manusia _percaya bahwa dirinyalah yang· temmlia di muka bumi~ dengan 
sendirinya tiinbullah minatiiya hendak menjaga ~emanusiaannya, jangan 
sama derajatnya dengan .b4tatang. Bertambah kua~ . kepercayaan itu ber· 
tam bah tinggi derajatnya di dalam pergaulan hidup dan bertambah naik · 
tingkatan akal budinya, · tercapai olehnya kedudukan yang tinggi, tegak 
keadilan dan kebenaran sesama inanusia. Tidak buas, sebab kebuasan 
itu sifat singa dan harima1,1 ; tidak kejam, sebab kejam itu sifat beruang; 
tidak inau dihinakan orang, sebab suka menerima hirtaan orang itusifat 
anjing sedangkan anjingpun kalau senantiasa diganggu akan menggigit. 
Dengan jalan yang demikian ,tercapailah kebahagiaan, yang rnenjadi tu· 
juan dari segala manusia berakal dan ahli hikmat. · 

Kepercayaan seperti ini, menyingkirkan manusia dari meniru keledai 
- dalam kebodohan, lembu dalam pendorong, babi dalam merusakkan ta· 

naman orang lain, meniru·ulat-ulat yang rrielata, yang tidak sanggup meng~ 
hindarkan bahaya. Kepercayon ini juga yang menyingkirkan manusia dari 



hidup sendiri-sendiri, tidak bertdong-tolongan dan berbantu-bantuan. 
Kepercayaan inilah yang menimbulkan minat berlikir mencerdukan akal 
merenung dan menyelidik, karena ada-keyakinan dalam hati bahwa aaya 
ini inanusia, lebih dari lain-lain makhluk. 

Di zaman sekarang, banyak orang yang telah kehilangan ke}X'rcayun 
derni!Uan. Dia berkepercayaan lain, yaitu manu~a ini · tidak berbeda daii 
makhhik lain, bahkan lebih hina; golongan yang tidak benuti dari penduduk 
burni. Golongan ini pulalah yang ringan tangannya melakukan kekejarnan, 
menganiaya, merampas, merusak. Bahkan ~lah ada yang kembali kepada 
zaman sediakala (terug naar de natuur), yang mengadakan club-club telan-· 
jang (Nudisme), sebab bertelanjang itu alamat bu4i dan kesopanan yang 
sejati, menurut perasaan mereka. Rasa hati kita, barulah cukup teori yang 
sangat " tinggi" ini, jika mereka semuanya t:neminum sebaiigsa obat yang bisa 
menggilakan ftkiran, supaya perjalanan saksi itu berhenti, lepas dati ikatan 
sebagai manusia. Sebab kalau · akal masih ada, orang belum bebas 
dan merdeka. · -

Kepercayaan yang kedua. Kepercayaan perneluk tiap-tiap agama, bahwa 
pemeluk agamanyalah yang lebih· mulia dari pada pemeluk agama lain. 

Anti agama mengatakan bahwa kepercayaan yang begini alamat fanatik. 
Sebab menghidupkan perrnusuhan dan kebencian. Anti agama lupaj bahwa 
segala pemeluk agama itu walaupun apa namanya, bagaimanapun perti­
kaian faham diantara mereka, permusuhan mereka akan hilang, mereka 
bersatu menghadapi anti agama. . 

Kepercayaan ini sangat besar faedahnya bagi kemajuan peri kemanu­
siaan dan pergaulan hidup. Karena ada persangkaan bahwa agamai)ya sendiri 
yang mulia . senantiasa . dia berusaha ·meinperoaiki budi pekertinya dan 
memperhalus kesopanan dan pengetahuan, supaya dia kelihatan tinggi dan 
berderajat. Seorang yang kuat kepercayaan, demikian keinginannya tirnbul 
hendak menebarkan kepercayaan itu kepada seluruh isi dunia. Orang Ke~ 
risten bekerja keras menyiarkan kesopanan agamanya keseluruh dunia, 
sebab mereka . berkeyaki.nan bahw.a agama itulah yang akan ·membe~an 
kelepasan manusia dari dosa; Orang Islam. belum bersenang hati sebelum 
segala isi alam ini ~meluk agamanya, karena dengan agama itulah dunia 
ak <1 n mencapai kemuliaan dan bahagia di · dalam masyarakat besar ini. 
Kepercayaan bahwa agama sendiri yang paling · mulia itupun mencegah 
pemeluknya menganiaya sesama makhluk, takut akan rusak adres ·agama 
yang diiriuliakannya. Dia tidak rrierasa senang jikalau ummat yang sama· 
sama memeluk agama dengan dia beroleh kehinaan. Dia tidak senang meli­
hat orang lain beroleh kekuasaan dan kemuliaan sedang pemeluk agama­
nya sendiri tidak. Padahal pengajaran agamanya . tidak kalah bagusnya dari 
pada pengajaran agama orang yang beroleh kemuliaan itu. 

Kalau kaurnnya dikhianati oleh masa, dahulu mulia .sekarang hina; 
dahuiu memerintah dunia, sekarang di bawah kuasa orang beragama lain, 
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dahulunya menjadi ahli ~udi. sekarang ll)enjadi -ilmmat yang binasa; maka 
hatinya tak senang lagi, hidupnya tak senang diam. Dia belum akan ber· 
henti berusaha sebelum ummatnya kern bali kepada kemuliaannya sediakala; 
Dia akan berusaha sehabis tenaga sampai cita-citanya hasil. Dan kalau belurn 
hasil, sedang dia Iekas mati, aka!} dipesankannya kepada anak-cucunya, 
menyun.Vl · menyambung pekeJjaan -itu. Dia hanya menuju satu tujuan, 
yaitu _ kemuliaan ummatnya; di dalam menuju tujuan terse but - !}u~ ·pula 
yang harus dilaluinya, pertama ber~il aan dia sendiri yang memegang 
bendera kemenangan, kedua mati dalam peJjuangan dengan pedarig dita· 
ngail. 

Mati dengan cara demikianlah yang semulia-mulia nfati dalam pandangan 
seorang beragama . 

. Kepercayaan inilah yang setal; membangkitkan hati bangsa di dunia 
mengejar kemajuan, berlomba-lomba memperluas daerah ilmu dan pen· 
dapat baru. Daii lembah kehinaait, bangsa yang berkepercayaan begini, 
akan bangkit kepada gelanggang kemuliaan. Dan meskipun satu waktu dia 
turun, .namun dia akarf naik kembali. Sebab kepercaya,an ini masih tetap 
terpendiun dalam jiwanya: "Aku ummat Mulia !" 

Coba perhatikan kaum yang telah kehilangan kepercayaan. Bukankah 
terhenti peJj~lanannya dalam menuju bahagia dan ketinggian ? Tidakkah 
pendek langkahnya di dalam menuju cita-cita? Tidakkah mereka menye· 
rah saja jika-dianiaya ?- Tidakkah ini pangkal kemiskinan dan kehinaan ? 
Memang, jika kepercayaan lemah_ ini kemuka akan majh orang lain dan dia 
tinggal di belakang. 

Bagaimana dengan qrang Islam ? 

Mereka ada mempunyai kepercayaan demikian. Mereka yakin bahwa 
agama Islam lebih tinggi dan tidak ada yang melebihinya, umm'atnya rna· 
nusia y;mg termulia. Tetapi dikalangan kaum Muslimin yang bodoh, kepet· 
cayaan begini -menjadi lemah dan kendor, ·kare'na ada beberapa kepercaya1n 
lain pula yang salah ,pasang. Mereka percaya bahwa kelemahan yang me­
nimpa diri adalah takdir -Tuhan, tak boleh dibantah, tidak perlu pula ikhtiar 

- menghilangkan, sebab telah tertulis lebih da~ulu dalam azal, di Luh Mahfuz, 
semasa alun beralun, langit belum bumipun belum, untungjahat dan'tin tung 
baik telah tertulis lebih dahulu. -

satah pasang kepercayaan ini yang menjadikan ummat lemah dan putus 
asa. Sebab, manusia tidak dapat mengetahui bagaimana isinya Luh Mahfuz 
itu, sedang dia telah memutuskari saja bahwa yang tertulis disana "kehi· 
naan". -

Yang kedua Luh Mahfuz itu adalah "Ummul Kitab", ibu dari kitab dan 
nasib, yang memegang dan mengaturnya adalah Tuhan sendiri, isinya mc­
nunit kehendar Tuhan, bukan menurut kehendak kita. Tuhan bisa meru­
bah juga bisa menghapuskan dan bisa menetapkan, bahkan juga menambah 
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bukan tetap begitu saja : . 
•""~:.n ?' , • - • . "', ~J•. ~~rr'tA...4;...:..!(j{~t;4~ 

''/Jihppuskan-Nya nama yang dikehendaki-Nya, dan ditetapkan-Nya 
mana-mana yang dikehendaki-Nya, sebab ditangan-Nya-lah terpegang Ibu • 
Kitab itu': (ArRa'ad 39). 

Kita tak kuasa mengubah kadar. Tuhan berkuasa. Kita ~ajib bekerja 
dan berikhtiar, supaya diubah nasib kita oleh Tuhan, diubah-Ny.a isi "Um­
mul Kitab" itu menurut kehendak-Nya, yang tidak dapat dihalangi orang 
lain sedikitpun. Sebab dia tidak aqn merubah untung nasib yang menimpa 
kita, 5ebelum kita rubah lebih dahulu : · 

" . .1&o}' , ?.~tt:, ~--{'~ ·~"" ,~ ~ ... ~?~ii,l'fl ~ 
~:.- -~~JAy.!_,~ U, . ,~~ ~ ~- "' 

"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum 
kaum itu merubah nasibnya sendiri". -(Ar Ra'd 11 ). i 

Nasib-Di$3 berubah, asal diikhtiarkan merubaluiya lebih dahulu. Kehi­
naan ummat yang sekarang bukan didatangkan Allah dengan tiba::tiba, 
tetapi. ummat itulah yang memilih kehinaan. Kemuliaan yang tercapai 
oleh pemeluk agama lain, setelah mereka ikhtiarkart pula lebih .dahulu; 
mendatangkan kemuliaan kepada orarig yang pemalas, ~alaupun bagaimana 
bagus pengajaran agamanya, atau mendatarigkan kehinaan kepada orang . 
yang ~rusaha, walaupun pelajaran agamanya kurang bagus . alamat tidak . 
ada keadilan. · · 

AOah .Maha Ku~ kuasa Dia membedkan kemuliaali kepa4a si goblok, 
kuasa pula memberikan kemiskinan kepada ummat yang giat bekerja. Teta­
pi kalau Tuhan melakukan kekuisaan demikian; tandanya Dia~ tidak adil. 
Padahal diantara Kekuasaan dengan Keadilan, tidak dapat dipisahkan. 

Wajjb kita berusaha, mengu;~.tkan kembali keJ1ercayaan · bahwa kita 
ummat yang mulia, lebih mulia dari pemeluk agama yang lain, dan pemeluk 
lpma lain itupun mempunyai pula kepercayaan yang demikian, sehingga 
~pia manusia berlomba-lomba menuju kebahagiaan : · 

:t - . . . .... ...,, ~ "' . "' . -. - \t.A~··~!~l.t.!,;z • .. ij .· 
"MIIkll bnlombtz.lombtllllh kll1nu mengejtu kebtlilcan ·: (AIIltzqorah 148J. 

Tetapi amat salah jib kita men~u dan ~mbangga bahwa kita $e~ulia- · 
mulia wnmat, padahal perintah agama tidak dikerj~kan. lnilah .dia pangkal 
ten&keta. lnilah anllir perpecahan dan ·kasta, yang· tidak dikehendaki agama:· 

Kepercayaan kenp: Manusia h~YJ singah dalam alam. . 

Di dallgl hati orans bel'lpllla; duma im bukan . tempat )'ans 'kebl, 
tempat liniPh sebentar uja, sedans peljilanan yana akan ditempuh mUih 
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jauh. Kepercayaan ini menimbulkan minat yang giat untuk mencapai ke­
muliaan rohani, budi dan jiwa. Sebab jiwa itu masih tetap hidup pada 
alam yang kedua kali, dan kepercayaan ini menghindarkan nafsu tamale dan 
loba. Kalau tidak dengan Dia tidak akan tercapai kemuliaan batin. Orang 
yang diika.t dunia memperkay.a badan kasamya, bersolek, sombong me~u­
liakan diri dari orang lain. · Tetapi orang yang percaya bahwa · dia henya 
mggah di dunia ini, berusaha memperindah batinnya, budi dan jiwa. Digo­
soknya akal budi dan fikirannya, supaya tambah berkilat. Dia memikirkan 
kewangian 'namanya sesudah dia masuk kubur, bukan memikirkan keme­
gahannya semasa dia hidup. Tiap-tiap hari, malamnya, siangnya, saatnya, 
jamnya, dikorbankannya untuk itu. Dia mencari harta dengan jujur, tidak 
menyakiti orang lain, tidak dicampuri tipu-daya, tidak suka menerima uang 
suap dan korupsi, tersingkir dari kelobaan anjing dan kecerdikan kancil, 
terpelihara dari pada menuhuk kawan seiring, menggunting dalam lipatan. 
Hasil usahanya. bu?.t,. kekayaannya, tidaklah dibelanjakannya kepada yang 
percuma, tidak dihamburkannye untuk mengenyangkan syahwat tetapi 
dfukur diiangkakan, supaya memberi faedahnya untuk" peri kemanusiaan 
dan keber .ihanjiwa. 

CoJ,a!, •l renw1gkan. 

Ru Pall bangsa atau ummat yang berkepercayaan begini ? 

lni1ah suatu laba, sebab dia menimbulkan kepercayaan dalam hati orang, 
bahW. dlrinya bukan buat dirinya, ditinya ialah buat umum. lnilah tiang 

· tengah untuk maju . bagi suatu bangsa, inilah pokok pangkal berdirinya 
pertalian manusia dengan budi, bukan dengan yang kuat merendahkan 
yang lemah. Barulah bahagia masyarakat, bilamana segala orang telah 
tahu akan haknya dan hak orang lain, sehingga tidak pernah terbentur lagi. 
lni p~ ywg memperkuat pertalian bangsa dengan bangsa, duduk sama 
rendah tegak. sama tinggi. Yang menjadi kepala Pemerintah ialm kebenaran, 
yang menjadi hakim yang paling kuasa ialah keadilan. 

Kepercayaan ini laksana tetesan rob rahmat azali, yang tak lekang di 
panas, talc lapuk di hujan, jalan raya titian batu, sebaris tiada hllang, setitik 
tiada lupa. 

Bila kepetcayaan ini sudah tidak ada lagi, dan manusia hanya merasa 
dunia inilah medan, lainnya tak ada lagi, maka dusta, munaflk, pepat 
di luar lancung di dalam, helah, tipuan, menjual ternan, kicuh, menjual 
petai ·hampa. membungkus kerosmg damar, menganiaya dengan diam­
diam, mungkir janji. merampas, permusuhan; kebencian, siapa kuat ke atas 
diD liapalemah tertekan, itulah semuanya yan& akan berkuasa. 

Kepen:ayun akan hari akhirat itu adtiah oltat hati, m,enghadapi dunia 
YUI8 penuh kec:ewa dan kepllluan ini . 
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TIGA SIFAT YANG TJM'BUL KARENA BERAC.MfA 

l.Malu 

Sangat besar pengaruh perasaan malu di dalam mengatur pergaul_an 
hidup. Malu itulah yang menerbitbn enggan orang berakal menpijakan 
perbuatan jahat.- Sebelum orang · mempergunakan undang~dang lebih 
dahulu orang telab dilindungi oleh wet malu yang telah melekat di dalam 
budi pekerti. Ia merasa malu namanya akan menjadi buah mulut orang. 
Merasa malu nanta keluarganya turut jatuh. Meraaa malu kepercayaan orang 
akan hilang. 

Raaa malu tidak ak8(l hidup di dalam budi pekerti seorang manUaia, 
kalau dia tidak mempunyai rasa kehonnatan diri (syaraf). Rasa kehormatan 
adalah pusat kobahagiaan benama dan tenteramnya perhubungan. Polcok 
teguh illemeP.DI janji, teguh memeging kepercayaan. Dari malu, timbuUah 
perasaan mempertahankan diri, mempertahankan bangsa, negeri dan ke­
percayun yang dipeluk. Menimbulkan kemajuan pesat, berkejilr·kejaran 
berebut mencari kehormatan dan kemuliaan dalam lapanpn peijuangan 
hidup. Tidak mau kalah, malu tertinggal, malu tercecei, sehinga men~ 
hasilkan ko~ benama-sama juga. Matu men.ghasilkan · lCekayian, 
ilmu dan pendapat baru. Malu menyebabkan orang tidak mau mengtumti~ 
kan pekeijaan setengah jalan. Malu menyebabkan orang tidak.mau mundur 
dalam perjuangan. 

Jik.. $Uatu ban8sa kurang·malu, te!Sebab putera-putera bangsa itu tidak 
bennalu, maka bukanlah bu.C.. yanglobih kuat dan teguh memperhubungkan 
mereka, tetapi wet neseri atau hukuman kejam. Perjalanannya menuju 
kemaiuan terhenti dJ tengah-tengah, namanya tidak terse but . di dalam 

safhatulWujud. ·. 

Apma ditaklifkan ( diperintabkan) kepada orang yang ber.akal dan orang 
yang baligh (.s&mpii umur), sebab dia telah ada malu. 

Orang tidak ~rakal, atau orang gila, tidak kena memerintah memegang 
apma. Bertelanjang bulat di hadapan orang banyak, tidak kena hukum, 
brena dia tak bermalut 

Anak kecil, belum sanggup menahan dirinya dari pada kehendalc da­
rahnya yang masih muda itu. Setelah dia besar dan sampli umur baru tim· 
bul dalam hatinya sifat malu. Waktu itulah terletak di atas lruduknya seruan 
agama. Sebab itu dari kecil hams dipupuk rasa malu. 

Bina,tang tidak bermalu dijadikan pongansJcut beban. 

1.000 ekor kambing ttdak malu disembalakan oleh seorang anak gem­
bala. Binatang-binatang tidak mendapat perintah dan larangan, tidak diikat 
oleh peraturan agama dan wet neged. · 

Sifat malu membaW!l orang mengbarungi lautan besar, momasuki rimba 
belantara, ditimpa auaah dan kepayahan untuk mencapli keutamaan. 
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Sifat malu menyebabkao manusia sanggup menahan nafsu, mengekang diri­
nya dan menempuh halangan l;mtaran menghin,darkan diri dari peranga:i 
durjana. Dia juga yang menyebabkan orang tidak redha menerima kebo-
d'lhan dan ke<lunguan · 

Dari padanya timbul sifat-sifat yang baik, benar dan lurus. Ia t>intu ger­
bang dari budi. Keteguh~ pintu gerbang yang pertama dapat dirubuhkan 
musuh, maka jatuh satu jatuh dua berarakan pintu-pintu yang di belakang. 

2, Amanat {bisa dipercaya) 

Bisa dipercaya a tau lurus adalah tiang · kedua dari masyarakat yang 
utama. Sebab kalau bernama "hidup", tidaklah manusia bisa hidup sendiri. 
Dia mesti mempertalikan hidupnya dengan 4idup orang lain. Herbert 
Spencer berkata, bahwasanya hidup itu ialah kelancaran hubungan diri 
dengan luar diri. Sedang nasi sesuap, tak bisa masuk mulut, kalau tidak 
beribu bahkan bermiliun orang yang mengerjakan; dia mesti ditanam oleh 
orang tani yang beribu banyaknya, mestf ditumbuk oleh mesin penumbuk 
padi · yang dahulunya diperbuat oleh pabrik di Eropa, yang mem(mnyai 
buruh beribu-ribu orang; mesti di tanak di dalam sebuah periuk keluaran 
pabrik Jepang; mesti mempunyai sambal, garam, lada dan seterusnya. 
Semua dikeljakan oleh bermiliun~miliun orang. 

Supaya rnasyarakat teratur, perlu berdiri pemerintahan. Segala mazhab 
dan firqah dalam Islam mengakui perlunya pemerintahan, baik Ahli Sunnah 
wal Jama'ah, atau Syi'ah yang memestikan ditangan keturunan Afi. Demi­
kianjuga kaum Mu'tazilah. Demikian seterusnya. 

Hanya Khawarij yang mengatakan pemerintahan itu ditangan AHah sJja. 
Tetapi setelah . pergaulan bertambah maju, terpaksa 1mereka mengangkat 
seorang "Imam" untuk mengatur pemerintahan. Di zaman kemajuan inipun 
demikian pula, pemerintahan mesti ada untuk mengatur masyarakat, baik . 
pemerintahan beraja, atau republik, a tau raja yang diikat -oleh -undang- .. 
undang das;lr, atilu majHs rakyat semata, namun pemerintahan m~ti ada: 

Pemerintahan adalah badafi yan·g mempi.myai kaki, tang&n, kepala, perut · 
dan tulang urat, darah dan daging. Ada yang jadi polisi menjaga keamanail 
dalam negerj. Ada ten tara menjaga serangan dari luat' . Ada yang" jadi ahli 
siasat rnenjaga hubungan keadilan dan kebenaran. Jadi pejabat belasting 
memungut pajak dan bea. Tidak lebih mulia atap dari tonggak . .Tidak 
lebih utama din·ding dari lantai, malah ·perkumpulan atap dan tonggak, 
din ding dan lantai ~tulah yang mehjadi rumah. 

Apakah yang · me.nghubungkan semuanya ? Dimanakah azas tempatnya ....... ., . te6'""'. 
ltulah dia tUnaTIIlt, dapat dipercaya, lurus. Nepra hanya dapat tegak 

di atas amanat, · 

Pejabat-pejabat akan langsung pekerjaannya dan benuitu~g pikulannya< 
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jika memegang amanat. aagaimanakah akan aman neBCri, kaJ "U sc:orang 
kasir, yang memegang uang simpanan pemerintah bermiliUn· .niliun tiap 
hari, dengan gaji sederhana, kalau bukan dengan amanat ? 

Bagaimanakah maling, perampokan , pencurian dan segala kejahatan 
datam neBCrl akan dapat dibasrni, kalau penjaga-penjaga keamanan, polisi 
dan seterusnya tidaic memegang amanat? 

Kalau amanat telah runtuh, runtuhlah pemerintahim, artinya runtuhlah 
masyarakat dan unimat. Huru-hani terjadi setiap hari, pembunuhan tiap 
masa, penggelapan tiap bulan. Sehingga akhir kelaknya pemerintah itu 
akan runtuh, digantikan oleh pemerintah lain yang lebjh dapat memegang 
amanat. Tidaklah bisa ·satu pemerintahan berdiri jika tidak ada persatuan, 
dan penatuan itu tidak akan tercipta kalau bukan dengan amanat . . 

Tidaklah kepada pergaulan tiap hari diantara diri dengan diri, diantara 
satu rumah-tangga dengan lain nimah-tanga. Jib . ada kelurusan dan ke­
percayaan kita kepada manusia s'sama bergaul, kita tidak akan ragu-ragu 
meninggalkan rumah kita, sebab lsteri bisa dipercaya, ternan dekat rumah 
bisa pula dipercaya, anak-anak "yang dHahirkan isteri kita, kita yakin me­
mang anak kita sendiri. Tidak ragu-ragu meninggalkan barang-barang, karena 
kita percaya tidaklah· akan ada orang yang akan mencurinya. 

Jika hilang amanat dari ummat ~ Na'uzu billahi rninha- alamat ummat 
itu akan con dong ke lurah, akan jatuh dan hilang namanya, menjadi ummat 
yang fakir dan rniskiit, ditimpii olch bahaya bencana, penyakit yang tak 
berkeputusan, penyakitJahlr dan batin. · 

3. Shiddiq, atau benor 

Manusja banyak•haj"atnya, miskin atau kaya sekalipun mulia atau hina, 
hajat dan k_eperluannya sama banyaknya. Segala hajat itu tidak tercapai 
.seniuanya, hanya sebagian. Manusia diciptakan di muka bumi, datang dari 
alam · gaib yang tipak diketahu.inya, menuju ke alam yang belum dime­
ngertinya. Mula-mula. dia tegak di dunia, laksana orang bingung, laksana 
ayam yang dikisarkan kandangnya di malam gelap. Tldak . tabu sama sekali 
kemana dia akan diba~. . 

Mulai datang ke · diinia, harus be~uang menuntut kehidupan, berebut 
keperluan makan rninum, pakaian dan tempat diam. 

Alat yang ada padanya hanya alat-alat yang lima yaitu penglihatan 
mata, pendengaran telinga, penciuman hidung, perasaan lidah (Jan peras,aan 
kulit, yang dinamai "pancaindera yang lima". · 

Lain dari yang lima itu tidak ada. Tidak diberi ilmu, kepandaian, pakiian 
dan'lain-lain.Segar bugar, bertel~j~g bulat dan menangis. · 

Maka bertaritbah lama hidupnya di duni~, bertambah perlu mendapat 
pertolongan dari manusia yang lain, baik pertolongan ilmu a tau pertolongan 
akal.- Baru sempurna keperluan hidupnya. Dan semuanya tidak pula akan 
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ten:apli, lcalau pertolongan itu tidak diterima dari sumber yang benar. Akan 
~e~~t langk.ahnya jika dia bertanya kepada temannya jalan ke kanan ditun­
jukkan Ice kiri;jika dia meminta obat diberi penyakit. 

Sebab itu kebenaran inilah tiang ketiga dari masyarakat. 

Solon, atill pemerintahan bangsa Yunani memberikan hukuman bunuh 
juga kepada barangsiapa yang berdusta walaupun kecil dustanya. 

Ketiga sifat itulah yang timbullantaran agama : 
Malu, amanat, Shiddiq atau benar. 

AGAMA DAN PENGETAHUAN 

Agama banyak ragamnya. Setengah agama hanya semata-mata ibadat 
dan upacara yang dilakukan di dalam waktu yang ten.tu dengan beberapa 
rukun dan syarat yang tertentu. 

Dalam pada itu ilmu pengetahuan manusia bertam.bllh naik pula, yang 
terbit dari pada penyelidJkan akal dan fikiran yang tiada mau puas. Jika 
terdiri suatu barang dihadapan pancaindera, maka timbuUah pertanyaan: 
Apakah ? . Berapakah ? Segala barang yang berdiri itu tidak peduli, 

· walau agama atau keadaan, baik langit atau bumi, atau zat yang sekecil­
kecilnya, semuanya kena tanya. Apakah ? Berapakah· ? Apa sebabnya 
beBftu, dari mana asalnya '! Kalau dibuat begini apakah hasilnya, dan kalau 
tidak begini apakah salahnya? 

Lantaran itu, maka tiap-tiap agama selalu berbentur dengan ilmu penge­
tahuari. Sehingga dalam masa yang tidak lama, tentu segala agama, upacara 
dan pujaan yang tidak bersetuju dengan ilmu (wetenschap), tidak akan 
kuat urat tunggangnya lagi. , 

Penganjur-penganjur dan kepala-kepala agama, dengan setia dan teguh 
membela upacara agama, atati upaoara yang disangkanya agama. Mereka 
mcmpe~ankan dengan segala tenaga dan usaha. Dalam. pada itu, manusia­
umumpun bertambah maju dengan ilmunya, bertambah tangkas perjalanan 
akalnya. Sehingga peperangan agama dengan ilmu kian lama kian hebat 
dan manusia yang setia kepada ilmu bertambali jauh. terpisah dari agama 
dan manusia yang cinta kepada agama bertambah jauh terpisah dari ilmu. 

Tetapi selain dari ilmu pen~Ctahuan membangkar segala agama yang 
karut-marut, juga.menimbulkan alasan yang kuat bahwa Yang Maha Kuasa 
atu a1am ifu"memang ada, memang Wujud dan Tunggal. Sebab itu, teranglah 
bahwa segala 11gllllla yang tulen, mesti sesuai dengan ilmu yang tulen, dan 
apma yang tidak tulen, yang hanya terbit dati buah fikiran manusia yang 
wut, mesti tersingltir dan hapus dari muka bumi ini. 

Akal sudah tabu bahwa banyak benar agama yang memaksa orang 
mnti pr.rcaya saja, tidak boleh membantah, padahal ilmu menentang 
paklaan, sebab Umu tidak menpkui barang sesuatu sebelum dicoba, dialami 



dan dibuktikan. 
Tetapi agama yang tulcn, kalau belum diakui oleh ilmu, tandanya ilmu 

itu belum tulen pula. Sebab sudah banyak bukti bukti yang mcnunjukkan 
bahwa teori ilmu kerap-kali telah menetapkan se:. ... atu hukum batas suatu 
perkara, kemudian datang teori lain membatalkan teori yang pertama. 
Dari ilmu yang tulen timbullah percaya. llmu bersarang di otak dan pcrcaya 
bertempat di hati. Agama yang tulen adalah persetujuan perasaan hati 
dengan pendapat otak. Kalau bt'l.um hersetuju tandanya ilmu bclum cukup 
perjalanannya. 

Agama ISlam, tidak' mengakui taklid buta, tetapi mengajak akal supaya 
bekerja menyelidiki hingga akhirnya. Agan1a Islam bersorak memanggil 
akal supaya bekerja, jangan !alai dan jangan lengah. Sebab tiap-tiap terbuka 
suatu pintu dari keraguan itu, terpancarlah cahaya dan hilanglal1 waham. 
Islam tidak membiarkan orang kena perkataan nina bobok: "Tidurlah di 
rumah, tak usah difikirkan panjang sebab jalan sempit, tujuan jauh, per­
bekalan sedikit". Islam menyerukan supaya terlepas dari wah am, syak, dari 
ikatan was-was. Manusia diciptakan Tuhan bukan buat menjadi pak turut, 
sebab pak turut itu ialah binatang ternak. Manusia dididiknya hidup supaya 
mendapat pengajaran dan ilmu dari perbandingan, dari alam, dari segala 
kejadian yang mengalir di dalam kehidupan yang laksana air hilir layaknya. 

Ummat Islam, disuruh menjadi penyaring, jangan menjadi "nrimo wae" 
tcrima saja, laksana muara air yang dilalui ikan, buaya, kapal dan dila­

lui bangkai. Tetapi memilih mana yang baik, memperbaiki mana yang patut 
dan melemparkan ·barang yang tidak baik. Kata Tuhan di dalam AI-Qur'::on: 

' , , "'~"'"' J!~l' "' ~ \A .w_.-j\.:4: ~\..)~J -I(~~ jJ\ t""~tl..,~~ . ~ u "' -6)!. .... ~. ~ 
"Berilah kabar gembira bagi hamba-Ku yang suka mendengar kdta dan 

memilih mpruz yang baik ". 

Menyamakan derajat manusia dengan Tuhan, tidak boleh dalam Islam, 
sehingga seorang manusia lantaran ada kebaikanny~ pada suatu masa, di­
agungkan, dijunjung lebih dari pada rncsti, dianggap tidak pcmah salah, 
selalu benar, suci lebil{ dari manusia yang lain. Sedangkan Rasulullah sendiri, 
kerapkali berkata· bahwa dia hanya manusia sebagai kita biasa ini, kelcbih­
annya hanya karena dia terpilih rnenjadi Rasul. Seketika RasuluUah me­
ninggal dunia, Abubakar mcnegaskan dengan katanya: 

"Barangsiapa yang menyembah Muhammad, maka Muhammad telah 
meninggal, dan barangsiapa yarig menyembah AHah, Allah senantiasa 
hidup tidak akan mali" 

lslampun memalingkan hati dari pada persangkaan· yang berlebihan 
atas nenek-moyang, menyangka bahwa sega)a yang dari nenek-moyang 
itu benar semuanya, sehingga tak mau merubah dengan yang leltih disetujui 
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aka!. Islam dengan keras mengeritik orang yang berkata: "Demikian yang 
kami terima dari nenek-moyang kami !" Dalam AI-Qur'an pcrkataan 
dcmikian dijawab dengan keritik keras: ·"Bagaimana kalau ricnck-moyang­
nya itu tidak berakal dan tidak beroleh petul:ljuk ?" 

Antara orang yang dahulu tidak berobah dengan orang yang kemudian. 
Antara otak lama tidak berbeda dengan otak baru.' Setengah pekerjaan 
diperdapat oleh orang dahulu, pengalaman mereka dijadikan pcngajaran 
olch yang datang kemudiim. Orang dahulu, orang kemudian keduanya 
sama-sama sanggup berolch rahmat dan bahagia kalau mcreka mcncari 
jalan jujur. Dan bisa ditimpa malapetaka kalau memilih jalan sal all. Padahal 

. pemeluk agama lain berkeras mcmpertahankan pusaka nenck-moyang itu. 
Mercka menutup pintu akal; mcnumpulkan pcrjalanan ilmu. ltulah sebabnya 
scla.lu terjadi pertcntangan d~antara ahli ilmu dcngan ahli agama. 

Tiang Islam dan tempat tegaknya yang teguh ialah dua tonggak yaitu 
kemerdekaan berfikir dan kemcrdckat~n kemauan. (Hurriyatul fikri. wa hur­
riyatul iradah). Kedua syarat inilah yang utama di dalam alam ini, teFUtama 
di dalam abad kemajuan ini. 

Dunia Eropa sekian lama terkungkung di dalarn kefanatikan kepala­
kepala agama. Barangsiapa mengeluarkan pcndapat baru, yang tidak ada 
dalarn lnjil, tertuduhlah dia kafir; barangsiapa yang mcngeluarkan fikiran 
ganjil menurut pendeta, terusirlah dia dari gereja. Datanglah zaman yang 
bernama zaman kebangunan, zaman renaissance, dipcrtengahan 3bad-abad 
ke-16 waktu Eropa mcmbuka selimutnya, mcrncrdckakan kem3uannya, 
mcmerdckakan ·pendapat mereka. Pad3hal scbelum itu, Nabi Muhammad 
telah menycrukan kepada seluruh pcnduduk l3nah Arab dan ke scluruh 
dunia, bahwa kebodohan dan kedunguan, aka! dim fikiran yang sontok 
adalah pcrbudakan yang lebih kejam dari segala macam pcrbudakan. 

Tidaklah l1eran, jika sebelum dunia Eropa b.angun dari tidurnya, berma­
cam-macam ilmu pengetahuan yang terbit dari aka! yang masih bcrsih tclah 
timbul dari dunia Islam. Kemudiannya, dunia Eropa mcnjadi sumber scgala 
pengctahuan, pendapat aka! dan fikiran, padahal dunia Islam tinggal datam 
kebingungan dan meng-"amin'' saja. Sebab fikiran dan 'akal di Eropa, telah 
mcrdcka, sedang kaum Muslimin kepindahan pcnyakit mcmpcrkos.a .aka) 
dan fikiran itu. · 

TERBUKA PINTU MEMAHAMKAN AGAMA 

Kepala-kepala- agama yang terdahulu menutup mati pintu bagi pcngikut 
agama itu akan mcma!Iamkan maksud dan patinya. Maksud mcrcka hanya­
Jah scmata-mata untuk mclebihkan diri, ~upaya mercka s~ja yang dianggap 
alim, bijak dan pintar. Dengan itu tctaplah kekuasaan dalam llmgan mcreka . 

. Orang banyak di~aramkan mcmegang dan mcnycntuh, tctapi beliau scndiri 
haled. Yang b"oteh hany·a mcmbaca saja, mcmahamkan tidak. Banyak syarat-



.syarat yang mesti ditempuh lebih dahidu, yaiiu syiarat~yarat y111g bukan 
alang kepall!lg .-.kamya. Lama-lama. me~ka sendiri te~t pula dengan 
angan-ang;in ~reka sendiri, yaitu ti~ah mereka faham la:gi apa maksud ' 
dan isi kitab kit&b suci. Mereka hanya semata-mata menyembah tulisan, 
bukan kepada m~d; kepada huruf, bukan _kepada tujuan. Siapa melanggar 
apma menurut yang merekli fahamkan dikucil dari agama. Jadi merekalah 
yang menguaiai agama. Diambilnya Hak Tuha,n. 

· Maka datanglah Qu'an rnengeritik keras kejadian dan peraturan yang 
pincang Jni. Satu kali menu rut Al-Qur'an : 

v~;;~h.~~ftr' ~,~.\;1~1 .... ~(.~~(t~,,~,,:, 
. ~· ~ --~,~JJ~ ~ .... '-/ .... IJY-~I.J..r.)~ 
"Setengah merekll adll yang ummi, tidllk mereka ketahui akan Kitllb itu 

lumya sematll·:malll amani (angan-angan), tidak adll yang mereka ketahui, 
lumyalah Sllllgka-sangka saja ". (A lbaqtUtZh 78). · · 

Setelah itu ADah dengan terang~merendahkan derajat orang yang memi­
kul kitab suci tetapi tidak mengerti dan tidak faham maksud dan isinya. 
Tuhan berfirmari : .. 

~ ~~~:.:'Uf-..lti~ta~1~Li(":tu1~: ~\-'! .... 
L , ~ 7 , ~ r{ :Jr. :M ~~ ~ 

·~-~~' ..... ~,,&~~~, ... .t1,'~'~'j!¥.~ !u ~-~f,{c: -...... r.r ~~ ~ .... ...... ,;!/. ~ .. (.Y"..r-
"Umpamanya orang yang dipikulkan kepada mereka kitllb Taurat tetapi 

mereka tidak sanggup menanggungnya, adalah seumpama keledai yang 
memikul kitab-kitab jua layaknya. Amatlah buruknya perumpamaan kaum 
yang mendustakan ayat AUah, dan AUah tidllk akan memberi petunjuk 
kepada kaum yang aniaya ". 

Aman~ yang diartikan dengan angan-angan itu, maksudnya- menurut 
· tafsir - ialah semata-mata pandai membaca, tidak rnemahamkan isinya. 

Bukan main qari, kena makhraj dan tajwidnya, tetapi fahamnya kosong. 
Dengan sendirinya mereka hanya mcnurut kira-kira saja, fahamnya tidak 
berdiri pada yang betdl, tidak berasalan. Mengerjakan suatu perbuatan yang 
mereka sangka mendatangkan kesayimgan Allah, kiranya membencikan Dia. 
Mereka perbuat suatu yang rnerelt, sangka ibadat, _kiranya bid'ah. Pada 
suatu masa mereka bertegang urat lehet mempertahankan pendirian, tetapi 
tidak ada bukti, sehffiW main takwit:lakwilan saja. 

ii,'~ ·. 'r~ ('t!"'~~~liuf'Sli("!~~~ !U~·,( , .... ~ ~J~..Jr .... •,-:.. . , ~~~, ... Y-.1 
. ¥'\. i '! ,, .; J.iCJ'"'•-'~ ;::, 

~ -~ .;~ 
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'"Cdtts' t (wtdllllc) lei Offlir6 YtiiW me1f)'UiriiUIIIdtllb dengtm ttDfl'llll 
,..,... MICit( ..-,.,..,. ,.,.kll ufrlklln btllrwa butltrul ,.,., :endlri 
11M tJ.I AIM. ~ merelal lumytl/llh IUptiJitl pekerjtuln ltu m.:re1r.a 
,... ...... ,_., Yt1111 sed/Jdt". (AI-~ 79 ). 

Onns Yllll dimiulkan Tuban denpn kelecJai memikul kitab-kitab adalah 
oraa YUI tidak tabu mahal atau munbnya isi kitab .Taurat yang mereka 
pOad itu. Memana jika Allah membuat misal, cocok dan Iekas mas'* akal. 
Coba perhatikan keledai. ctiauruh memikul rumput, bila sarnpai ditempat 
perhentian dihempaakannya . dirinya dan dihempaskannya pula rumput 
Yllll diRlkulnya itu lantaran berat. Setelah itu suruh pula· dia memikul 
padi. bila 11111pli ditempat perhentian, padi itu akan dihempaskannya pula 
~ebapt menghempukan rumput, karena dia tidak tabu buah padi yang akan 
paur~ Dia tidak tabu perbedaanharga padi dengan rumput. Orang yang 
bersifat sebagai keledai itu cuma soraknya yang keras, tetapi derjat -akalnya 
tidak sampai mencapai bagaimana mahal barang yang terpikul di at. 
pundaknya. Sejak dari nenek-moyangnya dia telah teradat disuruh memikul,­
apa iii, bagaimana maksud dan kemana fujuan yang dipikulnya dia tidak 
faham, tidak meligerti. Keledai .memikul kitab dengan k~ringat payah 
membawa, sedang dia sendiri tidak mengerti isi kitab. Maka kepala-~epala 
&pma itu demikian pula layaknya. Oleh karena bodoh dan tidak tahu ke­
bodoh:an diri, maka kitab-kitab yang akan mem~ri keuntungan itu telah 
memberikan kerugian diri. tidak menghasilkan Urnu, tetapi merWtasilkan 
keberatan. 

Dengan sepia keritik yang bertubi-tubi dalam Qur'an itu, dituruti 
oleh berpuluh, bahkan beratus ayat yangmengasung be~ir,meriggerakkan 
hati supaya mempergunakan akal, menyuruh supaya mata digunakan me­
lihat dan menilik, telinga supaya mendengar dan nienimbang, hati supaya 
merua dan tangafi buat memeriksa, yang kalau segalanya itu tidak diacuh­
kan: maka sama derjat dengan binatang. Dengan segalanya itu nyatalah 
bahwa Qur'an, Islam sangat rnenyeru supaya orang berfaham dan ber­
ilmu. Islam benci kalau ()lr'an hanya dibaea dan dilagukan saja, tidak di­
korek rahasia yang tersimpan di dalanmya. Qur'an tidak . membedakan 
tingkatan orang bawah -dengan tingkatan pemangku agama dalam Islam 
tidak ada pendet•pendetaan. Semua orang bisa jadi pendeta, semua orang 
boleh memperhatikan Q.ar'an dan l;ladits Nabi. Itulah sebabnya kalau 
bukan kafl'!tla kebodohan, sukar orang Islam yang dapat tertarik oleh 

. agama lain, sebab mereka Iekas faham akan agamanya. 

Tetapi jangan @upak.an, bahwa pada masa yang akhir ini penyakit de­
mikian, telah pindah ke dalam . pergaulan kaum Muslimin. Kaum Ulama 
mencoba pula 'hendak mengangkangi dan hendak menjual-belikan agama 
dengan harga yang _sedikit, orang banyak hendak dijual tegak-tegak, tidak 
harus mcmahamkan agama kalau tidak mempunyai syarat-syarat yang tentu. 

· Qur'an tidak boleh ditafsirkan kalau tidak memenuhi syarat-syarat yang 



~iiau tentukan; Ikut saja kata orang yang telah tehlahwu, habis perkara. 
Tetapi mudah·intl·~cltan sebagian uinmat pada masa ini telah insaf. Faham 
demikiaJt telah mulai dibasmi. Jangan mengikut saja akan pendapat orang 
yang . telah menyelidiki. Karena buah penyelidikan mereka · berlain-lain 
meriurut kadat faham masing•masing dan menurut tempat dan zamannya. 
Tetapi berusaha)ah supaya diri sendiri menjadi penyelidik pula. Orang 
dahulu dapat memah~an- Qur'an dengan mudah, tahu akan Hadits dan 
hafal maksudnya, sedang mereka bam meretasjalan. Kononlah orang yang 
datang kemudian. Qur'an telah tercetak, iidak tertulis dengan tangan lagi, 
Hadits .telah tersiar, segala. sunnah dan masanidnya, tidak berpisah-pisah 
lagi, dan faham Ulama-Ulama ikutan yang telah terdahulu, yang beribu-ribu 
pula banyaknya sudah dapat pula dijadikan suluh benderang aan perban­
dingari ill dalam mencari maksud ()Jr'an. Tentu lebih mudah orang sekarang 
memahaJnkan dari pada orang dahulu . Kecuali kalau diikut kefanatik81) 
orang agama lain itu. Ulama-Ulama mengatakan tidak bOleh mentafsirkan 
Qur'an kalau tidak lengkap alatnya. Maka hilangkanlah kata-kata tidak ltu. 
Artinya Qur'aii boleh ditafsirkan kalau cukup alatnya. Maka cukupkanlah 
alat it:u . · · 

ISLAM DAN KEMAJUAN 

Tabiat manusia seilantiasa suka kepada keleblhan yang ada pada dirinya 
sendii-i, kelebihan badan kasar, keenakan tubuh, dan tabiatnya berusaha 
menolak segala bahaya yang akan menimpa dirinya . . Pada dirinya .ada 
"kekuatan". Dengan · kekuatan itulah segali yang dicita-citakan akan dica­
painya dan segala yang dibenci dijauhinya. Dengan cara: demikian terca­
pailah kemajuan peri penghidupan, bertemulah dalam riwayat bangsa 

·manusia tampil kemuk.a dan tidak pernah undur ke belakang. 

Mesrdpun bagaimana, kemajual! tidak bisa ditahan. Tetapi pemuka­
pemuka agama mencoba menahan kemaj~an itu, mencoba menghambat air 
yang hendak mengalir ke lautan. Mereka tidak memegang ubun-ubun bangsa _ 
dari mesti ikut segala aturan yang mereka buat menurut kehcndak mereka. 
Mereka takut kalau manusia beroleh kebebasan akan terlepaS dari cengke­
ramannya. Sebab itulrth meteka pcrbuat bermacam aturan-aturan dan 
undang-undang, -mengatakan bahwa orang yang mencari kebahagiaan dalam 
dunia adalah sesat, orang yang tertipu oleh hawa-nafsu. Mereka perbuat 
pelajaran-pelajaran Zuhud, membenci dunia, memutuskan pertalian dengan 
dunia, padahal masih hidup dalam dunia, tidak peduli akan keadaan seke­
Wingnya atau di dalam alatri sekalian. Sehingga kelihatan tiap-tiap orang 
yang telah berpegang dengan agama menjadi orang bodoh, dungu, tidak 
teratur pakaian dan kediamannya, tersisih dalam pergaulan. Padahal bukan 
begitu hakikat pelajaran agama. yang hanya bikinan sempit faham kepala­
kepala agama saja. 

Banyak bangsa-bangsa yang dapat pelajaran agama yang demikian, ja-. , 
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tuhlah derjat mereka sampai ke kuruk-tanah, lemah dan tertindas di mcdan 
perjuangan, tidak maju ke muka, tetapi surut ke bclakang. Sehingga terbit 
persangkaan bahwa segala ibadat itu ialah menjauhi kesenangan badan kasar. 
Lantaran rtu kalahlah fikiran dan aka!, menanglah ragu-ragu dan syak­
wasangka, berlawan hukum agama dengan hukum kehidupan. Kepala­
kepala agama memegang teguh pendirian ini tidak mau berkisar. Tidak 
mau 'melepaskan kuduk manusia dari pengaruh dan cengkeramannya. 
Sebab itu terjadilah perang dian tara kemajuan dengan agama; agama mc­
ngatakan kemajuan itu kafir. kemajuan mengatakan agama itu kebodohan. 
Perang yang tidak hcnti-hentinya, hebat selama-lamanya, payah didamai­
kan . 

. Islam membantah dan menentang segala. teori buatan kepala-kcpala 
agama itu. Dengan buk ti cukup · ditunjukkannya bahwa agama i tu bukan 
musuh kemajuan, bahkan agamalah penun tun kemajuan, menempuh tujuan 
untuk perdamaian segala bangsa. 

Allah berfirman : 
., , ~ .-t;, ' 

~?itJ~"'tt-:-._.~t:.tJI"' 0 _,\:,J .,,.,·1~\,.W\~ -· ,:. ... ~ ... "~ 
,'J..tv..- "'·~ '-'' .... ,.,'&" "' ., ~\..l"'~...r 

"Katakan Muhammad, siapakah yang berani mengharamkan perhiasan 
Allah yang dikeluarkan-Nya untuk hamba-Nya, dan siapakah yang menolak 
rezeki yang baik-baik ?" (AI- 'A 'raf ·- 32). 

Firman-Nya pula untuk jadi do'a : 

~., '/ / ., df- ... ' ,e /. " 

'·' W'-:J.\..41 yU&~; ~~~;s~ :-.;.G:tl'• ~m:: 
,, 411' - t....:!., .!/ 

"Ya Allah, berilah kami keselamatan di dunia dan beri pula kami kese­
lamatan di akhirat, jauhkan kami dari pada azab neraka ". 

Firman-Nya juga : 

~ ., " / ... ,, .~,. ~ ..... .!.""·~ ...... ,.., • ~ "' 
// ~~~~~9t;~;J)\\~~~~S!~~; 

I 1 / -:,, .. , ... " / I , . ""' ......... ··.... . 
"'·~~-~, ,, ... ~~ .:.f... .. "·~'w}!.~ ............ :~t .. "' ~. .: .J....,.~ f.!; :.; I. ~'"" .lJ I ... ./ .. 

"Dan dikatakan kepada orang-orang yang taqwa: Apakah yang diturun­
kim oleh Tuhanmu ? Mereka menjawab: ialah kebaikan, yaitu untuk 
orang yang berbuat baik seketikti di dunia dengan suatu kebaikan, dan 
hidup di akhirat itu adalah lebih baik lagi Di sanalah seindah-indah tempat 
bagi oran{ yang tizqwa :·. (Surat An-Nahal Ayat 30 ) . . 

Karena kemajuan tidak akan tercapai dengan tiada ilmu, maka beratus 
ayat Qur'an beratus Hadits menyerukan menuntut ilmu. Apa saja ma­
camnya, ilmu dunia dan akhirat, ilmu agama dan kemajuan~ ilmu alam, 
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ilmu bin tang, ilmu membuat kapal, membuat mesin, membuat kapal udara, 
membuat roket angkasa lu·ar, membuat radio, membuat televisi,· membuat 
listrik, ~mperbaru model alat perang dan seterusnya. 

Semuanya distndlrkan di dalam Al-Qur'an, bukan . dilarang. Bukankah. 
orang Islam hanya · disuruh menuntut istinjak., rukun bersuci, ilmu Hadits, 
ilmu Fiqh dan sebagainya saja. 

Do'a seindah-indahnya di dalam AJ-Qur'an · dalam perkara menuntut 
ilmu ialah : ., 

\H. .u. .leJF ~ ~. ...-.::., ... "& ., , '..J, • 'JJ' 
""' 

"Katakanlah Ya A llllh, tambahilah aku ilmu •·. (Surat Thaha 114 ). 

III 

BAHAGIA DAN UT AMA . 

Dengan agama, iman, Islam dan i'tikad yang putus, sudah dapat tercapai 
bahagia batin dan perhubungan yang baik dengan Allah. Tetapi kesempur­
naan ibadat bergantung pula kepada kesempumaan budi dan otak. Mak.a 
pada bagian yang ketiga ini, kita mulai memberikan keterangan . ten tang 
kesempumaan perangai yang utama itu. 

1\,eutarnaan terlindung di dalam 2 arti : 

I. Keutamaan Otak 
2. Keutamaan Bud; 

Keutarnaan otak ialah dapat membedakan antara jalan bahagia dengan 
yanghina.Yakin akan kebenaran barangyang be.nar dan berpegang kepada­
nya tahu akan kesalahan barang yang salah dan menjauhinya; semuanya 
didapat dengan otak yang cerdas, bukan karena turut-turutan, bukan karena 
taklid kepada pendapat orang lain saja. 

Adapun keutarnaan budi ialah menghilangkan segala perangai yang 
buruk-buruk, adat-istiadat yang rendah, yang oleh agama telah dinyatakan 
mana yang mesti dibuang dan mana yang mesti dipakai . Serta biasakan 
pcrangai-perangai ·yang terpuji, yang . mulia, berbekas di dalarn pergaulan 
setiap hari dan merasa nikmat memegang adat mulia itu. 

Kalau kita hentikan larangan dan kita kerjakan suruhan, tetapi kitll 
me rasa bahwa kita memperkuat itu hanya karena terpaksa, tandanya belum­
lah naik tingkatan keutamaan budi , sebab itu haruslah senantiasa diri ber­
perang dengan diri; dan dalam perjuangan yang hebat itulah kita dapat 
mencapai tujuan yang mulia. 
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. . 
. Ada orang l)erkata. Kebenaran pahit. kejahatan manis; meninekat langit 
keutamaan ainat sukar, turun -ke-lurah amat mudah ! Kata demikian hanya 

· berlaku bagi orang yang tiada terdidik dirinya dengan perangai utama, 
Kalau diri telah terdidik terasuh patuh dan tunduk semenjak kecil, maka 
pepatah itu tidaklah berlaku. Di dalam Qur'an Tuhan pernah berfirman: 
"Sembahyang itu amat berat dikerjakan, kecuali oleh orang yang khusu' !" 

Sungguh kita telah merasa manis mengerjakan taat d"an telah benci 
mengerjakan maksiat, belumlah . sempuma derjat u tama itu kalau perasaan 
ini masih samar-samar. Tetapi hendaklah tetap dan ajar tetap berperasaan 
demikian sepanjang umur. · Seketika orang bertanya kepada Rasulullah 
s.a.w., apakah arti dan · rahasia kebahagiaan, beliau bersabda: "Bahagia 
itu ialah tetap taat kepada Allah sepanjang umur !" 

· Ada orang yang menyangka bahwa Nabi-Nabi dan orang-orang yang 
"muqarrabin" tidak takut mati, bukan sebagaimana kita yang selalu. takut 
mati. Persangkaim itu salah. Rasul-Rasul dan Aulia-Aulia itupun takut 
mati. Cuma sebab-sebab ketakutan itulah yang berbeda.'Mereka takut mati, 
kalau-kalau outns taatnya, vang sangat dirasainya lezatnya itu, akan hilang 
lantaran mereka mati. Kita takut mati lantaran ibadat dan ketaatan tidak 
ada. · syekh Muhammad Abduh seorang Aulia yang takut mati, karena 
dengan kematian itu kata beliau - akan terputus amal salehnya, {ke­
terailgan takut mati akan kita panjangkan di belakang). Mereka takut 
mati karena bertambah panjang umur dan bertambah banyak beribadat 
kepada Allah bertambah pula kesucian dan pahala. 

Segala yang diperkatakan itu akan Icbih melekat dalam jiwa, bila dibawa 
berfikir dan dipanjangkan penyelidikan. Manakah kebaikan yang telah 
dip~rbuat dan apakah celaka batin yang telah I_llcnimpa ~iri ! 

Manusia di dalam selimut syahwatnya, Hdur nyenyak; kelak setelah 
dia menghembuskan nafas penghabisan bani dia· sadar akan diri. 

Biasakan perangai utama. membela keutamaan dengan tiqak bosan daf1 
jemu. menyelidiki dimana terletak kebenaran, tidak peduli halangan yang 
menyelimutinya. Laksana tukang jahit yang tenang memutar mesin karena 
sudah· jadi pekerjaannya yang biasa, atau tukang batu yang mengangka~ 
dan membina tembok sambil bernyanyi karena itulah pencahariannya. 

Keutamaan otak dan budi diperdapat dengan 2 ikhtiar : 

l. lkhtiar Fildran 
2. Ikhtiar Kerja 

Untuk memudahkan ikhtiar itu ialah dengan : 

a. Dipelajari 
b. Diusahakan 

Setelah dipelajari dan diusahakan, maka iapun berkehendak kepada 
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waktu percobaan, perasaan penanggungan dan pengalaman. Setelah itu, 
maka keutamaan itupun tcguhlah uratnya (Ibrahim, 24 · 25 - 26). 

Ada juga yang mencapai perangai utama dengan tidak pimpinan manusia 
atau ikhtiar sendiri, yang scjak lahirnya tclah dipimpin Allah, ialah Nabi­
Nabi. Selain dari Nabi, .kadang-kadang orang-orang yang .senantiasa men de­

. katkan, dirinya kepada Tuhan, banyak mcndapat hidayat, ilham-ilham 
yang gaib yang tidak akan tercapai oleh akal fikiran dan logika biasa. 

Ada tiga rukun yang perlu dalam mencapai utama : 

1. Dengan tabiat 

2. Dengan pengalaman 

3. Dengan pelajaran 

Jika ketiga-tiganya telah sejalan, ada harapan b_ahwa keutamaan akan 
tercapai. Kalau ketiganya kendor, kendorlah keutamaan: Kalau salah sa­
tunya kurang pincanglah keutamaan. Banyak orang yang dari kecil bergaul 
dalam kalangan utama, tetapi pengalaman tidak ada atau ilmu tidak ditam­
bah, pergaulannya itu tak memberi faedah bagi kenaikan budinya. 

Adapun musuh yang senantiasa menghalangi manusia mencapai keuta­
maan ialah "hawa•·. Hawa nafsu menyebabkan marah, dengki, loba, dan ke­
bencian, 

MEMERANGI HAWA NAFSU 

Asal ilfti hawa ialah angin atau gelora. Dia ada pada tiap-tiap ma~sia. 
· Dia hanya gelora, tidak berasal. · 

Di dalam perjuangan melawan hawa nafsu, manusia terbagi 3 bagian: 

I. Yang kalah dirinya oleh hawa sampai ditahan dan diperbudak oleh 
hawa, sampai hawa itu sendiri dijadikannya Tuhan. . . , ~ ~ 

"'1"'""-'~r,~-::-1 "'"'•f. ~"' 
·0~-4Jb ... Ji!~~~l 

"Adakah engkau lihat (Muhammad) orang yang mengamhil hawanva 
menjadi Thlumnya ? " . · 

. . . 

Tuhan ialah yang disembah dan diikut perintah-Nya 

2. Peperangan antara keduanya berganti-ganti . alah da.n menang, jatuh 
dan tegak. Orang yang. berperang berganti alah dan mcnang inilah yang 
patut disebut "Mujahid". Kalau dia mati di dalam perjuangan itu, matinya 
m ati syahid. Karena bukanlah orang mati syahid itu, di dalam pertempuran 
perang dengan musuh lahir saja, musuh hawa itulah yang besar. Rasulullah 
s.a.w. setelah kembali dari satu peperangan besar bersabda kepada sahabat-

. sahabatnya : ~ ,., " , " 

.fo~\_,~tJ' .-: <~\_,k ·u~ 1:- ;_;: .,• , ,. ~ . .... \.61"~ ~ 
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' 
"Kita ini kembali dari peperangan yang paling kecil, menuju peperangan 

yang /ebih besar". 

Setelah ditanya orang beliau menjawab peperangan dengan hawa nafsu 
itulah perang yang paling besar. -

Pemah pula orang bertanya kepada Rasulullah: Apakah perang yang 
paling utama ya Rasulullah ? Beliau mcnjawab: ''Engkau perangi hawa­
nafsumu". 

Sabda Rasulullah s.a.w. untuk mencuklipkan bagaimana besarnya bahaya 
hawa nafsu: 

...... ~,,,,. ..1 ~,,,,., ~ ~ _.,.~ L _.,. 

oL::~;. ~~$~~..l.!:JILCI~~--~tL_L liJ1 "',J 
,.,., ,.,~ ... , ~ 

".J',..Y.'·~ . .- .. 
"Bukanlah orang yang gagah berani itu lantaran dia cepat melompati 

musuhnya di dalam . pertempuran, tetapi orang yang beruni ialah orang 
yang bisa menahan dirinya dari kemarahan". Diraw~kan o/eh Abu Dawud. 

Derjal yang kedua ini. derjat pertengahan, diata~nya ialah derjat Nabi­
Nabi dan Wali-Wali *) 

3. Orang yang dapat mengalahkan hawanya, sehingga ia yang mcme­
rintah hawa · bukan hawa yang memerintahnya, tidak bisa hawa mengutak­
atikkannya. dia yang r~ja, dia yang kuasa, dia merdeka, tidak terpengaruh; 
tidak diperbudak hawa. 

Rasulullah s.a.w. bersabda : 

i~·~ .. \';:~\{\j~\~, -,f~~t.J" ft.fa't.,i"'§, . .:(: \,; 
.,. • ts' ..... u;., '-" .. 'Ju .. !J _,.;b.~ 

0:, # 

' .tl .. " ' 11 // • -:1, ~ .... ..r-~:.1 '-~'~'-'j~J.'·~.J. ·-~c$> 
''Tidak seorangpun diantara kita yang tidak bersetan, saya sendiripun. 

ada juga berietan tetapi sesungguhnya Allah telah menolong saya mengha-
dapi seton iaya itu sehingga dia saya ka/ahkan ". · 

Umar' bin Khathtab juga mcndapat derjat ·yang hamplr meningkat ini; 
karena Rasulullah s.a.w. pernah bersabda kepada Umar : 

#/. " ~ 4/ t:- """' ~ ;' "" u~~I\J.~.w :--u:·.::Jt~:.n:.,~ ".: -~~w--. , . , v .. - ,, ... ~&;, ' 
; ' . , ,,/,; 

-~lt_,J.~·~t-_,;\J.'•'.,.; -~~ ., 

*) Wali yang dimaksud di~ini, ialah Waliur Rahm .. n, yang disc but Tuhan dalam 
Qur'an yang telah taqarrub kepada Allah dcngan :imal ibadatnya, bukan wali 
mcnurut 11etcngah ummat yang telah dipcJjual bclikan oleh ulama-ulama yang 
mcngubah-ubah peJjalanan aglllTla · 
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''Demi 7'ullil1l Y11118 menlumaJ diri/cu di dlzlam ttllfltlTI·Nya. tidllklah 
bertemu ef18ktzu dengtm ~etan ptZC/Il IUiltu jalan, "'1!4rinklm menyingkirlah 
letllll itu kepadlz jalan lain yang tidlzk engkau lalui". 

Kalau manusia kurang hati-hati, tergelincirlah dia, sangkanya dia sang­
gup memerdekakandiridari pengaruh setan, dia percaya akan dirinya sendiri, 
dia akan sanggup berjuang dengan setan a tau dengan hawa; padahal dengan 
tidak diinsafinya dia telah terpengaruh oleh setan, dan hawa nafsu. Bahkan 
kadang-kadang dirinya sendiri telah jadi setan dengan tidak disadarinya; 
karena yang diikutnya bukan perintah Tuhan yang tidak setuju . dengan 
kehendak nafsunya diputamya, didalihnya, dibajuinya dengan baju agama. 
Kadang-kadang orang yang lancar lidahnya berpidato, tidak gugup naik 
podium sanggup memegang pimpinan kumpulan dan orang banyak, padahal 
dia menurutkan hawa nafsu. Apa saja tipuan yang dilakukannya kepada 
orang banyak. diberinya cap "atas nama·agama", "demikian firman Allah", 
demikian "titah Rasul" tidak boleh dilanggar, siapa melangga~ berdosa. 
Padahal ayat dan Hadits itu hanya diambilnya, penguatkan hawanya. Bukan 
hawanya yang ditaklukkannya, ke'pada Qur'an dan Hadits. 

Tuhan bertanya: Apakah tandanya guru-guru agama, atau pengajar 
yang tidak dipeng~ruhi hawa nafsu ? 

Tandanya ialah ; 
I. Dia mengajak orang lain "Iii Lah" (karena Allah) bukan supaya 

diikut orang juga hendaknya. Sebab kewajibannya menyampaikandan yang 
memberi hidayat ialah Tuhan Allah. 

2. Bukan menyeru untuk diri. Menyeru mengajak kembali kepada 
Tuhan. 

3. lnsaf bahwa dia hanya manusia. tidak .cukup, dan tidak lebih dari 
orang lain jika dia pin tar, ada pula yang lebih pin tar dari padanya. 

Tanda- tandanya : 

Jika dia sedang men.;ajar, memberi wa'az, atau sedang berpidato, ada 
pula orang ditempat lain · yang le bih baik perjalanannya a tau lebih tinggi 
ilmunya, Jebih disega~i orang dari padanya atau saina; bagaimanakah pera­
saan hatinya? Bagaimlmakah sikapnya? 

Kalau dia dukacita atau gembira bersyukur kepada Allah Jantaran ada 
orang lain yang bekerja sebagai pekerjaannya menyiarkan ilmu pengeta­
huan kepada ummat, itulah sebagian tanda bahwa ia telah dapat menga­
Jahkan nafsu. 

Jika sebaliknya, maka tidaklah lebih tingkat orang ini dari pada manusia 
biasa yang berlain hanya pekerjaannya. Yang setengah tukang dengar, 
dan dia tukang pidato, tetapi sama masih diperintah hawa nafsu. Bahkan 
kadang-kadang orang yang diberi pelajaran lebih dahulu faham dari pada 
yang memberi. 
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Maka hal ini bukanlah buat menyelidiki orang lain. Tetapi menyelidild 
~ri kita seodiri. Bertambah tinggi martabat diri orang, bertambah banyak­
lah dia mengintai dirinya sendiri. . 

Sayidina Abubakar Shiddiq r.a. pemah berkata: 

_.,~ •' ~ . ,.,, ~·"­
·;l~.., .. r1t-.... iJ, __ , 

..,. .. - ~ . , 
"Bunuh sajalah saya, karena saya ini tidak lebih baik · dari padamu ". 

Dan Sayidina Ali bin Abi Thalib pemah dipuji orang bermuka-muka. 
Maka beliaupun murkalah sambil berkata : 

~:'. f:\;~Gl 
-~~ .;f' 

"Saya lebih tahu hakikat diriku ". 

HAWA DAN AKAL 

Hawa membawa sesat dan tidak berpedoman, dan aka! inenjadi pedoman 
menuju keutamaan . . Sebab itu perlulah selidiki dan- -awasi, manakah pe­
rintah hawa dan manakah perintah akal. Penyelidikan ini sangat sulit, ber­
kehendak kepada ilmu hakikat yang dalam. 

Garis besar yang haros diperhatikan, ialah bahwa akibat yang dike­
hendaki akal itu ialah akibat mulia dan utama, tetapi jalannya mkar. . 

Hawa berakibat bahaya, tetapi jal~nya amat mudah oleh hati. Tidak 
sukar. Sebab itu jika kita menghadapi dua perkara, hendaklah dipilih barang 
yang sukar mengeijakannya tetapi akibatnya baik. Jangan barang yang 
diingini oleh hawa nafsu, karena akibatnya buruk. · Kebanyakan barang. 
yang baik sukar dikerjakan. ltulah sebab Rasulullah bersabda : 

1"..-!tt .fl~tt · ~I ,..,, ~fr ~ / 
t---'~Jbl'o!v· S>~_!U\.:J L:~;,J.J~~- !". ~~ 
"Diramaikan syurga dengan barang yang berat mengerjakan dan diramai-

klm neraka dengan ·syahwa t ". · 

Timan berfuman : 

"Boleh jadi kamu bene· sesuatu, padahal dia baik bagimu; dan boleh jadi 
kamu cintai seSUII/U padahal dill jahat bagimu ". (Asl-Baqarah 216). 
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lnilah suatu pedoman besar di dalam tujuan ini. Sebab itu, jika hati 
tertarik dan keinginan telah besar kepada sesuatu maksud; lekaslah tim­
bang. Karena jika cinta telah lekat kepada sesuatu, mata buta da1 ~elinga 
pekak, pertimbangan tidal<. ad;: !agi. 

Hawa menyuruh ngelamun, berangan-angan, tetapi akal men:;:•ruh 
menimbang. 

Sungguhpun pedoman telah ada, namun manusia bisa juga sesat, karena 
semua bergantung kepada taufiq dan hidayat llahi. Karena itu hendaklah 
Iekas-lekas lari kepada Allah diwaktu hati telah mulai ragu. Minta per­
timbangan-Nya. Terbentang kitab-Nya. 

Berkata Ulama: Bila terjadi peperangan diantara akal dan hawa nafsu, 
akal mempertahankan ·barang yang · paltit tetapi manis akibatnya; nafsu 
mempertahankan barang yang manis tetapi pahit bekasnya. Ketika itu ke­
duanya sama mencari alasan dan sandaran. Akal mencari pembelaan dari 
Nur Allah, dan nafsu mencari perlindungan dari was-was setan. Kalau 
mimang bal.atentara hawa, terhapuslah cahaya kebenaran, padamlah suluh 
yang hak, terang matanya menghadapi ·laba yang sebentar, buta dari ke­
untungan yang sebenamya. Tertipu oleh kelezatan yang cepat datang dan 
cepat hilang~ tidak insaf kepada kekayaan, dan kalahlal1 pet::;juk llahi. 
Kalau yang mempunyai akal itu Iekas segera mempertahankan petunjuk 
Tuhan, bei-pedoman Nur Tuhannya, niscaya jatt•h tersungkurlah balaten­
tara setan dan terpasunglah ·hawa nafsu. 

Di dalam AJ-Qur'an Allah Ta'ala meletakkan peruJaRamaar. dua pohon 
kayu, sepohon kayu baik dan sepohon kayu jahat. 

"Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Al/ah membuat misal, kalimat 
yang baik, adalah seumpama kayu yang baik, uratnya tegulr ke bumi da,; 
dahan-daluinnya sampai ke langit, datang hasilnya tiap-tiap masa dengan 
izin Tuhannya. Dan diperbuat Al/ah pemmpamaan bagi manusia supayame­
reka ingat. Dan pemmpamaan- kalimat yang busuk adalah laksana pohon 
yang busuk; trimbang dari atas permukaan bumi, maka tidaklalr adJz bagi-
nya kete!JUhan. (Surat Ibrahim, ayat 24-25-25). · 
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Kata setengah ahli tafsir, yang. dimaksud dengan kayu ,yang baik disini 
ialah Tauhid dan kayu yang jahat ialah Syirik. Kata setengahnya, kayu 
baik ialah ptrumpamaan tuntunan akal budi, dan kayu yang jahat .per­
umpamaan dari perdayaan hawa nafsu. 

Tetapi, tidaklah semua hawa tercela. Ada hawa yang terpuji d.an ada yang 
tercela. Yang terpuji ialah perbuatan Allah yang dianugerahkan kepada 

. manusia, supaya dia dapat membangkitkan kehendak mempertahankan diri 

. dan hidup menangkis bahaya yang akan llienimpa, berj.khtiar mencari makan 
dan minum dan kediaman. Hawalah yang mendorongnya. 

Yang tercela, ialah hawa nafsu yang terbit dari kehendak nafsu jahat 
(nafsu amarah), k~hendak.kepada la6a yang berlebih dari keperluan. 

Misalnya hawa yang terpuji,, ialah mencari penghidi.ipan sehingga beroleh 
rezeki yang halal; dan hawa yang tercela, setelah dapat yang haJai, hendak 
dapat lagi tambahannya, walaupun · dengan tipu muslihat yang buruk. 
Sudah dapat seorang isteri yang akan menjadi ternan hidup mengatur 
rumah-tangga, kemudian timbul lagi kehendak hawa nafsu beristep pula 
seorang lagi. Padahal tidak cukup ongkos untuk membelanjai, hanya semata­
m ata"karena enak dengan barang baru. Maka beristeri yang pertama terpuji, 
karena itu adalah hawa yang asli, dan beristeri yang kedua yang tak meleng­
kapi syarat itu tercela, lantaran menurut hawa yang tercela pula. 

Untuk hidup bergunalah fooran. Fikiran itulah kemudi hidup. Fikiran 
yang waras, ialah yang beljalan diantara akal dengan syahwat. Akal terletak 

. di atas, syahwat (hawa) terletak di bawah dan flkiran terletak di tengah­
tengah. Kal,a~ flkiran telah condong ke bawah, renggang dari atas, alamat 
celaka; kalau· flkirari ' rapat ke atas dan renggang ke bawah, alamat utama. 
Kecenderung:lnnya ke-atas meinbawa laba di dalam hidup dan cenderung-
nya ke-bawah membawa segala macam onar dalam hidup. ' 

Dapat pujian siapa berani menghadapi musuh, tetapi manusia yang paling 
berani menghadapi musuhnya yang benar, yaitu hawa nafsunya, tidak 
mendapat pujian apa-apa. Apakah sebabnya ? Karena peljuangan nafsu 
ialah peljuangan batin. Siapakah manusia yang da~at menyelami batin ? 

Harimau ' dan singa amat berani. Apakah itu benar-beriar keberanian 1 
Dan keberanian serupa itukah yang wajib dipakai oleh sidang rnanusia ? · 

Tidak, karena keberanian harimau dan singa bukan hakikat. Harimau 
dan singa bukan. be rani, tetapi garang. Garang sebab ~rcaya bahwa pada 
dirinya ada kekuatan. Percaya bahwa dia bisa mengalahkan mangsailya. 

Orang y~m,g berani, tegasnya p3hlawan, ialah · orang yang tflkut meng­
hadapi suatu · perkara yang dipandangnya berbahaya bagi kem_anusiaannya. 
Dia lebih takut menghadapi perkara itu -dari pada menghadapi mati. Sebab 
itu kerapkali orang yang berani itu memilih mali dari pada merllilili yang 
ditaku tinya itu. · 

Seorang man usia berperang dengan hawa · nafsunya, karena dia .taku· 
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kalau-kalau ia jatuh hina kalau kalah oleh riafsu. Dalam hidup yang hanya 
sekejap mata ini, ker.ap. menanggung bennacam-macam malapetaka. ltu 
tidak mereka takuti, yang mereka takuti ialah malapetaka di Akhirat. 

~gitulah pep~rang;ui.hawa-nafs_u dengan akal, ylijlg setiap saat berkobar. 
Medan perang itu adalah dalam diri kita sendiri. 

IKHLAS ot 

lkhlas artinya bersih, tidak ada campuran, ibarat emas, mas tulen, tidak 
ada bercampur perak berapa persenpun. Pekerjaan yang ber!ih terhadap 

· sesuatu, be mama ikhlas. Misalnya seorang rnengerjakan upahan, semata­
mata karena mengharapkan puji rnajikl!.n, maka ikhlas amalnya itu kepada 
majikannya; a tau dia berkerja mernburu harta dari pagi sampai sore, dengan 
tidak bosan-bosan, karena semata-mata mernikirkan perut, maka ikhlaslah 
dia kepada perutnya. La wan ikhlas ialah "isyrak", artinya berserikat a tau 
bercampur dengan yang lain. Antara ikhlas dengan isyrak tidak dapat di­
pertemukan, sebagaimana tidak pula dapat dipertemtikan diantara gerak 
dengan diam. Kalau ikhlas telah bersarang dalam hati, isyrak tak kuasa 
masuk, kecuali hila ikhlas telah terbongkar keluar. Dernikian juga seba­
liknya, keluar segala perasaan isyrak dahulu, baru ada tempat buat ikhlas. 

Tempat ikhlas dan isyrak ialah hati. Bilamana seorang berniat mengerja­
kan suatu pekerjaan, maka mulai melangkah ~udah dapat ditentukan kema­
na . tujuan dan bagaimana dasar. Ada orang yang berniat her:tdak menolong 
fakir dan miskin. Zat pekerjaan memberi pertolongan, adalah t:>aik, tetapi 
bel.um tentu baik jika dasarnya tidak subur. Barulah akan baik dari zat 
sampai kepada sifatnya jika didasarkan kepada ikblas. Yaitu menolong 
fakir dan rniskin karena Allah, bukan karena semata mengharap puji dan 
sanjung manusia. Oleh sebab itu, terpakailah perkataan ikhlas .ifu terhadap 
Allah semata-mata . . 

lkhlas tidak dapat dipisahkan dengan shiddiq (benar) tulus. Lurus dan 
benar niat dan sengajf> karena Allah belaka, tidak mendustai diri dengan 
perkataan "karena Allah", pa:dal\3.1 di dalam hati · bersarang karena puji, 
karena mencari nama dan lain-lain. Orang yang mulutnya mengaku benar, 
tetapi hatinya berdusta, masuk jugalah . dia dalam golongan pendusta. 

Untuk jadi perbandingan, disini kita salinkan Hadits Rasulullah s.a.w. : 
"Manusia yang ,mula-mula akan kena pertanyaan di hari kiamat ialah 

3 (tiga) or:ang. Seorang ialah orang yang diberi Allah ilmu pengetahuan. 
Pada waktu itu berfinnanlah Allah: Apakah yang sudah engk.au perbuat 
den,gan ilmu ·yang engk.au ketahui itu .? Ia menjawab: Ya Rabbi, dengan . 
ilmu hamba itu, hamba bangun tengah malam (sembahyang), hamba berjaga 
di tepi siang · (menyiarkannya kepada orang yang perlu rnenerimanya). 
Tuhan bersabda: Engkau dusta ! Malaikat.yang adapun . berkata: Engkau 

... 
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dusta ! Maksud engkau hanyalah supaya disebut orang· engkau alim" 
Mernang demikianlah perkataan orang terhadap dirinya. J 

Seorang lagi ialah laki-laki yang diberi Allah harta benda. Maka ber­
fini',:ut.l;Jl Allah: "Engkau telah Karni I>eri nikmat, apakah yang sudah 
en~ au perbuat dengan nikmat Kami itu ?" Dia menjawab: "Ya Rabbi, 
harta benda itu telah hamba sedekahkan tengah malam dan siang hari". 
Tuhanpun berfirman: "Engkau dusta !" Malaikat-malaikatpun berkata 
pula: "Engkau dusta, maksud engkau hanyalah supaya engkau dikatakan 
orang seorang dermawan". Memang demikiimlah yang telah dikatakan orang 
terhadap dirinya. 

Seorang lagi laki-laki yang terbunuh dalatn perang mempertahankan 
Agama ADah, maka bersabda Tuhan kepadanya: "Apakah yang telah engkau 
kerjakan ? Dia menjawab: "Ya Rabbi Engkau suruh hamba jihad, pergilah 
hamba ke medan perang, dan hamba mati terbunuh". Tuhanpun berfirman: 
•'Eng~tau dl!Sta !" Dan Malaikat-malaikat yang banyak berkata pula: "Eng­
kau dusta, maksud engkau hanyalah supaya dikatakan orang si anu · gagah 
berani". Memang dernikianlah perkataan orang terhadap kepada dirinya. 

Setelah berkata demikian, Nabi bersabda pula: "Hai Abu Hurairah, 
mereka itulah makhluk yang mula-mula sekali akan menderita api neraka 
jahanam di hari kiamat". 

Dari salinan Hadits yang panjang itu terbuktilah perkataan kita di atas, 
bukan zat perbuatan itu yang dusta; tetapi dasar tempat tegaknya, yaitu 
tidak ikhlas menjadi pangkalnya. 

Buat bukti lagi ialah seketika oratlg-orang munafik datang kepada Ra­
sulullah mengakui bahwa Rasulullah itu memang Rasulullah yang sejati, 
datanglah wahyu Tuhan : 

~,., ,!, ' j , ~ ,, /.. ,,. 
~'~ ·~~, ... .u,, -"~t1tt~r'li" !·wt!l~~· , - ;J.., ~_J ., 'Y ~~ ... .)J. 

"'-'·\LJ"' -·(~{~,,,.,,,,,,1 1;1 
\.jy;u· . ~~~ ~, . 'c:J ... ~~~~...r 

''BilamllfUI dtzttmg kepadamu orang-orang munaflk, berkoto: Kami Tlllik 
$11/csi bahwa engkou Rasu/ullah. Snungguhnya Allah tohu bahwa engkou 
Rtuul-Nya, dtzn Allah pun menyaksikan pula bahwa orang-orang mu1Uifik 
itu duslll adtznya'~ (AI MUIUlftqun ayat 1 ). 

Disitu nyata bahwa yang berdusta, bukan mulut tetapi hati mereka 
tidak mengaku, atau pengakuan mereka tidak dari hati. Sesuai lidah ·dan 
hati, itulah ikhlas ! Lain dimulut lain dihati, buiWtlah ikhlas, tetapi culas. 

Dalam bahasa kita,-ikhlas itu tidak dipisahkan dengan jujur, yang da&am 
bahua halusnya ."tulus", sebab itu selalu orang berkata "tulus-ikblas" 
Dan ketulusan itu bukanJah · di lidah ~aja, karena lidah mudah berputar, 
inudah mungkir. Karena lidah berkata atas kehendak hati. Yang penting 
iaJah ketulusan hati : · 
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"'angan terpedaya oleh seorang ahli pidato, lantaTan pidatonya; sebelum 
kelihatan l!ukti pada perbuatannya. 

Karena perkatlllln itu sumbemya ialah hati. Lidah hanya dijadilazn se-
btigai tanda dari hari". . 

Cobalah perhatikan firman Tuhan tentang amal kebaikan, bagailnana 
luas lapangannya dan dari mana sumber lapangan yangluas i~. 
Tuhan berfmnan : 

.-::' ~{:".-;·''~~t'~'"/ffi~ ~ Xfrr·_i ~~ -' _, ti"1!l'.i' ..... :r 
......f l)& ..r.' ';f)'..J .... ·~~~~~ ~ :.iJv~U":' . 
~t::){iljl'" ~, .... ., ~ .... ~,-u, ..... :j, .~;,, .. J,t;. 
' ~ rs- '..J .... ~ .:_,;.t -.... !1, , '.J..t; ~r-..,, ~ 

'-'~·u · ~ ~.t-t!JV~ .~n-:·v ~t::(t.,.. .,..t::Jv j;~ftG Sr ,. ~~J~ ~~U'.:J ...... '.JJ .. .., V""" ~ .. 

...;,.-~~~~!,~~~~J~~5./;i~i~\Ji;'a~'fliY 
'i..ai ; .... -,! ........ ~ ~,.:!l!J 1 ~\1,~ .... =r.~Jo.,v ,:r:::u,3 r. ~'-''-'~¥~.... ....~..,; . ~.J;~~,.. . ., 

· · . wv o.,~n. ~:;{!j, 
'Tidalclah jaa dan kebaiklln itu, bahwa engkau palingkan mulazmu Ire. 

Tlmur aiiiU ke Barat. Tetapi jasa kebaiklln ialah beriman dengan AUah dan · 
hari alchirat, dengan mallzikat dan Nabi; dan memberilazn harta kepada 
yang berlulk menerima darl lcaum kerabat, anak yatim, orang miskin, orang 
yang ttzk tentu rumah tangganya. •) · Budak yang ada hampan alazn di­
merdeklllctm, dan mendirllazn sembahyang, mengelwulazn zakat, dan orang­
orang ytmg meneguhi perjanjian bilamana merelaz berjanji,· dan orang yang 
•bar di waktu kelusahan dan kesempitan. serta kesusalum yang tiba-tiba. · 
Menta itulah orr111g:-0rang yang behar (tulus) dalam pengakuannya, dan 
~ka ltulah orang yang muttaqin. {Surat Al-Baqlll'tlh ayat 177 ). · 

ISinYak oenar syarat-syarat dalam ayat iiii untuk menentukan aliunat 
orms-orana ymg bahagla. Kadan!-kildang telah ada yang pertama~· tinggal 
YID& keclua, clan ada yang~ laitana yanglcelirDLTetapi disitu nyata. 
dbma limpui")JIIbra . . ! - . . . . 

. . 

., .......,. ........ OJaD& IM'Is sAau. denPQ .ann, diJam pe.rjllanan. (mu­
dr> _.. Jta,ld llldha miDJI*Ih• mabudnya iaJ8h or1111 fUll tU tenia ........ ,.. ~ .......... ..,..,........... . . 



lmln jadl clllarnya 
Alam jadi buktinya 
MenoiOIIJ sewna manusiajadi syi'amya 
Sabar ja~ saudaranya 

~lab cukup semuanya barulah orang yang "Tulus". Dari pada ketu-
luun, timbulllh perasaan taqwa. 

Dalam ayat itu terkandung 3 perhubungan: 
Perhubungan dengan Tuhan, dengan iman dan cabang-cabangnyil. 
Perhubungan dengan sesama makhluk, dengan dasar tolong-menolong, 

gotong-royong. 
l»erhubungan dengan diri sendiri,mendidiknyajadi orang sabar dan jadi 

orang taqwa. 

Sabda RasuluUah s.a.w. tentang ayat ini: 

/ t:' .. ; 1. / , .. ~ • /~,.,~ ... , . • \ /. / 0 /-"" ., ~'J.•~ .. \..uJ4.JJ o~-l ~ ·~ • 
.....__, ., / - /-' _;.~J 

"&uangsiapa yang mengamalkan ayat {n~ maka telim menyempumakan 
ala aluzn i1111111". 

IKHLAS DAN NASEHA t 
Oleh pengarang kamus Misbahul Munir, diantara ikhlas dengan nasehat 

itu tidaklah diperbedakannya. Bahkan nasehat itu beliau-artikan dengan 
4 perkara; ikhlas, tulus, musyawarat d&n amal. 

ibnul Atsir berkata di dalam Nihayah: Nasehat itu ialah suatu perkataan 
yang mengandung arti yang panjang, yaitu: 

Berkehendak supaya orang yang diberi nasehat itu beroleh kebaikan. 
Alasan bahwa nasehat dengan ikhlas itu satu artinya, yaitu suci bersih, 

adalah Hadits Ubaiy, seketika dia bertanya kepada Rasulullah s.a.w. apakah 
artinya "Taubat Nashuha" (ambilan kata Nashuha itu sama dengan nasehat). 
- Rasulullah menjawab: "Yaitu taubat yang khalis, yang tidak akan djulang 
lagi mengerjakan dosa-dosa itu". 

Saudara-saudara Nabi Yusuf seketika akan membawa adiknya itu pergi 
berburu, yang kemudian dimasukkannya ke dalam sumur dan dijualnya 
kepada Aziz (raja) di n_egeri Mesir, aqa terse but : 

,, ~~~ ~ .s~ GJ~~li. 1 ::1~~:,;~ at;G,f9li 
"Wahai bapa kami, mengapa tid4k percaya bapa kepada kami atas Ylrauf, 

padalud sesungguhnya kami kepada Yusuf itu sangat memberi nmehat". 
(Surat Yusuf ayat 11 ). · 
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. Tafsimya ialah sangai tulus ikhliis. 
Oleh s~bab ikhla. den8an nasehat tidak bol~h dipisahkan, perluJah disini 

kita terangkan kemailakah tujuan nasehat kita atau ikhlu kita .berdasarkan 
kepada Hadits yang diriwayatkan oleh Tamun t\d-Dari, seorang sahabat 
Nabi yang masyhur, yang dahulunya rnemeluk agama Nashrani kemudian 
pindah ke dalam lsllPtl. 

Berkata Tamim: Pada suatu hari berkata Rasulullah s.a.w : 

"Agama ituilllah nasehat". !. ""'~ ~..t\1. ~tf 
....,,.,..,~.u 

Lalu kami bertanya: "Kepada siapakah nasehat itU ?" .. "" .. , 
' . •:'t r-.li Berkata Rasulullah : ~ • 

, '• '!'"" ~, " , ' L..;..o~J·:A:..~J ........:.l''ll:t(Y·"..J ~:'t" ~~~'" * 
r~~ f"' ~,.,~.~..l;).(t~.J~ 
"Bagi Allllh, bagi kitab-Nya, bagi Rasul-Ny~. bagi lcepala-kepala icaum 

Muslimin dan bagi kaum Mudlmin semuanya ". 

Bagaimanakah maksud n~hat kepada. tiap-tiap itu ? Nasehat apakah 
yang dihadapkan kepada Allah ? Kalau sekiranya nasehat itu hanya diarti­
.kan memberi nasehat bagi yang biasa kita pakai, tent>Jlah Rasulullah s.a.w. 
telah mengatakan suatu perkataan yang tidak pantas. Adakah pantas kita 
nasehati Allah ? - Sebab itu haruslah kembali kepada artinya yang sejati 
ialah i·khl as. 

lkhlas Kepada A Uah 

Ikhlas kepada Allah, hanya semata·niata J'(lrcaya kepada-Nya. Ia tidak 
ooleh dipersekutukan dengan yang lain, pada zat, sifat dan pada kekuasa­
an-Nya. Hadapkan kepacJa-Nya segala sifa~-sifat kesempumaan yang penuh, 
hindarkan dari pada persan~aan sifat-sifat kekur~gan. Taat mengikuti 
perintah-Nya, jauhi segala Jarangan-Ny11 dan jangan ,durhaka kepada-Nya. 
Cinta kepada segala sesuatu karena Dia, benci kepada sesuatu yang dibenci­
Nya, berteman deQ&an orang yarig taat kepada-Nya, bermusuh dengan orang 
yang melawan Dia: Lawan orang yang kafir kepada-Nya, akui nikmat dan 
kebesaran-Nya, syukuri segala pemberian-Nya, sedikit atau banyak; sabar 
diatas cobaan yang ditimpakan-Nya. Seru dan mohon pertolongan-Nya di 
waktu kesempitan dan pujilah Dia di waktu Japang. Cinta sesama manusia. 
bukan lantaran mereka manusia saja, tetapi lantaran mereka itu makhluk 
Allah. . 

Berkata Muhammad bin Sa'id Al-Marqazi: "Segalil kejadian itu hanyalah 
bersumber kepada dua: Perbuatan Allah atas diri en~au, dan perbuatan 
en~au yang akan dihadapkan kepada Allah. Maka hendaklah rela meneri­
ma segala perbuatan-Nya, dan ikhlas mengerjakan segala perbuatan en~au 
. terhadap-Nya. Dengan deinikian en~au beroleh bagian dunia akhirat". 
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Arti ikhlas kepada Allah banyak diterangkan oleh'-ulama-ulama. Tharjqil 
Akhirah. Suatu arti ·yang Jebih memuaSkan; pendek dan-ter~g~ ialah ~!ftlail-·. 
yang telah dibUat oleh Rasulullah u.w. sendiri.- ~ketika ditanyakan orang 
kepada bCHau :apa arti Islam, beiiau menjawab : _ 

,~~,, - -
L-J. . ... .. ' ~ . !II t ~~"''•(. 
·,~-~J·~f~:..~'Ji -

"Bahwr1 engkau akui TUiianku ialah A-liah, ke-mUdian enikau teguh me­
inegang pendirianmu itu ". (DirawikJin okh Muslim). 

Artinya, sembahlah Allah !laja,_ jangan menyembah hawa-nafsu~ jangan 
beribadat kepada yang Jain. Jadikanlah itu pendirian hidup. · 

It~ah yang dimaksudkan oleh ·ayat : 

o~._!'_,jJI~ ~~ _,:~~~''' {!•":J~'ll ~~,,,., -· v..... ~~ 1 • .,_ "---J .... ~· . ·. - ""' . ~ • -~ ~:...7...,., :..tl' . 

"Tidaklah mereka diperintah, melmnkan supaya menyembah kepada 
Aliah. hanya kepadll-Nya semata saja dihadapkan aga11Ul". (AI-Bayyinah). 

~ ~)'·~a~~~A~r 
•'.icetahuilllh btlhwr~sanya bagi A Bah saja agama yang khalis ". (Az Zumar 

ayat 3 ). ~- - , • , .. , :, , .. _, > • , _ 1 , ~ .:, 
·u:t.UJI • .ut•"· .,1~'-'-~\"...u)LL.~\ \' -~1'\ \;:' jJ\~1 , --~~~, ~:r :J..,...~ -~~ 0' .. _. --

"Melainkan orang yang taubat dan memperbaiki dirinya berpegang de­
ngtW Allahsaja dan ikhlas agamany11 karena Allah". (An Nisa' 146). 

~'~, ~ ;r., 11 :." ~, 0.~5\f '(::jr ~ --i~.H , · ,~ \?~~ , u, .... :.. ~ ~ ... t.Y="'. u , '.::t:'.Jv ...r 
# . ~ ,, ~·~ ~ • 

\\-~' 
"Barangsiapa yang menghtuap hendak bertemu dengan TUhannya hen-

daklah dill mengamalkan amalan yang saleh, dan jangan mensekutukan 
dalam beribadat kepada 'JUhan_ dengan yang lain". (AI-Kahfi ayaJ 110). 

Jkhlas kepizda K itab A 1/ah 

lkhlas kepada Kitabullah, ialah percaya dengan sungguh-sungguh l,>ahwa 
kitab itu ialah Kaiamullah, yang tiada senipa dengan kalam makhluk. Tidak 
seorarigpun diantara makhluk yang sanggup membuat kitab semacam itu, 
diturunkan Allah kepada Rasui-Nya untuk menjadi tuntutan kita sekalian. 
Kita baca dan kita fahamkan isinya, kita juajung dan kita sucikan, kita 
perhatikan dengan hati yang khusyu'. Kita baca dengan fasih dengan huruf 
yang bcrmakhraj dan · bertajwid, supaya dipelihara dia dari taluif ( dipu tar~ 
putar) dan tabdil (diganti-gaJ'Iti). Benarkan apa yang tersebut di dalamnya, 
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ikut ·hukUm yang tertera di aana dan fahamkan ill dan makaudnya, ilmu 
dan perumpamainnya, seUdiki umumnya dan khusuanya, ketahui nasikh · 
manaukhnya; mujmal da,1 muqayyadnya; tuUm (~erahkan) kepada Allah 

. ~am hal ayat-ayat yang mutasyubih (ayat yang tidak lantu angan me­
mahamkan). 

/1chlas kepada Ramlullah u.:w. 
IlChlu kepada Rasuh:illilh, mengakui dengan sungguh risalatny~; percaya · 

segala yang· dibawinya, taat mengikut yang diperlntahkannya, menjauhi 
seg_ala yang dilarangnya, membelanya diwaktu hidupnya dan terus sampai 
matinya. Musuhl orang yang memusuhinya, bela orang yang mem~lanya~ 
besarkan haknya, dan muli~ dia. Hi~upkan tharikat dan sunnahnya. 
Siarkan pengajarannya dan sampaikan serta luaskan syari'atnya keseluruh 
bumi. NafJ.kan 5egala tuhmat (tuduhan) yang dihadapkan orang kepadanya 
dengan alasan yang cukup. Pegang teguh-teguh ilmu yang ditinggalkannya. 
Pelajari baik-baik, berbudi. sebagai budinya, beradab sebagai adabnya. 
Karena dia diutus ke dunia meny~mpurnikanbudipekerti dan Tuhan.sendiri 
yang mengajamya beradab. Bersabda dia : 

6 ~L~~fl ,,/ .... ~),~ . <.;~':~_...!c"~~ ;~"i 
/,; .. ~-.. ~.)_J~~~:,J.; ~~ 

"\;'~ \/ 
~ 

"Tidaklah berinuin seorang kamu hingga adlllah Allah dan Rasui-Nya 
leblh dicintainya dari pada yang lain". ( Dirawikan oleh Bukhari dan 
Muslim)-

~\ '•{·~-- :. ... . :~': !(ft::\, r \ ..-/('~ 81"1''(t '1 ~: ('­
'Y' ,..~~~ · .,.J~{'~)J\ .J .~r.--'. u. u\.1 
~~ iJtt>-17~·~ ~~ ~({ ......... tA.ll:.f:-='·"' ... ~.~ ~"'~"u;"'-';'~!, ' .. . "(' ~ J ;.J....._,. J .;)~ ~ .'i} ~--"'., 
~~~~~ ::\ ,,. .- t: ..- '"'-' "'"' I 
1~\"'o~~~t-.t,"'.."'"'t'~"'-·~ • _,~"~ .~ ....... ~\~ 'J,~j :, ...J.-~~J.J ............. ~~ !.',~..;.;, ~ 

' ... .... « , 

'(~~-''·~Wt<"~''"' 1 ·~ ·'Y ----- ('...r ~ .. 
"Katakan (olehmu Muhammad), jika adalah ay4hmu, anak-anakmu, 

saudara-saudaramu, isteri (suamimu), kaum kerabatmu, harta benda yang 
kamu kumpul-kumpulkan, perniagaan yang kamu takuti akan rugi, rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, jika semuanya itu lebih kamu cintai dari 
pada Allah . dan Rasui~Nya, dan lebih kamu cintai da.ri pada berjihad pada 
jalan-Nya, maka awaslah kamu sampai datang ke/ak tuntutan AOah, dan 
Allah tick,lklah akan memberi petunjuk kepada kaum yangJasik". · (At­
Taubah ayat 24). 
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Setelah mencintai Rasulullah s.a.w., hendaklah cintai pula sahabaF 
sahabatnya dan kaum keluarganya. Jangan dibedakan derjat masing-masing. 
Jika terjadi persengketaan diantara mereka, janganlah dimasuki satu pihak. 

Ikhlas kepacla Imam Kaum Muslimin 

Ikhlas kepada Imam atau raja-taja dan pemerintahan Muslimin, ialah 
dengan jalan membela dalam kebenaran, taat kepada mereka di dalam 
agama, ikut perintahnya, hentikan larangannya . . Jarigan dilanggar undang­
upW!,ngnya, jangan dikacau keamarian dalam. negeri. Peringati mereka jika 
mereka salah dengan cara yang sopan santun. Beri tabu kelalaian mereka 
dan bahaya yang mengancam negeri lantaran kesalahan mereka; Ajak 
seluruh Muslirnin supaya taat kepada pemerintahan itu. 

Di dalam kitab-kitab Ushuluddin cukup rtiterangkan -nagaimaila syarat­
syarat baru boleh seorang Wall, atau Imam, atau Khalifah dimakiulkan dari 
pada tabiatnya yaitu jika dia mengerjak&J~ maksiat dengan terang dan 
menganjurkannya, atau mempunyai suatu kepercayaaR yang berlawanan 
dengan pokok i'tikad agama. 

Berkata AI Khithabi: "Setengah dari hak nasehat kepada mer~a, ialah 
sembahyang di belakang mereka, berperang bersania-sama mereka, bayar­
kan zakat kepada mereka supaya <!ibagi-baginya kepada yang berhak, 
menyingkirkan huru-hara dan pemberontakan, jika kesalahannya belum 
menerbitkan fitnah yang besar. Jangan m~reka dipuji-puji lebih dari pada 
mestinya, do'akan supaya mereka jadi orang yang berbahagia pada agama !" 

Berkata juga Al-Khithabi: "Sebagian besar Ulama mentakwilkan maksud 
' Imam-Imam dalam Hadits inL kepada Ulama Islam, yaitu dengan jalan 

mengikut fatwanya, menerima apa yang diriwayatkannya, menghormati­
nya dan meletakkan persangkaan yang baik kepada dirinya !" 

Berkata Ghazali : "Kerusakan negeri karena kerusakan raja, kerusakan 
raja karena kemsakan ulama, yaitu Ulamaissuk, ulaina jahat" . Dengan per­
kataan Ghazali ini terhimpunlah raja-raja dan ulama-ulama di dalam Imam 
yang disebut Hadits Tamim itu. 

Tentu saja tidak boleh taat jika pemerintahan itu mengajak mengerjakan 
mungkar, dan tidak boleh diikut kalau Ulama menunjukkan fatwa yang 
sesat. Tetapi meskipun perintah dan fatwa itu tidak diikut, namun kehor­
matari dan kemuliaan yang diberikan kepada mereka, tidak juga boleh 
kurang dari pada mestinya. 

Dengan majunya faham demokrasi sekarang ini, bertambah nyatalah 
bahwa yang dimaksud dengan Imam-Imam itu, bukanlah memulia-muliakan 
diri seseorang, sampai keluar dari batasnya. Dalam faham demokrasi, orang 
naik memegang pemerintahan, adalah karena dikuasakan oleh orang banyak. 
Selama dia masih mendirikan keadilan, wajiblah diikut perintahnya. Kalau 
dia telah melanggar hak orang banyak, wajiblah dia dijatuhkan. 
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Nase}uzJ kepada Umum kaum Muslimin 

Nasehat kepada Ammatil Muslimin, kepada pergaulnn umum, adalah me­
ngenai masyarakat. Jika engkau orang· bodoh, belajarlah kepada yang pin­
tar, jika engk.au orang pandai ajarlah yang bodoh. Tunjukkan kemaslahatan 
yang mengenai keselamatan dunia dan akhirat; jangan mereka disakiti, 
dengim tangan atau dengan lidah; tutup aib dan cela mereka, tolong yang 
Ia par jika engkau mampu; hin.jarkan bahaya dari mereka; carikan manfa'at 
untuk mereka, suruh berbuat baik,larang berbuat munkar, dengan lemah­
lembut dan ikhlas. Jika beroleh nikmat jangan dihasati, tetapi syukurilah; 

- honnati yang lebih besar, · kasihi yang lebih kecil; apa yang engkau rasa 
baik buat dirimu, itulah kebaikan yang akan dilimp:ih.kan kepada temanmu; 
apa yang engkau rasa sakit terhadap dirimu, jangan engkau lakukan kepada 
mereka; peliharalah harta benda dan diri mereka dengan perkataanmu dan 
pekerjaanmu. Ajak mereka memakai budi pekerti yang tijlggi dan terpuji. 

Apakah tuan tidak ingin hendak mencontoh Jurair di dalam melakukan 
nasehat kepada sesama Muslimin 7 

Telah meriwayatkan Abdul Qasim At-Thabrani: "Pada suatu hati Jurair 
menyuruh bujangnya membeli seekor kuda turiggang. Datanglah bujang 
itu membawa seekor kuda tunggang dengan harga 300 dirham. Ketika 
akan membayar, dipanggilnya yang punya kuda itu kerumahnya. Jurair 
berkata: Sebetulnya kuda tunggangmu ini terlalu elok, harganya amat 
murah kalau hanya 300 dirham, lebih baik saya bayar 400 dirham saja, 
sukakah engkau 7 

Orang itu menjawab: I tu ter6!erah kepada engkan, ya pak Abdullah. 
400 dirhampun terlalu murah, sukakah engkau menjual 500 dirham 7 
Demikianlah ditanyainya juga dan dinaikkannya seratus demi seratus 

sedang yang empunya menyerah saja, sehin~ akhimya dibayamya 800 
dirham. 

Bertanyalah orang kepada Jurair, apa sebab di~ semurah itu menge­
luarkan uang. 

Beliau menjawab: Semasa Rasulullah hidup, saya telah mengikat bai'at 
dengan beliau, bahwa akan berlaku jujur dan ikhlas kepada seluruh Mus­
limin. 

Maka menurut keyakinan Jurair; dengan demikianlah baru puas keju­
jurannya kepada sesama Islam. 
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IV 

KESEHATAN JIWA DAN BAPAN 

Stbtlb bahllgill yang keempat 

lalah kesehatan; kesehatan jiwa dan kesehatan badan. Kalau jiwa sehat, 
dengan sendirinya memancarlah bayangan kesehatan itu kepada mata, 
dari sana memancar Nur yang aemilang, timbul dari sukma yang tiada 
sakit. Demikian juga kcsehatan badan, membukakan fikiran, mencerdaskan 
akal, menyebabkan juga kebersihan jiwa. Kalau jiwa sakit, misalnya di­
timpa penyakit marah, penyakit duka, penyakit kesal, terus dia membayang 
kepada badan kuar, tiba dimata merah, tiba ditubuh gemetar. 

Dan kalau badan ditimpa sakit, jiwapun turut merasakan, fikiran tidak 
berjalan Jagi, akalpun tumpul. . 

Karena itu hendaklah dijaga sebab-sebab penyakit dan biasakan' bebe­
rapa pekerjaan yang dapat memelihara kesehatan. Jika jiwa, jiwa yang 
utama, tentulah kehendaknya utama pula, mencari ilmu dan hikmat dan 
segala jalan untuk menjaga kebersihan diri. Supaya tercapai maksud yang 
demikian perlu diperhatikan 5 perkara: 

1. Bergaul dengan orang-orang budiman 
2. Membiasakan pekerjaan berfikir 
3. Menahan syahwat dan marah 
4. Bekerja dengan teratur 
5. Memeriksa cita-cita diri sendiri 

1. Bergaul dengan Orang Budiman 

Pergaulan mempengaruhi didikan otak. Pergaulan niembentuk keperca­
yaan dan keyakinan. Oleh kare.na itu maka untuk kebersihan jiwa, hendak-
1ah bergaul dengan orang-orang yang 'berbudi, orang yang dapat kita kutip · 
manfa'at dari padanya. Jangan bergaul dengan durjan-a, yang banyak omong 
kosong, yang banyak gurau tak berfaedah, yang selalu membanggakan 
kejahatan. Melainkan jika pada satu ketika terpaksa bercampur dengan 
golongan itu, hendaklah membuat isyarat yang bisa difahamkan mereka~ 
bahwa kita tidak setuju dengan perbuatan dan kelakuan mereka. Karcna 
biasanya, kotoran budi mereka yang kita saksikan itu bisa melckat.kepada 
kita, amat susah buat membasvhnya sekali gus. Bahkan kadang-kadang 
orang yang utama bisa tertarik oleh orang yang tidak utama, apalagi kalau 
keutamaan barn saduran, belum Iekat sampai ke sanubari. 

Apakal1 sebabnya? 

Gut.~~jS-vniHg yang utama dan hendak menjaga budi pekerti, terikat oleh 
budinya. Dia merasa berat mengerjakan kejahatan karena menyalahi ke­
ut3Jt1aan. Tetapi bila bertemu suatu golongan mengerjakan kejahatan dengan 
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bebll, bennulut kotor, meiiJilkahi peraturan budi keaopanan, inau tidak 
mau budlli utlma Yllll telah lama terlkat ltu lngln pula hendak beristirahat. 
Headak'lep• •klll-tekali dari lkatan. Padahal pada langkah yang pertama 
bemama Jatlrahat. maka pada langkah kedua timbul kelnglnan, dan langkah 
yang ketlp mulai berkisar darl kedudukan mulia kepada kedudukan hina. 
Jatuhllh diri ke dal1111 jurang yang dalam. Dlri sendiri merasa telah sesat, 
•dar dan lnsyaf, tetapi sudah sukar menpngkat diri dari )obang itu. ·Tiap· 
tlap hendak memanjat teblng yang curam itu, senantiua jatuh kembali, 
.ebab licinnya dindlni atau sebab dengkblya teman-teman yang hendak 
ditlngplkan, sehingga tiap-tiap hendak mendaki, dihelakannya kembali. 

Sebab itu pilihlah teman duduk yang memberi faedah jiwa kita dan 
jiwanya. Kebahagiaan pergaulan tidak akan terdapat jika tidak dengan ke· 

sanggupan menerima dan memberi. Jangan hanya berani memberi nasehat, 
tetapi berat menerima nasehat. Jangan hanya mempelajari, tetapi berat 
mengerjakan. Tidak juga salahnya, jika kadang-kadang pergaulan itu dima­
nis-maniskan dengan senda·gu~u yang tidak melampaui batas. IJoleh me.n· 
cari kesenangan yang tidak dilarang .agama dan kesucian kemanusiaan. 
Jangan melebihi, karena melebihi merugikan; jangan mengurangi, karena 
mengurangi sia-sia. Kalau gurau lebih dari mesti, perkataan mesti terlantur 
keluar batas kesopanan. Bahayanya besar, bila kelak · memperkatakan 
perkara penting, jatuh kepada senda-gurau juga, sebab sudah biasa. Karena · 
itu barang yang penting, dan yang kurang penting menjadi sangat penting. 
Tetapi kalau majlis itu tidak sedikit juga dicampuri keriangan, otak akan 
menjadi be rat berfikir. Barang yang. dapat diurus cepat, karena sudah biasa 
dibesar-besarkan, diberat·beratkan dapat pula mengorbankan walt.tl,l. 

2. Membiasakan Pekerjaan Berftkir 

Untuk menjaga kesehatan jiwa, dengan pengasahan otak setiap hari, 
walau latihan yang kecil-kecil sekalipun. Karena hila otak dibiarkan me­
nganggur berflkir, b~a pula ditirnpa sakit, menjadi bingung. Tlap-tiap · 
hari otak mesti diperbaru. Kalau otak malas berfikir, kita menjadi dungu. 
Timbulnya pak turut.,. adalah karena malas berftkir. ltulah matt di dalam 
hidup. Haruslah diajar kekuatan berftkir sejak kecll, karena orang yang 
kuat berflkirlah yang dapat menghasilkan hikmat. Jika besar kelak dia 
akan menjadi bintang pergaulan yang gemerlapan, menjadi garam, yang 
tanpa dia, sambal masyarakat tidak ada rasa. 

Fikir berdekat dengan pengalaman. Seorang pemikir yang berpenga· 
laman, bisa mengambil natijah (kesimpulan) suatu perkara dengan segera, 
sedang orang lain memandang perkara itu besar dan sulit. Sebab dari fikir· 
annya dan pengalamannya, dia sudah biasa menjalankan manthiknya. Kalau 
perkara ini asalnya begitu, tentu akibatnya begini. Dan perjalanan Sun­
natullah ini tidaklah akan salah. Yang kerapkali salah ialah jalan berfikir. 

Setelah dia menjadi ah1i fikir dan berpengalaman, tambah berseri jika 
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eli• berUmu. Labana aeorana ymg mempunyal aebllah keria puub yana 
tajam, aenantiua diuah dan. 'dlgoaoknya. Kalau keril itu diaimpan aaja, 
tldak diulh, disoaok, akan berka~t, walaupun cw.tuluklla dia bertuah. 
•bab tuah ICIRWI tajamnya. OrlnJ Jawa menanwnya: "Kerb YIRJ ke­
hllanpn pamor". Demikian Umu denpn flkiran, tidaklah enaan aedran1 
ahli ilrou menambah ilmu, aebab Uinu adalah laksana_lailtan, bertambah 
dilelami bertomulah barana·barans aj&ib Yllll belum P.,mah diUhat dan 
didenpr~ Oranc umpamakan rahuia dan keljaiban alam lni densan lautan 
bellr. Ombakny~ yana memecah, membawakan mutiara dan yan1 teraim­
pan ell duar lautan mulh banyak, aampal kiamat dunia, perbendaharalt 
laut itu belum akan habil·habilnya. 

Berkata Huan Burl: ''Pimpin dsn kendaliklnlah jiwa e:lenaan baik, 
karena amat Uarnya, dan beri inpdah, karena dialeku lupa". 

' 3. Men/aeJ Syalnmt dan K~m11rohan 
Supaya batin sehat, hendaklah dikunakung jangan sarnpai terpenpn.th 

oleh kekuatan syahwat dan marah. · 
Kadang-kadang angan-angan manuaia menerawang ke dunia ayahwat, 

madu manis. Syahwat itu menimbulkan rindunya. Jika rindu telJh tlmbul, 
timbullah daya-upaya meriyembah. Untuk itu manusia lupa patut dan 
janggal. Dan waktu itulah dia kerap kehilangan pedoman. 

Orang berakal tidak akan membangkit angan-angan nafsu, tidak mencari 
dan mensorek yang akan menimbulkan marah. Melainkan dibiarkannya 
syahwat dan nafsunya tinggal tenteram. Digilnakannya ayahwat dan marah 
itu bukan untuk menyerang, tetapl untiak mempertahankan diri. Karena 
kalau syahwat dan marah tidak ada pada manusia, niscaya mereka tidak 
pula aelamit dalam hidupnya, yang tldak berayahwat dan tidak berperasaan 
marah, akan ditindas o~h yang berperuaan marah. Gunanya pada diri 
manusia, ialah penjaga keselamatannya. bukan untuk pengsanggu dan 
penyerang keselamatan orang lain. 

Supaya nafsu (batin) terpelihara, hendaklah orang berjuang menylnJ­
kirkan perangai rendah. Biasakan tidak menyetujui jika orang lain menger­
jakannya, biasakan membentuk diri di dalam keutamaan. Yang paling ber· 
bahaya buat kesehatan rohani ialah memandang murah kejahatan yang 
kecil: Ah, itu cuma perkara kecil. Karena perkara kecil itu menjadi pintU 
buat yang lebih besar. Kalau dari kecil telah biasa menjaga peranpJ, dan 
lidah dari tutur kata yang tiada keruan, kelak akan terbiasalah menger­
j~~Wl pekerjaan itu dimana perlu, padahal orang lain jauh dart padanya. 
aebab tidak diajar dan dibiasakan. 

Misalnya seorang lcha~ yang bekerja dengan seorang. tu&f1 yang kotor 
mulut dan kasar peranpi. Mula-mula dia mendenpr perkataan·perlcataan 
yang keras itu mendenging telinganya. Tetapi lama-lama karena audah 
biasa, telinganya sudah tebal mendengar perkataan itu, sehinga pada auatu 
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waktu, bapimanapun rnarah tuannya dan btpunanapun kuar perkatun­
nya, tidaklah akan membert beku kepada perangai · khadam ltu, bahkan 
diterimanya dengan senyum saja. · 

Perpulan yang baik menjadl ayarat utama di dalam membentuk batin, 
ajal'lll aejak kecil menjadl tllngnya. Dalam membentuk kemuUaan batln 
contohlan pemerintah yang tahu aluat. Sebelum muauh menyerang ke· 
negerinya, dla suc:lah cukup peraiapan. Karena kadang-kadang muauh datang 
menyerbu ke-dalam batin ialah .karena di dalamnya telah ada kekacauan 
lebih c:lahulu. Sebab kemarahan atau syahwat. Karena benteng tldak cukup 
pertahanan, dalam sebentar waktu; jatuhlah kota itu ketangan musuh. 
Maka benteng penjaga supaya ayahwat dan marah itu jangan keluar dart 
batas penjagainnya, ialah sabar. DistnUah terpakainya, "sedia payung se­
belum hujan". Kalau musuh telah masuk, baru akait mulai bersiap, a tau 
kalau hujan telah turun, baru hendak mengembangkan pctyung, mesldpun 
hasil juga, tetapi sukar. Lebih banyak bahaya dan kerugian dart keuntungan. 

Berusahalah di pangkal pekerjaan, karena yang di ujung tidak dapilt di-
perbaiki lagi. · 

Pepatah Melayu: "Masa kecil teranja-anja, setelah besar terbawa-bawa, 
setelah tua terobah tiada, akan·matl menj.m perangai". 

Kata Hakim: "Ajarlah beradab semenjak keen, laksana kayu, dapatlah 
ranting-rantingnya itu diputar dan dibelokkan aemua kecil. Kalau sudah 
besar tldak dapat diputar-putar dan dibelokkan lagl, tetapi dipotong dengan 
kampak". 

4. TadbiT, menlmbang sebelum mengerjakan. (Bekerja deng~~n tertZtur) 

Sebelum masuk kepada- suatu pekerjaan, hendaklah timbang dahu1u 
manfa'at dan mudharatnya, akibat dan natijahnya. Melarat pekerjaan yang 
tidak dimulai dengan pertimbangan, menghabiskan -masa dan umur. Haall­
nya tidak ada kecuali sebuilh saja, yaitu pekerjaan yang terbengkalai dan 
tidak langsung itu dapat menjadi pengalaman dan perbindingan pada 
yang kedua kali. Tetapi seorang akil budiman, tidak akan tip kali me­
ngerjakan pekerjaan dengan tidak memakai timbangan: Orang tua tidak 
dua kali kehilangan tongkat. 

Kata Nabi: "Mukmin tidak dua kali dl_glglt ular pada satu lobang" 
Kalau pemah terdorong mengerjakan pekerjaan yang tiada berfaedah, 

hen~ah hukum diri atas kesalahan i tu. 
Miaalnya terdorong dirt sembahyang terJalu cepat, sehingga menahilang­
~ Khusyu', hukumlah dia supaya sembahyang lebih lamb•t dart biua. 
Jlka terlanjur mengerjakan perbuatan yang menerbitkan marah oranalain, 
hukumlah diri supaya menelan kemarahan orang itu apablla dla membalu, 
tidak menjawab dan membantah. Kalau timbul malu, hukum dirt aupaya 
menprjakan pekerjaan yang berat. 
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Buatlah di dalam dirl suatu pemerintahan mempunyai raneangan dan 
aturan langkah dan tujuan. Adakan undang-undang dan adakan hukuman. 
Hukumlah batin jlka dia menyalahi undang-undang yang telah ditentukan 
akal itu. 

S. MenyeUdikl cita-cita (alb) dlrlsendlrl 

Tiap-tiap orang takut cacat dirinya. Disint nyata bahwa manusia tidak 
ingin kerendahan. Semua auka kemuliaan. Tetapi jarang orang yang tahu 
akan albnya, dan tidak tahu akan aib diri, adalah alb yang sebesar-besamya. 

Berkata Jalfnus At Thabib: Karena segala manusia cinta akan dirinya, 
tersembunyUah baginya aib diri itu. Tidak kelihatan olehnya walaupun 
nyata. Kecil dipandangnya walaupun bagalmana b'esamya. 

Jalinua menunjukkan jalan, supaya kita tahu akan cacat diri. Yaitu pilih­
lah ~orang tolan yang aetia, yang sanggup rnenasehati jika kita berbuat 
perbuatan yang tercela. Ternan yang tidak mau menyatakan alb kita, yang 
hanya memuji dan meninggikan, bukanlah sahabat yang setia. Seorang 
Hakim berkata: Temanmu ialah yang berkata beruu dengan engkau, bukan 
yang membentU'-bentzrklln dengan engkau. 

Memang, jl.ka pekerjaan kita dicela orang dan perbuatan kita dapat ca­
cian, kita me rasa saklt. Menurut kata Jalinus tadi, sakit kena cela ltu adalah 
tabiat manusia cinta diri. Tetapi hendaklah hati-hati, sebelum celaan itu 
datang. Leblh baiklah mencela diri sebelum dicela orang lain. Periksalah 

. celaan itu, adakah pada diri, kalau ada singkirkanlah. 
Tidak ada yang tldak berguna di alam ini, demikian ujar b'udiman. 

Musuh yang sebesar-besamya ada juga faedahnya. Karena musuh itupun 
tahu benar akan cela dan kekurangan klta, disiarkannya aib dan kekurangan 
itu kemana-mana. Sebab itu janganlah enggan mendengar celaan musuh. 
Jalinus berkata: Manusia yang budiman, dapat mengambU manfa'at dari 
mush-musuhnya. 

Perkataan Melayu: "Hendak tahu dibaik orang, tanyakan kepada kawan­
i\ya, hendak tahu diburuk orang, tanyakan kepada lawannya". 

Sya'ir Arab : 

\!~~~,Jf~,~~ ti.;~J;.1~~~ 
• (j~~~·;~.r\i • I • \f~•', ~;:"00::\i ~~. : 'l<{f'\IL 

.... • ~ ,.., • • 41'.)~ '.}:S-.y 
.. ... ., 

"Musuh·musuhku ltu adll balknya keptldilku, dlln ada pu/Q fHmberllllurya 
yang balk 'tldllk bern/Jal olehku. Sebab /tu, Moga-moga Tuhlln Y tl"' Rahman 
tldak menfauhkizn dllku dart musuh-musuhku. Mereka korek-korek keltl­
klluulku, lantanm /tu aku dilpat meny/ngk/rkiln dirt dart ke11111than. Mereka 
berlomba-lomba den.gan aku, sebab ltu aku dilpat mencarl kemulllllln dlln 
·ketlnpn I" 
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Berkata Abu Yusuf bin Ishak Alkindi, Failasoof Islam yang masyhur: 
Hendaklah orang yang hendak mencapai keutamaan menjadikan ternan sa­
habatnya menjadi kaca perbandingan untuk dirinya, tiap datang kepadanya 
seruan syahwat. Orang lain mengeljakan syahwat dan menurut seruan nafsu 
jahat, terimcam oleh bahaya yang ngeri, Maka insaflah si penuntut keuta­
maan, dinasehatinya dirinya sendiri jangan sampai dia teljatuh pula. 
. Jika kita lihat orang lain tersesat, Iekas katai diri dan berlin dung kepada 
Tuhan, dan jangan Iekas mencelll. Mohonlah supaya diri sendiri ditetapkan 
Tuhan di dalam ta'at, karena diapun tak tabu bagaimana agaknya per­
jalanan hidup klta nanti. 

Kata Alkindi juga: J angan meniru perangai lampu, menerangi orang 
lain tetapi diri sendiri terbakar. Tetapi contohlah perangai bulan, tiap-tiap 
dia bertentangan dengan matahari; dia mendapat cahaya baru. · 

Maka janganlah tertawa melihat orang jatuh, karena jaranglah jatuh yang 
disengaja, padahal dia sakit. Tetapi bersyukurl!lh kepada Tuhan, jika kita 
tidak jatuh dalam peljalanan sesulit ini. 

Cahaya batin dari pada cahaya Tuhan, sebagaimana cahaya bUlan merig­
!<mbil dari matahari. Bila bulan terbit, maka kalablah cahaya bintang­
bintang yang banyak; Cahaya batin yang terbit dari iman, mengalahkan 
cahaya bintang-bintang kecil. Sebab itu seorang mukmin memancai:kan Nur 
dari dalam batinnya, mengalahkan cahaya yang lain, mengirimkan pengaruh 
kepada alam ini. 

Untuk itu dapatlah jadi perbandingan bilangan tSO.OOO dengan bilangan 
400.000.000. (400 juta). Dahulukala, mub-mula Islam didirikan, dia di­
siarkan oleh 80.000 orang saja. Maka orang yang delapan puluh ribu itu 
berseraklah keseluruh · tanah Arab. Akhirnya mereka menguasai sebagian . 
bCsar dunia. Sekarang keturunan yang memegang pengajaran orang yang 
80.000 telah berlipatganda bilangannya menjadi 400.()00.000, tetapi mereka 
menjadi jatuh ke bawah, kecuali beberapa negeri dan beberapa orang yang 
dipeUharakan Allah. Apakah sebabnya ? Ialah lantaran cahaya iman, 
cahaya penjagaafl batin, cahaya kesehatan jlwa telah pudar dan telah ge.ap 
dari hati yang 400 ju~a itu. 

Sekarang 400 juta bangun kern bali!! - lnsya Allah! 

MEMELIHARA KESEHAT AN JIW A 

Jlwa adalah .harta yans tiada temilai mahalnya. Keaucian jiwa menye-
babkan kejernlhan diri,lahir dan batin. ltulah kekayaan sejatl. · 

Berapa banyaknya orans yang kaya harta, tetapl rnukanya rnurarn, 
dan berapa banyaknya orans yans miltcfn uans, tetapi wajahnya beneri. 
Sekedar kekuatan dan usaha diri, beptu pulalah tlnJkatart kesucian yang 
akan. diternpuh jjwanya. 
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Hidup kita adalah pertempuran dan perjuangan belaka. Asal bemama 
manusia, tidak akan sunyi dari kelemahan dan kesalahan. Kalau sejak dari 
dilahi*an, Sanipai masuk kubur, kita terjadi dalam kesucian, bebas dari 
kesalahan dan kealpaan, tentu · tidak layak kita jadi manusia, sebab yang 
deinikian adalah tabiat malaikat. Kita manusia mesti merasai nikmat istira­
hat sesudah kerja, kelezatan menghadap Tuhan kelak di akhirat ialah sehabis 
bertempur dengan ranjau-ranjau hidup yang ngeri pada hari ini. 

Oran~ yang takut menghadapi kehidupan dan tidak berani menggosok 
dan mensucikan batinnya, tidak akan kenai arti lezat. Belum ada kekayaan 
yang dicapai olep seorang yang tidak menempuh bebeFapa kesulitan. Se­
orang pahlawari, mencapai titel pahlawan itu, dengan darah dan pedang. 
Seorang penganjur bangsa dan tanah air, alim ulama dan sebagainya, nam­
paknya mereka duduk di singga . sana kemuliaan dengan senangnya, padahal 
mereka mencapai itu dengan susah payah. Deqtikianlah mencapai kemuliaan 
batin. 

Jika ada seorang pemuda beroleh kekayaan lantaran pusaka, tidaklah 
akan merasai nikmat harta pusaka itu, sebagai nikmat yang dirasai ayahnya 
dikala hidupnya dengan usaha sendiri. 

Mencari bahagia bukanlah dari luar .diri, tetapi dari dalam. Kebahagiaan 
yang datang dari luar kerapkali hampa, palsu. Orang yang bcgini kerapkali 
ragu, syak, cemburu, putus harapan; ~angat gembira jika dihujani rahmat, 
lupa bahwa hidup IDi berputar-putar. Sangat kecewa jika ditimpa bahaya, 
sehingga lupa bahwa kesenangan terletak diantara dua kesusahan, dan ke­
susahan terletak diantara dua kesenangan. Atau dalam senang itu telah 
tersimpan kesusahan, dan dalam kesusahan telah ada unsur kesenangan. 

Bertambah banyak kesenangan dan kebahagiaan yang datang dari luar 
diri, bertambah miskinlah orang yang diperdayakannya. Semasa pendapatan 
kecil, keperluan untuk menjaga yang kecil itu, kecil pula. Setelah besar, 
berangsur pula besar keperluan. Bertambah luas, bertambah luas pula 
penjaga kehalusan itu. Sebab itu, amat banyak orang kaya dilihat pada 
lahir, miskin pada hakikatnya. 

Dilini nyatalah arti yang sebenamya pada kekayaan dan kemiskinan. 
Orang yang paling kaya, ialah yang paling sedikit keperluannya, dan orang 
y.ang paling miskin, ialah yang paling banyak keperluannya. 

Pada suatu hari, seorang gadis kecil meminta-minta di tepi jalan. Di 
hadapannya liwat seorang nyonya hartawan. Gadis itu mencoba minta 
bela& kasihannya, uang agak seaen dua. Nyonya kaya itu dengan rengut 
cemberut kembali kerumahnya. Sampai di rumah didapatinya anaknya yang 
maslh remaja. jatuh sakit. Sekarang nyonya itu mialdn, lebih miskin dari 
jadia yana minta·minta di tepi jalan tadi. 

GadiJ itu hanya perlu seJen duaaen, pembeli sebungkus nasi. 
Nyonya itu pedu kepada kesehatan anak kesayangannya. 
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Sebab itu kalau yang dinamai bahagii, dikatakan barang yang datang 
dari luar, tidaklah ada satu makhluk yang bya, semoanya misldn belaka. 
Yang kay a hanyalah Tuhan semesta alarn. 

Silaukah kita melihat seorang maharaja diraja, dengan pengawalnya 
yang banyak, khadamnya yang beribu, istananya yang pennai, perhiasan· 
nya yang rnolek, gedungnya yang indah, isterinya yang cantik, dan puteri­
nya yang menjadi bunga rnajlis ? Tertipukah kita dengan penjaga yang 
berjaJan mundar-mandir keliling istana itu, mobil dan kendaraan yang 
boleh dipakai setiap saat ? · 

Tertipukah kita melihat hamba rakyat rnerundukkan kepala bilamana 
perangkatan baginda lalu di jalan ray a? 

Jangan tertipu, jangan ! 

Raja-raja itu, demikianpun orang-orang berharta dan bcrpangkat, orang 
yang '<ita lihat dari luar amat nikrnat, sebetulnya di dalam kesengsaraan 
batin yang tlada tepennanai. Keganjilan yang ganjil ialah waktu baru ber· 
temu. Walaupun bagaimana ganjilnya, kalau sudah lama, dari sedikit kese­
dikit timbullan bosan dan kecewa. Harta benda mahal yang dis~gka ber· 
harga lama-lama dipandang sebagai pasir. Itulah sebab banyak raja yang 
melempar,kan kerajaannya dan memilih hidup sederhana, atau bertapa 
ke gua batu. Ada juga yang merninta Iekas mati saja, supaya bertemu dengan 
nilcrnat yang abadi. Demikianlah raja yang tiada dihinggapi penyakit Joba 
tamak, tidak merasa cukup dengan yang ada, merasa miskin dan merasa 
malu dengan kekayaan yllllg telah ada dalam tangan, karena masih dirasa 
sedikit. Sebab itu dia meminta ditambah lagi, sehingga berlonggoklah 
emas dalam taruhan. Kadang-kadang ayah payah mengumpulkan, datang 
'lllak membelanjakan dengan hati girang, tidak tabu bagaimana dahulunya 
kesusahan ayah mengumpulk-" itu. Kadang-kadang pula di keliUng baginda 
berkumpul orang yang menunjukkan senyuman sebqai senyuman kancil, 
menjual tipuan dan fltnah, mengarnbO muka dan sebapinya. 

Abubakar Shiddiq berkata: "Orang yang paling sengsara di dunia dan 
di akhirat ialah raja--raja . . 

Apakah sebabnya'lanya orang yang hadir. Lalu beliau terangkan: "Raj• 
raja kalau telah berkuasa, di'a me rasa yang di dalam tangannya belurn cukup, 
yang kelihatan olehnya ialah yang di tangan orang lain. Ajalnyll,. datang 
di dalam dia berangap-angan. Perasaan belu-kasihan lama-lama menjadi 
kurana, hasad karena sedikit. bqiannya, benci atu kelebihan orang, me· 
ngeluh ketika dia rnampu, kurang percaya terhadap orang lain, amat serupa 
dengan dirham lancunJ, serupa dengan uap tengah hari yang. disang.ka ar 
oleh rnuaafu, padahal cahaya terik; pada lahirnya gembira, pada hatlnya 
senpara. Kelak, bila urnur aampai, janjian datang, hapuslah bayang-bayang­
nyL Ketfka itu mulai dia dihisab dan dihitung, aedikit harapan akan diberi 
rna'ar'. 
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Abubakar menutup bicaranya: "Janganlah benci kepada raja-raja, retapi 
kasihanilah mereka" 

Demikianlah halnya orang yang kaya dari "luar" badan. 

Tetapi kekayaan dan kebahagiaan di dalam badan, itulah kekayaan sejati 
yang bertambah lama tidak bertambah usang, tetapi bertambah mumi 
bercahaya, asal saja pandai menjaga, sebab dia pemberian khalik yang suci. 
Kalau kita pupuk, uratnya akan teguh, buahnya akan lezat sehingga kita 
jatuh kasihan melihat seisi dunia, sejak dari raja kepada menteri, onng 
kaya dan orang berpangkat lantaran tidak merasa nikmat dengan kelezatan 
ini. Inilah kekayaan dan kerajaan hakiki yang tak lekang dipanas dan tak 
lapuk dihujan. 

Kasihanilah manusia yang mencari kekayaan keluar badannya dan meng­
habiskan umumya untuk itu yang tak kembali ke dalam batinnya, mencari 
nikmat yang tersembunyi disitu. Sayangilah manusia yang mencari hidup 
fana dan melupakan hidup baka. Hibailah ora.1g yang lupa akan kekayaan 
kembaran jasmaninya, . yaitu rohaninya, menghabiskan umur mengejar 
barang yang tidak dibawanya dari perut ibunya, dan tidak akan dibawanya 
pula pulang ke akhirat. 

Carilah yang dari "luar" itu sekedar berguna untuk memupuk kesem­
patan yang dari dalam. 

MENGOBAT JIWA 

Yang diobat ialah yang sakit. Kesehatan jiwa tak ubah dengan kesehatan 
tubuh kasar jua, diukur panas dan dinginnya. Misalnya, panas manusia 
yang biasa ia lah 36 - 37, lebih dari itu terlalu panas, dan kurang dari 
itu terlalu dingin. Lebih a tau kurang dari 36 - 37 menijJljl)kkan kesehatan 
badan telah hilang. ~ - -

Haruslah cukup pada jiwa l keschatan : <.: 

Syaja'ah, berani pada kebenaran, takut pada kesalahan, 
'Iffah,pandai menjaga kehormatan batin / 

Hikmah, tahu rahasia dari pcngalaman kehidupan 

'Adaalah, adil, walaupun kepada diri sendiri 

4 sifat inilah pusat dari segala budi pckerti dan ·kemuliaan. Dari yang 4 
inilah timbul cabang yang lain-lain. Dan itulah keempat-empatnya yang di­
namai keu tamaan. 

Syaja 'ah mempunyai dua pinggir, pinggirsebelah ke atas terlalu pan as, 
itulah yang bernama Tahawwur, berani babi. Pinggir sebelah ke bawah 
terlalu dingin, itulall yang bemamaJubun, pengecut. 

lffah mempunyai pula dua pinggir, pinggir yang t.erlalu panu, yaitu 
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syarah artiny-' tak. ada kunci. obral, bocor, belum diajak. dia sudah tertawa, 
belum dipanggil sudah datang, satu yang ditanyak.an, 20 jawabnya. Pinggir 
yang sebuah lagi terlalu dingin, itulah Khumud tidak. peduli. 

Hikmah mempunyai dua pinggir pula; pinggir sebelah ke-atas terlalu 
panas,<itulah Safah, tergesa-gesa menjatuhkan hukum di atas suatu perkara. 
Pinggir ke-bawah tedalu dingin, yaitu balah, dongok, dungu, kosong fikiran, 
tolol. Sudah dapat hajaran berkali-kali tidak hendak. mengerti. Sudah ber­
ratus kena pengalaman, tidakjuga mau faham. 

:4daalah' mempunyai dua pinggir pula, pinggir sebelah atas, yang· terlalu 
panas, ialah sadis, joor, zalim, aniaya. Pinggir sebelah ke-bawah yang terlalu 
dingin, ialah Muhanah liina hati, walaupun sudah berkali-kali teraniaya, 
tidak. bangun sem!lrigatnya. 

Condong ke-bawah jadi penyakit hina, condong ke-atas jadi penyakit 
zalim. Tegak. di tengah itulah kesehatan. · 

Berani &bi dan Pengecut 

Perangai yang sehat ialah Syaja'ah. Yaitu berani karena benar dan takut 
karena salah. Syaja'ah ialah perangai yang timbul dari pada tabiat manusia 
yang be mama Ghadab,_ artinya marah. 

Tahawwur, berani babi, ialah keberanian manusia mencmpuh suatu 
hal, padahal· menurut timbangan akal yang waras hal itu tak boleh di­
tempuh. Sebabnya timbul be rani babi, iaiah lantaran darah ~arah yang men­
didih, yang tlmbul dari nafsu pembalasan. 

Untuk mengobat penyakit tahawwur, hendaklah orang yang telah dising­
gung penyakit ini, sadar akan akiba~ _yang akan ditempuh jika tahawwumya 
diteruskan juga. Sadari bahayanya, paksa diri surut kebelakang. Kalau ini 
telah diblasakan, maka hati tidak akan nicrasa kecewa lagi jika c':.itim::;~ 
malapetaka, tidak tercengang melihat keganjilan kebenaran. Hidup yang 
fana lni adalah bayang-bayang dari pada hidup yang baka. Jika dari sekarang 
telal1 diajar menuruti jalan lurus ditn di tengah-tengah "(shira'athal mus­
taqim), kelak di akhirat akan biasa pulalah kaki menempuh jalan y:mg 
lurua (ahira'thal mustaqim) yang kekal. Sebab manusia itu mati di dalam 
bcntuk pertngainya, ~an · akan dibangkitkan di dalam perang~ itu juga. 
Sebab ltu set1ap sem6ahyang kita memohon kepada Tuhan, dengan do'a : 

"Ya Tuhanku, tunjuki apa/alz kiranya aK.u ini kepada jalan yang lurus" 

Jubun, itulah penyakit yang di bawah dari deljat pertengahan. Pen­
dek~ya kalau diukur dengan thcnnomete~ kehidupan, tabiat .ini amat di) 
ngin. Kurang perasaan marah, sehingga tidak ada marahnya pada waktu 
palu~ marah. Tidak kuasa dia tampil kemuka pada waktu ia wajib taritpil 
kemuka. 
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Sebab-sebat- Jubun: Sebagai yang menimbulkan Tahawwur ialah'Ghadab, 
kemarahan, maka yang menimbulkan jubun iaJah mati hati, telah dingin 
darah kemarahan. Sebab kematian hati itu ada pula, yaitu rcndah gensi, . 
tidak ada martabat, hina kehidupan. Karena kurang kesabaran, kurang kc­
mauan, sebab itu jadi pehtalas. ltulah pangkaJ segaJa pcrangai yang terccla. 
Bahaya jubun itu amat besar. Orang yang jubun suka saja rnenerima kehi­
naan, asal kesenangan jasmani jangan terganggu. 

Karena dingin kescnangan, takut kematian, padahal kematian pasti 
datang. Dia tak peduli harta bendanya atau orang-orang yang patut dipe­
liharanya dianiaya orang, baik dirinya apalagi tanah air ttan agimanya. 

Oblltny11: 

Mengobat penyakit jiwa yang berbahaya ini, ialah dengan jalan me­
nimbulkan watak-watak yang terpendam di daJam diri. KareRa perangai­
perangai itu sebenamya masih belum hilang dari jiwa. Orang-orang yang 
pengecut itu, kadang-kadang hatinya masih berkata, dan jiwanya masih 
menyesali kesalallannya. Sebab-sebab itu diatas telah banyak kita terang­
kan misalnya kurang pcmbacaan, kurang pergaulan, kurang suka mendengar 
perkataan yang penting-penting dalam pergaulan hidup. Jadi perarigai­
peranpi yang baik itu, ada harapan timbul kembaJi bilamana dikorek-

. korek, a tau dibersihkan yang menimbunnya. 

Yang mengatur diri kita iaJah kita scndiri. Bukan orang lain. Bolch kita 
ambil umpama, seorang yang demam, bila demamnya itu diberat-berat­
kannya, mukany-a dipermuram-muramkann)(a, demam itu a~an bertambah. 
Tetapi kalau d.ilawannya, dengan: Ah, aku tidak demam, dcngan sendirinya . 
demam itu hiJang sebelum menjadi be rat. 

BeJitu j\lga scorana pengecut, cobalah lawan perangai itu wala\lpun. 
hatl berdebar. Jalankan akal; apa sebabnyasaya takut beSini ? Mula-mul• 
nya jantuna berdeblr memberanl-beranlkan dJrl, padahal awak penpcut. 
Tetapf nlilti setelah menjadi kebluun, debar jantuna ttu akan hll&na 
•ndJrinya. 

Banyak ahll ·fiJaatat dan ahU Tasauf sonpja menempuh bahaya yana 
n11rt. untuk meinbluakan keberanlan. Ditempuhnya lautan sedans ombak 
dan plombant besar, atau baniUn teriaah maJam dari tidumya, untuk 
membluakan keberanlan dan menghlndarkan maJas. Dengan demikian 
timbuDah perangai Syaja'ah, yang semenjak agama Islam ditegakkian, me­
ngajar ummatnya dalam keberanian itu. Orang Islam sejak bermula dididik 
Syaja•ah diling)tirkan dari pada Jubun dan. Taltawwur.' Mereka diajar mem· 
percayai mali syahid, bahwuanya orang yang mati syahid itu la~na hidup 
jup. Janda seorang Islam yang mati, disuruh nikalli oleh temannya, supaya 
hatinya janpn binpg menempuh mati. Anaknya dinanl8i anak yatim, 
disuruh pelihara oleh seluruh Muslimin. Kepadanya dij-anjikan pula "jannah': 
syourp yana menplir di bawahnya sungai-sungai. 
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Seorang Muslim yang sejati, amat lekat syaja'ah itu dalam kalbunya. 
"Dia amat takut beroleh kehinaan, takut agamanya akan mundur, takut 
dcrjatnya akan luntur, takut masuk ne.raka, takut hidup tidak akan berguna, 
takut ummatnya akan hina. Lantaran tala.tt akan ditimpa segaJa bahaya itu, 
maka dia lx!ranl menghadapi mati. 

AKIBAT-AKIBATYANG TERBIT KARENA TAHAWWUR DAN JUBUN 

Kalau kita suka mcnurutkan nafsu tahawwur, berani babi itu, timbullah 
dari padanya ranting-ranting sifat buruk (mazmumah) yang lain; sebagai 
kotor mulut, pcngupat, Iekas marah, keras kepala, berhati scndiri tidak 
mengakui kebenaran orang lain, perajuk, s~ka mcmerintah tetapi tak suka 
mengerjakan, pcngecilkan hati orang, pclupakan kesalaban diri, takbur, 
sombong,Ujubdan angkuh. Memasang mcrcon untuk mcmberi tahu kepada 
seluruh negcri atas jasa·jasanya, menghinakan orang, dan sifat~sifat yang 
mcnycrupai ftu. 

Timbul juga sifat royal, boros dan penabur harta. A tau timbullawannya, 
yaitu katir, bakhil, kedekut, kejam. 

Sebentar-sebcnlar hendak membunuh orang, sebcntar-sebcntar l.tcn.dak 
menunjukkan kebcranian, saJah sediklt sudah hcndak menyentak pisau. 
Atau timbul Jawannya, yakni pengecut sangat; biar jiwany& terancam, 
anak·istcrinya ·diganggu orang, kampung halamannya dirampas, saudaranya 
dipcrsur:~ ting orang tanpa ijab·kabul, dia. tidak' pedull. Sedi.kiJ di timpa 
sakit, memekik mcnggarung panjang serupa anak-anak. 

Timbul sifat berani mcngurus pekerjaan besar, walaupun tidak ahli 
dan tidak sctuju dengan kekuatan badan. Atau timbul lawannya apa saja 
pekerjaan yang akan dilangsungkan, balk yang semudah-n1udahnya, apalagi 
yang agak sukar, takut mencmpl!h· 

Thnbul slfat takbur, sombong dan menlngglkan diri, tldak ada yang se­
mulia, segagah, seberanl, sckaya dan selcblh dia, sehlngga orang laln-tidak. 
dihargakannya. Atau tlmbul h•wannya, yaJtu selal~ berkecil hall, bcrdu· 
kaclta, rendah gcnsl, kurang de~11t, merua bahwa dlrl sendirl hlna, sehlng· 
ga tldak be rani maauk ~e dalam gclanggang ramal. 

Segala yang tersebut itu, yang pertama dari penyakit tahawwur dan yang 
kedua dari pcnyakit jubun. Yang pertama dari berani-babi, yang kedua 
pengccut·sangat. 

Sebab timbul keduanya ialah dari pada tabtat Ghadab, artinya marah. 
Tabiat Ghadab itu mesti ada pada manusia. Kalau tidak ada tabiat ghadhab, 
tcntu tidak ada pertahanan. Tidak dapat manusia mernpertahankan diri 
dari scrangan dan pelanggaran orang lain . Marah, artinya gcrakan nafsu 
(diri), sekctika meluap darah jantung dari suruhan syahwat untuk mem­
pcrtahankan diri dan .untuk melepaskan dendam. Cuma kemarahan itu 
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tldak boleh limbul kalau tidak pada tempatnya dan waktunya, itulah 
auna,nya latlhan dan dldikan . 

Bila kemarahan telah timbul; tidak ditahan dengan fikiran dan akal se­
belum dia .menjalar, tidak ubahnya dia dengan api yang mcmbakar, llarah 
naik laksana uap, memenuhi otak, sehingga gclap. Menyclubungi hati, sc­
hingga tidak sanggup berfikir. Menyclimuti selunah urat syaraf; kecil orang 
yang dimarahi itu dipandangnya. Keiika itu pcrtimbangan hilang, akal 
tcrtutup, fiiUr terscnak, angan-angan habis. Sehingga bertcmulah scbagai 
yang dimisalkan oleh setcngah Hukama: Orang yang marah adalah laksana 
gua batu yang terbakar, api terkurung di daJamnya dan angin masuk juga 
mengipasnya sch1ngga terkumpullah di dalam gua . asap dan uap, yang 
mcnambahkan panas. Kedengaran api mcmakan kelilingnya, habis scnufa­
nya jadi bara. Meskipun diusahakan mcnyiram, maka air penyiram itu akhir­
nya akan 111enjadi laksana minyak tanah, menambah kerasn~a api. 

Demikianlah kalau kemarahan tidak ditahan scbelum mcnjalar. Manusia 
lupa kebcnaran, pekak tclinganya mcskipun diajari, bahkan kadang-kadang 
pcngajaran yang diberikan itu akan menambah·rriarahnyajuga. 

Sehingga Hukama berkata: Lebih baik sebuah kapal yang dipcrmainkan 
gclombang dan kehilangan pedoman, dari pada scorang pcmarah. Sebab 
meskipun kapal itu teiah rusak, orangyang melihat masih sayang.Jan hiba. 
Tetapi orang yang marah, bcrtarnbah ditolong bcrtambah karam, bcrtambah 
diikh tiarkan bertam bahjatuh, sehingga jemu orang meliha~n~a. 

Macam·macarn kemarahan. Berlainan tingkatan kematahan orang, me­
nurut tingkat perangainya. Kalau perangai Q.esi, tentu kemarahannya serupa 
bclcrang. Belum sampai discntuh api, sudah terbakar. 

Kata Ghazali: Kemarahan manusia bcrmacam-macam. Setengahnya 
Iekas marah, Iekas tenang dan Iekas hilang. Setcngahnya lam bat akan marah­
nya, dan Iekas habisnya. Yang ketiga inilah yans terpuji. 

Bo/ehkah kita marah ? . 

Marah, ada yang terpuji, yang terce/a dan ada yang terlarang. 
Ahli Tasauf Islam menerangkan bahwa marah itu tcrpuji hanya dalam 

dua perkara saja, yaitu : - · 

a. Marah mcmpertahankan kehorma tan 
b. Marah mcmpcrtahankan agarria 

Marah mempertahankan kehormatan. Jika anggota .keluarga kita dicc­
markan, dihina dan direndahkan orang, kita marah dan membalas dcngan 
marah dan mcnuntut pembaJasan. ~arah yang bcgini diberi nama Ghirah 
Lissyaraf(cemburu mcnjaga kehonnatan). 

Orang yang tidak marah dalam keadaan ini, hanya diam saja, orang itu 
bcrnama Oayus. Kalimat Oayus itu biasa dipakai buat orang yang tebal 
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tclinga, tidak ada hatt. Sebtb itu, agama Islam meletakkan tangun ... 
seorang Jaki-laki terhadap anilk isterinya. Disuruh jaga, jangan salnpai 
timbul sebab-sebab sesatnya. Islam memuji orang yang cemburu di dalam 
menjaga isterinya. Rasulullah s.a.w. memuji Sa'ad bin Abi Waqas, sebab 
Sa'ad ccmburu, Dia berkata: "Sa'ad penc.emburu dan Allah lebih cemburu 
dari padanya 

Cemburu 1nesti ada pacta laki-laki, supaya nasab dan turunannya jangan 
rusak. 

Tetapi laki-hki yang mengurung istcrinya sampai tal< boleh !J1Cndapat 
cahaya matah<!ri, adalah cemburu. yang tercela. Cemburu menurut aturan, 
yang kalau tetjadi juga pelanggaran, tidak disesalkan laki-laki bersikap keras. 
Ke rapkali hakim-hakim tidak menghukum seorang laki-laki yang membun11h 
istcrinya yang scdang tidur dengan laki-laki lain. 

lnilah scbab-sebab yang menimbLJlkan adat pingit, hijab atau porda. 
Mengurung perempuan, sehingga tidak mcndapat cahaya matahari. Padahal 
tidak begitu peraturan agama ·Islam. Pingit . a tau mengurung itu tidaklah 
perh. Tetapi ' berikanlah pendidikan yang baik kepada perempuan sehing 
ga d'ia dapat menjaga kchormatan dirinya.Adapunj>ergaulan secara Barat yang 
tcrlalu bebas ini, disertai pula dengan dansa, minuman keras dan pertemuan­
pcrtemuan yang menyelimuti nafsu kelamin· dengan "etiket" kulit,jangan 
lah sampai diteladan. Karena itu menghilangkan Ghirah, dan menyebabkan 
Dayus. Laki-laki tidak tergerak lagi hatinya mempertahankan syaraf(kehor 
rna tan diri), dan hilang kuasanya kepada anak dan isteri nya, sebab dia sen 
diripun berbuat begitu pula kepada isteri orang lain, dihadapan mata anak-
nya. · . 

. Pada ncgeri~negeri yang berkebudayaan Islarn yang belum dirusakkan 
oleh kebudayaan Barat, orang tidak merasa hina digantung atau dibuang 
atau memakai pakaian orang rantai, k<uena membunuh laki-laki yang 
mengganggu anak atau isteri, atau saudaranya. karena tidak ada malu yang 
lebih dari itu. Bila malu ini tidak ditebus, tefah hinalah nam.anya dan nama· 
keluarganya, turunan demi turunan. Buat mcncuci malu ini hanyalah 
satu saja, yaitu ·darah, Sebab itu maka masyarakat ini tid3.k menghinakan 
orang yang terbuang atau digantung lantarim menebus malu itu. Dari pada 
hidup bcrccrmin bangkai, Jebih baik mati berkalang tanah. 

Mengapa sampai begini? 

lalah, ingat keturunan. j_angan ragu-ragu anak n:telctakkan "bin" di 
· ujung na!Tianya. M.enulis shtpa dan dari mana keturunannya. 

Ucapkanlah "Selamat Jalan". kepada bangsa yang tidak ada sy,arafnya 
lagi. · · 

Mar~h ya~g kedua, ghir4h 4/ad-Din (cembum atas agama). 

Ceinbuni di dalam mempertahankan derjat agama. R~ulull.ah-s.a.w. 
memuji sahabat-sahabatny~· !;ebab merek_a sangat keras terhadap orang yang 

. . ' 
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ingkar dan sang~t berkasih-kasihan diantar:a-s.esamanya. 

Rasulullah bersabda: "Yang sebaik-baik umrnatku 'ialah yang sikapnya 
keras di dalam menjalankan hukum agama". Di dalam menjalankan hukum 
(wet) Islam ·atas orang )>ersalah, dalam Qur'an ada' <JUngatkan: ' 1Jangan 
kenai kasihan di dalam menjalankan hukum Allah". 

. Sung~hpuri begitu jika raja atau hakun r.narah kepada. seorang yang 
tertangkap, belum boleh diperiksa hari itu,. melainkan disimpan .dahulu 
dalaril tahanan, barang sehari dua. · Supaya jangan siunpai hukuman dija· 
tuhkan lantaran kemarahan, karena djri; bukan karena agama. Marah karena 
diri menutup keadilan, dan miuah karena agama mencari keadilan. Kema­
rahan dalam ~gama inembolehkan menyerang negeri musuh dan membunuh 
lawan, tetapi tidak memb~lehkan membakar rumah, memotong pohon 
yang berbuah dan menganiayamayat musuh yang sudah mati. 

Marah yang terce/a: Kemaraluln pada perkara yang masih boleh dima· 
atkan~ Misalnya. lantaran sebuah piring yang dipecahkan oleh khadam. 
Pisini marah tereela, tetapi tidak terlararig, melainkan k~mbali kepada per­
tirnbangan yarig punya khadam, ada juga khadam yang berlantas !lOgan 
kalau dirnarahj. lngatlah fatwa ~tengah Hukanra: Rusak budi budakku 
tetapi baik budiku, lebih baik dari 'pada baik budi budakku dan rusak 
budiku. -

Marah yang terlarang: Marah yang terbit dari takbur dan sombong, 
congkak dan kebanggaan. Marah' yang terbit lantaran meninggikim · diri, 
Jiasad, dengki, · berebut pengaruh. Kadang-kadang kemarahan mi . hariya 
untuk kepentingan diri, bukan untuk laba dunia dan agama. Untuk penahan 
kemarahan semacam ini, p~rlu banyak ma'af (hilm) dan banyak menahan 
hati (tahallu!ll). . . 
Marah, ialah tabiat diri. Biasanya kalau terhadap yang disegani menjadikan · 
mendongkol di hati, muka menjadi muram, marah terbongkai. Kepada 
yang sama umur atau derjat, muka merah, badan gemetar, kadang-kadang 
maju dan k:ad~g-ka~g mundur. • 

Ada juga marah y~g timbullantaian pergaulan dengan orang pemarah. 
Melihat itu kita jadi pemarah pula. Sebab jik'a bergaul dengan orang yang 
tena~g dan lemah-lembuJ, si pemarah inipun luntUr nafsu marahnya.· 

Apakah hasilnya marah ? /' 

Sesal adalah basil marah yailg paling nyata. Sebab marah yang meluap­
luap ialah penyakit "gila singgah". Terlalu marah, bisa membawa mati. · 
(Hartverlapuning). Orang yang dapat penyakit t.b.c. dilaraiig peml!.rah; 
sebab mendalaplkan penyakitnya. 

Hasil marah ialah: Kawan bertambah susu.t, yang benci bertambah ba­
nyak, musuh-m1,1suh bertambah gembira memperofok-olokkan, orang yang 
dengki bet:tambah suka mei;npermain-mainkan. Anak-anak suka sekali 
mencem'oOhkan. -

. ' 
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Pemah kejadian seorang yang bergelar, selalu marah-marah kepada 
anak'-anak dengan berkata: Awas, nanti kamu semua saya "timbang" de­
ngan kaki kiri, dan say a kirimkan masuk kolam. 

· Karena sudah terlalu acap keluar perkafaan itu, m~a anak"anak yang 
mendengar berkata ,pula kepada temannya yang dimarahi itu: "A was anak 
.: ...... :. nanti kamu di-"timbang" dengan kaki kiri oleh engku "pendekar", 
nanti dikirim masuk kolam, jadi ikan. Tidakkah engkau tahu bahwa kaki-

_, nya amat kuat? Masyhur kemana-mana? · Bisa memutus batang kelapa ?" 

Setelah dipetrnainkan dernikian, apakah ·lagi · fikiran "pe~dekar" _itu ? 

BEBERAPA. SIFAT YANG BURUK 

Sebagai telah diterangkan, banyak sifat-sifat yang buruk yang ditimbul­
kan Tahawwur dan Jubun. Sebagaimana akan· kita terangkan· disini : . 

a. Ujub, ialah merasa puas dengan diri 8endiri. Disangka diri itu sudah 
sangat cukup dan sempuma. Menyangka bahwa segala pekerjaan yang di­
ketjakan orapg dalam masyarakat ini, tidak Iangsung kalau )<ita tidak .ikut. 
Perangai begini membawa lupa akan kekurangan ·diri dan ingat akan keku-
rangan orang lain. , 

Janganlah sifat Ujub ini menjalar ke dalam diri, menyangka bahwa segala 
sesuatu tidak akan sempuma kalau kita tiJak ada. Sebab kita itupun tidak 
akan sempuma kalau ti~k dengan orang hin. Keutamaan tidak cukup 
diberikan Allah kepada satu orang, tetap,i terbagi-bagi. Yang terbagi-bagi . 
itulah yang terkumpul _dalam masyarakaf. Laksana lada yang mendakwakan 
pedasnya, garam mendakwakan asinnya, cuka yang mendakwakan asamnya, 
ikan yang mendakwakan enaknya. Karena segala kepedasan, keasinan, 
keasainan, dan keenakan itu, setelah dikumpulkan dalam satti belanga, 
dimasak oleh tangan yarig ahli, · baiulah jadi makanan yang lezat dan enak. 

Kita perhatikan perjalanan per~umpulan-perkumpulan, baik · agama, 
politik atau sosial. Kerapkalr yang rrienyebabkan kehilangan pamor dan . 
cah~ya, ialah kartma tiap-tiap pendiri dan_ penganjurnya hanya ingat jasa 
dan tenaga sendiri, m~upakan jasa dan tenaga orang-lain. Sifat Ujub merun-
tuhkan kemajuan. · 

b. Bangga, yaitu · sifat suka membanggakiln kemuliaan di luar badan, 
scbagaimanaUjub membanggakan yang berada· dalam badan. · 

Misalnya, seorang yang senegeri derigan seorang temama, .bilamana dise­
but orang nama orang itu, ' dengan hidung bengah si bangga rnengatakan 
bahwa dia te~but satu negeri dengan saya. Datang yang seorang lagi 
mengatakan orang itu ipa.inya. Datang seorang lagi mengatakan pamannya . 

. Atau seorang anak yang dimana-mana membanggakan dirlnya lantaran dia 
turunan si anu, · turunan . Datuk Perpatih nari Sebatang yang mula-mula 



.-ndncan1 din melatlh neiDri Miftaqbbau; turunan Dernan1 ....._ 
Daun, yang mula-mula jadi wazir di bukit Si Guntang Maha Meru, dart 
turunan Raja Anu Syirwan yang adil, dan Sultan Iskandar Zurkamain. 

Membangga tidak berfaedah, karena menurut Saidina Ali: ' "Wa qimatu 
kulil mar-i rna yahsununahu". (Harga tiap-tiap manusia, ialah menu rut ke­
baikan yang telah diperbuatnya), bukan menurut nenek moyangnya. 

Nabi bersabda : 
"Jangan engkau datang kepadaku membawa-bawa turunanmu, tetapi 

datanglah kepadaku membawa amalmu" . 

"Bajuku Indah", bajulah yang indah, bukan engkau. "Rumahku Bagus", 
rumah yailg bagus, bukan engkau. "Hartaku bailyaJ<:", harta yang banyak, 
bukan engkau. "Nenek moyangku ternama", nenek moyangmu yang ter­
nama; bukan engkau ! Adapun engkau ini datang dari yang kotor, dan diri­
mu sendiri penuh kotoran; perutmu tempat kotoran, telingamu tempat 
kotoran. Setelah itu, kamu akan kembali ke asal kejadianmu, yaitu tanah. 
Hilang badanmu, terbangjiwamu, hilang segala-galanya, harta-benda, pindah 
ketangan orang lain. Yang diingat orang dari padamu hanya jasa amalmu ! 
Kalau jasa dan amalan itu ada ! Kalau tidak ada? Apa yang dapat engkau 
banggakan? 
Bertengkar dan mematahkan kata kawan 

Bertengkar, sampai bermerah-merahan muka, asalnya mencari mana yang 
salah dan mana yang benar. Akhirnya berganti menjadi merendahkan 
orang lain dan tidak menghargakan pendapatnya. Perkataan telah keluar 
dari pokok kata, kemarahan timbul, kebenaran hilang. Persahabatan ber­
ganti jadi permusuhan. Renggang hati kedua belah pihak. 

Atau mematahkan kata kawan, merendahkan pendapatnya, tidak ·di­
hargai, dicemoohkan, dikecilkan. Bagi tukang cemooh ini, tidak ada pen­
dapat yang berharga, tidak ada buah fikiran yang benar. Kerjanya hanya 
mencari mana yang salah, dimana cacat dan celanya. Budi begini sangat 
rendah, tidak bisa dibawa ketengah. Pekerjaan mencela mudah. Tidak- ada• 
yang semudah mencela eli dunia ini. 

. Penyakit bertengkar dan menccmooh ini mcnular. Mulanya dua tiga 
orang, setelah itu satu pergaulan. Lama-lama menjadi penyakit penduduk 
umum. Sehingga boleh discbut penduduk negeri anu suka bertengkar. 
Orang dikampung anu suka mcncemooh. Di suatu tempat. kedapatan be­
berapa anak muda yang suka menccmooh. Akhirnya nama negeri itu diberi 
gelar Negeri P.CJ., negeri (P)erkumpulan (C)emooh (I)ndonesia. 

Buat golongan ini, anak kecil dengan orang dewasa sama saja. Kawan 
pergaulan dan yang sebaya umur tidak ada perbasaanbudi. Mukanya keruh; 
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perbuatannya busuk . Diwaktti pekerjaan yang patut diurus dengan sem­
puma, mereka tak bisa mengerjakan. 

Dalam kalangan ini mudah sekali hina-menghinakan, jatuh-menjatuhkan, 
dengki-mendengki dan dekat sekali kepada penumpahim darah. A tau hilang . 
segala kesungguh-sungguhan. 

Semuanya menghilangkan kasih-sayang, memutuskan persahabatan, 
menghilangkan kepercayaan, menghilangkan rasa malu. 

Senda gurau dan olok-olok 

Senda gurau dan olok-olok, sama bahayanya dengan yang diatas tadi. 
Dari kegembiraan bersenda gurau, keluar perkataan yang tidak sopan, 
sebab keg~mbiraan yang · meluap membukakan buhur malu. Antan orang 
tua dengan ternan seumur sama saja, dari garah jadi tengkarah (artinya, 
senda gurau membawa peperangan). Senda gurau tidak dilarang, asal di 
dalam batas. Rasulullah s.a.w. juga bersenda gurau, tetapi perkataannya 
tidak keluar dari garis kebenaran. 

Mungkir janji dan dendam 

Setelah itu timbul perangru memudah-mudahkan janji. Menghilangkan 
kepercayaan, berhubung dengan harta dan kehormatan, atau berhubung. 
dengan kaun wanita. Dendam hati, ialah menyembunyikan perasaan marah 
dan benci, karena hendak membalas sakit hati. Mulutnya manis bagai teng­
guli, tetapi hatinya bagai hati serigala. Tertawanya singa, menunggu rriusuh­
nyalengah. 

Semuanya adalah sifat-sifat yang tumbuh lantaran ghadhab tidak teratur. 

PENYAKIT TAKUT 

Penyakit takut timbul dari Jubun. Hawa kemarahan badan sudah terlalu 
dingin dan beku. Sebab itu timbullah ketakutan. 

Takut karena menyangka ada bahaya, atau perkara yang tidak diingini. 
Sebab yang diakui bokanlah barang yang telah kejadian, tetapi_yang akan 
datang, perkara besar: atau kecil, sukar atau mudah ! 

Ada perkara yang pasti datang dan boleh jadi. 
Barang yang boleh jadi · datang <i~ belum tentu, belum pasti. Sebab 

itu janganlah kita putuskan ~aja bahwa · perkara yang belu~ pasti akan 
terjadi juga. KaJau berat sangka bahwa perkara itu p~ti datang, maka yang 
ditakuti itu kadang-kadang tidak seberat yang kita sangka. · 

Hidup yang senang dan bahagia, yang kurang bahaya, iatah hidup yang 
mempunyai persangkaan dan pengharapan baik, cita-cita y~g kuat, angan­
~pn yang teguh, dan jangan · tedaJu banyak · memikirka.~ barang yang 
belu~ tentu akan teljadi. Misalnya seorang engpu bemiaga karena takut . 

133 



. ' 

rugi, enggan menyewa toko besar, takut tidak terbayar sewanya; enggan 
beristeri, takut tidak akan terbelanjai. Semua ketakUtan itu menghalangi 
langkah mencapai kemajuan hidup. Padahid yang Iebih patut di.takuti 
ialah hidup yang tidak adakemajuan itu. 

Tetapi kalau yang ditakuti itu, datang dari kesalahan sendiri, hendaklah 
kita awas dan hati-hati. Kalau takut · disiksa, singkirkan dosa. Kalau takut 
~gi JJerniaga, · hend3ki3h hati"hati, kalati takut Pekerjaan di.timpa bahaya, 
jangan lupa mengawasinya. Kalau segala usaha dan ikhtiar telah cukup · 
dilakukan dan dalam hati masih ada ketakutan juga, ini adalah penyakit. 
Pergilah kepada dokter. Karena kalau, memang datang juga bahaya itu, · 
padahal ikhtiar dan usaha telah cukup, .tidaklah seorang yarig sehat akalnya 
merasa takut dan mt;nyesallagi. 

Ketakutan yang begini, karena · dia datang dari ftkiran, maka obatnya 
· ialah dari dalam fikiran juga. Misalnya seorang berniaga takut rugi, hendak­

lah diobat dengan perasaan,. bahwa jatuh miskin itu bukanJah penyakit, 
sebab orang yang lebih miskinpun bisa hidup;yang jadi penyakit ialah ke­
takutan itu. Ingatlah · bahwa &eorang manusia dilahirkan tidak berharta 
dan berkain sehelai benang juga; kemudian dia kembali keakhirat, pun 
hai!Ya deng~ 3 lapis kafan. Semuariya itu adalah ,biasa, tidak perlu dita­
kutkan. 

Takut kepada perkara yang mesti datrzng 

Perkara yang diatas tadi, ialah ketakutan atas perkara yang boleh jadi 
datang dan boleh jadi tidak. Artinya belum pasti. Bagaimana pula dengan 
perkara yang mesti datang ? 

Dua perkara yang rnesti datang dan sangat ditakuti oleh manusia yaitu 
tua . dan mati. · 

• Apakah obatnya takut tua? 
.,.. 

Hams 4fingat, bahwa semua manusia, ingin panjang umur, takut tua 
dan takut mati. Inilah suatu perasaan ganjil. Gila sendiripun tidak segila ini. · 
Sebab orang gila tidak ada keinginan hidup, sebagaimaria tidak mengingini 
matijuga. 

Kalau suka ' umur panjang, tentu artinya suka tua, bukan ? Adakah 
berumur panjang tidak menemui tua ? Tidakkah terlalu loba orang yang 
cinta umur panjang dan irigin muda terns? 

Al-Akhthal, penyair Na8hrani di zaman Khalifah Bani Umaiyah ine­

nyairkan : ,. Jl . .;i-'"~ I " li'.IJ'~· ? "''tl;f, j-'~1'"~"' " ..., . . ..u:.~· 0 . . ;..,..,_ ;; "' . ~ ... 81" 
,. ·~ <,.;:- - ~-.,- . '.J , .. r -~ .:..: 
J(.t..i, J(~~ -~-=,~:/. .~"( -=~~,, ... ~, ::/£i·ll~\"' .. "* ~ ~~ .:.> ~ :r;l . ; c:(.- .JJ l..F to...~ ...r .., JJ 

'Manusia itu semuanya cinta umur panjang. Padahal tidaklah kulihat 
umur panjang hanya mertambah tolol be/aka. · 



Kalau engkau hendak membanggakan luzrta benda, tldakltlh ada harta 
benda, tidaklah ada haita benda yang melebihi ai'IUll saleh ... 

Dengari umur panjang tua pasti datang. Sebab kalau hidup telah lanjut, 
timbangan panas dan dingin telah reda, darah telah usang, anggota badanpun 
lemah. Kegiatan habis, kekuatan pencemaan hilang, gigi goyah dan kadang: 
kadang tanggal semuanya. Alat keturunanpun . lemah dengan sendirinya. 

· Apalagi orang tua itu kerapkali menyaksikan orang yang lebih muda dari 
pad3.!tya, terutania di dalam kalangim keluarganya sendiri, yang dicintainya, 
mati dahulu dari padanya: Itupun menambah tuanyajuga. 

Heran benar teka-tekinya hidup ini. .Anak muda. yang mati di ketika 
mudanya, 5elalu disebut-sebut orang: Ah, kalau dia niasih hidup sekarang 
......... Tetapi . ternan yang seumur dengan yang mati itu, yang sekarang · 
masih hidup, dibenci lantaran dia sudah.tua. 

Sebab itu haruslah ingat -'- untuk menghilangkan takut.tua- bahwasanya 
seorang yang hidup, kalau · tidak mati muda,-mesti tua. 

TAKUT MATl 

1. Tidak tahu hakikat 11Ulti 

Orang takut menghadapi mati karena 6 hal. 

Mati tidak lebih dari suatu peristiwa yang jiwa berhenti memaklrl per-
kakasny~, perkakas . itli ialah anggota. Jiwa. meninggalkan badan. laksaria 
sopir berhenti memakai mobilnya. Jiwa itu telah jauhar. Bukan jisim dan 
bukan aradh. · · 

Jauhar yang paling kecil yang tidak bisa dibagi lagi, jisim ialah tubuh. 
'l'ubuh dapat dibagi, walaupun bagaimana kecilnya. ·D~ Aradh ialah sifat 
yang mer1<l,atang kepada jisim atau jauhar itu, inisalnya kapas terbang. 
Kapas namanya jisim dan terbang namanya aradh. Jauhar kejadiaQ jiwa 
berlainan dengan jauhar kejadian tubuh. Sebab jauhar jiwa bersifat halu~ 
dan gaib. Dan jauhar tul:luh bersifat .kasar. Sebab itu sangatlah berbeda 
kelakuan, sifat dan pe~angai jauhar rohani itu dengari jauhar jasmani. Maka 
jika jiwa telah bercerai dengan badan, jauhar jiwa Jidaklah mati, tetapi 
kembali kepada· ke kekalannya, terlepas dari ikatan alam lahir. Karena 
jauhar itu tidaklah faria selama dia masih jauhar, dan zaqtya tidaklah akah 
habis. Yang habis dan bertuka~·tukar ialah aQtdh yang mendatang kemudian. 

Kita · perhatikan jauhar jasmani yang le bib rendah derjatnya dari jauhar 
rohani itu, kita sediliki dengan seksama. Dan tidak akan hilang dan habis 
dalam hakikat kejauharannya,_' melainkan ~rpindah aradhnya dari suatu 
sifat kepada sifat lain. Tetapi jauhar itu masih. kekal ·dalam kejauharannya. 

Misal air, boleh menjadi · uap dan boleh menjadi api, tetapi tia,p-tiap 
jauhar yang berkumpul menjadi. air atau menjadi api itu, kekal di dal_am 



kejauharannya. 

Demikian keadaan jauhar jasmani. Jadi tubuh kita sendiri bukan hilang 
kalau kita mati, tetapi berubah sifatnya dari tubuh manusia menjadi tanah, 
atau mengalir ke dalam batang pohon kamboja yang tumbuh di atas pusara 
itu. Atau sebagian dari jantung kita mengalir menjadi sekuntum bunga 
melati yang tumbuh di kuburan. Tetapi jauhar rohani tidaklah menerima 
pergantian dan pertukaran sifat, tidak menerima aradh pada zatnya, tetapi 
menerima sifat yang lebih sempuma dan lebih agung. Sebab itu tidaklah 
dia hilang. Maha Kuasalah Tuhan yang dapat membangkitkannya pula _ 
kelak, menurut asal kejadiannya. 

2. Tidak insaf kemana kita pergi sesudah mati 

Orang takut mati karena dia tidak tahu kemana akan pergi sesudah 
mati, dan tidak tahu bahwa jiwa itil kekal. Tidak tahu pula kaifiat dan 
keadaan hari kemudian. Orang yang demikian, pada hakikatnya bukanlah 
takut mati, tetapi tidak 'tahu barang yang mesti diketahui. Yang menim­
bulkan takut, ialah kebodohan. Kebodohah yang menimbulkan takut orang 
yang bodoh, bagi para budiman mendorongnya menghabiskan umumya 
inenuntut ilmu. Par,a budiman tidak peduli, kepayahan jasmani untuk me­
nuntut kemuliaan rohaoi. Mereka lebih suka bertanggang, tidak tidur sampai 
larut malam karena memikir hikmat. Mereka berkeyakinan bahwa kese­
nangan sejati di dalam kehidupan ialah terlepas dari pada kebodohan, ter­
lepas dari pada kebingungan di dalam menilik rahasia al~. Kepayahan yang 
larut menimpa jiwa. Obatnya ialah mempelajari ilmu, itulah kelezatan 
sejati dan kesenangan abadi. , 

Oleh karena itu kewajiban siakilmenuntut ilmu yang hakiki, yang dengan 
ilmu itu dapat menyelidiki bagaimanakah keadaan insan sesudah matinya. 
Seorang sahabat Nabi s.a.w. bernama Haritsah berkata kepada Nabi: "0, 
Rasulullah, seakan-akan hamba lihat arasy Tuhan terbentang nyata di 
mataku. Seakan-akan hamba Iihat ahli syurga itu hidup di dalamnya ber­
sokacita, berziarah-ziarahan. Dan seakan-aklUl hamba lihat pula ahli neraka 
menerima siksanya, melaknati yang satu kepada yang lain". 

llmu yang sebagai didapat oleh Haritsah ini diperdapat dengan me· 
nyelidiki hakikat diri sendiri, dan menyelidiki hubungannya dengarl badan 
kasar, bagaimana khasiat dan pengaruh jiwa, apa yang disukainya dan apa 
pantangannya. Hadapkan kemana tujuan kesucian dan hindarkan dari ke­
rendahail yang menghalangi kesempurnaannya. Karena kehendak rohani 
yang suci amat berlain dengan kehendak ikatan badan yang kasar. Islam 
rehingga rnenyuruh kita berftkir, menyelidiki dan merenungi, disuruhnya 
bangun tengah malam, waktu gelap membawa kesunyian, diwaktu cahaya 
yang lahir gelap dan cahaya batin terang, maka dari alam gaib akan me· 
nyorotlah cahaya abadi kepada jiwa yang gaib itu. Disuruhnya memper­
hatikan keadaan alam bagaimana onta kejadiannya, bagaimana Iangit ter­
bentang, keadaan bukit di bumi, dan keadaan bumi terhampar~ 
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Tatkala· para budiman mengetahui bahwa kesempurnaan jiwa ialah 
dcngan Umu, ~ kesengsaraan ialah karena kebodohan, serta difikirkan 
mereka pula bahwa ilmu itu obat dan bodoh itu penyakit, tidak ada ja­
lan lain lagi, maka mereka perdalam pengertian, perhalus permenungan, 
sellingga sampai. ke-dalam jiwa dan rongga hati. Lantaran itu timbullah 
pendirian Y81\g lain dari pada pendirian orang, pendirian yang menyebab­
kan takut mati. Pendirian itu ialah memandang bahwa barang lahir ini 
pada hakikatnya tidak ada harganya, datangnya dari pada adam (tak ada) 
dan akan kemblili kepada 'adam pula. Mereka berkeyakinan bahwa dunia, 
meskipun bagaimana dibesarkan, tidak akan .. le bih dari kampung yang 
sempit, yang mengikat, yang menghalangi manusia mencari rahasia alam 
~· alam yang lebih indah. Kampvng tempat singgah berhenti sebentar. 

Timbullah keyakinan mereka bahwa harta benda, kekayaan, kesenangan 
lahir dan segala ikhtiar mencapainya, semuanya tidak kekal dan Iekas 
sima, Iekas hilang. Menyusahkan jika terkumpul, mendukakan jika hilang. 

Buat para bu '(man, segala harta benda, kekayaan dan lain-lain itu, me­
reka pergunakan sekedar yang J)erlu. Datanglah kalau mau datang, akan 
mereka terima. Pergilah kalau mau pergi, akan mereka lepas. Mereka tidak 
hidup berlebih..Jebihan. Sebab semuanya mengajar manusia loba dan tamak. 
9ilamana manusia telQh sarnpai kepada suatu tingkat, dia hendak meningkat 
kepada yang lebih tingsi pula. Yang rnembatas hanyalah kubur juga. Ini 
hams dibatasi dengan bsadaran. · 

~ati yang sebenamya ialah jika manusia diikat dunia, harta benda dan 
kekayaan, menjaga dan memeliliarakan barang palsu, yang tidak ada har­
ganya untuk dijunjung, y~ kerap meninggalkan kitalebih dahulu, atau 
kits tinggalkan lebih dahulu. Hukama membagi kematian itu kepada dua 
macam: 

l. Kematian iradat 
2. Kematian Tabiat 

Kehidupan mereka bagi dua pula : 
1. Kehidupan lra~t . 
2. Kehidupan Tab.iai 

Kt:matilln lrt1dizt, ialah mematikan kemauan dari dunia yang tidak ber­
guna, ambil yarig perlu saja; matikan syahwat dari kehendak yang diluar 
batas; inatikan nafsu kelobaan dan tamak, matikan memburu harta sehingga 
mel\ij)akan kesucian. Lalu diju(Uskan iradat itu kepada hidup yang Iebih 
tinggi. 

. Kematitm Tabiat, ialah bilamana jiwa telah meniggalkan badan. Para 
Hukama membuat pepatah: "Matilah sebelum mati" . 

Kehidupan Iradllt, ialah mer{ghidupkan jiwa untuk mencari makanan 
dan minuman sekedar peitu, pakaian dan kediaman sekedar perlti. 
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Kehidupan Tabiat, ikhtiar menghidupkan jiwa di dalam kemuliaan, di 
dalam ilmu pengetahuan, di dalam meriyelidiki hakikat alam yang jadi 
pe,ta dari hakikat kebesaran Tuhan. · 

Plato berkata: Matilah dengan Iradat, tetapi hiduplah dengan Tabiat. 

Imam Ali bin Abi Thalib berkata: Siapa yang mematikan dirinya di 
dunia, berarti menghidupkannya di akhirat. Keterangan itulah tafsir dari 
kedua keterangan ahli hikmat Barat dan Timur itu. 

Dengan demikian, maka siapa yang takut menghadapi mati, artinya 
takut menempuh kesempumaan. Kesempurnaan manusia itu adalah dalam 
tiga fasal : h i d u p , be r f i k i r, dan m at i. 

' Berkat~ Raghib Ashfahani: Manusia dan . kemanusiaan itu bukanHili Se­
bagai kebanyakan persangkaan orang, yaitu hidupnya cara hidup binatang 
dan matinya cara kematian binatang pula. Berfikir di dalam makhluk itu 
hanya pada inanusia S'aja. Kehidupan manusia ad~ah sebagai yang dinya-
takan di dalam.Al-Qur'an : \ ~ _::.., \( ·~, •• ,, 

. : _:, .jl".)~· :; ~ . 

"Untuk membe~i ingat kepadlz orang yang hidup " 
.... 

Mati manusia lain dari pada ma~i binatang. Mati manusia ialah mati 
syahwatnya, mati amarahny.a, 'seinu.a terikat oleh kehend~ agama. Sekian 
kata Raghib. 

Sebab itu, dengan sendirinya sudah dapat difahami, bahwa mati itu 
ialah kesempumaan hjdup. Dengan kematian mariusia sampai kepada 
puncak ketinggiannya. Barangsiapa, yang tahu bahwa segala isi alam ini 
tersusun menurut undang-undangnya, dan undang-undang itu mempunyai 
jenis qan fasal (sifat); siapa yang faham bahwa kehidupan itu harus di­
tempuh jenis manusia, ·dan sifatnya ialah berfikir dan mati, maka akan 
faham pulalah dia bahwa 'mati wajib ditempuhnya, untuk menyempurna­
kan s.ifatnya: Karena"'tiap-tiap yang telah · tersusun dari suatu benda, akhir-
nya·Uia akan ~urut kepada blmda itu juga. .,.. 

Kalau demikian adanya, cobalah tilik, siapakah yang lebih bodoh dari 
I 

orang yang takut menempuh kesempurnaan ? . . , 
Siapakah yang 1ebih bodoh dari pada orang yang lebih suka tinggal di 

dalam kekurangan ? • Siapakah yang lebih sial dari pada orang menyangka 
bal1wa dengan kekurangan dia telah sempurna ? · 

Orang yang dalam kekurangan. takut menempuh kesempurnaan, adalah 
tanda kebodohan yang paling besar. -

Oleh karena takut mati adalah penyakit yang timbul .lantaran kebo­
dohan, maka hendaklah orang yang berakal merasai benar bahw~ hina di: 
rinya kalau dia lebih suka dalam' kekurangan. Hendaklah seorang akil 
merindui kesempurnaan. Hendaklah disiapkan dan dicarinya bekal untuk 
mencari sem~urna.,., itu, dibel'sihkannya, dipcrtinggfnya kedudukannya, · 



diawasi jangan jatuh ke dhlam jerat. Diyakininya bahwasanya jizuhar jas­
mani - jika manusia mati - akan ~einbali ke . tanah. dan jauhar rohani 
akan kembali kepada Tuhan. Dengan sebab terpisah jasmani dengan ro­
haJ!i, terlapaslah rohani itu dari ikatan, dia lebih merdekll, lebih suci dan 
lebih tinggi deijatnya, bertempat menjadi jiran Rabbul Alamin, bercain­
pur gaul dengan arwah yang suci-suci. 

Dengan segala keterangan ini · dapatllih disimpulkan, bahwa orang yang 
amat . takut . meninggalkan dunia, takut perceraian tub.uh dengan jiwa, 
adalah telah ter.sasar fikirannya, merninta bar3.9g yang tidak_ bisa teijadi, 
bodoh dan tidak mengerti. Seakan-akail orang yang tinggal di rumah yang 
kecil, akan pindah ke-rumah besar, enggan hatinya akan meninggalkan 
rumah kecil itu, karena selama ini telah hiasa hidupnya disana, serasa-rasa 
tidakkan seenak itu yang akan dJ.l\.ecapnya di rumah besar. Kelak setelah 
tinggal di rumah besar itulah bam dia insaf bahwa persangkaannya telah 
salah dahulunya. · · · . '' 

Dengan pindah rumah dapat. dimisalkan dari aJam sempit, kandi.mgan 
ibu, · menangis ketika . lahir. Padahal lama di dunia, kitapun betah tinggal . 
disini: Demikian pula pindah dari dunia ke akhirat, melalui maut. Yang 
gulu t hanyalah di hari kita pindah i tu. Dan hari pindah itu tidaklah lama. 

3. Takut kena sikSil. 

Orang yang takut rilati lantaran akan disiksa di akhirat lantaran dasa­
dosanya, pada hakikatnya bukanlah takut mati, tetapi takut kena siksa. 
Kal~u dernikian halnya, tandanya ia mengakui sendiri bahwa dia -berdosa, 
pemah mengeijakan yang terlarang atau menghentiklln yang disuruh, yang 
memestika-n dapat siksa . . Tandanya diapun me rasa bahwa kelak sesudah 
matinya perkaranya a'kan dibuka di akhirat, 9i hadapan Hakim Yang Maha 
Adil~ yang disiksa-Nya ialah pekeij;anjahat, bukan pekeijaan . baik. Di sini 
nyata sekali bahwa orang ini bukan takut mati, tetapi takut mengingat 
balasan dosa:nya. Maka obatnya, hendaklah segera singkirkan dosa itu 
dan jauhi jalan yang membawa kepada dosa. Segala kesalahan yang telah­
terlanjur hendaklah mohonkan ainpunnya kepada Tuhan, serta taubat 
nashuha; beijartji tidak akan inembuat lagi segala · kesalahan yang menim­
bulkan dosa itu. 

Pekeijaan jahat yang -menimbulkan dosa, terbit d~ri budi pekerti yang 
rendah~ Sebab itu berusahalah membersihkan budi, memperhalus perailgai 
dan kesopanan. Sebab tiap-tiap orang yang mempunyai kesopanan dan budi 
pckerti, me-rasa malu mengeijakan dosa dan merasa berat. · · 

· 4. Tidak tahu kemana diri sesudah matt · 

Orang yang tidak berilmu takut mati, lantaran mengingat dia akan di­
tinggalkan seorang diri di liang lahad yang kelam, tidak berteman seorang 
jua: Orang yang takut mati lantaran mengingat kubur itu, adalah tandi 



kebqdohan juga. Kubur bukanlah perhentian rohani, ku.bur adalah perhen­
tian jasmani. Billcan di dalam kuburan saja tempat perhentian itu. Lihatlah 
orang yang mati di dalam kapal dan dilemparkan mayatnya ke lautan, 
entah masuk perut ikan, entah sampai ke dasar laut, tidaklah kita tahu. 
Orang hindu dibakar orang mayatnya, orang Mesir dahulu kala dibuatkan 
mununuie, dibalsemnya mayat itu, · tahan tidak rusak beribu-ribu tahun. 
Ada juga mayat yang telah bertahun-tahun dikuburkan, tidak rusak-rus~. 
sebagai yang bertemu di Bandung di awal tahun 1936; mayat dua orang 
yang berdekatan kubumya tidak rusak. Tidaklah menjadi pertanggungan 
bahwasanya badan yang tidak rusak itu ada hubungannya -dengan kesela­
matan jiwa, semuanya telah kembali kepada tanah. Tempat jiwa tersisih 
sendiri, malahan agaknya lebih ramai hidupnya di dalam alam barzakh 
itu dari kehidupan kita di dunia ini. 

Sebab it4, orang tak boleh takut menghadapi mati lantaran badan akan 
-tinggal seorang diri dalam kuburan. Sebab pet:asaan tidak ada lagi padanya, 
perasaan · telah dibawa oleh rohani. Badan akan. hancur, kern bali kepada . 
asalnya, yaitu tanah. D!Pl meskipun tidak hancur, bukanlah badan itu 
yang ditanyai atas amalnya, tetapi rohani. 

. 5. Takut, sedih akan meninggalkan harta dan. anak 

Ada pula orang yang takut sedih_ akan meninggalkan dunia, bukan lan­
taran takut kematian, tetapi sedih meninggalkan hart;t, sedih meninggalkan 
anak. Ada orang yang bersedih hati sebab akan bercerai-cerai dengan ke· 
pelesiran dunia, sayang umurnya yang masih muda. 

Orang ini bukan takut, tetapi bersedih hati saja. Maka hendaklah ingat­
kan kepadanya bahwa penyakit 8edih hati itu berbahaya sekali. Dia mele­
kaskan datangnya penyakit sebelum waktu. Dia telah bers~dih memikirkan 
barang yan$ tidak ada harganya disedihkan. 

Itulah gun~ya didikan agarri'a yang selalu. memesankan supaya manusia 
jangan mencintainikmat tetapi cintailah yang memberi nikmat. 

6. Kesimpulan tentang takut mati. 

Takut mati:hanyalah menimpa orang yang tak tahu hakikat ma.ti. Atau 
tidak tahu kemanakah dirlnya dan jiwa raganya akan pergi, atau disang­
_Kanya bila badarinya dan jiwanya telah bercerai dan tu!>uh hancur di dafam ­
kubur, niscaya jiwanyapun turut rusak pula, alam akan terns ~ekal, orang 

Jain akan terus mengecap nikmat alam, se¢lng dia sendiri tidak akan ada 
· lagi disana, . demiki~ah sangkanya. Atau · disangkanya .bah'}'a kematjan 
itu adalah suatu sakit yang paling hebat, lehih sakit dari segala macain 
penyakit. Dia tidak tahu bahwa mati itu bukan penyakit. Sal!lh orang ber­
kata bahwa segala penyakit ada obatnya, kecuali mati, sebab mati itti bu'kan 
penyakit. Ada juga orang yang takut mati lantaran takut sUcsa. 

Semuanya timbullantaran kebodohan~ 
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Padahll, adllab manUiia tni termlluk jumlab ill llam yan1lu11. tepa 
allOt ini awalnya tiada, tengahnya ada dan akhimya-lenyap. Orang yang 
tak suka leny~p. artinya tak -suka ada. 'Orang yang tak suka ada, artinya 
~a msilk -badannya. Jadi orang itu mempunyai perasaan suka rusak dan 
suka tidak rusak, suka ada tetapi tidak suka ada. Suka hidup lama, tetapi tak 
suka tua. Semua adalah barang yang mustahil yang tak terupa di akal orang 
yang berftkiran waras. Jadi filtiran begini, tidaklah waras. 

. . . 
Kalau nenek moyang kita tidak mati-mati, akan sampaikah agaknya 

kehidupan itu kepada kita ? .Kalau miumsia harus kekal saja, tentu kita 
tak perlu ada. Dan kalau nenek moyang itu masih hidup saja sampai hari 
kiamat, dan kita lahlr pula, tenfu dunia kesempitan manusia. 

Misalkanlah Saidina Ali bin Abi thalib masih tetap hidup, dan masih 
tetap beranak, dan :maknya itu tetap beranak, cucunya itu beranak pula, 
dan anak cucunya itu beranak pula, dan setahun kemudian Ali beroleh 
putera seorang lagi, dan putera itu beranak pula, cucu beranak pula, dan 
cucu dari cucunya itu beranak juga, sedangantara dua tahun di belakang, 
kembali Saidina Ali beranak. Kalau kita misalkan Saidina Ali hidup sampai 
sekarang, isterinya 4 orang beranak sekali setahun, tentu anaknya sampai 
sekarang tidak akan kurang dari 1.300 orang. Anaknya yang lahir tahun 
pertama akan beranak pula 1.280 orang, dan cucunya dari anak yang per­
tama itu akan beranak 1.260 orang. Cobalah perkalikan dan jumlahkan 
jutaan turunan Saidina Ali saja. Dan keturunan Saidina Ali sendiri sajakah 
yang harus memenuhi dunia ? Belum direken orang yang lebih tua dari 
padanya, sebagai Plato, Socrates dan lain-lain. 

Di dinding istana seorang raja Arab ada tulisan, begini bunyinya: "De­
ngan nama Allah yang Pengasih lagi Penyayang. lngatlah, engkau duduk 
sekarang disini, karena ada yang telah pergi" 

Kalau manusia harus kekal saja sejak Nabi Adam sampai sekarang, 
agaknya kalau ditambah tempat tinggal 3 kali bumi ini lagi, tidaklah akan 
mencukupi. Sedangkan ada yang mati menurut atur~ yang telah diperbuat 
Allah Ta'ala, lagi susah juga seisi dunia memikirkan kerisis kelebihan ma­
nusia buat zaman yang akan datang, sampai terbit teori Neo Malthusian-
isme.! " 

Fikirkanlah dunia, ftkirkan kemanusiaan, ·fikirkan alam dengan tenang ! 
Disana tabu kita kelak bagaimana adil dan maha murahnya Tuhan. Disinilah 
perbedaan kepercayaan Islam dengan agama Nashrani: Buat Nashrani, 
kematian itu adalah dosa. Buat Islam, kematian itu adalah keadilan Tuhan, 
belas-kasihan Tuhan kepada hamba-Nya, disuruh pergi ke dunia, dan ke­
kemudian dipanggil pulang. Mengapa ke dunia? lalah belajar memberbaiki . 
budi, berjuang_ dalam hidup. Kalau orang bersungguh-sungguh memperbaiki 
hidupnya, inginlah ilia hidup supaya sesudah hidup itu dia beroleh ke­
matian itu ialah nikmat, yang' karenanya harus kita mengucapkan kesu­
cian bagi Tuhan . 
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'f-\ ._!...Ull- S(f! ~ r1r1t-~1~;ci~--. . ~ . ~ r....:. ... ., .. ~ 
"Maha Sucilah Tuhan yang ditangan-Nya segenap kek.uasadn, dan Dia 

berkuasa atas tiap-tiap seiuatu. Dia/ah yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya diberi sajian atasmu, siapak,ah diantara kamu yang /ebih baik ama/­
annya". (JI-Mu/k ayat 1 - 2) 

Di dalam ayat ini didahulukan .meny~but mati dari menyebut hidup, 
supaya ,orang ingat jalan Y.ang akan ditempuh sebelum orang berjfl}an, ingat 
akibat sebelum melangkah. Nyata benar bahwa orang yang takut mati, 
artinya orang yang takut menerima nikmat Tuhan, tidak sudi menerima 
anugerah-Nya dan pem!.lerian-Nya. 

Maka nyatalah sekarang bahwa mati itu tidaklah azab dan siksa bahkan 
ada orang yang mendas.arkan kematian atas dosa, yaitu dalam ajaran agama 
Keristen. Kematian bukanlah siksa. Siksa hidup ialah takut mati, bukan 
mati. Di atas sudah diterangkaiJ. mati itu hanya perceraian tubuh ka:sar 
dengan tubuh halus. Perceraian itu bukan pula merusakkan' tubuh halus ' 
itu, cuma sangkamya saja yang rusak, yaitu tubuh kasar. J'ubuh halus 
tetap ada, kekal · !· Dla tidak mempunyai kemestian sebagai kemestian 
tubuh, dia tak perlu makanan dan rninuman, tidak akan berebutan pen­
caharian dan rezeki, tidak perlu berebutan rumah tempat diam, alaritnya 
bukali alam kita ini. Jika dia sampai ke-dalam alam yang demikian, dekatlah 
dia kepada Tyhannya, disanalah dibuka perhitungan . amal dan jasanya, 
mana yang ·baik menerima upahan oaik, mana yang jahat menerima gan­
jaran jahat. 

PERIN GAT AN MA T1 

Di dalam mengingat tnati, manusia ingat dua perkara -

a. Perkara sebelum mati 
b. Perkara sesudah mati 

Meskipun mati tak boleh diketahui, tetapi hendaklah orang selalu ingat 
bahwa mati mesti data.Qg. ltulah sebabnya para Anbiya menjadikan ingat 
kepada keTatian itu ialah satu cabang d~ri pelajarannya. Demikian juga 
ahli-ahli .fJJsafat, sebagian besat-- mengaji masalah kematian itu panjang 
Iebar. Setengah · berkata, kehidupan ini hanya palsu saja, hakikat hidup 
ialah sesudah mati. · 



Rasulullah s.a.w. bersabda: " Banyak-banyaklah mengingat barang yang 
memusnahkan segala ·kelezatan itu, karena siapa yang di dalam kesempitan, 
kalau dia ingat mati, dia insaf bahwa dia akan disarnbut olehkesempitan" 

Ahli-ahli. Filssfat bangs~ China purbakala menciptakan' suatu peradatari · 
yang arnat ganjil. Seorang ii.nak yang baru dilahirkan · ke dunia, dibuatkan 
oleh ibu bapanya dua barang yang :pnat perlu, yaitu buaian dan peti-mati, 
supaya disarnping kehidupan dia ingat akan kematian. Bertarnbah besar 
anak bertarnbah besar peti-mati dibuatkan.· Setelah tua; meskipun badan 
sehat - sampai sekarang masih kita lihat - mereka buat keranda dan ku­
buran yang tenterarn didekat rumahnya yang indah, supaya kuburan itu jadi 
peringatan baginya, kemana dia akan pergi. Mereka berkata bahwa insan 
ini dalarn hidupnya, adalah beijalan melalui sebuah jembatan. Sebelah 
kebelakang yang telah dilarnpaui ialah hidup, dati yang akan ditempuh 
ialah mati. Bertarnbah lama berjalan, bertarnbah dekat kepada mati, ber-
tarnbah dekat pintu mati, bertarnbah.jauhlah hidup. · 

Orang Mesir zarnan purbakala demikian juga adanya. Bila me~eka meng­
adakan suatu perhelatan beu r bersuka-ria, sedang,segenap tetarnu gembira 
berso~ak bersenda gurau, . tuan rumah membawa suatu peti-inati berisi 
mummie ke-tengah-tengah majlis itu. Ketika itu segen~,;> tetarnu laki-laki 
dan perempuan harus diarri, dan insaf bahwa disampir g segala kesukaan 
itu berdiri "elmaut". 

Sebab itu hendaklah orang yang berakal senantiasa ingat akan kematian, 
sebagaimana dia ingat akan kehidupan. Ingat bahwa hari ini kita memikul · 
mayat orang lain, dan besok lusa mayat kita sendiri dipikul orang. Hendak­
lah ingat tidak akan lama menghuni rurnah bagus, hendaklah yakin bahwa 
akan datang masany~ naik usungan. 

ltulah yang ajaib bagi Failasoof bangsa China zarnan dahulu. Yaitu 
mereka pakai segala hitarn, tanda berkabung atau kelahiran. Karena bagi 
mereka lahir k ·-dunia itu belum tentu beroleh gembira, barangkali me­
nempuh sengsa~a. lantaran "hayat" ini sukar jalannya. Tetapi kalau kema­
tian, merei.:a pakaian putih (sekarang biasanya memakai pakaian putih 
kasar, bela-:u atau serupa goni), tanda bersyukur sebab telah dat~g janji 
yang ditu!lggu-tunggu~ akan bertemu dengan arwah nenek moyang, pindah 
dari alam keonaran ke~dalarn alarn bahagia. 

Tidaklah kita heran, hila kita baca riwayat kematian Bilal bin Rabah. 
Seketika dalarn sakaratil~maut, beliau berkata : 

~\ ~ ;.:-; I"' Wa farhatah (wahai gembiranya). 
0 ~'J Lalu isterinya bertanya: Wahai suarniku, mengapa di dalarn 

sakaratil~maut, tuan berkata ~bira, padahal dari tadi saya 
· , . · berkata : 

.II; ,. .,.. \ ... 
OIJ_j->.'.J Wa hazannah (aduh dukacitanya hatiku). 



Mil menjawab: 'Dcllkb1a prnblra 'hatb, bla lib 111pt .....,. _ ... 
akan meninqalkaa dunia ymg . fana, _ kembaH ke a1am bib, menemui 
Rasulullah yang kucintai. 

Dari keterangan di atas, taholah orang. bahwa ingat mati, ialah ingat 
akan hal sebelum mati dan hal sesudah mati. Sebab mati itu sendiri tidak 
lama 1 

Bilal geinbira akail mati, karena ingat akan hal yang aiC8n ditemuinya 
sesudah mati. 

Keadtzlu,l manusitz mengingat mati 

Tiga caranya orang mengingat mati : 

a. Ada yang tidak ingat sama sekali 
b. Ada yang ingat mati dengan kegentaran dan ketakutan 
e. Dan ada yang ingat dengan akal budi dan bikmat 

Yang Pertama: Orang inilah yang sangat merugi., karena tidak ingat 
kematian, tak terbayang-bayang dalam ftkirannya, seakan-akan telah tetap 
dalam otak bahwa mati itu tak ada. 

Orang ini tidak akan merasai hakikat mati sebelum menyaksikan sendiri. 
Orang ini baru <lapat mengingat mati larttaran mengi.ngat anak atau harta. 
Dia payah memikirkan bagaimanakah hartaku kelak, siapakah yang akan 
menjadt- suami · isteriku kalau aku wafat. Bagaimanakah jadinya anakku 
ka}au aku telah memitilp mata. Kalau mayat dipikul orang di hadapan 
rumalmya, dibacanya "lnna lillahi wa inga ilaihi raji'un" karerta sudah 
teradat demikian. Manusia begini bukan_ mengingat kematian untuk dirinya, 
tetapi memikirkan orang lilin. Ada .juga dia mengakti -ingat akan mati, 
cuma dengan mulutnya, tidak sejak dari hatinya. Dibawanya lengah saja 
--erasaan takut mati yang ada dalam batinnya. 

Yang Kedua: Orang yang senantiasa takut saja mengi.ngat mati, takut 
ak~ mati, takut kalau-kalau mati datang sehingga gemetar tilbuhnya dan 
berkunang-kunang penglihatan matanya. Dia ingat perkara ini kalau dia 
telah duduk seorang dirinya; termenung~menung. Sehingga lama-lama 
fikirannya morat-marit, pekeijaannya tak menentu lagi, pencemas, peng­
gigil, putus harap. Bagi orang begun nikmat tuhan jadi kecelakaan. Sebab 
tiap-tiap perniagaannya beruntung atau gajinya naik, anaknya bertambah, 
rumalmya indah dan lain-lain, semuanya menambah takutnya menghadapi 
mati. · 

Takut kena angin, karena angin itil menurut keterangan dokter membawa 
baksn penyakit. Takut bergaul dengan orang, karena barangkali orang itu 
ada menyimpan bibit t.b.c. kelak dibawa angin bertambah kembang-biak 
dan pindah pula ke dadanya sendiri, nanti mati. Ka<lang-kadang takut 
makan; kalau makanan itil tidak diperiksa dokter terlebih dahulJl, barang-

. kali beracun. Sultan AbdUl Hamid menggaji seorang tukang cicip (kinyam) 
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makaillll ylilg abn bagirida makaD.. Segala makanan yang akan baginda 
makan, harualah dirilakan oleh tukang clcip itu da4ulu. Akhimya tukang · 
cicip makiDIJl itu bya-raya lantaran· gajinya. Ia -tidak · mati kepa rac\lll, 
melainkan kemudian matinya dari pada sultan Abdul Hamid,· y,ang mati 
di tanah buangan . 

. Penyakit · demikian kalau dibiarkan, tidak ditangkis dengan kekuatan 
jiwa, atau kekuatan iman kepada Tuhan, akan membahayakan diri , yang 
pedu kepada rawatan dokter, mencurahkan uang beribu-ribu rupiah. Kalau 
dokter itu tidak ingat akan sumpah dan kemanusipn, orang yang seperti 
ini · boleh dijadikan permainan, penambah ·kekayaan pula bagi si dokter. 

Yang Ketiga: Orang yang ingat kematian dengan akal budi dan hikmat. 
Tak ubahnya dengan orang yang pergi naik haji ke Mekkah. Selama 8i 
dalam petjalanannya tidak lupa dia bahwa dia akan naik haji. Didalam 
petjalanan selalu dihafalnya manasik. Dicukupkannya ongkos, dilengkap­
karuiya bekal, jangan sampai hajinya kecewa. 

Yang demikian adalah lantaran dia yakin bahwa ingat mati rrienghapus-, 
kan angan-angan yang tak menentu, menghabiskan was-was. dan mengenang 
barang yang akan rnenghabiskan umur. Dari ingat akan kematian, manusia 
menjadi ~bar menerima bagian yang sedikit, tidak tama' akan harta benda · 
lebih diri mesti, dan tidak menolak berapapun diberi, tidak tercengang 
dan gamang jika harta itu .habis. lngat mati menyegerakan tobat. lngat 
mati menghindarkan perebutan hidup yang membawa khizit, khianat, 
loba dan tam.;l' . Ingat mati menghindarkan Ujub. lngat.mati menghindar· 
kan Takbur. Tiap-tiap sehari melangkah dalbl hidup, ingatlah mati sekali,. 

. supaya bekal kesana bertambah banyak di.Sediakan. Jangan sampai keja· 
dian, sedailg terlengah-lengah menl!hadapi yang lain, malaikat maut dabmg 

· liba-tiba. Sebab mati itu mungkin datang pada ~a9-tiap v,:aktu; 

Hendaklah laksana jurutulis kantor yang beres peketjaannya. Bersedia 
mernperlihatkan buku, walaupun apabDa tukang.periksa datang. 

/hwal manus111 seketika mati 
Keadaan manusia seketika mati, tiga macam. 

Pertama, memik.irkan bahwa kematian itu laksana suatu zaman bahagia, 
· melepaskannya dari pada perbudakan, sebab hidup itulah yang memper· 

budaknya. Sesungguhnya kehidupan manusia ini, walaupun sampai beribu 
tahun, masihsekejap mata saja dari cahaya kilat, setelah itu hilang kembali 
dan kemudian gelap. Orang ini tidak merasa berat meninggalkan. durua, 
hanyalah sekedar beberapa kekurangan yang belum terbayarkan olehnya 
kepada TuhiJilllya. Dia merasa . menyesal lantaran khicbnat kepada Tuhan 
dirasanya belum puas. Orang ini masih tama' juga hendak nieridekatk!lll diri 
kepada Tuhan sedikit lagi, masih loba kepada kesucian. · 

Orang bertanya kepada seorang Waliullah yang hendak meninggal dunia, 
mengapa dia kelihatan bersedih hati. Dia menjawab: "Saya agak sangsi, 
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· karena saya . baru akan menempuh suatu peljalanan yang belum pernah 
saya lihat, sampai sekarang dada saya berdebar, perkataan apakah kelak 
yang akail saya ucapkan di hadapan-Nya~. · 

Orang ini bukan takut mati, tetapi merasa belum cukup ibadatnya, 
merasa malu akan bertemu dengan Tuhan lantaran ingat akan kebesaran 
Tuhan. Dia hendak beribadat sedikit lagi, tetapi waktunya sudah habis 
dan ajal sudah datang. 

Seorang Waliullah yang lain berdo'a demikian: "Ilahi f Jika hamba me­
mohon hidup di dalam negeri mati, tandanya hamba benci hendak . ber­
temu dengan Engkau. Sebab Rasul-Mu sendiri pernah berkata: "Siapa 
yang ~gin hendak bertemu dengan Allah, maka Allah pun 'ingin hendak 
bertemu dimgan' dia. Siapa yang enggan. bertemu dengan Tuhannya, TUhan 
pun enggan hendak menemuinya !" 

8uat orang ini Tuhan men,r.ediakan sambutan yait» baik. Buat mereka 
matidialih narnanyajadi "Liqa ' - artinya "Pertemuan . . -

Kedua, orang-orang yang cupet pandangan, yang peljalanan hidupnya 
penuh dengan -kotoran; yang telah karam di dalam dunia; tersangkut ha- ' 
tiny a ke. dunia, sudah tak dapat dibongkar lagi, sehingga · kalau dia mening­
gal, hatinya masih tetap tersangkut. Orang ini me rasa bahwa hidup di dunia 
itulah yang pafing beruntung, dan takutmenghadapi hidup akhirat Memang 
orang yang begini lantaran telah kotor dalam kehidupan dunia, tersisih 
juga deljatnya dalam kehidupan akhirat. Dia telah lebih dahulu buta di 
dunia, sebab itu dia mesti buta pula di akhirat. 

Orang 'yang pertama tadi, adalah seorang hamba yang patuh, yang hila­
mana dipariggil oleh Tuhannya, dia bersegera datang dengan muka manis, 
dia . datang dengan sukacita dan senyum simpul. Dia . datang menghadap 
1\Vlan dengan Qalbin salim: Hati baik ! 

·Orang yang kedua, ialah hamba yang keras kepala, pulang kepada Tuhan 
dengan dada berdebar, sebab kesalahan amat banyak. Hendak lari juga 
tetapi tak dapat lagi, sebab temponya sudah cukup. Sebab itu, kedatangan­
nya kepada Tuhan terpaksa diikaf, sebagai orang yang bersalah, tak dapat 
mengangkat muka, kelu lidahnya, tak dapat menjawab segala pertanyaait. 

Alangkahjauh bedanya diantara kedua manusia ini. 

Hikmah .Rasulullah s.a.w. bertemu di dalam perkara mengantarkan mayat 
ke kubur, ~lbda beliau: "Lekas-lekas antarkan niayat kekuburnya. Sebab 

. · kalau dia orang saleh, supaya lekas dia bertemu · dengan pahalanya, dan 
kalau dia orang jahat, supaya jangan lama dia memberati di duniaini". 

Orang ketiga, di tengah-tengah diantara kedua deljat tadi. Yaitu yang 
tabu tipu-daya alam, tak te'rikat oleh alam, tetapi dia suka juga kepada 
alam itu, sebab tak dapat menahan hatinya. Orang ini, laksana orang yang 
kepayahan beljalan tengah malam dan mencari tempat berhenti. Tiba-tiba 
tertumbuk kepada sebuah rumah kosong di tepi jalan, yang di kiri kanannya 



rimba. Akan masuk ke-dalam merasa takut; akan diteruskan perj!ilanan 
takut pula. Lantaran terpaksa oleh keadaan dia masuk juga ke-rumah · 
kosong itu. Kalau orang ini sabar menunggu hari siang, tentu kelak dia 
akan menempuh jalannya juga dengan hilang ketakutiln. Tetapi kalau takut-
nya diperturutkannyot, itulah yang akan membinasakannya. . 

Tidaklah kita heran bahwa manusia arnat berat akan meninggalkan 
suatu barang yang biasa dipakainya. Berapa banyaknya orangyang enggan 
•• teninggalkan rutnah lama, pindah ke rumah baru, pauahal rumah baru itu 
agaknya lebih besar. Artak-anak menan~~ meninggalkan perut ibunya, 
padahal dia pindah dari lapangan sempit kepada alam luas, nanti kalau telah 
biasa dengan udara 3iam, diapun tak menangis lagi, -bahkan menangis pula 
kelak hila a~an meninggalkan alam itu. _ 

Moga-moga kita semuanya menjadi ummat yang berarti, yang redha akan 
Allah, dan Allah redha akan kita, sehingga selamat hidup kita di dunia dan 
akhirat. A m i n ! · · 

OBAT OJ)KACIT A 

Dukacita, ialah penyakit yang timbul lantaran terlanipau pantangan. 
Tetapi pantang itu mesti bertemu juga seiama kita hidup. lalah karena ke­
hilangan orang yang dikasihi atau barang yang disukai. Sebab timbill duka­
cita itu, kar~ma terlalu besar · sekali mementingkan keperluan jasmani, dan 
tidak terbatas syahwat, sehingga timbul kepercayaan b~wa barang yang 
dicintai itu · tidak bdleh berpisah-pisah sehtma-lamanya dari badan. Padahal 
kalau manusia telah tenteram hatinya, sehat ·badannya, dan cukup pula 
yang akan dimakan pagi dan petang, itulah orang yang sekaya-kayanya 
dan se8enang-senangnya. Kalau dukacita juga, tandanya kurarig akal dan 
kurang budi: Timbul penyakit .dukacita ialah lantaran meny[ dari keberun-­
tungan yang telah berlalu, atau takut menghadapi bahaya yang~ datang, 
atau karena memikirkan bahwa yang ada sekarang ini masih belum sem­
purna. 

Dukacita memikirkan yang telllh lalu. 

Kalau manusia berdukacita memikirkan keberuntungan, kekayaan dan 
kemuliaan yang telah lalu, kedukaannya itu tidak berfaedah sama sekali. 
Sebab segala kejadian yang telah lalu walaupun bagaimana meratapinya, 
tida!dah akan kemb~i. Sedan~ masa dua menit yang telah lalu, walau­
pun dikejar dengan me sin tetbang, , yang sekencang-kencangnya a tau yang 
melebihi kecepatan suara, tidaklah dapat dikejar. -Guria meratapi yang telah 
lalu, dia tak akan pulang, dan lantaran diratapi dia merusakkan . badan. 
Kedukaan yang begini timbwuya lantarap tiriak berkeyl!kinan b8hwa se­
gala isi alam ini asalnya tidak ada, kemudian itu ada dan 3khirnya akan 
lenyap. Kemuliaan, ketinwan, keinajuan kecintaan yang disayangi, anak 



dan isteri, harta benda; semuiiiya akan datang kepada kita dan akan pergi 
dari kita. Kalau tidak kita yang pergi lebih dahuh.i, tentu · mereka. Sebab 
kepergian itu berdahulu, berkemudian juga. 

- Mengobat dukacita ini tidak lain hanyalah dengan menjaga yang tinggal 
sekarang. Karena sernuanya ini, baik yang telah pergi dan hilang atau yang 
sedang ada, apalagi yang akan datang, semuanya itu nikmat. Jangan sampai 
lantaran meratapi nikmat yang hilang, kita lupa akan nikmat yang ada. 
Nanti yang ada itu setelah hilang diratapi pula: 

D8Iam ·pepatah ada tersebut: "Kalau ada jangan harap, kalau hilang 
janganlah cemas". 

Diwaktu nikmat membanjir, hendaklah syukuri, letakkan ditempatnya. 
Insaf bahwa barang ini hanyalah pinjaman. Jika ni'mat yang sangat dicit'ltai 
itu hari muda, gunakanlah kemudaan itu dengan baik, dan yakini masa 
muda itu tak lama. Kalau dia digunakan dengan baik, kelak kalau sampai 
tua, kita tidak menyesali kepergiannya lagi, melainkan tersenyum dan 
bangga bahwasanya semasa rituda dahulunya, badan ini telah berbuat 
baik. . 

Kalau nikmat yang membanjir itu harta benda, kekayaan dan keinuliaan, 
peliharalah pula dengan baik dan gunakan dengan baik. Jangan dilupakan 
bahwa dia akan pergi. Jangan hanya diingat . semasa saya kaya dahulunya. 
~gat pula yang.sebelum itu, yaitu: Semasa say a lahir dahulunya. 

Seketika Maharaja 1skandar Zulkamain akan menghembuskan nafasnya 
yang penghabisan, r.telah menaklukkan negeri-negeri Persia dan India, 
setelah dirasakannya bahwa telah sampai waktunya kembali ke akhirat, 
maka Maharaja yang muda bella itu mengumpulkan orang-orang besamya 
dan berkata: "Bilamana aku mangkat, letakkan mayatku dalam peti, lalukan 
b negeri Persi dan Mesir dan kesegenap jajahan yang telah aKu taklukkan. 
Dari · dalam peti itu hendaklah ulurkan kedua-belah tanganku yang kosong, 
supaya orang tahu bahwa Raja Iskandar yang maha kuasa, walau bagaimana 
kuasa sekalipun, namun .dia kembali ke akhirat dengan tangan kosong jua. 
Dan jika ibu dan ahli rumahku ·hendak meratapi mayatlc.u, janganlah dila­
rang mereka meratap, cuma surqh carl saja dua orang yang akan jadi te­
mannya, yaitu orang yang tidak akan mati selama-lamanya, dan orang yang 
ttdak pemah kematian. Kalau yang berdup itu telah ada, bolehlah mereka 
meratapi aku". · 

Dukllcitll11U!mikiTklm yang sekarang 

Kalail orang berdukacita memikirkan y~Utg sebring barangk.ali orang 
ini berdukaclt.l karenJi orang I~ dapat nikmat, dia tidak. Atau karena 
melarat hidu~ya, dan cita-ciianya yang senantiasa tak bemasil. Banuigkali 
dia kekurangan harta, kurang mulla. Barangkaij·juga dia tidak duduk sama 
mn~ tegak ~ tinggi dengan orang lain. Sebabnya maka orang ini 
berdukaci~ illah lantaran dia tak tah11 rahasia kehidupan dan dun'ia. 



. . 

Dia tidak tabu cluilia ini kandang tipuan. lni had disenyumkannya kita, 
besok ditangiskannya. Kalau heridak rnengobat penyaltit ini, janganlah 
diiJtgat tatkala Napoleon jadi Kaisar'saja, tetapi hendaklah diingat pula 
semasa dia mati di tanah pembu8f\&811 di pulau St. __ Helena. Kalau difikir­
kan sampai kesana, timbullah syukur dalam hati, mujurlah saya dalam 
keadaan yang begiiti. Secinta-cinta orang kepada seorang perempuan cantik, 
kalau difl.kirkannya akhir akibat perempwm .itu, akan kuranglah cintanya. 
Sebab rahasia dUilia ini g8njil sekali. Tiap-tiap kemuliaan mengandurtg racun, 
dan tiap~tiap kesengsaraan rnenganciung faedah. Manusia hidup . di dunia 
dianeam akan tiga perkara: Panah kejatuhan, panah penyakit dan panah 
kematian • 

. Lihatlah garis peljalanan dunia, peredaran politik tiap hari, lihat dan 
baca. Jangan dilihat dan dibaca sajcl, perhatikan pula akibatnya. Coba 
Jihat riegeri Austria di masa yang lalu menjadi . pusat K.erajaan Austria­
Hongaiia. Kemudian jadi Satu bagian· kecil dari Jermairia-Raya. Kemudian 
jadi kota .kecll yang miskin. Kekayaaimya hanya semata-mata sejarah. 
Lihat' pula negeri Jerman, menjadi Kerajaan yang kalah, kemudian. naik 
datl1l, kemudian . kalah pula. Demikian keadaan negeri, demikian pula 
raja-raja. Itulah hidup . . 

Kalau diperhatikan segala kejadian ini dengan seksama, ti<Wdah akan 
bedriba hati rnemikirkan kekurangan diri dan nasib, tidak pula akan ter­
cengang rnelihat kenaikan dan kejatuhap . orang lain, tldak harap lantaran 
dapat untung, tidak dia cemas lantaran beroleh rugi. . 

Janganlah rnenyangka, bahwa "hidup" itU hanya oornafas, hanya makan 
dan rninum. Carikan segala ikhtiar· untuk rnemperbariyak pengalaman dan 
ilmu dari edaran alam. Berjalanlah ke pasar-pasar, ke muka-muka kantor 
Bank. Lihatlah bagaimana seorang k~r payah-payah menghitung-hitung 
uang beijuta-juta tiap hari, sedang gajinya hanya 600 perak sebulan. Jangan 
pula lupa rnelihat anak kecil dan perempuan-perempuan tua yang duduk 
di muka Bank itu. Ulduk berlin dung · di cucuran a:tapnya, karena tidak 
mernpunyai rumah. Batasnya dengan tempat penyimpan uang beijuta-juta 
itu.hanya sebatas dinding, tetapi dia yang empunya. Coba periksai, apakah 
tuan yang menguasai Bank itu bersukacita dan gembira lantaran uang ba­
nyak '! Pernahkan tuan itu susah '! Pernah ! Dia rnenyusahkan uangnya 
yang banyak, dan perempuan dan anak kecil dan nenek tua yang duduk 
di muka Bank itu m:enyusahkan uang pembeli nasi tak ada. Cuma yang 
disusahkan yang berlain, derjat susah sama . . 

Semasa agama Islam mulai dibangkitkan, Rasulullah s.a.-w. meiarang 
sahabat-sahabatnya tiarah ke kuburan, takut kepercayaan dan i'tikad 
mereka akan rusak kembali, karena m~reka masih dekat dengan zaman 
jahiliyah. Tetapi setelah sampai ke Madinah, larangan itu beliau cabut buat 
kaum laki-laki, mereka telah dibolehkan ziarah ke kubur. Lantaran ziarah 
ke kubur rnenimbulkan ingatan kepada kematian. Tidak berapa lama ke-
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mudian, perempuan-perempuan diberi pula keizinan, untuk menjadi i'tibar: 

Ahli-ahli Tasauf banyak ziarah ke dekat-dekat penjara, ke rumah sakit, 
ke tempat-tempat orang rniskin yang melarat, bahkan mereka singkirkan 
mendekati istana-istana. · 

Apakah guna semua itu ? Ialah untuk menimbulkan. keinsafan bahwa 
kita tak boleh berdukacita atas kesusahan, dan tak boleh bergembira benar 
atas kemuliaan, karena dunia ini penuh rahasia. 

Dalam urusan kehidupan hendaklah menghadap · kepada ·orang yang 
lebih atas. Jangan terbalik, supayajangan hilang pedoman. 

ltul~ maka kerapkali hila ditanya seorang yang salah: Apa sebab engkau 
berbuat kesalahan ini ? Dia menjawab: Sedangkan tuan anu berbuat de­
rnikian. 

Dan jika ditanyai, mengapa engkau menghabiskan umur begini dalam 
hidupmu ? Dia menjawab: Sangat ingin hatiku hendak megah semacam si 
anu. 

Dukac{ta memikirkan yang akan datang 

Jika oran:~ berdukacita mernikirkan yang akan datang, tentu dia fikirkl!n 
satu dari du:t macam kejadian, yaitu yang mesti datang da? yang barangkali 
datang. -· -

Yang mesti datang sebagai 'mati dan tua, mustahil menolaknya. Hal itu ­
. tak usah diulang lagi. 

Kalau barang itu barangkali akan datang, padanya ada pula hams diseli-
diki. I 

Duka mengingat akan tua atau akan mati, adalah duka karena jahil: 

Kalau hal itu masih bisa ditolak, lebih baik jangan dihabiskan hari dalam 
berdukacita, tetapi telcis-Iekaslah sedi.akan segala usaha penolak yang di­
takuti itu. Kalau hanya berduka-duka saja, tentu dia datang juga, tandanya 
kita tidak ~percaya adanya kodrat dan iradat Allah. Disinilah perlunya 
persediaan "tawakkal" serahkan kejmtusan itu kepada Allah Ta'ala. 

Itulah maksud ayat Tuhan_: -
/ ... ~ , ,.,.., ""- . " 

g~~t;(J~I"< "~:ti1~ ~!~H:i ~.;..! : ... ~t,..'j~ _ 
#I" "" 41. ., , "(~ -,I Jt.r:J 6.:J'# ... , ....,., • ~· 

'h:~~/~\it:1;::1·"~.Ef.~ . : lht1f~~ ~,\it,"t:j 
~~ :Jr- '4.r~ ..... ~ ... i.T ... 4)., ~~ 

r ~< ,..,,,,., ,..,.,!. .. ~·-
.-<-r.n ~,d. -~Jf-~~J"~~~4U~C'Gl~ 

"Tiadalah menimpa suatu musibah di dalam bumi in~ atau di dalam 
dirimti sendiri, melainkan semuanya itu telah tertulis f/i dalam Kitab, . 
sebelum ia terjadi dahulunyfz. Semuanya itu bagi Allah mudah....saja. Supaya 
janganlah kamu se~ian berdukacita mengingat bafr!ng yang telah hilang 



dan jangan pula benu.kacita atas lxmmg yang dtztang keptldamu, .dan· ~Pah 
tidtzJc suka. kepizda tiap-tiap orang yang ~ombong dan membangkak¥zn diri". 

Orang sangat takut bahaya yang akan datang, karena hatinn;)ekat ke­
pada dunia dan $oinbong lantaran nikmat dunia. Dia tidak ingai ,kepada · 
pepatah : · , ,. 1 ., ,_· ' · 

. - ~~~~~6~~~~ sf~~s.?-)Jt4J'~t 
"Bukanlah malllm itu senantillsa berbuat · kebaikan kepadq. manusill. 

Tetapi kebaikan itu kelak a~n diikutinya dengan kesusahan ". · 

KEPEDIIiAN PENANGGUNGAN BA TIN 

Ada orang yang berkata, bahwa sukacita tidak akan didapat, kalau • 
batin masih merasa sakit dan pedih. Selarna kepedihaJ:t. itu masih ditartg­
gungkan, kegembiraan belum akan dikecap kelezatannya. Tiadalah orang 
akan merasa beruntung kalau dia rna~ menanggung kepedihan. 

Benarkah demikian ? 

Persaitgkaan itU salah, sebab orang yang bodoh, dungu, goblok, singkat 
flkiran dan yang gilapun, tidak· me'rasa sakit. dalam kegilaari, kedunguan 
dan kegoblokannya itu. Orang itu senang di dalam keadaannya . 

. Pada sua~ hari seoraAg Failasoof berjalan di suatu jalari yang ramai. 
Tiba-tiba se~g dia menekur-nekur memikirkan keadaan hidup manusia, 
dia tertumbuk kepadlt seorang tukang sapu jalan. 

"Hai, orang pengangguran ! Keija apa tuan di dunia ini, makanya tuan 
beijaian ·termangu-mangu ? Sehingga telah tertumbuk saya ke hi dung tum, 
tuan tidak sedikit juga sadar ?" Demikian pertanyaan tukang sapu jalan. 

"Saya seorang Failasoof, saya tem,angu ·memikirkan kehidupan Bartil 
Insan," jawab failasuf i tu. 

- "Kasihan ........ kasihan; ......•. ltulah hanya pekerjaan tuan ?" 

Si_failasuf kasihan melihat nasib tukang sapu, dan tukang sapu lebih 
kasihan melihat si failasu(. sebab biasanya, orang yang rtlengangkut 'mayat 
terta,wa bila bertemu Jlengan orang mengarak penganten. Dan orang yang 
mengarak penganten bersedih bila bertemu dengan orang membawa mayat. 

Orang gila merasa senar.g di dalam kegilaatmya. Orang bodoh kerap 
mencela orang pintar, sebab mereka pintar. Apakah·yang ·dikerjakan orang­
orang pintar itu, selalu berembuk, selalu mengarang, selalu bekerja keras, 
kataQya hendak membela tanah. air, membela bangsa dan lain-lain. Padahal . 
semuanya berpayah-payah, menghabiskan tempo dan umur. Lebih baik · 
sebagai 'kita ini saja, dapat hidup mengatur diri sendiri dan anak bini sudah 
cukup ....... . 

Orang yang bemasib demikian itu, adakah beruntung? 

Mereka tidak merasa sakit dan susah. 



Maka adakih bberuntunpn se._gai ymg meieb rasai itu yaD& mnti 
dicapai 'oleh · tiap-tiap manusia ? Adakah orang-orang yang berakal mem­
puilyai keinginan hendak· betnasib sebagai mereka? Kalau benar kegilaan 
itu aatu keberuntwl&an ? 

Tidak ada yang mau ! Alhamdulillah ! 
Kalau orang talc mau jadi bodoh, sebab orang bodoh kelihatan senang 

dilam kebodohannya, kalau orang tak berakal tak mau jadi orang gila, 
sebab orang gila ke1ihatan merdeka dalam kegilaannya, nyatalah bahwa 
keberuntunpn stjati itu didapat dengan kepedihan yang tiada terperikan. 
Sehingga beberapa Failasuf Islam bersoal-jawab, bllakah orang merasai 
kelezatan dalam hidupnya, sesudah kerjanya hasllkah, atau sebelumnya ? 

Berulang-ulang telah kita paparkan, bahwa orang yang beroleh bahagia, 
tidaklah luntur bahagianya lantaran kepedihan dan kesengsaraan yang alih­
betganti hilang satu timbul dua. Meskipun bagaimana besar sengsara bahaya, 
kengerian dan kepedihan, semuanya tidaklah membawa keluar dari bahagia. 
Sebab dia ada mempunylli perkakas yang paling teguh dan kl,lat, yaitu 
5abar dan tidak kehilangan akal. Bahkan kadang~kadang baru dirasainya 
kebahagi~ itu, sesudah menangkis segala sengsara. Tak ubahnya dengan 
orang pengisap candu, yang telah tabu bahwa. candu itu merusak badan, 
menghabiskan kesehatan, tetapi candu itu diisapnya juga, sebab yang 
diharapnya ialah kelezatan sesudah mengisap. Dia pingsao lantaran me­
rasai lezat; kian lama kekuatannya hilang dan tUlangnya lesu, namun dia 
ketnbalijuga mengisap. 

Jika tak senang telinga tuan mendengarkan misal orang mengisap candu, 
mari kita misalkan kepada seorang · perempuan yang melahirkan anak. 
Betapa sakit tanggungan yang dipikulnya sejak rnengandung sampai melahir­
kan, berapa takut dia akan hamil pula yang kedua dan yang ketiga. Tetapi 
pekik anak yang baru lahir, mengltilangkan segala kesakitan yang berbulan­
bulan itu. 

Mengapa kesakitan berbulan-bulan dihapuskan oleh tangis anak yang 
bam lahir ? Mengapa perempuan yang mandul, berobat kian kemari, men­
cari dukun sakti, minta obat supaya beroleh anak ? Tidakkah perempuan 
man.dul itu · tabu bagaimana kesakitan saudaranya yang beroleh anak ? Dia 
tabu, dia melihat seorang ibu bergantung ketempat tidur sehingga hampir 
roboh, lantaran kesakitan melahirkan. Dia dengan rintihannya seketika 
anak itu hendak keluar. P .:rempuan mandul tidak ingat itu, sebab dia 
ingin rnendengarkan tangis anak itu seketika dia mulai keluar. Dia ingin 
menyusukan, memangku dan menggendong pula. 

Demikianlah ingat akan Tuhan apablla telah berupa cinta. Rasanya 
lezat, melebihi lezat candu. Dia mabuk ! Mabuk dalam bercinta. 

Demikianlah orang yang merasa beruntung dengan barang yang hanya 
kecil saja, jika dibandingkan dengan. keberuntungan yang paling besar, 
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bahasfa Yllll abadi, yakni tut kepada ADah. 
· Budiman berkata~ Kalau ADah tak menjadikan ke~n~, dimanakah 
orang akan kenal kelezatan bahagia ? .Ka}au Tuhan tak menjadikan per­
hambaan din perbudakan, dimanakah akan ada keinginan hendak menge­
jarmerdeka? 

Memang kalau talc· ada keSakitan, orang talc ada keinginan me:tgejar 
kesenangan. 

Tidaklah tedalu bedebih-lebihilll, jika kita katakan bahwll sakit dan 
pedih adalah tangga menuju bahagia. 

Kesakitan. peiiu untuk orang yang hendak diinjeksi dan dioperasi. Kina 
yang pahit pedu bagi Ol'8Jl8 yang sakit malana. Dokter sengaja mencampur­
kan racun di dalam obat-obat, menumt resep takaran yang tentu, supaya 
obat itu ktiat .makannya. Demikianlah ADah menjatuhkan kepedihan itu 
kepada hamba-Nya. 

Seakan-akan Allah berkata: ''Telarilah obat ini hai hamba-Ku, supaya 
engkau lekas semb~ !" 

- pahit, yil Tuhanlal ....•... 
"Taharilah pahit, supaya engkau Iekas sembuh". 

Orang yang talc percaya diliindarkannya dan dikicuhnya merninum obat 
sehingga dia beroleh penyakit lebih berbahaya. Orang yang patuh dan ta'at, 
ditelannya juga walaupun paltit dan talc enak, sebab dia mengharap sembuh. 

Segala sengsara, kepedihan dan kesakitan, dijatuhkan Tuhan kepada 
hainba-Nya menurut talcaran penyakit dan ~ekuatan. jiwa si hamba, tidak . 
dilebih-lebihinya dan tidak dikurang-kuranginya. Ke-celakaan si hamba, 
adalah dari salah mereka sendiri, yang tidak mengikut betul-betul bunyi 
nasehat doktemya. 

Sakit dan pedih itu mesti ada. Bumi talc subur tanamannya jika tidak 
dihiku dahulu dengan bajak yang tajam, intan digosok baru timbul caha­
yanya. Emas dibakar baru dapat menjadi gelang. Bagi Insan, sakit dan 
pedih itulah yang menimbulkan fikiran baru, sakit dan pedih menimbulkan 
ikhtiar baru, sebab air mata saja tidaklah menolong dan meringankan 
tanggungan. -

Kepedihan menghidupkan kemauan yang telah mati. Bila kemauan telah 
hidup, umur manusia seakan-akan bertambah adanya. 

Kepedihan adalah bayang-bayang manusia, dia talc dapat menceraikan 
man~a selama-lamanya. Tidaklah berfaedah orang yang hendak menghi· 
langkan kesakitan dan kepedihan sebab .hilang ·dahulu manusia, baru hiiang 
kepedihan. Ja'far Sadik cucu Rasulullah s.a.w. berkata: "Barangsiapa 
mencari barang yang tidak dijadikail Allah di dunia ini, dan barang itu hanya 
di syurga saja, adalah menghabiskan umur dengan sia~sia". Apakah · barang 
itu '! Tanya orang kepada beliau. latah kesenangan. 
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Nabi bersa~da juga: "Tiap-tiap hari berganti, ma.ka kesakitan hari yang 
datang kemudiA., lebih hebat dari kesakitan yang datang pada hari yang 
dahulu". · 

. Kita letakkanlah sebentar, sakit dapat dihindarkan dari hidup, Maka 
,/ hidup yang tak mengandung pedih adalah, seakan-akan sambal yang tak 

bergaram. ltulah sebabnya, bangsa yang hina dan diperbudak, berusaha 
mencapai kemerdekaan. Kelak pada turunan yang ~datang di belakang 
kemerdekaan yang dicapai oleh nenek moyangnya itu ilisia-aakan, sebab 

. dia ,tidak. merasai bagaimana sakit mencapai kemerdekaan itil. Anai-anai 
(lelatU, . semut bersayap, laron dal(Ull bahasa Jawa): "Berilah aku izin men­
dekatimu hai lampu, aku ingin cahayamu yang terang benderang itu". 

"Sia-sia ..... semata-mata sia-sia permintaanmu. Sebab keinginanmu ttu 
mesti bertemu dengan bahaya" ..... Jawal> lampu. · 

1 _ · "Bahaya apakah gerangan i~, tuan hamba ?" 
~ :, "·"' "Di dalam peijalanan engkau akan bertemu dengan burung layang-

. ... ! l~)',~g. engkau dijadikannya mangsanya". . . . 
. , .:~. ~'Itu buk~n oahaya, tuanku, ltu adalah keberuntungan, mati dalam . 
. ,· ilie_nempuh dta-cita" . 

. · "Sia-sia, semata-mata sia;sia perbtiatanmu itu". 
· "Mengapa tuan katakan sia-sia orang yang mencintai cahay.a ...tuan ?" 

"Tidakkah engkau lihat, bangsamu telah jatuh tersungkur, mati bertim­
bun-timbun <q '.>awah naunganku, lantaran mencari cahayaku ?" 

"Itu bukan sia-sia, ya tuanku. ltu adalah keberuntungan. Kami datang 
dari temp at yang jauh-jauh · mencari cahaya karena kami tak tahan gelap. 
Karni datang ke dekatmu, berkeliling mencari cahaya. Biarlah kami mati 
lantaran panasnya cahaya itu, bagi kami kematian itulah kelezatan" . 

"Tidakkah kamu ngeri melihat bangkai yang bertimbun itu 7" 
"Biarlah bangkai bertimbun, ya tuanku. Bertimbun dan mati di bawah 

naungimmu. Kami cari cahayamu, setelah maksud kami basil, biarlah ke­
matian · datang, asal karni diridhakan datang". Maka bertimbunlah bangkai, 
sedang yang datang masih banyak, dan yang akan datang, masih dalam 
peijalanan. (Sya'ir dari seorang Shufi, memisalkan keinginan seorang Mu'­
rnin mencari Nur Tuhannya). 

HIKMAT 

Hikmat, :ortinya bgaksana. Y aitu keutamaan yang diberikan Allah kepada 
manusia, supaya dia dapat mertgendalikan syahwatnya dan kemarahan­
nya, jangan sampai melantur. Ahli hikmat dinamai orang Hakim, kata ba­
nyak Hukama. 

Luqman digelari Al-Hakim karena dia banyak sekilli menunjukkan 
kata-kata hikmat i~ kepada anaknya, yang dengan dia dapat llikendali­
kan akal budi menurut mestinya. 



Sebagai sifat-sifat yang lain-lain juga adalah hikmat itu berjalan di tengah~ 
tengah. Terlalu .ke atas, sehingga melebihi dari pada mesti, mendatangkan 
bahaya. Terlalu kurang hikmat, sehingga ke-bawah dari mesti, menda­
tangkan kerugian: 

Hikmat yang tela~!. amat berlebih dari mesti, tidak patut dinamai hikmat 
lagi, tetapi . bernama cerdik buruk. Cerdiknya bukan memberi manfaat, 
tetapi merugikllJ1 orang lain; mana yang tunduk dititinya, mana yang tinggj 
dipanjatnya. Cerdik buruk berisi senyum, tetapi di dalam senyuman ter-
simpan kedengkian : ' ' 

~; ' ~ 1. ... ........ :.••tl , ....... ~"''\"1:1 o ' u~ WI..J~ . .J JJ, . , .. . .. ' -~ -; 

"Bila engkau melihat singa mengeluarkan saingnya, jangan engkau 
sangka dia tersenyum ". 

Dan mulut keluar perkataan manis, bercampur santan dan tengguli, ' 
di dalam tersimpan ikhtiar mencari jalan menjatuhl<:an musuh, menganiaya 
dan merugikan. 

Yang di bawah sekali, tidak ada hikmatnya. latah orang goblok. Fikir­
annya tidak dapat lanjut dari barang yang ada .di mukanya. Dia tidak me- 1 

ngerti akibat. Kalatf datang seorang ahli tipu muslihat menepuk kuduknya, 
dan memberinya sebuah rokok lisong, dengan sebuah les yang harus diteken, 
padaltal les ·itu meminta persetujuannya untuk menyerahkan leher riya 
segera diikat, maka sambil menjentik-jentikkan abu-rokok itu, dia tidak 
keberatan mene~en -les itu. Pendeknya dijualnya negeri dan · bangsanya 
dengan sekali tepuk kuduk, atau sebuah rokok lisong. Di zaman sekarang 
dengan "amplop tertutup". A tau bentengnya dibocorkan, sebab orang 
masuk dari pir;ttu belakang, dari segi isterinya '~Nyonya Besar" yang tarnak 
akan perhiasan. 

Goblok adalah peqyakit, ada yang dari sebab tabiat, atau turunan; amat 
sukar sembuhnya. Adapun dari sebab musabab turunan atau tabiat itu, 
kata orang kadang-kadang bisa sembuh, kalau pada satu ketika ditimpa oleh · 
penyakit lain . Tetapi yang timbul lantaran kurang pengajaran dan pendi­
dikan dan kurang perg'lmlan, dapat dihilangkan dengan menempuh sebab­
sebabnya yang tersebut. Ada juga penyakit ini pada .orang pintar, tetapi 
tidak tahu harga diri, rendah gensi, kurang derjat 1 

Orang gila dapat dikenal dengan matanya, tetapi orang goblok dapat 
pula dikenal dari aksi dan buah tu turnya. Tinggi ruapnya dari botol~ya . 

. A dil 

Keadilan adalah perangai mulia dari akal p~ di, dari 'pada nafsu marah 
dan dari , pada syahwat._ Keadilan yang dimaksudkan- di sini, ialah kepan­
daian mencampurkan "garam" hidup, sehingga marah ada, syahwat ada 



I 
I 

dan akal budipun terpakai. Kita menjadi seorang ahli hikrnat dimana perlu, 
berjuang pada ketikilnya, mengha:dapi musuh pada waktunya. Memandang 
kematian ringan dan perkara kecil untuk mempertahankail kehormatan 
yang harus dibela. Dibalik i tu, menjadi seorang yang takut jika salah. 

Cabangnya ialah adil di dalam masyarakat, walaupun terhadap diri 
sendiri, adil pula di dalam melakukan siasat dan -musliha t. Adil di dalam 
budi pekerti ialah perangai 'iffah. Adil mengharuipi lawan ialah m~makai 
perangai syaja 'ah. Adil di dalam pergaulan ialah menghin<larkan lengah 
dan I alai. Adil · di dalam melakukan siasat masyarakat ialah menenggelamkan 
kepentingan diri sendiri ke dalam kepentingan bersama. · 

Zalim orang kepada dirmya jika pengecut atau terlalu berani. Zalim 
kepada dirinya jika pada waktu dia mesti tampil kemuka, dia mundur. 
Zalim kepada diri orang yang tidak pandai melihat perkisaran angin, tak 
berani menentang nasib yang tiba-tiba. Karena kadang-kadang datang 
suatu waktu yang tidak disangka-sangka, merendah sayap peruntungan 
dan kekajayaan kepada kepala kita, kalau tidak ditangkap seketika itu juga, 
dia terbang jauh-jauh dan tidak kembali lagi. Padahal kalau ditangkap se· 
gera, akan mengubah tarikh perjuangan hidup dan membawa ke padang 
yang lebih jaya. 

Habislah sehingga ini keterangan yang perlu berhubung dengan "penyakit­
Jiwa". 

156 



v 
HARTA BENDA DAN BAHAGIA 

Kekayaan 

Apakah hakikat kekayaan, dan apa hakikat kemiskinan '! 

Setelah payah Hukama · mencari apakah arti kekayaan yang sebenarnya, 
mereka telah mendapat keputusan,. yaitu: ,.Orang kaya ialah orang yang 
sedikit keperluannya". 

Jadi jangka turon naik kekayaan dan kemiskinan, ialah hajat dan ke­
perluan. Siapa yang paling sedikit keperluannya, itulah orang yang paling 
kaya dan siapa yang arriat banyak keperluan itulah orang yang miskin. 
Sebab itu orang yang paling kaya hanya seorang saja, yaitu Allah. Sebab 
Dia tidak berkehendak keperluan atau hajat. 

Raja-raja adalah orang yang paling miskin, karena keperluannya sangat 
banyak. Di dunia diikat oleh bermacam-macam aturan dan keperluan 
dan di akhirat akan dibuka pula perkaranya yang besar-besar, sebagaimana 
yang diterangkan oleh Saidina Abu Dakar yang telah kita salinkan dahulu 
dari pada ini. 

Milliuner banyak yang rniskin ! 

Pokok segala yang tersebut itu, pergantungannya ialah diri sendiri. 
Kalau orang hendak kaya, cukupkanlah apa yang ada, jangan beniafsu 
hendak ~lengong kepada kepunyaan orana lain, hadapkl:lfi saja muka di 
dalam taat kepada Allah, tenteramkan jiwa di dalam ·menghadapi alhayat. 
Kalau hendak rniskin, ingatlah segala ·yang teringat, kenanglah segala yang 
J>elum ada, hendaki ini dan ifu, hendaki ke rumah yang lebih cantik, ka­
.rena yang sekarang walaupun bagaimana cantiknya, belum juga cukup 
rasanya, sebab belum secantik rumah di anu, pa,dahal'rumah kita sc;ndiri, 
sudah titik air-liur orang lain melihatnya. Kalau dengan harta yang ada 
dalam tangan, kita ingln kaya, dalam sebentar waktu keinginan itu bisa 
tercapai, yaitu takaran hidup berdiri di atas kesederhanaan, sudah menaf­
kahkan harta pada barang· yang berfaedah apalagi di zaman kini, yang 
membanyakkan belanja orang sehari-hari itu bukanlah k~perluan yang 
penting. Yang membesarkan belanja kerapkali barang yang tak perlu, 
perhiasan yang berlebih-lebihan. Coba tekankan perasaan jiwa yang beron­
tak, ikat dengan taat kepada Ilahi dan belanjakan membela kebenaran, 
menegakkan keadilan, menolong fakir dan miskin. 

Kekayaan terbagi kepada dua, yaitu kekayaan hakiki dan kekayaan 
majazi. 

Kekayaan hakiki ialah mencukupkan apa yang ada, sudi menerima 
walaupun berlipat ganda beratus ribu milliun, sebab dia nikmat Tuhan. 
Dan tidak pula kecewa jik'a jumlahnya berkurang, sebab dia datang dari 
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sana dan akan kern bali ke sana. Jika kekayaan mellmpah kepada diri, 
walau bagaimana banyakr.ya , kita teringat bahwa gunanya ialah' untuk 
menyokong amal dan ibadat, iman, dan untuk meJ11bina keteguhan hati 
menyembah Tuhan. Harta tidak dicintai karena dia harta. Harta hanya di­
_cintai sebab dia 'pemberian Tuhan. Dipergunakan kepada yang berfaedah. 

Kekayaan majazi, menurut keoiasaan aturan hidup di zaman -sekarang 
ini, ialah menumpahkan cinta kepada harta-bendasemata-mata, yang me­
nyebabkan buta dari pertimbangan, sehingga hilang cinta ~epada yang 
lain, kepada bangsa dan ~ah-air, agama, Tuhan, bahkan Tuhan itu tidak 
dipercayai lagi. Hilang cinta kepada sega1a yang patut dicintai, bahkan 
kadang-kadang diri sendiri sudah lupa mencintainya. Sebab t~lah tertumpah 
kepada harta. Orang kaya ,..begini, dua bahaya mengancamnya, pertama 
peny~t bakhll, kedua penyakit boros dan royal, sombong dan takbur 
lupa bahwa manusia senantiasa diancam bahaya ngeri. 

Dia kaya-raya, sebab itu perlu kepada penjagaan, keperluannya kepada 
penjagaan menyebabkan dia miskin. Dia kaya-raya, peFlu berobat · kalau 
·sakit. Keperluannya kepada obat, satu dari tanda kemiskiflannya. Dia 
takut mati, keperluannya menangkis kematian, adalah tanda dari kemiskin­
an. Sebab itu, orang kaya yang majazi, ialah orang miskin yang h3kiki. 
Sebaliknya orang miskin majazi adalah kaya yang hakiki. 

Manakah perbedaan orang banyak harta dengan orang yang hanya ber­
baju yang lekat di tubuh itu saja ? 

- Orang yang banyak harta dan orang yang tidur di kaki lima, adakah 
berbeda perasaan sakit yang mereka tanggungkan? Adakah berbeda demain 
Y<tng mereka idapkan ? Tidak ... : .... walaupun orang kaya tidur di kasur 
tebal dan berselimut mahal, dan si P;tPa tidur beratapkan langit saja. . · 

Jadi tidaklah tidur di kasur itu dapat mengurangi penyakit. 

· Kematian datang 'menyerang seorang kaya yang sedang _berada di atas 
singgasana keemasan, dijaga oleh dayang-dayang yang banyak, · beratus­
ratus pe,ngawal berdiri di muka pintu. Kematianpun datang kepada seorang 
peminta-minta sehingga dia tersungkur di tepi jalim.· Si kaya dikafani orang 
dengan kain sutera, si miskin dikafani dengan pakaian yang lekat di badan­
nya. Si kaya dian tar ke kuburan oleh beribu-ribu orang. Si papa diantarkan · 
oleh kuli kota:praja yang memungut mayatnya. Keduanya sampai ke-ku­
buran, diperhentian besar yang tidak membedakan derjat orang. Setelah 
Sepuluh atau duapuluh hari di belakang hancurlah kafan sutera sebagai­
inana hancurnya pakaian yanglekat di badan si papa tadi . 

Kalau nyata bahwa h~uta tak dapat menangkis sakit; mimolak demam, 
tak dapat menghindarkan maut, nyatalah bahwa kesusahan yang menimpa 
orang kaya, serupa juga dengan yang menimpa orang miskin. 

Memang mahal pakaian yang dipakai oleh orang yang banyak harta 
tetapi sunggu~pun mahal, tidaklah juga dapat dipakainya lebih dari pada 



penutup tubuhnya, sebagaimana yang dipakai oleh si papa tadi. ~rbagai 
ragam makanait yang lezat cita, dimakan orang . yang banyak harta, tetapi 
bila perutnya telah kenyang, dia berhehti. Persis sebagaimana si papa yang 
hanya memakan nasi sebenggol-retak *), bila perutnya telah kenyang, 
berhenti pula. Kadang-kadang kiti lihat, lebih banyak keringat si papa 
keluar dan lehih "sunguk-sangak" dia menaikkan suapnya lantaran enak 
.makannya, daripadaerang banyak harta tadi. ·· .~ 

Bukan sedikit kedapatan orang kaya yang makan enak itu bosan karena 
keenakan. 

· Kerapkali sejarah mengatakan b~wa orang masyhur, yang telah men~ 
dapat kedudukan mulia, kepala dari perbuatan-perbuatan yang mengagum­
kan, atau ahli-ahli ilmu yang btlsar, ataupunpengarang~pengarang temama, 
ahli sya'ir, ahli seni, timbul dalam kalangan orang-orang,fakir dan melarat. 

Muhammad s.a.w. pengubah dunia yang besar itu, 2 bulan dalam kan­
dungan ibunya, ay3hnya meninggal dunia. Dan ketika dia berunmr 6 t3hun 
ibunya meninggal; umur. s· tahun nenek .yang mengasuhnya meninggal pula. 
Pusaka ayahnya hanya 5 ekor onta saja. Demikian juga dari pada· Nab!-Nabi 
yang sebelumnya. ' 

Orang-orang besar yang datang kemudian, pun demikian pula. 

Abdu~· Rahman Da'khil (Fatih) yang mendirikan Kerajaan Bani Umaiyhlt 
di Spanyol, hanya seorang pelarian politik. Salahuddin Al-Ayyubi pembela 
Pales tina, hanya seorang anak serdadu., Jbnu Sa'ad ·hanya ~seorang anak raja 
yang terbuang ke rumah Syekh Mubarak As-Sabah di Kuweit. Riza Syah 
Pahlevi, Raja Persia dalam usia 30 .tahun barulah pandai menulis dan mem-
~L • 

Imam Syafi'ie dalam Tarikh Islam, seorang anak yatim yang kuat hati 
hendak menuntut ilmu. Imam Malik, baru1ah di ~ari tuanya mengecap 
keenakan harta benda, setelah mendapat hadiah banyak dari raja-raja 
Bani Abbas. · · . 

~bdu~ Ula Alma'riy .• s~orang miskin di negerl Ma'arrah; yang buta sejak 
dan kectl. Orang gelan dia Abut Ula (ayJ!h . ketinggian) sebab filsafat dan 
sya'irnya yang indah. Namun itu dia juga kurang seiiang dengan gelaran 
Abul Ula; dj.a lebih suka· diberi gelar "Rahinul Mahbasain" (seorang yarig 
terkurung dalam dua penjara), penjara .kebutaannya dan penjara keme-
laratannya: _ 

' ...... ' 

Orang-orang besar ~ang de~ikian sukar seka}i tumbuh dari kalan~ 
orang kaya raya. Mesktpun ahlt filsafat mengakui juga b,ahwa orang-orang 
yan~ _banyak h.arta sanggup menambali pengajarannya sampai tinggi. Orang 
akut ttu, tetapt orang-orang begini ·h~ya dapat mengumpulkan yang telah. 

*) S~benggollengkap dan murah,lant;uan banyaknya perut bagai akan retak 
dibuatnya (Perkataan sebelum perang). .. ' . . 
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ditumbuhkan orang lain. Adapun mencipta batang ganjil yang bam, umum­
nya tidaklah sanggup. 

Sesungguhnya . hati yang tenteram dan ftkiran yang hening, memberi 
bekas yang nyata untuk kebahagiaari manusia, bahkan itulah bahagia sejati. 
Orang yang banyak harta, kerapkali amat dekat menghadapi bahaya, meski­
pun mereka sedikit sekali mengadukan .kesl!sahan harta kepada orang lain. 
Yang didapat oleh orang banyak harta biasanya hanya .tiga perkara, ma­
kanan dan minuman yang enak; mmah yang bagus, dan keamana-mana 
hendak pergi tidak terhalang. Cobalah masukkan jumlah yang keempat, 
tentu tak bisa lagi, karena yanglain itu bukan bagiannya . 

. Oleh karena makan yang tidak bermacam-macam itu boleh juga me­
ngenyangkan pemt. Oleh karena pakaian sepersalinan boleh juga penutup 
tubuh, dan menangkis udara dingin dan panas; oleh karena di pondok 
yang bumk dapat juga tidur enak, yang tak kurang keenakan itu dengan 
tidur di gedung indah. Oleh karena semuanya itu, nyatalah bahwa bukan 
fasal makanan, pakaian dan kediaman itu yang jadi pokok kebemntungan 
dan kehinaan, bahagia dan bahaya, ketenteraman dan kesusahan. 

Bukan harta yang sedikit i tu yang menyebabkan susah, bukan harta 
yang banyak yang menyebabkan gembira. Pokok gembira dan susah adalah 
jiwa yang gelisah a tau jiwa yang tenang dan damai ..... ! 

KEKUASAAN HARTA 

Seorang tuan yang mempunyai budak. Tuan itulah yang berkuasa atas­
nya, disuruh dan ditegahnya, dimarahi dan dihardiknya. Sekarang, seorang 
kaya menyimpan harta, dia menjadi milik dari si kaya sebagaimana budak 
milik bagi si tu~. Budak, adaiah seorang manusia, dan hartli hanya barang 
tak bemyawa. 

Adakah kita lihat si kaya dapat memerlntah hartanya sebagaimana si 
tuan memerintah budaknya ? Sebaliknya ! Banyak kita lihat hartalah 
yang memerintah si kaya, ia dipenjarakan oleh hartanyl!. Bukanlah si kaya 
yang berkuasa~ tetapi hartanya yang berkuasa atas·dirinya. 

Teori lama telah dikal~an oleh teori yang bam. Kepercayaan kolot 
telah dibasmi oleh kepercayaan moderen. Agama Tahyul telah digantikan 
oleh · agama Tauhid. Zaman sewenang-wenang telah berganti zaman demo­
krasi. Tetapi kuasa harta, yang telah timbul semenjak manusia diciptakan 
di dalam alam ini, bukanlah bertambah kurang, hanyalah bertambah lebih. 

Harta yang berkuasa. Dengan harta semuanya jadi. Inilah seman yang 
kita dengar. Hampir orang putus asa menghadapi perdamaian, ilmu dan 
budi, kesucian dan kesopanan. Sebab semuanya tidak melebihi kekuasaan 
harta. Si Fulan, yang dahulunya berkuasa, temama, termasyhur, diangkat 
dan dijunjung, bukan lantaran ilmunya, budinya dan sopannya, tetapi 
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lantaran hartanya. Bnamlf!a harta habis, lenganglah orang dari kiri-kanan­
nya. Hendak puji bertabur urailah. Sedang yang akan ditaburkan telah 
habis. -

Hal ini telah melekat di .akaJ, menyusup di fik.iran, telah sejillan dengan 
nafsu. Sebab itu manusia telah jatuh kepada perbudaan harta. Si fakir di­
perbudak oleh si kaya, si kaya diperbudak oleh hartanya. Kejahatannya, 
kebebalannya dan kekurangannya dilupaklijl orang. Si pencuri kecil di­
jebloskan ke penjara karena mencuri. Tukang korupsi bisa jadi menteri. . 

Harta benda inilah sekaran& yang telah menutup hati dari cahaya ke­
benaran. Dia telah menghambat langkah menuju gerbang kesucian, hingga 
orang tak ada lagi yang mencari hak, mencari kebenaran, . tetapi mencari 
harta. Sistem pergaulan hidup menyuruh demikian. "Bahagia" yang dicari 
itu, telah dicampur adukkan dengan memburu harta. Seorang-orang haus 
minum air asin. 

Segala yang ada dalam dunia ini, jika ditaksir lebih dari pada harganya, 
bukanlah mendatangkan laba, tetapi mendatangkan rugi. Laksana hidup 
bemafas dalam alam lantaran orang pandang dia lebih mahal dari pada 
harga yang sebenamya, maka diapun takut mati. Sehingga gentar menempuh 
bahaya. Kehidupan bemafas, singgah dalam alam d~nia ini, bukanlah 
ringan dan murah, remeh dan tidak ada 'harga. Dia ada harga, tetapi haFga­
nya tidak boleh ditawar lebih dari patutnya. Sebuah gerobak pengangkut 
sampah ada juga harganya, tetapi janganlah · ditawar sama dengan harga 
mobil lux. Sebuah perahu mahal, tetapi tidaklah semahal seb~ah kapal. 

Demikianlah harta benda. Harta benda memang mahal, tetapi orang 
telah menarokkan harganya lebih dari yang sepadan dengan diiinya. Me­
mang dengan harta kita dapat mencapai maksud, sebab itu harta kita kum­
imlkan. Tetapi telah kerap terlalu berle bih-le bihan, sehingga bukan saja 
harta disangka untuk mencapai maksud, malah menyimpan harta itu di­
pandang suatu kemulia~ paling besar, kemegahan yang tiada terperikan, 
alat kesombongan, alat kehormatan dan kemuliaan. Serungga dengan tidak 
merasa, k.ita telah berpaling dari mencapai bahagia yang sejati. Kita tidak 
ada niatan lagi hend~ menyisihkan kebenaran dari- kesalahan. _ Tidak . ada 
la_gi kemauan yang kuat, tidak ada lagi kemerdekaan berfik.ir dan menim­
bang, tegasnya kemerdekaan jiwa. Disini bertemulah. pepatah: "Barang 
siapa yang memandang bahwa maksudnya tidak akan tercapai kalau bu­
kan dengan pertolongan yang lain, maka tunduklah dia-kepada yang lain, 
dan musnahlah kemerdekaan dirinya." 

Manusia telah tersesat - kecuali orang yang telah dipeliharakan Allah 
mereka taksir harta lebih dari pada harganya yang sejati. 

Mereka lupa, bahwa emas sebesar gunung di tengah-tengah padang 
luas yang tidak didatangi manusia, tidakhih berharga sepeser buta. Tetapi 
sebuah uang talen emas di kota, lebih mahal dari pada emas sebesar gu-
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......, ltu. Sebuah uma ketip ditanpn UOIIRJ hartawan, tidak .ada harga~ 
aya, · tetlpi amat mahal ell tanpn seormg pap2. Ringgit di tJngan si pem­
borol. tlclaldah temahll rinssit di tangan si bakhil. Seorang pengembara 
Yllll tenph kehausan di padang belantara luas dan kekurangan air. walau~ 
pun cia membawa sesoni e,nu urai, tidaklah ada harganya dibandingkail 
denpn segelaa air yang sedang dicarinya. 

Deapn beberapa misal ini, nyatalah bahwa harta benda itu pada haki­
katnya harganya turon dan naik., membubung ke atas dan kadang-kadang 
jadi pair saja, hanya menurut hajat dan pemandangan manusia kepac:!anya. 
Pada haklkatnya semuanya tidak berharga; peti besi tak pedu dibawa ke 
kubur. Es tidak pedu dibawa ke Kutub. Sekarang ema tidak-perlu untuk 
musaftr yang kehausan di sahara. 

Seorang hartawan ditanyai orang, bagaimanakah perasaannya dengan 
hartanya yang banyak itu, adakah dia bahagia, ataukah dia bcrruntung ? 

Dia menjawab: Kalau dikatakan beruntung dan·bahagia lantaran banyak 
harta., maka susah mengurus harta lebih saya rasaklU'l dari mudahnya. 
Jika dengan harta itu dapat dicapai segala maksud, mak!l bertambah banyak 
harta, bertambah banyak dan lebih besar pula yang teringat dalam hati, 
sehingga selama-lamanya belum pemah cukup. 

Tetapi kalau yang dikatakan bahagia dan beruntung itu perasaan hati 
dan ketenterarnan jiwa, tidaklah lebih yang saya rasai dari yang dirasai 
orang lain. Sebab sudah nyata bahwa keberuntungan dan bahagia, rupanya. 
tak dapat dibeli dengan uang dan tak dapat pula dijual. · 

Orang bertanya pula kepadanya: Bagaimana perasaannya jika segala 
harta benda, perkakas dan keindahan telah dipunyainya. . 

Dia menjawab: Sebelum ada, merriang sangat keingman hati, setelah ada 
kita hendak menukar pula dengan yang baru, sebab yang lama telah usang. 
Meskipun suatu barang kita pandang indah dan kita ingini, bagi si penjual 
1empat kita rnembeli itq nyata benar bahwa barang itu tidak diingininya 
sedikit juga. Yang lebih diingininya ialah "harga" yang akan dibayarkan 
kepadanya. Bertambah lama biuangnya terletak di dalam kedainya, hati· 
nya bertambah susah. Kita sendiri bersenang hati bila barang itu telah 
pindah ketangan kita, si tukang jual bersenang hati pula bila barang itu 

- telah l~pas dari tangannya. 
Lantaran itu, nyatalah bahwa harga segala barang yang indah itu me­

nuru t tilikan dan keinginan kepa~ya. Padahal keinginan dan kesetujuan 
manusia itu tidak pula sama, malah berlain-lain. Kalau bukan berlain-lain 
tentu ragi dan corak kain tidak akan berlain-lain pula sebagai yang kita 
lihat. 

Mendengar keterangan orang hartawan itu juga, kita teringat kepada 
penyakit mobil yang menular dalarn kalangan orang-orang hartawan dan 
cabang atas. Mereka lihat mobil lux paling l:iaru, mereka bell. Setelah 6 
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bulan di belakang, keluar pula model baru. Maka model 6 bulan yang telah 
lalu itu ditukar, diganti~ ditukar, digantit sehingga dengan tidak diinsafmya, 
flkirannya hanya memperhatikan model mobil orang lain yang lebih barn, 

. dan lupa akan model mobilnya sendiri, dan lupa kepada urusan yang lain­
lain. 

Nyatalah bahwa barang yang indah itu, turun dan naiknya, mahal dan 
murahnya bergantung hanya semata-mata kepada peritatian orang yang 
mengingil)inya, bukanlah harta i tu berharga pada zatnya. Ada barang 
yang amat baru, tetapi murah; lanta,an orang menghendaki yang usang, 
sebagaimana barang perselin kuno dari Tiongkok dan Franko yang lama­
lama. Bertambah usang bertambah mahal harganya. 

Maka yang mimentukan harga harta, ialah keinginan kita sendiri. 

Keinginan, sekali lagi, k e i n g i n an • 

HARTA BAlK DAN BURUK 

· Sebagaimana manusia berkata, pangkal bahagia i8Iah harta · banyak. 
Kalau tidak berharta, kita .tidak beroleh bahagia. Dari bennula angan-angan 
yang begini telah kita patahkan. Angan-angan ini tidak diakui oleh agama, 

_ oleh aka1 yang sempuma dan oleh ilmu yang betUl, bahkan oleh panca­
inderapun tak diakui. Malahan yang paling banyak terjadi, bertambah 
banyak harta, · bertambah jauh dari keinsafan, bertambah sombong, ber­
tambah dekat kepada kesen~araan batin. Kadang-kadang harta itu men­
jadi jalan untuk membuat hubungan dengan setan. Kerapkali flkiran ma­
nusia diperdayakan oleh harta. Untuk mengumpul harta - sebab dengan 
harta orang merasa · beroleh bahagia - maka .segala jalan dilaluinya, segala 
kesulitan ditempuhnya, baik halal atau haram, baik jujur atau kencong. 
Di dalam membelanjakan harta, karena si kaya meriyangka segala mak­
sudnya akan tercapai, dilanggarnya garis kesopanan; garis adab dan budi. 
Dia tak peduli, sebab tidak ada orang lain yang akan berk~a menct:gah­
nya menurut singkanya. Oleh sebab itu kerapkali persangkaan akan beroleh 
bahagia dengan harta jadi cita-cita_ dan angan-angan saja. Bermain harta tak 
ubahnya dengan bermain judi, sekali menang dan 6 kali kalah. Lantaran 
menang yang sekali, orang lupa kekalahannya yang 6 kali, dipasangnyajuga 
dan ditaruhi juga. J?engan tidak disadarinya, dia harus pulang dengan tangan 
kosong.Yang banyak kejadian, setelah n:umusia melepaskan nafsunyadengan 
harta yang banyak, bukannya bahagia yang didapatnya, tetapi penyesalan, 
sesal yang selalu datang terlambat. Dia hendak mencapai bahagia dengan 
harta, tak ubahnya dengan menyiram api yang bemyala dengan bensin, 
~~ahkan tambah padJm, malahan tambah nyala. Atau sebagai O!ang yang 
kehausan, diminumnya air taut, usahkan lepas hausnya, · malah bertambah 
dahaga. 
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Berlomba memburu harta benda, memburu kesenangan, tetapi kesusahan 
yang didapatnya. Tenaga sia-sia, umur habis, fikiran tumpul, yang dapat 
hanya dedaknya. 

Mereka menganiaya badan, membunuh diri, mengorbankan tenaga dan 
usaha, sehingga terlalai mengingat Allah, setelah itu dibelanjakannya kepada 
yang tidak diridhai Tuhan. Kita kasihan kuli kontrak di kebun, bekerja 
setengah mati sebulan lamanya, gajinya 40 sen sehari. Ketika gajinya dite­
rimanya, setelah dipotong pajak dan pinjaman, uang lebihnya itu dibawa­
nya kemeja dadu. 

Kita kasihan melihat dia, padahal kuli kontrak hanyalah satu eontoh 
kecil dari pada nafsu manusia mengumpul harta. Orang kaya, Milliuneer 
pun tabiat mereka tidak berubah dari kelakuan kuli kebun itu. Berapa 
banyak uangnya yaqg telah berlonggok-longgok, berlebih-lebihan, mereka 
sudah bosan, laksana seorang penjual daging, yang tidak suka lagi memakan 
goreng ctaging, lantaran sudah muak. George Bernard Shaw, ahli fikir bangsa 
Irlandia yang masy!mr itu, telah memperkatakan hal ini dengan panj'ang 
Iebar. Dia katakan, kalali harwatan-hartawan, milliuneer yang besar-besar 
itu hendak merasai bahagia dengan harta benda yang telah melimpah­
limpah, lebih dia mencurahkannya kepada beramal, menyokong pekerjaan­
pekerjaan mulia. Tetapi mencurahkan menurut Shaw itu pada masa se­
karang, tak ubahnya dengan menitikkan air-mata ke-pasir, tidak dipedulikan 
orang, sebab kontrak Deli adalah suatu kaca bandingan dari milliuneer besar. 

Kekayaan demikian hanya jenjang celaka, bukan jenjang bahagia, seba­
gaimana kebanyakan disangka orang. Kekayaan yang tak bertujuan inilah 
yang dicela Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul, oleh Hukama dan Budiman, lebih 
baik tidak berharta dari pada berharta. Takut akan kekayaan yang tak tentu 
rebah tegaknya, inilah Rasulullah s.a.w. bermohon kepad-. Tuhan: "0, 
Tuhanku, hidupkanlah hamba dalam kemiskinan, matikan dalart_1 kemis­
kinan dan timbulkan dalam kalangan orang-orang yang miskin" . 

Hartawan yang beginilah yang dicela oleh seorang ahli Hikmat: "Alang­
kah celakanya orang kaya ! Badannya- tak pernah seTtang, istirahat tak 
memuaskan, siang malam berhati bimbang, takut harta susut. Raja-raja 
selalu mengintip, musuh-musuh selalu mengawasi, dan waris senantiasa me­
mohonkan Iekas mati" 

Sesungguhnya, menghargakan harta lebih dari pada inestinya, itulah 
pangkal kerusakan budi manusia, itulah pangkal beftambah bersimaharaja­
lela kemm1gkaran dan kejahatan; itulah yang menambah pengetahuan orang 
untuk memperhalus ilmu tipu 'muslihat, ilmu penjajah, ilmu menaklukkan, 
ilmu menjual s1 bodoh. Pandai sekali nenek moyang kita memilih perkataan 
"su-dagar" bagi orang· yang pin tar berjual-beli, sebab "su" artinya seribu, 
·dan ~'dagar" artinya tipu. Sebagaimana "sudara" artinya seribu cinta . 
. Kecintaari kepada harta, sehingga sampai menyembah harta, t~lah me­
nimbulkan agama sendiri, diluar dari agama Islam dan Keristen, dil'uar dari 
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agama Brahmana dan Budha, yaitu agama yang diwahyukan oleh harta 
itU sendiri, mana yang halal kata harta, walaupun haram kata agama, diikut 
orang juga wahyu harta, larangan harta itu juga yang dihentikan orang. 

Terbalikllil' aturan masyarakat lantaran harta, puji dan sanjung bisa dibeli 
dengan harta. Orang junjung tinggi seorang berharta lantaran hartanya, 
meskipun dia seorang pencuri halus, laksana tikus mencuri daging tumit 
orang yang tidur nyenyak tengah malam. Dihembusnya si.lpaya dingin, 
kemudian digigitnya, setelah terasa pedih oleh orang yang tidur itu, digo­
soknya dengan lidahnya dan dihembusnya pula, sehingga hilang pedih 
karena dihembus. Setelah orang yang kena gigit itu bangim pagi-pagi, 
dan dicobakannya menginjakkan kakinya ke tanah, bari.llah dia tahu bahwa 
dia kecurian. Dibalik itu, orang yang kaya budi, miskin uang, tidak ada har­
ganya dalam masyarakat. 

Wahai, celakanya masyarakat hari ini; anak kecilpun telah tahu memilih 
kuda-kudii dan kereta-kereta kecil yang bercat air emas. Tiap-tiap surat- · 
kabar keluar, penuh dengan pujian kepada orang kaya. Hingga dalam mesjid 
dan di dalam gereja, tempat orang berhartadisisihkan juga, walaupun disana 
sedang duduk ni.enghadap Tuhan. 

Perernpuan-perempuan lebih suka m~milih laki-laki yang menang lotre 
atau dapat warisan banyak. Walaupun sekolahnya tidak tammat, dari laki­
laki yang pelajarannya cukup, tetapi gaji keciL Orang lebih menghormati 
harta dari pada menghormati manusia, manusia itu akan ikut dihormati 
pula kal"au harta ada dirumahnya, dan kalim harta itu pindah ke-rumah 
orang lain, maka si penyimpan harta y;~ng bermula tadi, tidak dihormati lagi. 
Dunia kalau menghadapi seorang manusia, walaupun rupanya buruk, dipin­
'dahkannya kecantikan orang lain kepada orang yang dihadapinya itu. Dan. 
kalau dunia membelakangi orang pula, dicabutnya keindahan yang ada pada 
dirinya. 

Seorang ahli sya'ir membuat misal : 
"Orang yang telah menyimpan uang 2 dirham, telah bijak mulutnya . 

berkata-kata. 
Orangpun datang . berduyun-duyun kedekatnya; laittaran itu bukan 

buatan sombongnya. · 
Kalau dia berkata;orang$elalu meng-"ia"kan walaupun dusta. 
Tetapi'kalau sifakir yang risau berkata pula, orang selalu me-"nidak"kan, 

walaupun perkataan itu benar. 
. Kalau bukan. dirham itu yang meninggikan derjatnya, sepeserpun tak 
ada h~ganya· di muka bumi ini. · 

Dirham, dimana saja tempat tinggal, .mencantikkan muka dan menghe-
batkan roman. . · . 

Siapa yang heridak ~in lidahnya simpanlilh dirham;siapa yang htmdak 
menang di dalam peperangan, kuinJ?ulkanlah dirham". 
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Perebutan harta benda di dunia sekarang ini, yang bagi orang seorang 
menimbulkan loba dan bagi bangsa menimbulkan semangat Kapitalisme, 
inilah pangkal huru-hara dunia sekarang ini. lnilah pangkal penjajahan, 
perampasan ekonomi. Dan ini pulalah yang menimbulkan pertentangan 
kelas, diantara yang punya dengan yang tak punya. 

Barta dan tujuan baik 

Tetapi sebaliknya jika harta benda dipergunakan kepada kemestiannya, 
dinafkahkan rilenurut mesti dialah yang jadi tangga pertama menuju baha­
gia; yang erttpunya harta itu sendiri akan mengecap kelezatan, yang dia akan 
berkata ketika merasai kele2:.atan itu; syukur saya ada harta, d~ngan dia 
saya Iekas tahu kelezatan ini. Atas dasar yang begini, kita disuruh Allah 

mencari harta : .. , • ~,_" I"'C'f ~.. .f. , 
J!.?J~' '.5 ~-..:.; tl..:.=ti· ., ~; ~"""-"~ 

"Berjalanlah di atas dat~n bumi, makanlah rezekinya ". 
Kata Ibnu Umar: "Berusahalah di dunia, seakan-akan engkau akan hi­

dup selama-lamanya, dan berusaha pulalah untuk akhirat seakan-akan 
engkau akan mati besok., 

Atas dasar inilah perkataan Nabi : 

-.:: • 11 • I I ,(·~-: ~ -" ~ ~ ~~~_,_ O~J ~ ~_,..;~ry• j}t;l( 
. I 

"Hampir-hampirlah fakir itu mewariskan kafir ". 

Seoran~ Hukama ditanyai orang: "Mengapa tuan mengumpulkan harta 
pula'!" · 

Beliau menjawab: "Untuk menjaga derjat kehormatan, untuk }ienunai­
kan kewajiban, untuk menghindarkan meminta-rninta . dan meminjam. 
Kalau kita kurang harta·, orang kurang percaya kepada kita, kurang men­
dapat kepercayaan kurang mendapat,perhatian, harga kita jatuh. 

Ahli sya'ir berkata : 

\~.,. , ~~,~---:-~,i .fir ... 
~.1~~ , ~v-' c_:J 

"Aiangkah indahnya kalau ber~mpul agama dan dunia. pada seseorang, 
dan alangkah ~ngsaranya pilla, kalau berkumpul kekajirah dan kemiskinan ~· 

# 

Simpul kata: Nyatalah harta benda boleh dihadapkan kepada haluan 
jahat, dan boleh pUla dihadapkan kepada haluan baik. Kemudinya pegang 
ditangan sendiri. Sebab itu haruslah awas menjaga dasar bermwa, yaitu 
jangan dilebihi harta dari pada harpnya yang sebenamya. 

Jiarta ialah perkakas untuk pelepaskan angan-angan, pencapai cita­
cita. Alat yang berguna itu selama-lamanya berguna, tetapi jangan dipergu-
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nakan kepada yang· tidak pasangannya. Dia mahal, tetapi lantaran mahalnya 
sekali-kali jangan lupa bahwa kehonnatafi diri, kemuliaan agama, keri­
dhaan Allah, ketinggian budi; Jebih mahal semuanya itu dari. harta. Hartl 
untuk pengangkat derjat, bukan derjat yang mengangkat harta. 

J. -~ .. ~ ~ ~'ja, ':'=--~ u .lJ' • ... ,;tA' , ... " {£.jUf ~~ ... L- .... ~~ ~~ 
;'Barga luuta sebelum dibe/aniakan tidak berubah-dengan h.arga pasit 

setelah dibelanjakan baru ada faedahnya" · 

Kemudian, ,kebangsawanan dan · ketinggian bukanlah lantaran banyak 
menyiinpan harta, atw banyak barang; kemudian ialah pada pendidikan 
budi, pada ~esopanan tinggi. Janganlah tertarik dengan bujuk cumbu ma­
syarakat rendah, tetapi ikuUah_ perkataan Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul, 
Ulama dan Htikama: ., ........ . Sebab harta pahit meninggal 

Ingatlah kecanggungan orang yang kaya lantaran mencatut di zaman 
perang, di zaman bodoh. Dia serba canggung dalam masyarakat sopan. 
Rupanya penghargaan masyarakat tidaklah dapat dibeli. · 

KEWAJIBAN TElUiADAP HARTA 

Sekarang mengertilah kita ·bahwasanya harta benda ada kebaikan dan 
ada keburukannya. Di dalam jeni$ harta itu ada obat, ada racun. Tak ber­
ub;lh keadaannya dengan ular, ada menaruh bisa dan ada menaruh obat. 
Orang yang ahli, dapatlah ditangkapnya ular itu dan dikeluarkannya obat 
yang terkandung di dalam badannya. Tetapi orang yang dungu, ular itu 
akan rnemalut dan menggigit badumya. 

Sup.aya dapatlah kiranya m~usia tersingkir dari bahaya harta, clan dapat 
mengec:ap faedah harta, hendaklah diatUr betul jal~ masuk dan jalan ke- · 
luamya, serta .kernestian-kemestian yang perlu dicukupkan dengan harta. 

Harp hlll'tll dan marta bat harta 

Tiga rukun yang perlu uptuk hidup : 

a. Nafsiyah, kebatinan 
b. Badaniyah, tubuh 

c. K~perluan dati luar (sebagai tempat Qllggal, pakaian dan lain-lain) 

Dinar dan dirham, rupiah dan ringgit;· adalah tennasuk keperluan luaran 
.itu di dalam kehidupao. · . 

Ilmu pengetahuan dan budi pekerti adalab membentuk batin, kebatihan 
mempengaruhi badan kasar. badan kasar memperbtJ,dak malcanan dan 
minurnan, minuman dan makanan memperbudak uang. Diri perlu kepada 
badan, badan perlu makan minumdan-pakaian, p~an perlu dihasilkan de-
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ngan uang. Makan dan minum ialah untuk pengekalkan hidup badan me­
nunggu ajalnya. Dan pada tubuh y-ang sehat, cukup makan dan minum itu; 
tergantung kesehatan jiwa (batin).Jngatlah pengaruh vitamin bagi kesehatan 
tubuh dan kesehatan berfikir. Kalau diingat segala susun dan tertib ini, 
insaflah kita akan kemuliaan diri Oiwa, batin). Tahulah kita bahwa harta 
benda adalah tingkat langkah yang pertama, dan kesempurnaan jiwa adalah 
tujuan yang akhir. Maka harta benda, uang dan kekayaan yang dicari tidak 
lain ialah untuk ko~mpurnaan jiwa, bukan untuk kesempurnaan harta itu 
sendiri. Tidaklah kita mau nwnghentikan himmah dan cita-cita sehingga 
harta Jtu saja. Itulah sebab Allah ta'al:t .berkata : 

. ~ ..... ·~"" :1\.t •"'! >S·"' 1- ~"'-~ J.J "' ~ \\.(\ ... IJ'.J ~ ... . 
"Sebenar-benamya harta bendamu dan IIIUlk pinakma, adaloh fitnah" 

Fitnah, sebab disana kita bertemu jalan dua bersimpang; naik a tau jatuh. 

Maka banyaklah orang yang berfitnah di tengah jalan di dalam mencapai 
tujuannya, tidak lagi kesempurnaan jiwa yang dicarinya, tetapi kesempur­
naan bilangan harti. Hingga jiwanya kasar. 

Dan, jiwa bisa murni, tali kehidupan panjang, uj1,mgnya hanya elmaut 
saja. Walaupun tubuh. hancur dikandung tanah tetapi lantaran harta yang 
banyak dan berfaedah, anak turunan yang banyak dan berjasa, dipanjangkan 
Allah sebu tannya : ., _ _ _,.~:r.- . 

~ .... _:j\ ·.l,· .• , "' .. ,.'J -s y.; .J¥~ 

"Dipanjangkan umunnu dengan harta dan trirunan" 

Kata Rasulullah s.a.w. kepada Amr bin ASh seketika dia mulai memeluk 
agama Islam, bahwa harta benda yang saleh, berguna selcali U!.tuk laki-laki 
yang saleh. 

Kalau orang takut rugi, janganlah sampai lalai oleh harta. Kalau orang 
tidak mau jatuh derjat'.jangaruah lalai oleh anak. Bukankah ini terballk ? 

BUkan terbalik, tetapi hal yang sebenar-benarnya, sebab Allah bersabda: 

-~s;;~~0'·p~_;1~j*~91P~~~~~l!I~ 
"' ~ (f.,~,~,_ ........ ' 

-- 4\,:,~l:.ll • .:;.,.r;~t ~ :~\;~,; 

"Wahai orang-orang yang perCil)'a. janganlah melalaikan akan kamu 
hllrta bendiuru..•, dan jangan IIIUlk 'pinakmu dlui-pad.a mengingat·_ Tuhan. 
~ yang berbr.uzt demikipa -~. itulah orang yang rugi sekali''. 
(A I Muna/iquil ayat 9 ). 

ffl3lt akan Tuhan (zikrullah) adalah suatu keuntungan yang -«ada ter­
rtilai. Jika orang Iatai akan zikruUah'lantaran anak dan harta, ·dia akan rugi. 
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Hmya dapat mengumpul harta, tetapi tak kenai kelezatan yang lebih 
dari pada itu. Banyak orang yang kurang hartanya, tetapi dia beruntung. 
Sebab tak putus dengan Tuhan. 

ltulah sebabnya Tuhan menanyakan di dalam Qur'an, siapakah di:mtara 
kamu yang suka berlaba pemiagaannya dan berun tung jualanny;t.? 

. Seorang yang hidup miskin, kalau datang orang memberi ingat kepada­
nya, bahwa sekarang terbuka satu pintu penc.aharian yang bisa membawa 
untung banyak, akan segera dia datang kesana, walaupun badan akan payah. 
Bilu payah hari ini - katanya - sebab nanti akan berbalas dengan Iaba 
berlipat ganda. Demikianlah perhatian orang kepadll harta benda. Sekarang 
terdapat suatu "adpertensi" pemiagaan yang tidak pemah mengalami rugi, 
beruntung terus. Adpertenti itu tertulis dalam Qur'an, Tuhan berfirman : 

I '" .,,1 / , .,, . ~/. ~ u ""'" .lUL < ~ c." ..JI tfi': ''-" :; ..... ~ ....... ,.,. .,, u 
., ),_,.J.J., ;.__,__,...J'·r:. '-! ~~:.; .~ _,~ 
·~:L q,~.~-:..'.,~·~-' ~ .. ~.:.:{;~,.,.,, :. , ... ., ~ -: " (~"' 
~~ ... ~ .,~ ... ~ ~\t~~Jv-'~l.:lf.J . , , , ., 

. \\-'·...&,at\ .~p 
"Sukilkah kamu Aku tunjukkan suatu pemiagaan yang dapat melepas­

kan kamu dari pada azab yang sakit ? " 
"Pemiagaan itu iakzh percaya akan Tuhan dan Rasul-Nya, serta sudi 

berkorban pada jalan AOah dengan hartamu dan dirimu: Itulaliyang sebaik-
baik bagi.kamu jikalau kamu tahu ". (As Shafayat 10 - 11). · 

Iman dan memperjuangkan iman ! Dengan harta dan jiwa. lnilah pernia­
gaan yang beruntung terus. Tak pemah mengenal rugi. 

Tetapi kalau tiada tahu rahasia itu, orang enggan menempuhnya. Orang 
lebih suka beroleh untung yang nampak di hati. Oleh sebab itu, haruslah 
kita mensucikan batin, sehingga Nur ilmu yang dikatakan Tuhan itu dapat 
memancar:~an ke.dalam kalbu sanubari kita. Sehingga kita dapat merasai 
kelezatan zikrullah, iman dan kepercayaan, bukan ·kelezatan yang kita 
rasai sekarang ini, yang kita di dalamnya bagai kat~ di bawah tempurung 
layaknya. Sangka kita ini sudah langit ! 

Kita .sangka dunia inilah tempat kekayaan, dibalik ini tidak ada lagi, 
sehingga kita terikat di dalarnnya, hati kita terhunjam kesana, kita hidup 
bagai menghesta kain sarung, berputar di sana kedisana juga. Pangkat tak 
dapat naik, harta banyak hati susah. Semasa miskin susah lantaran miskin, 
setelah kaya susah lantaran kaya. Sebab hanya badan kasar yang kaya, 
bukan kebatinan yang kaya. Tak ubahny;1 orang yang memburu keduniaan 
dengan pernbangunan sebucih kapal menuju sebuah pelabuhan yang aman, 
bernama akhirat, datang dari alam yang tak dikenal. 

Di tengah pelajaran itu, kapal berhenti pada sebuah pulau bernama 
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"dunia", beristirahat untuk mencukupkan keperluan-keperluan kecil untuk 
bekal menempuh pelabuhan "bahagia raya" itu. Rumput dalam pulau 
itu indah-indah, isinya dari pasir yang ganjil-ganjil laksana pualam, tetapi 
belum pualam sejati, sebab pualam sejati tak ada di pulau di tengah lautan, 
hanyalah di tanah besar, jua. Nakhoda kapal memberi izin segala penum­
pang turun ke-bawah beristirahat, melihat-lihiit, tetapi jangan !alai hila 
datang panggilan hendak meneruskan pelayaran. Setengah orang, diikutnya 
perintah nakhoda itu, dia turun ke-daratan, mengambil barang-barang se­
kedar yang berguna, tidak m_embuang-buang tempo, setelah selesai diapun 
kembali ke-kapal. Setengahnya lagi terpedaya dan terlambat naik, sehingga 
tempat duduknya telah digantikan orang lain. Adapun sebagian pula, dan 
inilah yang terbesar, lalai dan lengah, teperdaya, lupa bahwa perjalanannya 
masih jauh. Tertarik dia dengan keindahan yang ada di pulau itu, sehingga 
disangkanya tidak ada lagi keindahan dan kecantikan sesudah itu. Telah 
berkali-kali lonceng berbunyi menyuruh naik ke-kapal, dia masih acuh 
tak acuh. Tiba-tiba, datang masa dan waktunya, tidak ta'khir, takdim, 
kapal membongkar sauhnya dan mereka tertinggal dalam pulau itu. Mereka 
berjalan ke kiri dan ke-kanan, barulah mereka insaf bahwa yang didiaminya 
sekarang ialab pulau yang dilingkungi air semata-mata. Mereka menyes~, 
padahal sesal tak berguna lagi . Kapal itu kian jauh,, waktunya mesti ber­
jalan, tak dapat dipanggil kembali lagi. 

Misal ini telah diperbuat oleh Imam Ghazali. 

Mereka menyesal, meraung, memekik, menjerit, menyeru-nyeru meminta 
dijemput kern bali. Percuma! Ada yang berseru ; 

? ... , ~ ~-:-- ........ 
'- · {.~I ··~~\: y ...... ~ 

"Wahai, mengapa saya tak jadi tanah soja dahulunya ". · 
,.. ""' """"' ~ , , ,. , """' ., fll ""' """'. '-'~ 

~'\.-'f" Ull' . ~ .... UJ.;~~ .ql:~~~~ 
"Tidak menolong hartaku kepadaku, kekuasaanku pun telah membina-

sakan dir(ku ". , 

. olv-)1. £us:·,;~!.1~t.:~~t£ 
"Wahai .sesalku, atas kelalaian dan kesia-siaan diriku di de kat Tuhanku ". 

Orang titfak ada lagi akan jadi ternan, kapal lain tak ada pula. Sesal 
tumbuh, sadar datang, insaf ter<\Sa. Haripun malamlah, maka ular-ular da,n 
kala, lipan dan ulat-ulat yang berbisa bangunlah dari sarangnya, pergi me­
ngejar dan hendak menggigitnya. Ular dan kala, lipan dan ulat yang berbisa 
datang, bertambah lama bertambah banyak, mengancam jiwa raga sendiri. 

. l~ulah se~abnya Saidina Ibrahim Khaliullah bermohon kepada Jlahi, de­
mikian bunymya : 
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"Y t1 ~lumku, jtlUhlcanltlh kinm)ltl 11klm daku dtm ~-tunuumku di;rl 
fJlJd4-.penyembtlh berlullll ". 

· Kata sebagian ahli tafsir bukanlah berhala-bemala bias& 1tu yang ~ak­
·sudkan di sint Karena meskipuq · tak dimohonkan, nainun menyembah 
berhala itu, telah jadi pantang dari Nabi Ibrahim dan semua Nabi-Nabi. 
Seorang Nabi pun tak ada yang memohOnlcan terhin~ dari menyembah 
berhala biasa, sebab yang denrikian menunjukkan kelemahan dan belum · 
tetap keyakinan. Ahli tafsir .berkata ba..'lwasanya "ashnam" atau. berhala di 

. sini, ialah dinar dan dirham, ru~ah dan ringgit. Yang bahayanya lebih besar 
dari berhala biasa. ltulah sebab Nabi Ibrahim bermohon terlepas dari ikat­
annya. Beliau bersabda: Penyembah berhala biasa, Iekas dinamai oring 
"musyrik" dan "kafir" tetapi penyembah berhala uang, kerapkali disembah 
dan di Tuh~an orang pula. Menjadi' fakir musyrik yang tidak sadar . .. · 

Saidina Ali kerapkali munajat tengah malim seorang dirinya seraya 
berseru: 

"Hai yang putih-putih (perak), pergilab perdayakan orang lain, tinggal-
kan saya! . 

Hai yang putih-putih -(perak), petgilah perdayakan orang lain; tinggal- · 
kan saya !" · 

Dengan terang dan nyata Nabi Muhammad s.a.w. mengatakan, bahwa 
orang yang diperdayakan harta benda; adalah budak, tegasnya menyembah 
akan harta. 

"Celtlka orting y11ng diperbud4k dinar, celaka yang diperbud4k dirham, 
talc lepas lagi. Biltl jatuh ke dalam cengkeram~~n dinar dtm dirham, tali s~~ni­
gup lagi melepaskan diri"._ 

SUMBER. HARTA 

Barta adalah dari dua sumber : 

a. Dari pencaharian sendiri · _ 
b. Diterima dengan tiba:.tiba, sebagai disedekahi orang, a tau beroleh warisan 

a tau mendapat dengan tidak disangka-sangka. 

Harta pencahariari yang diusahakan, dipercbpat dllri dua sumber pula, 
halal atau haram. Kalau nyata bahwa barang itu halal~ ambillah. Tetapi 
kalau haram, jangan didekati sekali-kali, sebelum terbiasa. Sebab kalau 
telah terbiasa memakan harta yang haram, amatlah sukar merubahnya, 
yang menyebabkan budi pekerti rusak binasa~ Kalau.amat sukar menuntut 
yang· sebenar-benar halal, sebagai pada masa sekarang, melainkan dengan 

. susah payah, ambillah yan~ paling ringan haramnya, dan yang paling banyak 

halalnya. Sebab yang haram boleh jadi rukhsah ( dibolehkan), kalau memang 
nyata tidak ada lagi lain jalan. Tetapi ikhtiar tidak boleh diputuskan. · 
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· Pedomannya ialah hati santibari yang bersih. ·untuk keberslhan ·hati 
jangan·puius hubtingan denganTuhan. . . . -.. . . . 

Setelah dijaga hati-hati sumber harta ~tida yang tdc~n mas.uk ke dalam 
perbendaharaan, hendaklah jaga pula kemana hatta itu dikeluarkan. Menaf­
kahkan harta tidak semuanya terpuji dantidak semua tercela.Yang terpuji 
ialah harta yang dinafkahkan dengan adil dan menurut aturan yang tentu, 
sebagaimana rrienafkahkan kepada sedekah yang perlu, a tate memberi .be­
lanja ·anak isteri menurut mestinya . .A tau memandang bahwa harta benda 
yang. ada itu, bukanlah buat keperluan 'dil ' sendiri, tetapi untuk keperluan 
sesama manusia. 

Y !lOg tercela ialah :. 

a. Terlalu berlebih-lebihaq 

b. Terlalu berkurang-kurangan . , 
Terlalu . berlebih-lebihan ialah orang yang_..berbelanja lebih dari pengha- • 

silan, sehingga tidak sepadan dengan kekuatan dirinyo melupakan yang 
lebih penting lantaran memperturutkan nafsu mencari yang tidak penting. 
Suasana sekeliling menyebabkan orang di zaman sekaraog jatuh hancur 
lant;uan berlebih-lel;lihan. · , ·· 

Terla:lu berkurang-kurang, ialah tidak mau menafkahkan harta pada yang 
mesti atau mengurangi dari yang perlu; 

. ' 
Penyakit berlebih-lebihan itu terjadi pacta' orang yar~ g tinggal di ,kota 

pada masa ini. Sebab ke'banyakan ·bukan orang laki-laki yang menyimpan 
_uang, tetapi gaji dan pen~asilan yang diterimanya, diserahkannya kepada 
isterinya. Setengah orang peretnpuan kalau · mula-mula dipercayai, bukan 
main teguhnya memegang kepercayaan.·· Akhirnya, jika hendak membeli 
dasi, tali sepatu, kancing baju, tidaklah ber~uasa si laki-laki !agi, mesti me­
minta dahulu kepada isteri , Oleh si isteri tadi, bukanlah uang tidak berlebih, 
bahkan banyak tersimpan, ialah untuk penambah ,bilangan baju pula, baju 
sutera, ragi yang barn, peniti berlian dan seterusnya. Kalau hal ini ditegur, 
kaum perempuan akan menjawab: Derjat kami mesti disamakan dengan 
laki-laki, kami meminta hak sam a rata, sekarang zaman gerakan perempuan 
meminta persamaan hak-hak dengan laki-laki (Vrouwen Emancipatie). 

Ada lagi yang berkata: Kita sekararig mesti melagak m,enurut gelombang 
"International Minded" . Dalam ekonomi rakyat yang n\asih morat-m~rit 
ini, hidup berlebih-lebihan adalah menimbulkan benci dan dengki. lni bukan 
international minded, tetapi kehancuran ·dan kecurangan . 

Kita kembllli kepada pembagian manusia menghadapi harta. 

Sebagian karam di dalam dunia, dikaramkan oleh bilangan harta, tidak 
insaf akan hari tua, tidak insaf akan hari akhirat, sehingga hartany\. tidak . 
dijadikanny~ bekal untuk menempuh negeri yang wajib ditempull -.j tu. 
Ada juga mereka ingat akan hari itu, tetapi semata-mat~ ingat saja, lalu 
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mengeluh dan disebut sedikit oonga~ bibh'. K~au mereka _mendengar se-­
'. ''orang 'guru menerangkan pellajaran -akhlrat; bahaya harta dan lain-lain, 
_- waktu itu mereka maitggut-man·ggut, terasa rupartya olehnya. Tetapi hila­

mana habis mendengar pengajaran Jadi, mereka kembali pUla kepada kela­
laiannya. Ilulah yang paling banyak. Orang -yang begini di dalam Qurjan 
dinamai "Abdatuth-Thaaghut", penyembah thaghut (syeitan), dan "Syarad 
Dawab", sejahat-jahat binatang yang melata 4i burni~ 

- " Sebagian lagi sangat berlawanan dengan yang tersebut dia~, ya!tu 
- yang, berJ>aling dari dunia dim h_~rta samasekali, tidak peduli bahkan benci. 
Mereka Iupakan dan tidak mcreka pe~ulikan, karena mereka hanya meng­
ingatsemata-mata tujuan saja, .yaitu amal ibadat untuk Allah, untuk kehi­
dupan di akhirat, lain tidak: OliQJlg ini ~mama: _orang-or,ang Nussnk (su 

. bud), benci du!lia dan lain-lain). Siapa menjamin belanjanya? · 

Bagian ketiga ia:lah orang pertengahan, yaitu •orang yang membayar 
hak dunia dan membayar 'hak akhirat. Diambilnya harta dunia sepuas­
puasnya, berapapun akan dapatnya, digunakannya untuk menyokon! 
amalnya menempuh akhiraL Karena ilia berkeyakinan bahwa amal ibadat 
itu; tidaklah deng~ menekur-nekur saja, tetapi dengan membantu dan 
menolong sesama hainba Allah pun , melapangkan jalan bagi ,sesama makhluk 
menuntut bahagia, mendirikan mcsjid-mesjid tempat menyembah Allah, 
inendirikan m_adrasah-madrasah atau rumah-rumah sekolah untuk mengem­
bangkan ilmu pengetahuan- dunia dan ' akhirat. Dia yakin semuanya itu, 
lebih-lebih di zaman sekarang, semua · tidak akan tercapai ka:Iau bukan de~ 
ngan harta -benda. Se'bab itu mcreka carl narta benda itu, biar banyak. 
Sebanyak-banyaknya, untuk peringankan sega:Ia perbuatan yang baik dan 
mulia itu. 

Golongan ini disebut goiongan pertengahan, dan golongan inilah yang 
diakui sah dan· terpuji oleh orang-drang Muhaqqiqin (ahli selidik -yang 
seksama): Sebab lcedatangan Rasul-Rasul, Utusan 'Allah ke duriia ini ia:Iah 
hendak memper:baiki .peri penghidupan manusia, dunia dan akhiraf, b~kan 
buat mengucar-ngacirkan . -

·Orang yang sanggup inengumpulkan faedah agama dan -du!lia, am alan 
dan harta, orang_ dem!kianlah yang akan diberi izin Allah menjadi K~a:lifah­

" Nya da:Iam bumi ini. 

Kat11 setengah Hukama jV,ga: Terbagi 3 orang yang hidup di dunia ini, 
sebagia.'l yang J'ebih dipentingkannya tujuanriya (akhirat) dari kehidupan-
nya , orang itu mungkin bc roleh kemenangan . • 

Sebagian h1gi lebih dipentingkan kehidupannya dari akhiratnya, itulah 
orang yang binasa. -

Dan sebagian lagi dipentingkannya kedua-duanya, dan dijadikannya ke­
hidupannya untuk tangga mencapai kebahagiaan akhirat. Orang yang ketiga 
inilah --menempuh ja:lan yang paling sukar dan berbahaya. Dan kalau dia 
men1lflg, lebih besar kemenangannya dari pada golongan yang pertama. 



Orang ketiga ini adalah orang perjuangan. Padahal ·mcnurut Filsafat 
Hayat, kemenangim tidak didapat kalau tidak dengan peijuangan. · ~ 

Dan perjuangnn itu ialah dengan dua alat: '',bi amwalikum ~wa anfus_ikum" 
~ ( dengan harta bendamu dan. dengan jiwa raganu1". 

Kata Sahibul Hikayat, adalah seorang raja muda belia yang telah luas 
ilmu dan hikmat <Warn dadanya, termasyhur keadilannya kemana-mana. 
Tiba-tiba pada suatu ketika, ditinggalk'IUlnya kerajaannya, dipakainya 
pakaiail Shuf, memisahkan diri dalam .Zawiyah ,tempat kaum Shufiyah 
menekun- diri menyembah Tuhan, serta membenci dimia. Perkabaran ini 
sarnpailah ke-telinga seorang_ maharaja lain • . yang bersahabat dengan dia. 
Maharaja i.Ili tidak bersenll9ghati, lalu dikirimnya sepucuk suratkepada 
raja yang telah Zahid irii, · demikian bunyinya: ''Tuan telah meninggal"an 
singgasana kerajaan dan memllih hidup dalam kalangan orang zahid. Kami 
min ta supaya tuan beri kaini keterangan · apa se babnya tuan · memilih jill an ' 

·. ini. SetJab kalau jalan ini indah pula, karni akan menurutijejak tuan,jangari 
tUan saja beroleh bahagia. Sebab itu segeralah ~alas surat kami ini, beri 
karni keterangan, supaya kami ptias". 

Surat itu telah baginda balas, demikian jawabnya: "Ketahuilab olehmu 
- wahai sahabatku - bahwasanya kita semuanya ini adalah hamba Tuhan 
yang Rahim, dikirim ke dunia laksana ba.latentara yang dikirim ke medan 
perang menentang musuh. TentU maksud orang yang mengutus kita, lain 
tidak supaya kita menang. Seketika kita telah berhadap-hadapan dengan 
musuh, tak dapat tidak, -kita terbagi tiga bagian: · 

Pertama si Pengecut yang berkeyakinan bahwa musuhnya lebih kuat 
dari padanya, lebih ,berat fikirannya bahwa dia akan kalah. Sebab itu, se­
belum perang terjadi, dia sengaja. mengelakkan diri dari medan perang, 
mencari jalan yang lebih damai. Sebelum tertawan lebih baik m~milih 
lain jaian, yaitu damai. 

Kedua si pendorong yang terlalu amai berani; padahal _ tak tahu tipu 
muslihat perang. Sehingga behim lama bertempur, dia tel.ah jatuh kebawah 
tawanan dan perangkap musuh. · 

Ketiga si berani yang arif bijaks~a, tahu tipu muslihat, dapat menentang 
musuh dengan sabar~ Dia perang dia luka dan sembuh, dan dia perang lagi, 
sampai beroleh. kemenangan. Orang inilah yang paling bah{lgia dan berarti 
kemenanr~annya. · 

Adapun saya sendiri, setelah saya perhatikan, termasuklah k,edalam 
golongan pertama, saya seor~g lemah. Sebelum 'kalim, lebih baik say a ting­
galkan medan perang dan saya mewinta damai. Dan saya tidaklah mengajak 
tuan meninggalkan medan perang, hai sahabatku, tetapi saya lebih baltagia · 
rasanya, kalau tuan boleh menjadi golongan yang ketiga, yang berjuang 
dengan sengit dan bciroleh kemenangan-. Sebab itulah yang semulia-mulia 
golongan di s~si Allah". · 
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"lttilah raluisia perkattlJln · Tuhlln: · Tun,tut/ah dengan barant yturg dilmu· 
. gerahklln Allah itu, aklln kampung akhirat, dan jangan lupaklln nasibmu dllri 
dunia,' berbuat btiikltih kepad4 ·sesama manusia, sebagaima~ Allah telah 
berbu4t baik kepadamri. dan jizngan iukll berbuat /asod (kerusaklln) di 
dlli{im bumi Tuhan ". (Surat . Qashash aya t 77 ). 

Moga-moga kita masuk golongan yang ketiga itu, sanggup menghadapi 
musuh, yaitu dunia dan harta benda, sanggup mengalahkan musuh itu se­
hingga kita.diredhai Tuhan. · 

SEKEDAR YANG PERLU 

Tuan perlu pakaian, tempat · diam ~an makan. Ketiga-tiga kepeduan 
itu: Adll yang terlalu di bawah. 

Ada yang pertengahan . · 
Ada yang di atas. ~ ~ 

Pakllian · 

Paling dibawah ialah menutupi bagian yang perlu-perlu saja dengan kam 
yartg mur3h. Kalau dibawa kepada masa, cukup untuk sehari dan semalam, 
kotor gantj dan · bersihkan. Saidina Umar bin Khathab, menambal kainnya 
dengan yang lebih lapuk. Lalu Seorang berkata kepadanya: Tambalan y·ang 

. begitu tidak tahan lama. 
· Beliau menjawab: Apakah umurku akan lebih panjang dari pada umur-

nya? · 
Yang pertengahan ialah yang sesuai . dengan kesanggupan badan, tidak 

sengaja melagak-lagak dan -royal, dan tjdak pijla pakaian yang haram. 
Yang tcrlalu tinggi·· i3lah mengumpulkan kain-baju sebanyak-banyaknya, 

untuk menunjukkan kemanipuan dan keroyalan. 

Tempat c/iam (rumah) 

Tempat 'tinggal yang paling di bawah, ialah yang dapat didiami saja wa.­
laupun asat beratap dan bersungkut saja, dalam , pondok kecil. Ini masih 
banyak di tanah air kita, karena kemiskinan ~akyat . Yang pertengahan 
ialah rumah yang bukan sengaja hendak berganding-gandingan dengan 
orang l.ain. Di dalam rumah yang sederhana itu, tuan dapat Jl'!emikirkan 
keadaan diri, bermenung mengingat nikmat Tuhan mengenangkan berapa 
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tahun lqikah, berapa bulan, berapa hari, atau berapa saat lagikah tuan 
akan tetap tingal ·dalam rumah itu, tega5nya dalam dunia ini. . 

Yang tinggi ialah· gedung-gedung indah permai, singgasana yang molck, 
viUa cantik dengan perkakasnya yang mahal, disana berlomba-Jomba antara 
pencinta dunia, kehormatan dan pangkat, melebihi yang scorang akan yang 
lain, seH.ingga lalai dari tujuan hidup, dan Jupa me111ikirkan nasib orang 
yang miskin. 

Rumah yang pertama tadi adalah sekedar yang perlu, sebab mak~ud 
tempat diam ialah memelihitra diri dari panas d~ hujan. Rumah yang begini 
tidaklah mau orang mendiarriinya dengan sengaja, kecuali orang-orang yang 
tcolah sampai aerjat tawakkalnya kepada puncak yang paling tinggi, atau 
terpaksa tawakkal karena miskin . Yang pertengahan tadi, adalah sekedar 
cukup. Tetapi yang paling tinggi, yang nomor tiga; itulah dunia yang tidak 
ada keputusan, hawa Mfru yang tiada ujung. Lalai karena keindahan yang 
demikian kerapkali benar membawa lupa mengingat Tuhim . . Itulah sebab­
nya ·Sultan Harun Al-Rasyid suka benar memanggil orang~orang Zuhud 
dan Shufi yarig besar-besar ke dalam istanany'!-, untuk penimbulkan ke­
insafan dalam hatioya lantaran kemewahannya sehingga kerapkalibaginda 
menangis berurai at{ mata jika .menerima nasehat-nasehat yang pedih-pedih 
dan pada ulama-ulama itu. Mendiami rumah cantik, memakai paicaian indah . 
dan tangkas, semuanya tiada terlarang, bahkan disuruh .meninggikan him­
mah supaya tercapai, asal saja segal·a pantangannya diingat, yaitu jangan !alai 
dari pada mengingat Tuhan. Allah Ta'ala. Dan jangan memaksa diri mele bihi 
kesanggupannya; karena rayuan kuli t dunia. 

Makaruzn 

Makanan adalah pokok hidup yang paling penting, anak kunci kemuliaan 
dan kehina~. Diapun mempunyai 3 martabat : 

Paling tendah, sekedar perlu untuk kenyang saja. Uptuk jadi tanggkal 
jangan mati atau lemah, supaya badan kuat beribadat. Dengan membiasa­
kan dan mengajar menahan selera, makanan itu bisa dipersedikit-sedikit. ·· 
Menurut keterangan Imam Ghazali, orang-orang Zahid di zaman dahulu; 
ada yang tahan tak makan sampai 10 hari atau 20 hari. Contoh demikian 
dapat kita ·saksikan pada puasanya Gandhi. Kata setengah orang ada yang 
sampai 40 hari. Hal ini tidak perlu kita contoh, tidak pula ·kita inenun- . 
jukkan bahwa ,perbuatan itu mesti dikerjakan, sebab hal itu adalah ber­
gantung kepada k~percayaan ·masing-masing. Sebab derjat kemauan hati . 

· itu dian tara manusia adalah ·bertingkat-tingk~t. 

Derjat pertengahan .adalah niembagi-bagi perut jadi tiga bagian; sepertiga 
• .untuk makanan, sepertiga untuk minurnan dan sepertiga dikosongkan, 
-'i..ntuk ftkiran. Kalau dilebihi dari itu, akan membawa "buncit perut", 
sehingga berat dibawa ruku' dan sujud menyembah Allah. Yang sebahagia- · 
bahagia orang ialah yarig mencukupkan apa yang ada, makannya karena 



hendak hidup, bul_<an hid~p karena hendak makan. Kalau hidupnya hanya 
memikil'kan makan saja, kadang~kadang "dia lupa makan un tuk hari . ini, 
yang difikirkailnya apa yang akan dimakannya besok, apa yang akan di­
makan oleh anak cucunya I 0 a tau 40 tahun lagi, sehingga dia lupa bahwa 
anak-anak itupun ada Tuhannya dan ada akalnya sendiri. Nabi Muhammad 
s.a.w. telah berkata ten tang tiang mak~nan dan .kekayaan yang sejati ialah : 

...... ~ "' ~ , ~ - \ . / . 

l~~ ~ :;~~ .:~.' c:ou.l;'j\iW"' :.,j\f..t·~"~~ 
,A..,7".. ...:r . "" "J/1 • "" -',~ """ , ., \.......: 

. ' ...... """' """~t ~· .. / . -~~-<U)'-~·~o$ .l-Jl' ·',; . \A_,...;\~ t;, JJ '~ . ..:..-.)?; , .. .., ,. \ .. 
'"Barangsiapa yang sentosa hatinya; sehat badannya, ada makanan untuk . 

dimakannya sehari itu, sea!can~akan telah ter'kumpul pada tangannya dunia 
sdsinya" ' · . · 

Dengan sabdanya· ini nyata bahwa Nabi Muhammad s.a.w. tidak menyu­
ruh kurang' dari itu. Kalau hati tak aman, karena yang akan dimakan,sehari 
ini tak ada, bagaimana daoat tenterain? 

Penutup 
)' 

Mel').ghadapi haFta benda, hendaklah dengan niat yang jujur. Jika bekerja 
mencari harta; hendaklah dengan niat untuk penyokong amaldan iman. 
Jika harta ditinggalkan hendaklah dengari lantaran harta banyak meng- · 
g;mggu langkah. lngatla~ perka-taan Rasulullah s.a .w. : 

' // ' . ~ :: "\"':' ~., I~L~I.,b:.-'1""' -~."::~;f .... J ~-"~ :1~1 
~~ ~ .. , .• -:Jwt'~ ~v ...... . ...... 

, ' . "' ~-'~~~~o~.~1;.l~~~ 
"S.esungguhnya tidaklah engkau 11{1]kahkan harta engkau mengharapkan 

wajah Allah, melainkan diberi pahala engkau karenanya, hatta nafkah 
yang engkaU masl}kkan k_e mulut isterimit sekalipun ". 

Semuanya itu bergantung kepada niat. Yang dimaksudkan dengan 
Mukmin cl.isini, ·ialah yang mengetahui diSar segala perbuatan, tahu hakikat 
~arta yang dinikmatkan Tuhan kepada hamba-Nya. 

Dari itu bukanlah .orang yang Zuhud 'itu yang :tidak suka menyimpan . 
harta; atau tak suka meneari harta; dan mentalak harta samasekali . Bukan 
itu orang Zuhud. Zuhud Wah yang sudi miskin, sudi kaya, sudi tidak ber­
u~ng sepeser juga, sudi jadi- miliuner, tetapi hl!rta itu tidak rnenjadi sebab 
buat dia rrielupakan Tuhan, atau !alai dari kewajiban . · · ' 

H.end.l\kla1l gerak <Jan diammu: duduk dan jaJanmu, karenaAIIah. Makan 
d!Ul 'Aiinurn', mdekatkan baju :dan sebagllinya, kalau dehgan Aiat suci, 
boleh menjadi ibadat; sembahyimg ialah ibadat, kalau perut lapar, jbadat 



tak kuat, sebab itu ·makan dahulu, baru sembahyang. Dengan ini nyata 
makan itu - kalau hati tulus - jadi ibadat pula. Dalam qa'ida,h ·agama ada 
terse but: "Kalau suatu pekerjaan wajib tak dapat dilangsungkan kalau tidak 
dengart pekerjaan lain, maka pekerjaan lain itu jadi wajib pula" 

Kehidupan dunia adalah sebagai mencari madu lebah. Pawang yang 
pintar dapat saja menguakkan lebah yang barty~ dan mengambil madunya, 
dengan tidak tersinggung sengatnya. Adapun si bebal, madunya tak dapat, 
hanyalah sengatnya. 

Atau sebagai ular mengandung racun yang bisa, tetapi disamping racun 
itu ada obat. Laksana lebah, mempunyai sengat yang bisa, tetapi mempu­
nyai madu juga. Laksana orang buta tak dapat mendaki bukit dengan le­

. luasa, si jahilpun tak dapat pula mendaki bukit dunia dengan tak membli­
hayikan. 

Rasulullah s.a.w. pada suatu hari didatangi oleh malaikat Jibril, lahi. 
disilinpaiklln kepadanya pertanyaan Allah Ta'ala 
Manakah dia yang suka, jadi Nabi kaya-kaya sebagai Sulaiman, atau jadi 

· Nabi miskin sebagai Ayub. 
, Ramlullah menjawab, bahwa befiau lebih suka makan sehari dan lapar 
~hari. 

"Mengapa begitu ?" tanya Jibril. Rasull!}lah inenjawab: "Diwaktu ke­
nyang saya bersyukur kepada Tuhan, dan diwaktQ lapar saya · meminta 
ampim bpada-Nya". 

Bagi Rasul-Rastll kekayaan ifu nikmai, dan kemiskinan ·itupun nikmat 
Di waktu senang dan susah, kaya dan miskin;sukar dait mudah, ada silja 
seniuany.a pintu untuk menghadap kepad.a Tuhan, menjunjung dan me­
nyembah.Nya. Sebab itu mak~ Nabi-Nabi dan Wali-Wali itu Udak dapat 
~t dan dibelit, disengat dan digigit dunia. 
Mereka telah tahu hakikat, tahu mudharat dan manfaatnya. Mereka tahu 

· bahwa hidup manusia ini dilingkungi oleh tiga zaman, zaman dikandung 
ibU; zaman dilingkung alam dan zaman maut. Singgah dalam alain adalah 

· laksana berhenti sebentar di tengah perjalanan, karena 1ujuan rnasih jauh. 
Basi si arif bijaksana, dia singgah untuk persiapan di k~pung yang asli, 
dibawanya bekal yang tahan lama, yang tak basi, yang tak resan, dan ditiilg­
'gllkannya mana yang akan memberati dvt menghalang-halangr, supaya 

. jangan · terlalai J'l'Kmempuh kampung ymg dekat itu; -tau dtdahului oleh 
orang lain. 

Golor:tgan be~ dan dungu, dls~gkanya inilah wathan sejati, tanah air 
1ebenamya, · disini dia senang-senang, belialai, tidak . dilepaskannya . dunia 
dari. hatinya, sebelum· malakw maut sendiri merebutilyl dari tangannya. 

Kata budiman juga, dunia ini adalah laksana sekunblm bunga yang di- . 
hldansJctn oleh .. seorang tuan rumah )'lftJ memangil tet~J,nu kerumalulya,~ 
buat dicium baunya berplti~pnti. 



Seorang tetamu menyangka blhwa itu bunga dihadiahkan untuknya 
dan boleh dibawa pulang, sehingp tidak dilepaskannya dari tangannya. 
Akhimya karena tetamu itu goblok, tidak mengerti ad&t istiadat, tuan 
rumah mengambil dari tangannya, dan memberikannya pula kepada orang 
lain, supaya dicium orang pula. Diwaktu itu si tetamu goblok tadi, merasa 
kesal tercerai dari bunga. :retapi tetamu yang tahu -guna bunga itu, dicium­
nya dengan hati senang. dan segera memberikannya pula kepada yang lain 
lagi ontuk diciumnya pula, karcna memang sudah dernilcianlah biasanya. 
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Qana'ah, ialah meneri.ma cUkup. 

Qana'ah itu mengaridunglima.perlcara: 

.1. Meneri.ma dengan rela akan .apa yang ada 
2. Memohonkan kepada Tuhan tambahan yang pantas, dari be.rusaha. 
3. Menerima de~gan sabar akan ketennian Tuhan · 

4. Bertawakal kepada Tuhan 
5 . .Tidak tertarik oleh tipu dayadunill · 

. Itulah yang mnamai qan~'ah, dan itulah kekayaan yang sebenamya. 
Rasulullah s.a.w. telah bersabda: "Bukanlah kekayaan itu lant~ran ban yak _ 
harta, kekayaan ialah kekayaan jiwa". 

~rtinya din yang kenyang dengan apa yang ada, tidak terlalu loba dan 
cemburu, bukan orang yang meminta lebih terus-terusan. Karena kalau 

. masih meminta tambah, tandanya masih miskin. Rasulullah s.a.w. ~rsabda 
juga: 

~~_,~·J~}~'·~~JL ~"~~~t:~l~";lt 
"Qana'ah itu adalah harta yang tak akan hilang dan pura (simpanan) 

yang tidlik akan ienyap ". 

Orang yang mempunyai sifat qana:ah telah memagar hartanya seked~r 
apa yang dalam tangari~ya dan tidak menjalar fikirannya kepada yang 
lain. . . 

Barangsiapa yang telah . beroleh rezeki, dan telah dapat yang ~ akan di­
makan seS\iap pagi sesuap petang, handaklah tenangkan hati, jangan me rasa 
ragu · dan sepi. Tuan tidak dilarang bekerja mencari penghasilan, tidak 
disuruh berpangku tangan dan malas lantaran harta telah ada,karena yang 
demikian bukan qana:'ah, yang- demikian adalah k~malasan . Bekerjalah, 

. karena manusia dikirim ke dunia buat bekerja, tetapi tenangkan hati, 
yakinlah bahwa di dalam pekerjaan itu ada aiah dan ·menang. Jadi tuan 
bekerja bukan lantaran memandang hiuta yang telah ada belum mencu­
kupi, tetapi bekerja lantaran orang hidup tak boleh menganggur. 

Hal ini kerap menerbitkan salah sangka dalam kalangan mereka yang 
tidak fahaQt rahasia agama; Me1eka lemparkan kepada agama suatu tuduhan, 
bahwa dia memundurkan tlati bergerak. Agama membawa manusia malas, 
sebab dia senaritiasa mengajak ummatnya membenci dunia, terima saja apa 
Y,ang ada, terima s~ja takdir, jangan berikhtiar melepaskan diri .. Sebab itu 



maka bangsa yang bukan beragaina itu beroleh kekayaan , 
zuhud demikian terlcmpar kepada kemiskinan -- katanya! 

Tuduhan demikian tcrbit lantaran ·salah persangkaan pemcluk agama 
sendiri. Mereka sangka bahwa· yang bernarna qana'ah, ialah mcnerima saja 
apa yang ada, sehingga me~eka tidak berik.htiar 1-agi. Mereka namai taqwa 
orang yang hanya karam dalam mihrab. Mereka katakan saleh orang yang 
menunjung serban besar, tetapi tidak mempedulikan gerak-gerik dunia. 
Mengatur hidup, mengatur kepandaian, ilmu dunia, semuanya mcreka 
sangka tidak boleh, dilarang agama ! Sebab kesalahan persangkaan pcmc­
luk agama.itu, salah pulalah persangkaan orang yang tidak terdidik dengan 
agama, blikan kepada pemeluk agama yang salah pasang itu, tetapi salah 
sangka kepada agama sendiri. 

( . 
Sejatinya pelajaran agam~,t menyuruh qana'ah itu, ialah qana'ah hati, 

bukan qana'ah ikhtiar. Sebab itu te~dapatlah dalam masa· sahabat-sahabat 
Rasulullah s.a.w ., orang-orang kaya-raya, beruang, berharta bermiliun, 

. bcrumah se-wa, berunta banyak, memperniagakan harta benda keluar negeri, 
dan mereka qana'ah juga. Faedah qana'ah amat besar diwaktu harta itu 
terbang dengan tiba-tiba. ' ' - - , 

Seri baginda ratu Wilhelmina seorang Ratu yang masyhur mempunyai 
penditian.qana'ah ini. Puterinya Yuliana, (sekarimg telah jadi Ratu) di~uruh 
mempelajari segala macam kepandaiari yang perlu untuk menjaga hidup 
sehari~hari, disuruhriya belajar menjahit, memasak, menyulam dan lain­
lain. Ke·tika ditanyai orang kepada baginda apa maksu·d yang demikiap, 
baginda telah menjawab dengan terang · kira-kira demikian: "Tipu-daya 
dunia tak dapafdipercayai, ini hari kita dibujuknya, besok - mana tahu­
kita diperdayakannya, sebab itu kita tak boleh harap dengan yang ada, 
dan tak boleh cemas menempuh apa yang akan terja<li'' . 

IniJah pendirian yang sepantasnya bagi seorang raja, tenttama di zaman 
demokrasi, ·karena nasib tidak dapat ditentukan; berapa banyak raja yang 
lebih besar dafi Ratu Wilhelmina, dan Yuliana terpaksa meninggillkan sing­
gasananya. -· Ajarlah hidup bersakit, karena nikmat tidaklah kekal. 

Maksud qana'ah' itu ainatlah luasnya.Menyuruhpercaya 'yang betul-betul 
akan adanya kekuasaan yang melebihl kekuasaan kita, menyuruh sabar 
menerima ketentuim Ilahi. jika ketentuan itu tidak menyenangkan diri, 
dan bersyukur jika dipinjami-Nya nikmat, sebab entah terbang pula nikmat 
itu kelak. Dalam hal yang d;erriikian disuruh bekerja, berusaha, bergiat 
sehabls tenaga, sebab semasa nyawa dikandung .badan, kewajiban belum 
berakhir. Kita bekerja bukan lantaran meminta tam-bahan ,yang .telah ada 
dan tak .me rasa cukup pada · ~pa yang dalam tangan, tetapi kita bekerja, . 
sebab ~rang hidlip ~esti bekerja . . 

ltulah maksud Qana'ah. 



Nyatalah salah _persangkaan orang yang mengatakan qana'ah itu mele­
mahkan hati, memalaskan fikiran, mengaj• berpangku tangan. Tetapi 
qana'ah ad&lah modal yang palin& teguh untuk menghadapi penghidupari, 

· menimbulkan kesungguhan hidup yang betul-betut (energie) mencari rezeki. 
· Janpn takut dan gentar, jangan ragu-ragu dan. syilk, tetap fikiran, tegap 
kalbu, bertawakkal kepada Tuhan, mengharapkan pertolongan-Nya, serta 
tidak_ mensa jengkel jika ada milksud yang tidak berhasil, atau yang dicari 
tidak dapat. 

Tidak gamang riaik, ·dan tidak gamang jatuh. Laksana Presiden di Ame­
rika. Naik dari orang biasi, dan tutun kembali, jadi orang biasa, kalau tidak 
terpilih lagi. 

Apalah guna kita ragu-ragu, padahal semuanya sudah tertulis lebih 
dahulu pada azai, menurutjalan sebab dan musabab. 

Ada orang yang putus asa dan membuat bermacam-macam "boleh jadi" 
terhadap Tuhan. Dan berkata: Boleh jadi saya telah ditentukan bemasib 
jelek, apa guna saya berikhtiar lagi. Boleh jadi saya telah ditentukan masuk 

·. nerilki, apa guna say a ~m bah yang. 

lni namanya Syu'u Zhan, jahat sangka dengan Tuhan, bukan Husnus 
· Zhan, haik sangk 1. Lebih baik rnerdekakan flldran yang demikian dari 

ikatann· '•· Faham demikian bukan dari pelajaran agama, tetapi dari pela­
jaran ftlsafat yang timbul setelah ulama-Ulama Islam bertengkar-tengkar 
tentang takdir, tentang azali, tentang qadha dan qadar. · 

'Muakan Tuhan Allah akan begitu kejam, menentukan sija seorarig mesti · 
masuk neraka, padahal dia mengikut ~rintah Tuhan? 

Kern bali kepada qana'ah tadi ! Maka yang sebaik-baik obat buat meng­
hindarkan segala keraguan dalam hidup, ialah berlkhtiludan percaya ke[Xidlz 
ttdcdir. Hingga apapun bahaya yang mendatang, kita tidak syak dan r,agu. 
Kita tidak h:-r4p ketika berlaba, ~ tidak cemu ketika rugi. Siapa yang 
tidak berperasaan qana'ah, artinya dia talc percaya talcdir, talc sabat, tak 
tawakkal. Mesti, talc dapat tidak, fikirannya kacau, Iekas marah, penyusah, 

. dan bUamana beruntung Iekas pembangga. Dia lari -dari yang ditakutinya, 
ietapi yang ditakUti itu berdiri di mu.ka pintu, sebagaimana orang yang 
takut mengingat-ingat, barang yang diingat-ingat, kian dicobanya melu~ 
pakan yang ferinpt itu, kian teguh dia berdiii di ruang matanya. 

Maka banyaklah orang setengah gila apabila jatuh miskin, ditimpa ze. 
· . nuwen, muuk rumah .sakit. Banyak-or1111g rnembunuh diri, karena putus 

aaa, tidak terbuka baginya jalan. 

Jtu semuanya tiadakan bertemu pada orang yang berjalan berbimbang· 
bimbingan dengan Tuhannya, yana redhi menerima apa yana tcrtontu 
dalam azal, meakipun ausah atau senana, miskin atau kaya. Semua hanya 
pada hukum orangluar. Sebab dia sendJri adalah dalam nikmat, dalam Jce. 

· kaynn, dalam perbendaharaan yang_ tiada temilai harpnya, '1pac1a lahlmya 
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ezab pacta •tlnnya rahmat''. Jilta ella clitinipa suaah, dia senang sebab aapat 
menpnpt kelemahan dirinya clah keltuatan Tuhannya; jika CUi dihuja:ni 
nhmat, ella ienanJ pula, sebab dapat benyukJ~r. · 

Qana'ah, adalah ~ kekayun yang sejati. Gelisah. adalah kemiskin~ 
Yllll sebenamyL M'ab tidak dapatlah disam~an- lurah dengan- bukit, 
tenang denpn telisah, kesusahan dan kesukaan, kemenangan d8n-kekalaban, 
putus ua dan cita-dta. -Tak dapat dis8makan orang yang ~sukaes deng.it 
orang yang pailit. -

Keadaan-keadaan yang terpilji itu terletak pada qana'ah; dan semua 
yang tercela ini terletak pada geiisah. 

Q.rnr iJh sebtlb ubtllulgiMn umm~~t dllhulu 

Keteguhan urat qana'ah di dalam sanubari Ummat Islam di zaman pur­
bakala, seketika agama Islam baru dikembangkan, itulah yang menyebab­
kin agama ini tersiar Juu. Q111a'ah telah meresap ke dalam. urat darah 
mereka. Mereka berkorban dan berjuang kC me dan peperangan dan ber­
tempur, tiada mengenal takut. dan gentar; untuk ujud yang hanya sebuah, 
yaitu supaya kalimat Allah tetap tinggi dari segala-galanya. Buat itu mereka 
pandang murahlah harp harta benJia, rumah tangga, anak dan isterinya, 
akhimya murah juga badah daD jiwa, untuk membela kalimat Allah itu. 

Baiklah disi!li kita terarigkan suatu misal. 

Tatkala negeri Mesir dikepung oleh balatentara Islam dibawah pimpinan 
Amr bin Ash, ada sebuah benteng paling teguh, pusaka zamari: Babylon. 
Rllja negeri Mesrr yang bernama M_uqauqis telah mengirim seorang utus~ 
kepada pahlawan Islam itu, membawa titah demikian buQyinya: -Tuan-tuan 
tclah masuk ke dalam negeri kami; dengan sikap gagah perkasa tuan-tuan 
memerangi Rami, sudah lan1a ruan-tuan berusaha mengerjak.m pekerjaan 
yang demikian besar. Tidakkah tuan-tuan ingat, bahwasanya tuan-tuap · 
hanya mempunyai kebangs.an yang lemah, yang telah pernah dibawah 
f)engaruh bangsa Rum ? Kalau tuan-tu•n teruskan juga pekerjaan ini, tuan­
tuan akan jatuh kelak ke dalam tawanan kami. Maka sebelum terlanjur, 
lebih baik kita berembuk, Utuslah ahli-ahli bicara supaya kami dengar 
pembicaraannya. Moga-moga dengan perembukan yang demikian, kian 
mendapat persetujuan, yang menyenangkan hati kami dan hati tuan-tuan. 
Kalau urusan ini kita lambatkan, takut kelak balatentara Rum datang me­
nyerang tuan-tuan, karena pegeri ini dibawah kekuasaannya. Pada ketika itu 
percuma penyesalan. Sebab itu, segeralah utus ahli bicara itu supaya kita 
carl rembukan yang mcnyenangkan itu. 

Seketika uttl$an Raja Muqauqis itu telah datang menghadap Arnr, maka 
utusan ftu ditahannya di dalam kumpuliil tenteranya dua hari lamanya, 
tidak dibiarkan kembali ke istana Muqauqis .. Setelah lepas dua hari, setelah 
mereka _saksikan pcrgaulan kaum Mu81imin, barulah dibiarkan pulang. 
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Muqauqis bertanya seketika utusan itu sampai: Bagaimanakah keadaan 
balatentara Islam itu menurut pand_angan kamu? 

Mereka menjawab: "Kami lihat, adalah mereka suatu kaum yang lebih 
suka menghadapi maut dari pada manghadapi hayat.. Merendahkan diri 
lebih mereka sukai dari mengangkat diri. Tidak ada yang terpedaya oleh 
dunia dan isinya. Duduk mereka semata-mata atas tariah, makan sambil 
bersela. Amirnya serupa saja dengan orang biasa, tidak dapat -dikenal mana 

·, yang tinggi daiJ . ana yang rendah pangl(atny~, atau mana yang penghulu 
dan mana yang pengikut. Mula-mula mereka basuh tiap-tiap ujung anggota 
mereka dengan air, dan mereka berdiri sembahyang amat .khusyu'nya". 

Mendengar itu berkata Muqauqis: "Demi Tuhan yang ditarik orang 
untuk. persumpahan, se .ungguhnya kaum yang demikian itu, )Valaupun 
gunung yang akan menghambat maksudnya, akan diruntuhnya juga. Tidak 
ada bangsa yang sanggup berhadapan dengan kaum yang begini". . 

Anjuran Muqauqis supaya dikirim ahli bicara dikabulkan oleh Amr. 
U bbadah bln Shamit diutus. Dia telah berkata dihadapan baginda; per­
kataan yan~ cukup mengandung qana'ah: "Kami berjihad pada agama Allah 
dan tidak Ia .n maks'ud karni hanyalah mencari keredhaan Tuhan. Bukanlah 
kami m :muangi r 1Usuh Iantaran harap · akan dunia, buklin supaya kami 
beroleh .<ekayaan, mesk~pUJ!. harta rampasan itu telah dihalalkan Allah bagi 
kami. Tidak ada dikalangan kami yang mementingkan harta,. walaupun 
karni berharta emas sebesar gunung, atau tidak beruangsepeser.juga. Karena · 
tujuan karni dala.rn dunia ini, hanya sekedar mengambil sekenyang peru t, 
slang a tau malam: Kalaupun kathi tidak ada harta selain itu, cukuplah itu. 
bagi kami, dan kalau kami banyak. harta benda, .tidaklah kami teringat 
menyimpannya, tetapi memberikannya dengan segera kepada jalan Allah .. 
Karena menurut keyakinan kami, nikmat dunia itu belumlah pantas disebut 
nikmat, kesenangim · belum peri"' dfsebut kesenangan, sebab nikmat dan· 
kesenangan yang ·sejati adalah di akhirat. Pelajaran ihllah yangtelah diperin­
tahkan Allah kepada kami, dan diajarkan oleh Nabi kami. Kami diperingat­
kan oleh beliau, supaya menghadapi dunia .hanya sekedar untuk pcngisi 
perut, penghindlJ,rkan lapar, penutup aurat. Dan pekeljaan serta kepentingan 
yang paling besar dari semuanya, telah rrienuntut keredhaan Allah aan 
mcmerangi niusuh Tuhan". 

Maka datanglah w;tktu sembahyang. Ubbadah bin Shamit sembah­
yanglah, kudanya terikat di dekatnya. Maka terlihatlah oleh beberapa orang 
bangsa Ruin: Mereka datar.g ke tempatnya cukup dengan pakaian dan 

. perhiasannya, hendak . melihat upacar-a sembahyang yang ganjil it_u, Ialu 
mereka olok-vlokkan dan tertawakan. Selesai sembahyangnya yang pertama 
dan dia melengong, dikejainya orang-orang yang mengolok-olokkan itu, 
~ehingga lari berpencaran. Sambi! lad mereka· buka perhiasan-perhiasan 
yilng l~kat dibadannya, mereka cecerkan di tartah. Sebab mereka sangka, 
dengan melihat batu-batu permata yan_g mahal _ berlingkar emas, Ubbadah 



t 

akan berhenti meQgejar. Tetapi Ubbadah masih· tetap mengejar, sampai 
me r_eka lari 'ke dalam bCnt~ng. Dari Sanalah mercka-mcncoba . meleinpari­
nya dengan batu. Karena tidak akan dapat bertemu.Jagi, Ubbadah pun kern-

. b~ilah ke tempat sembahyang tadi; .dan sekali-kali tidak teringat olchnya . 
hendak mcmiliki barimg-bara!Jg perhiasan yang sengaja dijatuhkan itu. 

Demikianlah bebe~apa contoh, bagaimana pengaruh -qana'ah -atas ke· 
menangan kaum Muslimin tempo dahulu, keduniaan mereka pandang ran-

- ting kehidupan yang paling kecil, dan mereka besarkan usaha memintut 
keredhaan Tuhan, menjalankan · perintah Allah dan Rasul. Dengan niat 
demikian, mereka ·telah mengalahkan - bangsa-bangsa yang . besar-bcsar, 
menaklukkan kota-kota dan negeri yang ramai-ramai. · 

·· Bertahun-tahun kemudian kaum Muslimin jatuh dalam peijuangan hidup. 
Sebab perasaan ini telah hilang dari jiwa. Himmah lemah, akhlak rusak, 
kemuliaan agaT a runtuh, kaum Muslimin jatuh ~ebawah pengaruh bangsa 

·dan peradaban asing, dilindungi dan dijaga, diperintah dan dijajah·. La haula 
wala quwwata ilia billah ! · 

Meskipun telah kita_ nyatakan bahwa' Islam mengajak ummatilya hidup 
dengan qana'ah, se~ali-kali tidaklah :dia menyuruh malas, !alai dan lengah, 
tiada perduli akan keperluan dan kemestian hidup. Hanya sebaliknya, 
islam mem bawa pengiku tnya mencari sukses (jay a) dalam. hidup, menyuruh 
ummal'lya maju, tampil ke muka perjuangan dengan gagah pcrkasa. 

Dapatkan kekayaan dengan tak .berusaha ? Dapatkan ilmu dengan tak 
menuntut? Dapatkah mencapai kemuliaan, kalau tak ditempuhjalanqya? 
Padahal "kapal tak dapat dilayarkan di d~ratati? · · / -

Ketika Maryam ibu Isa Alaihis Salam hendak melahirkan Nabi Utama 
itu, di tengah padang yang jauh, dia disuruh Tuhan berpegang kepada 
dahan pohon korma, supaya runduk ke-bawah dan mudah buahnyajatuh. 
Kalau Tuhan menyuruh _qana~ah dengan hanya menunggu, dan sekali lagi 
hanya rnenunggu, tidak . dia pegang dan rundukkan pelepah korma itu, 
tentu Mary am akan tinggaf lapar dan haus selamanya. · . 

Apakah yang disuruh I_slarri _ kepada u~matriya di dai8J!l menyembah 
Tuhan ? Bila datang ·se~an sembahyang pada hari "Jum'at, pergilah meng­
ingat nama Allah (berjum'at) tinggalkan beijual beli. 

"Bi/a sembahyang telah se/esai, bertebaran/ah di muka bumi, dan hara~ 
kan/ah karunia Allah. lngat/ah Allah banyak-Qanyak, supaya beroleh ke- -
meiUlrcgan ". 

Allah tiada menaha'n mereka, bila _sembahyang itu telah selesai,_ supaya 
bertekun juga dalam mesjid. Tetapi pergilah, ·carilah kehidupan kembali, 
rupanya culm() dan lengkap kewajiban yang harus dibaharkan. Cuma satq 
aaja pcringat~~Nya, yaitu mcmgingat :Dia jailgan se~etika semba)lyang ~aja. 
Walaupun pellJual makanan telah memegang katian dan gantang, telah 
me~aan& eio dan ·hata (meteran) orang penjual kain, telah memperma-
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inkan pena dul tinta prang kelja menulis, namim . Tuhan jangan· diluplkail. · 
Semblhyang yang berwaktu, adalah upacara yans khusus~ Tetapi disampiilJ 
itu, adllah Shalat (sembahyang) yang . diperlukan, yaitu mgat akan Dia 
selalu, dan dimana saja. Itulah Shalat Daim. . 

Supaya kamu menang. supaya' dapat jaya dalam hidup · dunia khirat! 

"/JerjQJanlllh dalam diltiUtln ~mi. malaznlah iezeki yturg telllh d~ 
raltkanH • . 

''Manusia tidak aklz!a mendapat hasil, hanyalah daTi usahanyll, dan kei4k 
lega/ll usahtz itu aklln diperlihatkan ". 

Tiadakah senang hati tuan mendengar, bilhwa seketika Rasulullah s.a.w. 
kembali dari peperangan Tabuk, _dia bertemu .dengan sahabatnya Mu'az. 
Seketika bersalam, terasa olehnya telapak tangan Mu'az kesat. Rupanya 
lantaran banyak pekeljaan kasar. Lalu beliau bertanya apakah sebab tangan 
itu kesat. Dengan muka berseri-seri· sahabat utama itu menjiwab: "Saya 
membajak tanah, untuk nafkah ahli rumahku, ya junjungan". Alangkah 
jemihnya muka . Rasulullah mendengar jawaban sahabatnya itu, sehingga 
diciurnnya keningnya . seraya berkata: "Engkau tak aican disentuh api 
neraka, Mu'az". 

Saidina Umar, bila. nielihaf seorang anak muda yang sehat dan tegap 
badannya, senang sekali hatinya. Sebab pemuda-pemuda itu dapat diper­
gunakan untuk mempertahankan agama Allah. Tetapi Saidina Umar, setelah 
melihat anak muda itu, dengan se~ra bertanya: "Ad:akah dia mempunyai 
pencaharian ?,; Kalau orang menjawab tidak, mukanya berubah sebentar 
itu juga terhadap anak muda itu. 

Kata lbnu Abbas: "Datang suatu kaum kepada Rasulullah. Di hadapan 
beiiau mereka memperkatakan bahwa ada pula segolongan kawan mereka, 
tiap hari puasa, tiap malam sembahyarrg tahaijud, zikimya banyak". Men­
dengai itu Rasulullali berkata: "Adakah dian tara tuan-tuan yang hadir ini 
yang mempunyai makanan cukup dan, minuman cukup '!" Mereka men­
.Jcawab: '~Mudah-mudahan kami semua adalah demikian". Jawab Nabi: 
"Tuan-tu~ ini lebih baik dari m~reka itu" 

Pemah pula diperkatakan tentang seorang yang siang malam hanya 
tekun ibadat sehingga tidak kcmana-mana. Lalu Nabi bertanya: "Siapa 
menj:unin makan minumnya ?" 

· "Ada sa~daranya", jawab sahabat-sahabat itu. 

"Saudaranya itu lebih baik dari dia", kata beliau. 

Untuk menjaga ke~derhanaan, dan supaya hati tetap dalam ketente­
. rarnannya, jangan sampai tenggelam dalarn gelombang dunia yang he bat, 
jangan sampai ftltiran hanya kepada harta benda saja, itulah sebabnya 

-disuruh "Qana'ah" yaitu sederhana. Rasulullah tutup pintu kepanjangan 
was-was dan keraguan hidup dengan sabdanya: Lebih baik segala yang 

diminta Allah itu bersifat iqtishad (sederhana). Karena rczekl yang telah-
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dit.entukan buat kamu, lebGl mencari kamu dad "da kamu mencld ella. 
Tetapi yang bukan buat kamu, walaupun kamu earl kernana, ddakllh akan 
kamu dapat, walauptin bagaimana awasmu. ' 

Qana'ah . tidak berlawan dengan harta~ selama h~ itu belum me..,. 
hilanakan ketenteraman hati, wbab qana'ah ialah tangga ketenteramm 
hati. Dan selama harta itU masilt diikat oleh niat yang suci yaitil untuk 
menyokong segala keperluan hidup, berhubong dengan sesama manusia 
dan ibadat, untuk bersedekah kepada fakir dan miskin. 

Dui itu, tidaklah bemama Zahid lantaran tidak berharta. Siapa juapun 
sanggup menjadi orang Zuhud, menjadi Shufi, bukan dihalangi -oleh ke_. 
banyakan harta. Orang yang Zahid ialah orang yang tidak dipengaruhi 
harta, walaupun seluruh isi dunia ini dia yang punya. 

Siidina Ali, kepala dari segala ·ummat Muhammad yang Zahid pemah 
berkata: "Wilaupun seorang laki-laki menyimpan sekalian harta benda 
yang ada di bumi ini, tetapi dengan niat hendak menghadap wajah Allah, 
tidaklah Allah akan tierpaling dari padanya" ' 

Kata Saidina Ali, dasar Zuhud itu hanyalah satu, .yaitu: "Jangan terlalu 
gembira beroleh untung, jangan cemas beroleh _rugi. Kalau ini telah dipe­
gang, maka ubun-ubun Zahid telah ada dalam tangan". 

QlJila'ah tidak menghalangi menyimpan harta. Karena banyak guna 
harta itu untuk mencapai maksud yang tinggi-tinggi. Sejak dari membeli 
tikar sembahyang, membeli pebukaan pu.asa, membayar zakat dan fitrah, 
sampai kepada perongkosan naik haji, sampai kepada menolong yang l)atuf 
ditolong; man'll tercapai kalau talc ada harta. Ada orang yang s~ah hati 
menyimpan harta, ada pula yang sebaliknya susah hatinya tidak menyim­
pan. Kedua-duanya itu tidak t~rhalang, yang terhalang ialah kalau menyim­
pan atau menghindarkan harta itu menyeb~bkan lvpa akan Tuhan. Ada 
orang kaya raya yang menyia-nyiakan perintah TUhan, sebagai ada pula 
dalam. kalangan orang yang fakir ' iniskin. Kaya dan miskin sama-sarna 
cobaan. 

lngat sajalah bahwasanya Rasulullah s.a.w. diutus kepada seluruh ma­
nusia. Macam-macam .mata penghidupan manusia. Tidaklah disuruhnya 
orang yang berniaga meninggalkan · pc:rniagaan, orang memburuh menin&­
galkan perburuhan. Tetapi semuanya, diserunya supaya ingatakan Tuhan, 
supaya segala pencaharian itu berdasar atas kesuc:;ian. Supaya segala mata 
penghidupan ini hanya dipandang sebagai keinestian, bukan itu yang ber­
namahidup. 

Agama Rasulullah terbuka pintunya, untuk segala tingkatan dan derjat. 
Dia membolehkan orang menyimpan harta, barangkali akan jadi persiapan 
bagi ahli dan keluarga. Dia tidak memberati manusia lebih dari yang mereka 
kuasa. -Diberinya manusia bertali panjang, dilepaskan kemana maimsia 
hen~ak terbang; dan bagaimana kesukaannya, namun tali tak boleh putus. 
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Ada salu~at-sahabatnya yang lantaran ~terlalu ' termakan ~ngajarannya 
mencoba rriemberati diri, sebagaimana yang hendak pu~sa tiap hari terus­
terusan itu, hendak sembahyang tahajjud tiap malam, ada juga yang hendak 
meniru-...pendeta lain . agama, tidak hendak memwangi isterinya, dan tidak 
hendak kawin. Semua dilarangnya .. · · · 

Itulah sebabnya ummat Islam merijadi kau!p yang sanggup memper­
mainkan pedang, sanggup naik kl)da berlari kencang, tahan dihadapan 
musuh walaupun bagaimana kuatnya. Ketika ~ngajaran ini. dipakai oleh 
bala-tentara "Ikhwan" dari raja Ibnu Sa'ud, dalam 20 tahun saja dapatlah 
mereka mengambil sebagian besar tanah Arab. Bagi mereka 3 butir buah 
korma bu'at sehari, sudah cukuplah. Pada hari ini, baik tentara-tentara 
yang maju sekalipun, bukan ini lagi dasar kemiliterannya, tetapi pada ke­
banyakan senjata. Bagaimana kalau dasar ini dipakai oleh tentara-tentara 
kerajaan· Islam, ditambah Iagi dengan kekuatan persenjataan, tidakkah akan 
atas dari segala-galanya ? · 

Sahabat-sahabat Nabi yang besar-besar, selain dari menjadi orang-orang 
yang saleh, dan menjadi kepala perang yang gagah berani, pun mempunyai -
pencaharian tetap di waktu damai. Amr bin Ash pemuka Mesir, seorang 
tukang potong hewan. Zubeir bin Awwam, Abubakar Shiddiq, Utsman bi 
Affan, Thalhah bin Ubaidillah, Abdur Rahman bin Auf, semuanya sau­
dagar-saudagar yang cerdik. Umar bin Khathab menjadi perantara (mem­
pertunjukkan harga diantara penjual dan pembeli). Sa'ad bin Abi Waqqash, 

. bekas tukang pin tal tali, Walid bin Mughirah, bekas tukang besi. Demikian 
pula Abul Ash. Abu Sufyan bekas penjual min yak. · Hakam bin Abil Ash 
tukang kebiri binatang .. Ash bin Wail, dukun binatang (dokter hewan}. 

Imam Abu Hanifah yang masyhur, saudagar sutera. Malik bin Dinar se~ 
orang Zahid yang masyhur, penjual kertas tulis. Muhallab bin Abi Shufrim 
seorang ahli membuat kebun. Qutaibah bin Muslim seorang (>ahlawan perang . 
yang mengalahkan negeri Ajam, saudagar · onta. Uyainah menjadi guru, 
demikian juga Dhihak bin Muzahim. Banyak Iagi yang lain. 

Dan ba.'lyak pula diantara sahabat-sahabat Nabi dan Tabi'in yang datang 
di belakangnya, kaya raya menyimpan uang beribu-ribu. 

Tambahan 

Agama Islam tidaklah m~nyukai perbedaan yang rilenyolok mata dian tara 
orang yang berpunya (have) dengan yang tak berpunya (have not). Dan 
Islam pun tidak pula memungkiri adanya kelebihan akal setengah orang, 
dan kekurangan pada yang lain, sehingga !xlrbeda kesanggupannya menurut 
~rbedaan ak.Unya. Imbangan antara kesanggupan dan keadilan sosial telah 
dipraktekkan di zaman Khalif-Khalif yang terdahulu, terutama di -zaman 
Amiril Mukminin Umar bin Khathab. Tetapi kemudian, setelah jabatan 

· Khalifah tidak lagi dengan pilihan uinum, melainkan dijadikan hak ketu­
runan, bertukar ma8yarakat pemerintahan Islam dari demokrasi yang ber-
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duar Taqwa, kepada Absolute Monarchie yang tidak terbatas. Waktu itu 
timbullah Feodalisme, dan timbullah yang kaya, kaya sangat. Yang miskin, 
betul-betul miskin, sehingga dirinya sendiripun, tidak lagi dia yang me­
nguasai. Maka pada waktu itulah rak.yat . ~elarat diobatinya dellgan fatwa, 
bahwa kehidupan dunia ini biarlah begini saja. Kezaliman raja adalah hukum 
Tuhan karena kelalaian beragama. Dan agama ialah memutuskan hubungan 
dengan dunia, karena tidak lantas angan Iagi menembusnya. Sebab yang 
berharta, hanyalah orang-orang yang dekat dan berkeluarga dengan raja. 
Diwaktu yang demikian keluarlah "ftlsafat" yang indah-indah ten tang mem­
benci harta dan kekayaan, untuk pengobat hati orang yang melarat. 

Masyarakat Islam yang sudah bobrok itu akhimya jatuh. Negeri-negeri 
Islam yang telah lemah jiwanya itu, akhimya dikuasai oleh bangsa Barat 
yang lebih maju. Dan st;karang timbullah kesadaran baru, dan timbullah 
perbaikan-perbaikan dalam seluruh masyarakat bangsa-bangsa terhadap 
kehidupan yang telah bobrok itu. Perbaikan dengan Revolusi atau dengan 
Evolusi, serentak a tau berangsur. 

Perbaikan itu adalah mengenai seluruh kemanusiaan, tidak pilih agama 
a tau bangsa. Tersebutlah perkataap "keadilan sosial" dan "sosial ekonomi", 
keadilan pernbagian rezeki dan tanah. Kata-kata "keadilan" lebih cepat 
dipakai dari pada perkataan "persamaam". Dengan ini akan hilanglah per­
bedaan yang menyolok mata diantara yang kaya dengan _yang miskin. 
Kalau masih ada yang kutang pendapatannya tidaklah akan dapat disesali 
lagi, karena itulah soal kesanggupail, buk~ soal sewenang-wenang yang 
be~~ . . . 

Meskipun perbaikan nasib manusia itu kelak tercapai, namun kontrole 
agama akan tetap ada pada setiap zaman. Bagi orang yang terlalu miskin, 
ada kontrole dari agama, menyuruh sabar dan jangan putus asa. Terhadap 
yang terlalu kay a ada kontrole dari agama, .supaya bersyukur kepada Tuhan 
dan. memberikan pertolongan yang wajib kepada yang miskin. Kalau per­
bedaan menyolok mata itu tJ!k ada lagi, pun ·ada kontrole dari agama; 
yaitu supaya semuanya bekerjasama menegakkan kasih sayang, amal dan 
ibadat, jasa yang tak putus, bagi masyarakatnya dan bagi keturunan yang 
akan ditinggalkannya. 
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VII 

TAWAKKAL 

Di dalam Qana'ah - 8ebagai kita nyatakan di atas - tersimpullah ta­
wakkal, yaitu menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar dan usaha 
kepada Tuhan semesta alam. Dia yang kuat dan kuasa, kita lemah dan tak 
berdaya. Banyak orang yang telah mengartikan tawakkal. Sebab itu perlu · 
kita kupas, penghilangkan keraguan. 

Tidaklah keluar dari garisan tawakkal, jika kita berusaha menghindarkan 
diri dari kemelaratan, baik y.ang menyinggung diri, atau harta benda, anak 
turunan. Baik kemelaratan yang yakln akan datang, atau berat fJ.kiran akan 
datang, a tau. boleh jadi en tah datang. 

Yang mengenai diri sertdiri, tidaklah bemama tawakkal kalau kita tidur ...., 
di bawah pohon kayu yang lebat buahnya, sebagai durian. Karena kalau 
buah itu jatuh digoyang angin, kita ditimpanya, itu adalah sebab kesia­
siaan kita. Tidaklah boleh kita duduk lama atau tidur di tepi sungai yang 
banjir; atau di baw8h dinding yang hendak runtuh, atau bukit yang sulca 
terban. 

Kalau bahaya yang· mengancam itu akan datang dari sesama manusia, 
maka sekiranya ada jalan sabar, atau jalan untuk mengelakkan diri atau 
menangkis,pilihlah lebih "dahulu yang pertama, yaitu sabar. Kalau tak dapat 
lagi, pilihlah yang kedua, yaitu mengelakkan diri. Kalau tak dapat juga, 
barulah menangki~. Kalau hanya tinggal jalan semata-mata menangkis, 
tidak juga_ ditangkis, tidaklah be mama tawakkallagi, tetapi sia-sia. 

Dicela dan dihmakan orang, jangan Iekas naik darah, fikirkan dahulu 
karena sebanyak hinaan, agak sebuah atau dua entah ada juga yang betul. 
Akuilah dahulu bahwa diri sendiri manusia, tak sunyi dari salah, jarang 
sahabat yang be rani men~gur kita, hanyalah musuh jua. 

I. 
' 

• ~ ~· ] ,, ,, . ,.~ ,., .. "' 
\ .. ~ J-.)1 ·.)~~~j'-~~·~Jo~li 

;, 

"Amf?i11ah Dia (Allah) menjadi wakil (tempat bertawakkal), d4n Sllbtulah 
menanggungkan yang dikatakan orang". 

Banyak !agi ayat-ayat lain yang bersamaan dengan itu. _ 
Itulah yang mengenai kepadakesakitanyang ditimpakan manusia. Adapun 

kesabaran atau tawakkal menghadapi ular yang hendak mengaigit, bin•tang 
buas yang hendak menerkam, kala yang mengejar kaki, anjing gila yang 
kehausan, maka jika sabar juga menunggu, tidak hendak menangis, tidalt 
pula be mama tawakkal lagi, tetapi be mama sia-sia juga. 

Tidaklah keluar dari garisan tawakkal jika dikuncikan pintu lebih dahulu 
sebelum keluar rumah, ditutupkan kandang ayam sebelum hari malam, . . 
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dlaa..tbD brt..u b kandlllg 1ebel1UD hari .enja. Karena menurut Sun­
DIIUIIIb, dlkunc:iltan rumah dahulu baru orang mating tertahan miSJJ)c, 
clltutuplwl plntu kandang baru musans tak mencuri ayam . . 

Demitbolah, telah terjadi di zaman Rasulullah s:.a. w. seorang dusun tidaic 
memaatbn untanya, karena katanya be,rtawakkal kepada Tuhan. Oleh 
R.ululllh perbuatannya itu tiada disetujui, melainkan .'beUau berkata 
bplda orang itu: 

•lkatkanlah dahulu untamu, barulah bertawakkal! 
Di dalam peperanpn mensftadapi musuh. diperintahlcan orang Islam 

menyediakan aenjata yang lengkap, Jan&an hanya dengan sebilah lading a tau 
aolok hendak berjuang mensftadapi bayonet dan senapan mesiri. Karena 
menurut SunnatuDah, tidaklah sebilah lading · atau golok akan menang 
menghadapi sepucuk senapan mesin yang dapat memuntahkan pelUru SOO 
butir dalam satu menit; . 

lnptlah seketilca Raulullah meninggalkan negeri Mekkah hendak pergi 
ke Madinah. Bersembunyi di <Salam gua di atas bukit Jabal Tsut' seiCe~a 
dikejar ~h kafir Qlraisy, berdua dengan sahabatnya AbU~ar. Setelah 
tersembunyi dan tidak akan kelihatan oleh musuh lagi, barulah dia berkata 
kepada sahabablya itu: "Jangan takut, Allah ada beserta kita". Yaitu Allah 
be.erta merelca setelah mereka bersembunyi. Coba kalau Rasulullah menya­
takan dirinya, padahal musuh sebanyak itu, tentu menurut Sunn~tullah 
dla akan tertallgkap a tau binasa · lantaran "'ta-sianya, daii Allah t;idaklah 
besertanya lagi ! 

Maka orang yang menutup .kandangnya, takut ay8D)Ilya ditanSkap Diu­
sang; orang yang mengunci rumilhnya 'takut maling akan masuk; orang 
yang memautkan ontanya takut akan dilarikan orang; mereka itulah mu­
lliWtlkktl; bertawakal yang sejati, tawakkal dalam teori dan praktek. 

Memang diakui bahwa kunci pintu tak dapat menolak kac1ar, kunci kan­
dapg tak dapat menangkis nasib, melainkan dengan izin Allah jua. Tetapi 
tidaklah boleh kita lantas terus saja lari kepada takdir, kalau ikhtiar belum 
sempuma. 

Inti sarinya segala pekeljaan iru haruslah diingat. Yakni seketika pintu · 
dikuncikan, kita akui bah'Wa tidak ada kekuasaan apa-apa pada ·kunci itu, , 
dia hanya semata-mata ikhtiar. Dengan hati tulus ikhlas kepada llahi, kita 
akan memohon: 

"'Ya Ilahi, jika barang-barang yang ada dalam rumah ini, dengan j{eJCuasa­
an Engkau, dapat juga diambil orang, setelah dia say a kuncikan, maka saya 
serahkanlah kepada ·Engkau, hilangri.ya dalam jallin, Engkau, tingga)nyaJmn 
dalam keredhaan Engkau. Dan saya dengan segala redha menerima kepu­
tusan Engkau. Bukankah pintu ini saya tutupkan lantaran hendak ·meng­
elakkan ketentuan Engkau, tetapi mengikut :sunnah yang telah Engkau 
tentukan di da!am urusan sebab dan musabab. Maka tidaklah ada tempat 
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berlindung, melainkan hanya Engkau, ya Tuhanku ! Ditangan-Mu ter­
pegang segala sebab dan musabab itu !" 

Serupa dengan itu tawakkal kepada Allah di dalam perkara mengobati 
penyakit. Berobat ketika sakit, tidak mengurangi tawakkal. Junjungan 
kita s.a.w. menyuruh kita menjaga diri: "Larilah dari penyakit kusta, se­
bagai lari dari harimau yang buas". 

Perut adalah rumah penyakit, penjagaan adalah rumah oba:t". 
Seketika orang besar Mesir Muqauqis menghadiahi beliau dayang yang 

bernama Mariah, dengan saudara perempuannya Sinn, bersama seorang 
budak yang pandai jadi tabib, maka budak yang pandai jadi tabib itu telah 
disuruhnya pulang kembali. Beliau berkata: "Kami tak perlu bertabib, 
karena kami tidak makan sebelum lapll£, dan kami berhenti makan se­
belum ken yang". 

Diriwayatkan orang bahwa Saidi11a tJmar bin Khathab r.a. ketika menjadi 
Khalifah, berangkat ke negeri Syam, sampai kepada sebuah kampung her­
nama Jabiyah dalam wilayah Damaskkus. Maka sampailah kepada beliau 
berita bahwa penyakit Tha'un sedang menjadi-jadi dalam negeri Syam; 
telah beribu-ribu orang yang mati. Mendengar kabar itu, terbagi dualah 
pendapat sahabat-sahabat Rasulullah itu. Setengahnya mengatakan lebih 
baik peijalanan ke Syam diundurkan, untuk rnenghindarkan bahaya .• Sete­
ngahnya mengata¥an .lebih baik pe'Ijalanan diteruskan juga, karena sakit 

dan senang, hidup dan mati, semuanya dibawah kuasa Allah jua. Kita ber­
tawakal kepada Tuhan dan tidak kita mengelak. dari kadar-Nya. Setelah 
terjadi pertukaran fikiran itu, pergilah mereka meminta flkiran kepada 
Saidfua Umar. Beliail berkata: "Kita kembali. _Tak usah kita menempuh 
waba". 

Orang yang menirn~ang lebih baik peijalanan diteruskan, dikepalai oleh· 
Saidina Abu Ubaidah, dia bertanya: "Apakah boleh hta lari dari pada 
takdir Allah ?" 

Saidina Umar menjawab; "Memang, kita Iari dari pada takdir Allah 
kepada takdir Allah". Lalu beliau buat suatu perumpamaan: "Bagaimana 
pendapat tuan-tuan, kalau tuan-tuan mempunyai kambing ternak, yang 
dihalaukan kepada dua buah lurah, yang sebuah banyak rumputnya dan 
yang sebuah lagi kering ? Bukankah· jika kambing itu digembalakan di 
padang yang berumput subur,. jug,a di bawah kudrat Allah?". 

Mereka menjawab: "Memang, kedua-duanya di bawah kudrat Allah !" 
"Tetapi dimana kamu gembalakan r' Tanya'beliau pula. 
"Tentu di padang yang berumput subur !" jawab mereka. 
•sungguhpun begitu-"_. ujar beliau, "lebih baik kita tunggu Abdur Rah­

man but Auf, ~hjad,i dia mempunyai pertimbangan yang lain". Kabarnya 
konon, tebelwn Abdur Rahman tib~, beberapa orang telah berangkat Iebih 
dahulu b S~ dengan izin Khalifah, karena yakinnya kepada takdir juga 
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Besoknya ' pagi-pagi, barulah Abdur Rahman bin Auf datang. Seketika 
hal itu disampaikan kepadanya;' dia berkata: "Saya telah menerima dari 
Rasulullah suatu sabda yang mengenai perkara ini, ya Amiral Mukminin" 

"Allahu Akbar", ujar Umar lantaran terlalu gembiranya. 
- Telah say a ·den gar Rasulullah bersabda: "Apabila kamu mendengar 

kabar bahwa waba berjangkit di suatu negeri, maka janganlah kamu datang 
'ke negeri itu. Dan kalau kamu ada dalam negeri itu, janganlah kamu keluar 
dari sana ke negeri lain". 

B-ukan main sukacita Saidina Umar mendengar Sabda Rasulullah berse­
tuju dengan pertimbangannya. Dan kabarnya~uga, Saidina Abu Ubaidah 
yang telah berangkat lebih dahulu ke Syam, telah meninggal dunia lantaran 
tha'un Am was yang masyhur itu., 

Di sini nyata bahwa sahabat-sahabat N~bi kemudiannya telah bersetuju 
pendapat bahwa memelihara diri dari penyakit, juga termasuk tawakkal. 

Mengobat penyakit 
-

Mengobat. penyakit bukanlah berlawan dengan tawakkal, bukan pula 
menunjukkan kurang terima di atas takdir dan ketentuan Tuhan. 

Sabda Rasulullah s.a.w. : 
~ • ..... \ .,. ,, \ I 

L...,. k ~,. :. ,,., I /A~ ,t, ,,....,. '"' ,,,.,.... 
i :J.S.J .• ~~4ll -')t.l,~~~:-LUIJ_;I~ 

"Tidaklah menurimkan Allah akan penytlkit, melainkan dituninkan-Nya 
pula obatnya !" ( Diriwayatkan oleh Bukhari da'n Muslim). 

Sabdanya pula : 
_,, "' 

!l£, j.J ~~~!~_,_,. 2,·f ~~ .... ~i.~l :til"_,,;~ ~7,,--,,.- v 
L.. ../ .. r ...r. Jv u,.,. '.J.J JJ --~- _, ~~ 

. . . . ~ 

_u-.1\l.~l.o!_,.;. ~~ 'jl 
"Hai hamba Allah, berobatlah! Karena bahwa sesungguhnya Allah Azza 

wa lalla, tidaklah men/adikan penyakit melainkan dijadikan-Nya pula obat­
nya, kecuali semacam penyakit saja, yaitu tua ! (Diriwayatkan Imam 
Ahmad). · 

Tersebut di dalam Mvsnad Imam Ahmad dan suatu riwayat dari Abu 
K~uzamah, bahwa ada orang· bertahya kepad~ Rasulullah: "Tangkal pe­
nyakit, atau .obat yang ki\i ambil perobat itu atau penjagaan kita kepada 
diri kita, dapatk~ semuanya menofak takdir y;mg .telah tertentu, ya Ra-
su:lullah ?" -

Jaw~b beliau: ,-;Berooat itupun takdir j.uga" 

Bukim sekali dua Rasulullah · meilyuruh sahabat-sahabatnya berobat. 
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Demikianlah pula seorang yang asyik, yang amat rindu hendak menemui 
kekasihnya dan membhon supaya cintanya dibalas. Sedang perhath:innya 
tertumpah kepada kecintaan itu, walaupun apa yang akan terjadi, dia tak 
sadar. Lebih-lebih kalau yang terjadi itu timbul dari perbuatan orang yang 
dicin tai itu sen din. Disinilah terpasangnya perkataan "cinta bu ta". Sedang­
k,an bahaya datang dari orang lain tidak disadarinya, apatah lagi kalau da­
tang dari kecintaan. Karena sebanyak itu perhatian dan fikiran yang me­
nimpa hati, urusan rumah tangga, kesusahan hidup dan apajuapun, sebuah­
pun tidak adayang melebihi pengaruh cinta hati. 

Kalau perurr.pamaan ini dapat diambil contoh dari sakit yang sedikit 
dan tidak terasa, bertali dengan cin,ta yang ringan dan helum besar; bagai­
mana pulakah jika yang mencintai itu suatu jiwa yang besar, mencintai Ke­
kuasaan Yang Maha Besar pula ? Niscaya dalam hal begini- tidak dapat 
digambarkan dengan misal biasa. Karena hanya orang yang mencoba jua 
yang lebih tahu, dan tak.dapat dinyatakan melainkan dirasai sendiri. Sebe­
sar-besar kesakitan dan bencana, tidaklah terasa, lantaran indahnya perasaan 
cinta. 

Sebagaimana cinta berkenaikan dari setingkat ke-setingkat, sakitpun 
berkenaikan dari setingkatke setingkat. 

Sebagaimana dengan penglihatan mata; bagi seniman bertingkat-tingkat 
pula perhatiannya kepada keindahan lukisan, maka cinta kepada lukisan 
gambaran ghaib itupun bertingkat-tingkat pula. 

Keindahan Hadrat Rububiyah, Persada Ketuhanan, lebih dari segala 
keindahan dan kecintaan lahir. Maka barangsiapa yang terbuka baginya din­
ding itu, dan dia dapat meyakinkan walaupun sedikit, maka dia berasa 
berpindah dari ·pada alam fana ini ke dalam syurga dengan tiba-tiba, dalam 
satu saat saja. Lantaran tercengangnya, jatuh pinsanlal1 dia, tiada kabarkan 
diri. 

Sudah kejadian bekas ini pada isteri Fatah Abnushili. Fatah adalah se­
,orang Syekh Tasauf yang besar, dan isterinyapun terrnasyhur dalam dul'lia 
Tasauf. Pada suatu hari .kaki perempuan itu telah terantuk kebatu dan 
terkupas kukunya, sehingga mengeluarkan · darah. Heran, dia tersenyum 
lantaran luka itu, dia tiad-a merasa sakit. Lalu orang bertanya kepadanya: 
"Tidakkah kau merasa'Sakit ?" 

"-8akit ? ....... tidak ! Kelezatan pahala yang telah meliputi hatiku, 
menghilangkan saki t yang inelipu ti kaltiku". 

Sahal Assukhti pada suatu waktu ditimpa penyakit. Diobatilya orang 
lain dan telal1 sembuh, tetap1 dia sendiri masih lalai berobat. Lalu orang 
bert41nya: "Mengapa tiada segera engkau obati badanmu ?" 

Dia menjawab: "Kalau segera saya obati, saya cemas kalau-ka.lau Iekas 
perginya penyakit itu. Karena menurut keyakinanku, itu adalah suatu jen­
tikan "kecintaanku". 

- Orang yang merasai kesakitan itli, serta insaf bahwa dia ditimpa bahaya. 
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tetapi bahaya itu eliingininya dan dunintanya, meskipun elideritanya saki1-
nya dan payah badannya menanggungkan. 

Peruinpamaan yang begini ada pula 

Pertama, orang yang elitimpa suatu penyakit eli dalam perutnya, yang 
_tiada sembuh kalau perut itu tidak elibedah. Atau 'penyakit eli tangan yang 
kalau tidak dipotong tangan itu, penyakit dapat menular keseluruh badan. 
Seketika dokter memberi tahu kepadanya bahwa penyakitnya perlu diobat 
dengan penyakit pula, supaya jangan lebih berbahaya, elia perlu dipotong 
a tau elibedah, maka si sakit menerima dengan segala senang hati. Walaupun 
dia tahu bahwa perutnya akan berbekas jahitan dan tangannya akan kurang 
sebelah. Sebab dibalik pembedahan dan pemotongim ada "kesembuhan" 
yang diharapkannya. -

Kedua, laksana seorang anak muda yang meninggalkan kampung halam­
an temp at elia dilahirkan, tepian tempat mandi, karena elia hendak_ me ran tau 
mencari peruntungan. Sebab· itu ditanggungnya kesakitan berpisah, untuk 
mencari laba yang akan didapat dengan me ran tau. 

Laksana orang sakit meskipun dia tahu bahwa musibah elitimpakan 
Allah kepada elirinya, dan sakitnya meresap ketiap helai bulu, dia tanggung­
kan itu dengan sabar, karena menunggu suatu kurnia dan penghasilan yang 
dibalik itu. Sehingga dimintanya, datanglah cobaan, datanglah bencana, 
datanglah sengsara, supaya lebih banyak dia mengucapkan syukurnya 
kepada Tuhan. 

Demikianlah dia mengharapkan pahala dan kurnia. Dari pengharapan 
demikian, elia naik kepada derjat yang lebih tinggi, yaitu .cinta. Orang yang 
mencintai seseorang, maka apa yang disukai orang itu, disukainya pul_a. 
Apa yang dibencinya, dibencinya pula. Lantaran cint~ lcepada barang 
yang disukai kecin taannya, eli a lupa akan elirinya sendiri. Katanya: "Kalati 
memberikan cobaan dan bahaya itu satu keputusan Tuhan, hendaklah 
elijalankan. 

Ajai b orang ini, dirinya sendiri dip an dangnya orang lain dan kepen­
tingan kecintaannya dipandangnya kepentingannya sendiri. 

Segala keterangan ini dapat disaksikan pada sya'ir-sya'ir dan pantun 
ratap d.an senandung ahli sya'ir dan ahli seni. Dengan gambaran dan ukiran, 
dengan lukisan alam yang bernama "Jamalul Kaun" boleh kita persaksikan 
bagaimana harganya kecintaan yang timbul dari hati makhluk kepada 
makhluk. 

Sampai begitu tinggi derjat sya'ir untuk memuji kecantikan dan kecin­
. taan kepada sesama makhluk. Padahal itu hanya kulit muka yang meliputi 

daging, darah dan tulang, yang hancur apabila telah masuk kubuL 

Sampai begitu tinggi penghargaan ora11g kepada gambar lukisan alam 
· yang cantik, padal1.,al hanyalah semata-mata kain putih yang diberi cat. 

f 
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Robek sedikit saja sudah hilang kecantikannya. 

Kalau cinta begini dapal mempengaruhi hati, apakah tak mungkin ter­
jadi cinta yang melebihi itu, dari mata batin kepada Kekuasaan Ghaib, 
yang selama-lamanya keindahannya tiada khrang-kurangnya ? Dan mata 

' batin itu tidak pula pernah tert!pu dan salah ?-· · 

Keindahan dan kecintaan kepada alam, musnah setelah mati. Tetapi 
. kecintaan kepada kebesaran ini, bertambah datang kematian, bertambah . 
murnilah dia, se bab disini mereka ma.ti artiriya hidup. Mati artinya kesem­
patan yang luas buat menemui kecintaan, yang selama ini terhambat­
hambat oleh hayat. 

"Siapa yang rindu hendak bertemu dengan Allah, maka janji Allah itu . 
telal1 dckat datangnya .!" 

Disinilah kunci-kunci tawakkal ! 

Bahagia, yang dalam bahasa Arabnya disebut "sa'adah" tidaklah akan 
didapat kalau tidak ada perasaan "qana'al1". Tidaklah terlalu berlebih­
lebihan jika dikatakan balnva bahagia ialah qana'ah dan qana'ah ialal1 
bahagia. Sebab tujuan qana'ah ialal1 mcnanan1kan dalam hati sendiri pe­
rasaan thama 'ninah, pe rasaan ten te ram dan damai, baik di wak tu duka 
a tau di wak tu suka. Baik di wak tu sus all a tau di wak tu senang, baik di 
waktu kaya atau di waktu miskin. 

Lantaran yang dituntut olch qana'all· ketentcraman itu, ketcntcraman 
itu pula yang menciptakan bahagia, dan tidak ada bahagia kalau tidak 
ada qana'all. Qana 'ah dan bahagia hanya sa !~f. 

· Beberapa buah f1kiran dari allli-ahli hikmat yang tinggi-tinggi ada ber­
temu : " Buah qana'all adalah ketcnte'raman", ujar Ja'far bin Muhammad. 

Diri yang telal1 mencapai ketentcraman , yang diberi nama oleh Qur'an 
Nafsul Muthmainnah, kegembiraannya ditimpa susah sama saja dengan ke­
gembiraannya ditimpa senang. Baginya sama saja kekayaan dengan kemis­
kinan, bahaya ·dan keamanan, diberi dan mcmberi. Tidak dia bersedih 
kehilangan, tidak dia gembira dapat laba. Hati itu senantiasa dipenuhi 
redha. Redha yang selalu jadi pati hubungan antara Abid dengan Ma'bud, 
an tara makhluk dengan Khafik. 

Bertambah terang apa yang kita paparkan di atas itu, setelah kita baca 
pcrkataan Rasulullah s.a.w. dalam pcrkara ini: 

"Allah jadikan ketenteraman dan kesukaan pada red h a d(ffl yakin. 
Dan· Allah jadikan pula kesusahan dan kedukaan pada s y a k dan m e n -
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dongkol". 

Tujuan nafsu ialah keyakinan, dan hiasan nafsu ialah keredhaan. Nafsu 
yang telah sampai kemari, fikirannya tertuntnn, perkataannya terpimpin 
kepada kebaikan, amalnya terjadi dalam kebaikan, sehingga bahaya yang 
haki1Wah yang dicapainya dalam hidupnya. Di hari kiamat kelak dapat 
sambutan dari malaikat-malaikat yang menunggu kedatangannya. 

~~ *' • "' - ,, .,. ... , ... ,...., 
·u ft 1 • •• "'· • .. ~·· ...... I" & "''I .. , ~!" •: WI ':~r1~.\,' ....... ~~ ~~, ).)~~..) (' u--. .. .. 

"Wahai nafsu yang tenteram. kembalilah kau kepada Tuhanmu di dalam 
keadaan redha dan diredhai ".· 

w~'.$"":6~~~ :' ~""' 1 "'':.!1·f~'! '"''"'" "!" •:;. .. ..:: ~..,..~..,~~ 4.3~6l;~$~ 
"Barangszapa yang beramal saleh dari pada kamu, baik laki-laki atau 

perempuan lagi penuh kepercayaannya kepada Tuhan, maka dia akan Kami 
hidupkan dalam kehidupan yang baik ". 

Kata Ibnu Abbas: "Hajaatan thayyibah, ialah Qana'ah !" 

Sabda Rasulullah s.a.w pula: 

f-.J.~~~'·'JJ· 5:Qy. )ih&;..Q:U~~~ 
"Zuhud kepada dunia ltu mendatangkan ketenteraman hati dan badan ". 

Benarlah Tuhan yang mengutusnya dan benar pula dia. Karena banyak 
orang salah sangka tentang arti kesenangan. Padahal kesenangin itu dapat 
dtcapamya dalam sekeJap mata sebab ada dalam dirinya sendiri. Dicarinya 
juga ketempat yang jauh, memayah mayah badan. Dicarinya pada uang 
banya'k, pada rumah bagus, gaji besar, pangkat dan kehormatan. Padahal 
semuanya hanya laksana cahaya panas di padang yang tandus, dtsangka 
air, hila didatangi kesana bdak akan dtdapati apa-apa. 

Berkata seorang kepada Muhammad bm Wasi'· ' Benlalt saya wasiat" 
Beliau menjawab. "Jadi raJalah engkau di dunia, supaya engkau beroleh 

kerajaan di akhirat". 
"Bagaimar:- saya dapat jadj raJa, padahal saya bukan keturunan raja­

raja?" tanya orang itu 
"Zuhudlah kepada duma -dan pakadah qana'ah, itulah kerajaan yang 

palmg besar. 
Benar pula perkataan itu Karena banyak terdapat raJa pada lal1ir, tetapi 

seorang sehina-hinanya pada batin Sebagru Dtktator Stalin di negeri Rusia 
itu, yang siang malam mempunyai penjaga berpuluh dan beratus, menjaga 
supaya dia jangan dibunuh orang. 
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Mempunyai "Stalin" tiruan barang 10 atau 20 orang, supaya ragu orang 
mencari Stalin yang sebenarnya. Yang tak tentu kamar mana yang didiami· 
nya, menjaga supaya jangan dibencanai oleh musuh-musuhnya. 

Kalau dia hendak lepas dari Tuhan, kenapa dia sepengecut itu? 
Laksana Sultan Abdul Hamid yang menyediakan tukang cicip makanan 

yang akan dimakannyi!, supaya nyata bahwa makanan itu tidak beracun. 
Padahal tukang cicip makanan itu masih hidup seketika Sultan Abdul Hamid 
mati di tilOah pembuangan. Mengapa Sultan Abdul Hamid berani .menamai 
dirinya Khalifah, kalau dia .tak berani mati sebagai kematian Umar dan 
U tsman a tau Ali ? 

Kata .Saidina Ali: "Kalau engkau kepingin jadi raja, pakailah sifat qa­
na'ah. Kalau .engkau kepingin beroleh syurga dunia sebelum syurga akhirat, 
pakailah budi pekerti yang mulia". 

Yang dapat melalui jalan qana'ah itu hanya dua orang saja: Pertama 
orang yang memadakan yang sedikit karena mengharapkan ganjaran di 
akhirat. Kedua, orang yang mulia budi, yang lari dari dosa dan tipu daya .,. 
keduniaan dan menuju Tuhan. 

Berkata Imam Radhi: "Orang yang memegang qana'ah, hidupnya aman, 
tenteram dan sentosa. Dia menyenangkan orang. Orang yang rakus hidup­
nya payah, tak kenai kesenangan dan ket{mteraman, selalu diserrng takut 
dan was-was". 

Berkata Wahab· bin Munabbah: "Pada suatu hari beljalanlah k_etinggian 
dan kekayaan di suatu jalan raya, bernama hidup. Tiba-tiba bertemulah 
keduanya dengan qana 'ah. Orang yang' berdua itu tak meneruskan pelja­
lanan lagi, sebab telah dikalahkanoleh si qana'ah". 
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VIII 

BAHAGIA YANG DIRASAI RASULULLAH S.A.W. 

Berkata Anas bin Malik r.a. : "Saya telah menjadi khadam Rasulullah 
s.a.w. 10 tahun lamanya. Maka tidak pemah beliau berkat~ atas barang 
yang saya kerjakan: "Mengapa engkau l<.erjakan ?" Tidak pemah pula 
beliau berkata atas barang yang tidak say a kerjakan: "Mengapa tidak engkau 
kerjakan ?" Tidak pemah beliau berkata pada barang-barang yang ada: 
"Mengapa ada pula barang ini". Tidak pernah pula belia~1 · berkata pada 
barang yang tidak ada: "Alangkah baiknya kalau barang itu ada". Kalau 
pada suatu ketika terjadi perselisihan saya dengan ahlinya, dia berkata 
kepada ahlinya itu: "Biarlith, sebab apa yang telah ditakdirkan Allah mesti 
terjadi". · 

Memikirkan bunyi Hadits yang diriwayatkan An as i tu, dapatlah difi­
kirkan pula apa artinya redha, yang telah berkali-kali kita tuliskan dahulu 
dari ini. Dapatlah diketahui hakikat. dan dari mana' timbulnya. Cobalah 
fikirkan hal ihwal Rasulullah itu. Dia sendiri, setelah sempurna makrifatnya 
dengan Tuhan Allah, tidaklah dia lupa bahwa yang Maha Kuasa itu ialah 
Dia. Dia yang mentakbirkan, Dia yang menyusun, mengatur, dan alam ini, 
terlingkung kita di dalarnnya, berhaklah Dia· bertaharruf, berbuat seke­
hendak hati-Nya diatas hak milik-Nya itu. 

· Nabi penuh kepercayaan bahwa Tuhan bijaksana, tidaldah Dia menen- . 
tukan satu keputusan di luar pertimbangan seadil-adilnya. Dia ·menyerah 
kepada=Nya, lebih dari penyerahan · buda:k kepada penghulu. M'eskipun 
apa yang dijatuhkan atas dirinya, namun dia beru bah tidak; selangkah ha­
ram SU1ut; setapak dia tidak kembali. Dia terima apa yang ada, tak menga­
duh,. tak merintih dan tak menyesal. Jika bukit teguh paua tempatnya, 
tiada bergciyang oleh bertumbuk angin dari segenap penjuru, maka kete­
guhart hati Rasulullah jika dihembus angin kehidupan, lebih dari teguhnya 
bukit, sebab jika gempa datang, bukitpun bergoyangjuga . 

. Cobalah· perhatikan kehidupan junjungan kita itu. s~genap alam gelap 
gulita; satupun tidak ada ranah tujuan dari perjalanan bangsa manusia. 
Dla diutus seorang dirinya ke dunia ini, tak berkawan, tak berteman, hatta 
ahli rumahnya· sendiripun "masih orang lain" baginya laksana perlainan 
Nuh dengan anaknya jua. Kekafiran, kedurhakaan kepada Tuhan, kelupaan 
dari kebenaran, membelakangi yang hak. 

Cobalah kemr1gkan bagaimana hidupnya yang dibenci, dihina dan maki, 
sampai terpak~a lari ke kiri, ke -kanan, menyembunyikan diri kalau perlu . 

. Berdarah· kakinya dan mengalir dalam terompahnya kena pukulan orang; 
disungkut orang badannya dengan kulit unta sedang mengerjakan sembah­
yang. Dia terima.itu dengan diam dan tenang. 

Seketika dia kembali dari perlawatan ke Thaif yang hampir saja mem-
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bahayakan jiwanya itu, sebab yang empunya rumah tempatnya' bertamu 
sendiri telah memberi tahu · kepada penduduk "bahaya" pengajaran yang 
dibawanya, sehingga sfia dipukul orang·. Ketika akan pulang ia telah berte­
mu dengan seorang malaikat, lalu beliau ditanyai, su~kah dia kalau malai­
kat itu membinasakan ummat yang menolak pengajarannya {tu. Maka de­
ngan lemah-lembut beliau telah menolak tawaran. itu; .dengan perkataan 
bahwasanya orang-orang yang 111asih hidup ini t~ada beliau harapkan lagi, 
moga-moga anak cucu turunan mereka itulah . kelak yang akan menerima 
faham ini. Jawaban beliau itupun te.rbuktilah, sebab ternyata bahwa pa­
nglima-panglinia, dan pahlawan-pahlawan yang menurutkari jejaknya kemu­
dian hari, terdiri dari angkatan muda, keluarga dari orang-orang yang meng­
halangi dahulu. 

Dia keluar dari rumah, ke .dalam Masjidil Haram. Kalau tak berhasil 
disana dia pergi keatas bukit Shafa atau Marwah. Tidak eula hasil disana, 
dia pergi ke Mina, ke Jumratul Aqabah di waktu musim, sambil menunggu 
dengan hati yang tetap, kalau-kalau ada dari kabilah lain atau· kampung 
lain, yang suka menerima pengajarannya itu. Selalu dia serukan: "Siapa 
yang suka membelaku? Siapakah yang suka menolongku ?" · 

Begitu sulit jalan yang dilaluinya, kalau sentana orang lain, maulah agak­
nya timbul kemarahan atau kekecewaan. Dan akan maulah agaknya berkata: 
"Ya Rabbi, bukankah Tuhanku telah berjanji hendak menolong hamba-Mu, 
manakah pertolongan itu kini ? Bukankah sudah p,atut saya menerima- ~ 
riya ?",· 

.Di dalam pertempuran siasat yang masyhut di Hudai_biyah itu, yang kaum 
Quraisy disana telah mengemukakan janji-janji yang amat pincang menu rut 
pandangan selintas lalu. Umar telah berkata: "Bukankah kita berdiri diatas 
l<ebenarah' ? Mengapa kita h.~ndak mendatangkan kehinaan atas agama 
kita ?" - Rasulullah telah menjawab dengan pendek tetapi jitu: "Saya ini 
hamba Aflah, dan Aflah tidak akqn mengecewakan daku ". 

Kalau ada yang meriyangka pada masa itu; bahwa perjanjian itu me­
lemahkan fihak kita, bagi Rasulullah s.a.w. adalah satu kemenangan besar. 
Sebab walaupuQ macam mana corak perjailjian, namun sekarang kaum 
Quraisy tidak meman.pang lagi bahwa golongan kaum Muslimin sebagai 
golongan "pemecah", tetapi duduk sam a rendah, tegak sama tinggi; telah 
boleti inengikat satu perjanjian politik. 

Cobalah perhatikan kemb~i kalimat yang diucapkan Rasulullah untuk 
menenteramkan fikiran Umar bin Khathab itu: "Saya hamba Allah. Dia 
tidak akan mengecewakan daku" _ 

Artinya saya hamba Allah (Ana Abdullahi), bahwa saya ini di bawah 
kekuasaan-Nya, dibawah perintah-Nya:, digantung-Nya tinggi, dibuang-Nya 
jauh. 

Dia tidak akan mengecewakan .d-aku (Walan yudhi'ani). Artfnya saya 
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percaya sesungguhnya segala yang telah diatur Tuhan atas diriku ini, tidak­
lah karena pertimbangan yang kurang. Amat sucilah Allah. 

Deng;m dasar itu dia berjuang: "Saya ini hamba Allah, dan Dia tidak 
akan mengecewakan daku". 

Kadang-kadang lapar perutnya karena tidak ada yang akan dimakan. 
Kadang-kadang sebulan lamanya dapumya tak berasap. Tidak dia menge­
luh, malahan diambilnya saja batu, diikatkannya kepada perutnya. Padahal 
kunci Masyrik dan Maghrib telah diserahkan ketangannya. 

Dibunuhi orang sahabat-sahabatnya, yang setia, seorang diantaranya 
pamannya sendiri Hamzah, pahlawannya yang gagah berani. Dibedah orang 
perutnya dan diambil orang jantungnya dan dimakan orang, dan dihisap 
orang darahnya. Nabi lihatkan semuanya itu dengan tak cemas. Luka' jari 
tangaooya, patah saingnya, hampir pecah kepalanya. Dia bangun kembali 
dan diaturnya pula persiapan yang baru. ·.~ . 

Saya hamba Allah, dan Dia tidak akan mengecewakan daku. 

Meninggal anak-anaknya, rnaka ditumpahkannyalih kasih-sayang kepada 
cucu-cucunya dari anak perempuannya Fatimah; yaitu Hasan dan Husain. 
Diambilnya perintang hati. Walaupun sedailg dia mengerjakan sembahyang 
dipanjat punggungnya oleh kedua anak-anak itu. Dia telah tabu dalam 
ilham Ilahi bahwa perkara-perkara yang besar akan dihadapi kedua anak 
itu kelak. Tetapi sopaya orang lain jangan bergoncang hati, hanya dikata­
kannya saja, bahwa salah seorang dari anak itu akan mendamaikan. perse­
lisihan-perselisihan yang teijadi diantara dua golongan yang besar. Tidak 
ditegaskannya bahwa salah seorang anak itu akan mati dalam satu per­
tempuran yang he bat, yaitu Husain. 

Cinta dia kepada isterinya yang tua, Khadijah. Kebetulan meninggal 
perempuan itu diwaktu beliau amat perlu kepada pertolongan dan bu­
jukannya. Maka dihadapkannyalah kasih-sayangnya kepada Aisyah anak 
sahabatnya yang setia, Abubakar. Tiba-tiba dituduh orang pula isteri· yang 
tercinta itu berbuat pekeijaan yang merusakkan hatinya. 

Dia teguh: Saya hamba Allah, Dia tidak akan mengecewakan daku. 
Baru pekeijaan hampir selesai, tiba-tiba timbul berturut-tuf4t orang­

orang yang bersikap hendak rrielawannya, hampir semuimya mendakwakari 
dirinya Nabi pula. Timbul Musailamah Alkazzab, Aswab al lnsiy, Thulaihah 
Al-Asadi, ~;-djah binti Al-Haris, semuanya mendakwakan dirinya Nabi. 

Dia serukan kebenaran, ditu~uh orang dia pendusta. Diterangkannya 
agama yang baik, dikatakan orang dia gila. Namun dia tak bergeser dari ke­
tegakannya. Tetapi pada keredaan dan keteguhan. Dia percaya, dia hamba 
Allah, Allah tak kan mengecewakannya. 

Dalam kepercayaan yang penuh itulah datang kepadanya penyakit yang 
berat, awal dari kematian. Dia meninggal dalam keyakinan bahwa dia 
hamba Allah, bmwa Allah tak kan mengecewakannya. Dia menutup mata 
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melepas nafasnya yang penghabisav, setelah bermohon kepada llahi supaya 
dia diizinkan duduk bersama-s_ama dengan ternan sejawatnya yang paling 
tinggi, yaitu Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul yang dahulu dari padanya. 

Dia meninggal diatas sebuah hamparan yang telah tu'a, berselimut kain 
kasar, sedang minyak penghidupkan lampu semalam itupun telah habis 
tengah. malam, tak dapat ditambah lagi, karena tidak ada minyak lagi . . 

"Say a ham ba Allah, Dia tidak akan mengecewakan daku". 
Bilamana Nabi Nuh melihat kesesatan ummat yang didatanginya, serta 

perlawanan yang mereka hadapkan kedirinya, beliau telah berkata : 
~ ""' , ., 

n r) ·S~.3& .. _;tsj~u=-:"~tl: "iS~ . . iC"' / .... 'J i..r...) 

"Jangan ditinggalkan atas bumi ini tempat-tempat buat tinggalnya orang 
kafir". 

. Maka dalam hal yang demikian Nabi Muhan1mad telah meminta kepada 
~an: ' 

--:)'r~:--,_,~-- -- ... __ 
~y-:; '!/ ~~~)~1~1 

"Ya Tuhanku ! Berilah petunjuk atas hambaku, karena mereka tidak 
mengetahui ". 

Musa f\alimui-Lah seketika meliliat kaumnya telah berpaling dari me­
nyembah Allah kepada menyembah ljil, telah berkata terhadap Tuhan : 

/ ~,., " ~ 
' ~~~--~ ., 

. , .... ~"-' ..... .. ;' 
"Ini tidak lain dari pada fitnah-Mu jua, ya Tuhan ! " 

Da~ Nabi Muhammad s.a.w. seketika meliliat kesesatan kaumnya dan 
"mereka menyesali Tuhan, telah berkata: 

\1 ~JI- ~\l:~~\;i?,~~iul~~ 
"Allah tidak· merubaH nasib suatu kaum, kalau tidak kaum itu sendiri 

yang merubah nasibnya ". 

Isa Ruhul-Lah pernah berkata: Kalau Engkau berkuasa ya Tuhanku 
memalingkan kematian dari pada makhluk-Mu, maka palingkanlah dia dari 
padaku. · 

Sedang Nabi Muhammad, seketika disuruh pilili kepadanya diantara dua 
perkara, yaitu hidup kekal dalam dunia, atau mati seketika hari kiamat 
saja, atau mati sebagai orang lain mati, telah dipilihnya kematian, dipilih­
nya Rafiqil A'la. 

Nabi Sulaiman telah memohon kepada Tuhan: 
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\"o ti' t ~-­
~·~v~ 

"Ya Tuhanku, anugerahi kzranya akan dak~ ;uatu· kekuasaan ". 

Nabi Muhammad telah bermohon kepada Tuhan : 

(~~.lo)_,.;) - tS:~ ~ ~\ <;. o. "1 :: ~~ ~ 1tf 
:.r~ - ~v-!,~~ 

"Ya Rabbi,jaciikanlah rezeki ahli rumah Muhammad sekedar yang akan 
' dimakan sehari-hari ". 

Demikfan!ah wahai orang yang hendak mencapai derjat Tasauf Sejati. 
Demikianlah Qana'ah yang telah dicontohkan oleh orang y-ang kenai arti 
Wujud, dan kenai arti yang Maujud. Cita-citanya, untuk kemuslahatannya 
sendiri dikalahkan oleh cita-citanya untuk maslai1at ummatnya. Tenang 
seg~a gelora hatinya, ,tenteram perjaianannya menuju keredhaan Tuhannya, 
dan dia. tidak pu tUs berusaha. · 

Sallai-Lahu 'aiaihi wassaiam 

\. 
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IX 

HUBUNGAN REDHA DENGAN KEINDAHAN ALAM 

_ Berhadapan dengan hati yang sukacita tegaklah perasaan redha. Dan 
berdekatan dengan hati yang duka, tegak pula rasa benci. 

Orang yang redha dan yang sukacita bilamana ia melihat alam sekeli­
lingnya, timbullah kesenangan dan gembira:. Kesenangan dan kegembiraan 
hati itu adalah pangkal jalan menuju bahagia. Redha menghilangkan cela 
dan aib. Lantaran r~dha telah lekat di hati lebih dahulu, maka kalau ada 
cela, cela itu akan lupa difikiran; kalau ada cacat, cacat tidak akan teringat. 
Hal itu bukan lantaran kebodohan dan kegilaan, tetapi sudah me111ang da­
sar redha demikian ad.anya. Redha tabiatnya pema'af, dan benci kerap tiada 
adil. · · · · · 

. Cobalah perhatikan or.ang,yang cinta kepada anaknya.yang masih .kecil.. 
Lantaran cintanya dia redha anaknya terkencing di ·atas pangkuannya, 
sedang dia enak makan. Cinta dan redha kepada isteri inembawa badan 
larat, berhilang kampung dan negeri untuk .mencarikan baju dan kain; 
cirrta kepada tanah air menyebabkan orang redha dibuang, diasingkan, 
bahkan. mempermainkan jiwa. Semuanya dengan redha. 

Itu bukan cinta •buta, bukan kegilaan dan bukan lantaran kurang pertim­
bangan: Tetapi redha yang menjadi sebabnya. Maka redha kepada Tuhan 
adalah' pohon dari segala pelajaran yang tersebut di atas tadi. Redha kata 
ahli iln:m pendidikan timbul dari "'Athifah.", yaitu perasaan halus (emosi). 
Redha menerima kekayaan dan kemiskinan, kejaya:in 'dan kepatahan per­
jalanan; maksu·d hasil dan tak hasil, umu.r panjang dan pendek, badan sehat 
dan sakit. Semuanya tidak ada perbedaan, sebab dia karam dalam kegembi­
raan, sampai lupa segala-galanya. 

Tetapi hati yang be.nci, yakni lawan dari redha, baginy:a semuanya tak 
baik, yang baik sekalipun baginya masih kurang baik. Yang telah cukup 
masih belum cukup. Sedangkan menghargai hikmat Tuhan dia tak sanggup, 
apatah lagi menghargai sesama manusia. Barang bagus, .yang kelihatan oleh- . 
nya ialah cacatnya. Dia pengutu~ ·pengeluh, penyesal dan senantiasa tiada 
puas. Tidak ada .kepercayaannya kepada dirinya, usahkan kepada orang 
lain, apalagi kepada T~han. Ke.tika kaya dia masih inerasa miskin, sebab 
itu dia selalti rniskin .-

Diwaktu sehat dia masih merasa . sakit, sebab· itu tak pernah sehat; di 
waktu senang dia masih merasa-susah, .sebab itiL dia ti.dak pernah senang. 

Tidak perlu kita tarik keterang:in lebih panjang tentang perasaan benci 
kecewa itu.· Karena kekecewaan itu sa1ah satu sebab-sebab y"ang besar dari 
kehinaan, yaitu lawan bahagia. · 
_ Redh.alah yang membentuk penglihatan kita atas alam ini -sehirrgga dia 

kelihatan indah,-cantik dan menenteramkan hati. 
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Mereka lihat matahari seketika terbit. Mula-mula datanglah fajar laksana 
pengawal memberi talw kepada seisi alam, bahwa Maharaja Siang hcndak 
bersemayam keatas singgasananya. Kabar itupun sampailah ke telinga 
burung-burung, maka berkokoklal1 ayam, berkicaulah murai, bangunlah 
margasatwa dari sarangnya, menghadapi cahaya yang hendak terbit itu. 

Demikian pula jika matahari hendak terbenam. Dengan perasaan tente­
ram tetapi iba, kelihatan olehnya petani pulang menyandang bajak dan 
menggiring sapi pembajak. Puncak gunung laksana disepuh tua ol.eh cahaya 
matahari Raja Siang, yang hendak mencruskan perjalanan ke istana peradu­
annya, pulang .dari balairung sari tempatnya melakukan tugas, menyiarkan 

· sinar kebahagiaan dunia yang lain. 

Warna langit dan awan, ketika awan gelap dan hujan akan turun, menge­
san kepada jiwa yang redha. 

Bulan di malam 14, yang sejuk dan laksana perak. Ufuk yang jauh tempat 
ujung penglihatan, langit yang biru, bintang yang berkelap-kelip, bukit 
barisan yang memanjang pulau, ombak gel om bang memukul batu; semua 
menambah tenteram jiwa yang penuh keredhaan itu. 

Meskipun derjat kehalusan perasaan manusia tidak sama. Meskipun ahli 
ilmu nujum melihat bintang dan menghitung perjalanannya untuk menge­
tahui musim yang empat, berlainan dengan penglihatan ahli gambar yang 
hendak melukiskan langit dengan paletnya *), namun langit bumi, bintang 
dan bulan, matahari dan awan, semuanya meninggalkan bekas, di hati ma­
nusia yang penuh redha. Bekas kesyuku~an, merasai kelemahan diri berha-
dapan dengan kebesaran Tuhan ......... . 

''' ~~Jt.~L't(A.:.iU(:8 ... 
-'• '.:) 

"Ya Tuhanku, sekali-kali tidaklah Engkau jadikan semuanya ini dengan 
sia-sia ! 

Sedangkan keindahan buatan tangan manusia ya1:;5 telah kena oleh 
ukuran tukang batu, tukang kayu, a tau ukuran dan jangkauan ahli handasah 
(Insinyur), lagi menarik hati dan panaangan; kononlah buatan yang segan­
jil-ganjilnya atas alam ini. Rumah yang indah, perkakas rumah yang cantik 
(lux), model mobil yang paling baru, semuanya itu indah dimata seketika 
dia masih baru. 

Tetapi alam bikinan Allah ini, senantiasa baru dan indah, tiap pagi, 
tiap sore, tJ.ap matahari naik, tiap matahari turun, tiap malam berganti 
siang dari siang berganti malam. 

*) Palet alat pelukis gambar 
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Lihatlah gambar-gambar indah buatan ahli-ahli gambar yang ahli, buatan 
Raden Saleh dan Mas Pringadi di Indonesia, Rembrandt di negeri Belanda, 
Michael Angelo di gereja Vatican, bertambah halus buatan gambarnya, 
bertambah mahal harganya. Ditariknya gambar itu pencurahkan perasaan 
segenap manusia yang melihatny;l. Seakan-akan mereka jadi wakil dari 
orang banyak di dalam memuji Tuhan. Padahal itu semua adalah tiruan, 
dan tiap-tiap tiruan tidak juga dapat menyerupai yang ditiru. 

Dipuji dan disanjung seor~g ahli lukis yarig dapat meniru buatan bukit. 
Alangkah kecilnya badan kita jika kita berdiri di tepi ngarai yang curam, 
di Bukit Tinggi. Belum cukup sepersepuluh ketinggian rumah-rumah pen­
cakar langit di Amerika. Rumah-rumah itu baru berpuluh tahun didirikan, 
sedang ngarai tersebut telah berdiri sejak sebelum Adam disuruh keluar 
dari syu rga. 

Tiap-tiap pagi, terbitlah matahari. Di musim dingin kelih~tanlah beberapa 
bin tang yang tertentu buat musim dingin, di musim panas kelihatan bintar)g 
yang selalu kelihatan di musim panas. Demikian kehalusan teknik alam, 
yang tak dapat ditandingi oleh kekuasaan teknik manusia. 

Adakah pemah manusia jemu dan bosan sebab tiap-tiap bulan senantiasa 
melihat terang benderang bulan 14. Bulan dahulu telah melihat dan bulan 
muka akan melihat pula? · Tidak, bahkan tiap-tiap terbit bulan yang baru, 
kesemmgan hati mereka sam a naik dengan penuhnya bilangan 'bulan. Bila 
langit cerah dan udara nyaman, di malam purnama bulan 14 itu keluarlah 
mereka dari rumah dengan hati sukacita. Mau rasanya mereka meminta 
ditetapkan begitu saja, jangan dikisar-kisarkan. Dan· b~la iepas bulan terang 
dan berangsur k'-uang, kegembiraan itupun turun ·pulalah, sampai datang 
tanggal 30. 

Pada suatu hari di waktu Subuh setelah Bilal naik ketempat azan di kota 
Madinah menyerukan .bang yang merdu, dan seluruh Muslimin telah ber­
duyun-duyun ke mesjid, kebetulan Rasulullah s.a.w. belum juga keluar dari 
kamamya, di TUfllah Aisyah. 

Orang telah penuh menunggu beliau, karena siapakah yang akan berani 
tampil kemuka menjadi Imam kalau beliau masih. hidup. Namun beliilu 
bel urn juga datang. 

Bilal tidak tahan lagi, maka meminta izinlah dia kepada Aisyah hehdak 
menziaiahi beliau kekamar tempat beliau biasa tafakkur. Didapatinya beliau 
berbaring di atas hamparan kasar yang dijalin dari rumput, air matanya 
berlinang. 

Tercengang Bilal, bagaimana maka sampai menangis pahlawltn· perang 
yang gagah berani itu, yang setiap waktu bersiap menghadapi musuh yang 
seganas-ganasnya sehingga terlalai dia hendak dalang ke mesjid, padahal 
selama ini dia bangun paling dulu. 

Lalu dia mendekat, berani saja· hatinya bertanya: "Ya Rasulullah ! 
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Merigapa junjungan menangis ? Teringat akan dosakah, padahal junjungan 
tiada berdosa, baik dahulu a tau pun sekarang ataupun nanti ?" 

~ "Bilal !" kata beliau: "Tadi datang kepadaku Jibril membawa ayat, 
demikian bunyinya: _ 

' "' "' . ~ "' "' , , • I .,.tfj •"" "' 
~~~_;~!fj.;111~~1J~j~~ 9t;..-~~¢L -

~ , , . ,., .,, " .I..,. 

\\· 0~JI.y\_J~(_j_,~ .., / 

"Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi, pergantian . dian tara 
malam dengan siang, sesungguhnya jadi perhatian bagi orang yang mem­
punyai fikiran ". 

"Celakalah - hai · Bilal - orang yang membaca ayat ini, tetapi tidak di­
fikirkannya bagaimana maksudnya. Celakalah dia !" sabda beliau. 

Itulah yang beliau tangiskan ! 
Kalau tuan tahu "rasabahasa" Arab, tuanpun akan berlinang air mata 

jika merenungkan ayat ini. -

Cobalah perhatikan . keindahan bunga yang mekar, yang menerbitkan 
tenteram dalam jfwa melihat warnanya yang indah pilihan, merah jambu, 
merah, hijau laut, hijau, kuning, lembayung dan lain-lain, yang tak kuasa 
tangan manusia menirunya. Sekuntum bunga yang kita lihat, yang baunya 
kita dum, yang kita pelihara dalam jambangan dengan perasaan halus, 
mempunyai rahasia-rahasia yang amat dalam, menunjukkan kehalusan 
pekeijaan Kuasa yang menitahkan adanya. Keindahan dijadikan ilmu, 
tetapi tak dapat ditiru diteladan. Keirrdahan hanya dapat dirasakan. Bunga 
yang telah kekurangan air penyiram, yang mulai tunduk laksana berhati 
hiba, yang .berserak di lantai terpijak-pijak, adalah menyaqarkan perasaan 
halus, menumbuhkan redha dan cinta dalam hfiti, hendak berkenalan dengan 
pengarang dan~penggu bahnya. · 

Perasaan hati tak hendak menerima kalau suatu barahg tak dapat dibuk­
tikan oleh penglihatan dan perasaan. Tetapi ilmu tidak mau berhenti hingga 
itu saja. Ilmu hendak menyelami rahasia itu lebih dalam. Maka terbukalah 
bagi aka! barang yang ghaib bagi mata, terdengarlah oleh hati barang yang 
tidak didengar oh~h teli-nga. Maka pada akhirnya ilmu pengetahuan telah 
beroleh pendqpat, bahwasanya tumbuh-tumbuhan atau bunga-bungaan 
itupun mempunyai kehidupari pula. 

Mengapa bunga yang baru mekar menghadapkan wajahnya 'kepada ca­
haya matahari ? Mengapa bunga fuselier yang dipelihara dengan hati-hati 
oleh seorang perempuan muda di dalam sebuah pot yang indah, disiram 
sekali sehari, dljaga dipupuk, kelihatan berangsur naik dan suburnya. Tetapi 
bila dilengahkan sedikit saja, daun-daunnya itupun rundukiah dan dia tak 
beranak lagi ? Apakah · hubungan bunga-bunga itu dengan cinta ·insan ? 

Sebab•itu banyak sekali bangsa-b~gsa yang terikat dan terjalin sejarah-

208 



\ 

nya dengan bunga-bungaan. Bangsa Hindustan teijalin dengan bunga ba- . 
kung, bangsa Arab terikat dengan Zuhra, bangsa Roma dengan zaitun, . 
bangsa Indonesia dengan melati, bangsa China dengan sebangsa akar, yang . 

.' kita di sini menamainya akar China, Bangsa Jepang dengan sakura. 

Alangkah cantik jelitanya bunga-bungaan, alangkah halus perasaan yang 
dibawanya, sehingga bagi bangsa Barat, bunga itu dijadikan setinggi-tinggi 
alamat kasih ! 

Dari memperkatakan bunga-bungaan, kita pindah membicarakan alam 
binatang. Berapa · banyak orang yang sampai memandang binatang itu 
sahabat akrab. Hikayat-hikayat Arab jahiliyah banyak menceritakan kese­
tiaan onta dan kuda. Bangsa Eropa dengan anjing-anjing peliharannya, 
bangsa Kita dengan kucingnya. Sampai ada pepatah, seindah-indah rumah, 
ialah yang menyimpan s,eorang gadis remaja, berkucing seekor yang akan 
membasuh mukanya ·menghadap ke tangga, memberi tahu tamu akan 
datang. 

Seorang F~ilasoof bangsa Hindustan purbakala berhama Baidaba, te.lah 
mengarangkan hikayat "Kalilah dan Daminah" (Hikayat Panca Tanderan), 
men gam bil kias pdajaran siasat yang hendak diberikannya kepada raja 
Dabsyalim~ dari kehidupan binatang-binatang. 

Setelah im inari kita kembali kepada jalan yang sedekat-dekatnya, · 
yakni kepada diri kita sendiri. Seakan-akan badan kita manusia ini sebagai 
suatu kerajaan yang teratur, sejak dari raja dengan menteri-menterinya, 
yakni mata, telinga, hidung dan lain-lain. Sampai kepada perjal~an darah, 
hubungan anggota. Perhatikan pula perubahan badan sejak lahir, sampai 
besar, sampai dewasa, sampai tua dan menjunjung uban, sampai kembali 
ke liang kubur. Perhatikan adanya akal dan fikiran yang rupanya tak ada 
pada lain-lain makhluk. . 

Tak dapat dihitung banyaknya, semua membangkitkan oerasaan ten­
teram dalam hati, menghaluskan budi dan pekerti, rriemperdalam akal dan 
fikiran. 

Aflathun (Plato) berkata: "Bahwasanya memperhatikan keindah~n alam 
itu, menambl!h harga diri'.'. 

Setengah Failasoof pula berkata: "Yang menyebabkan kita merasa ke­
sepian dalam hayat ini, ialah sebab kita tidak hendak berkenalan dengan 
alam yang selain insan, tidak pula hendak kenal kepada Pelindung alam 
yang indah itu". 

Said Musthafa Luthfi Al-Manfaluthi, pengararig Arab yang masyhur 
itu, peq1ah berkata ten tang kt;bahagiaan : · • ' 

"Carilah bahagia di dalam rimba .dan belukar, di Jurah dan di bukit~ 
bukit, di kebun dan di kayu·kayu, di daun yang hija1,1 dan bunga yang 
mekar, di danau dan sungai yang mengalir. Carll$ bahagia pada Sang Surya, 
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yang terbit pagi dan terbenam sore, pada a wan yang sedang berarak dan se- / 
dang berkumpul, pada burung-burung yang sedang hinggap dan sedang 
terbang, pada bintang-bintang yang sedang berkelap-kelip, ·dan yang tetap 
elitempatnya. Carilah bahagia eli kebun bunga eli dekat rumahmu, eli ban­
damya yang baru dibikin, eli barisan tanamannya yang baru eliatur. Carilah 
eli pinggir sungai sambil bermenung, eli puncak-puncak bukit yang elidaki 
dengan payah, ke dalam lurah yang elituruni. Carilah ketika mendengarkan 
aliran air tengah malam, pada bunyi angin sepoi-sepoi basah, pada persen-
tuhan daun kayu ketika hendak lurut, pada bunyi jengkerik tengah malam, 
dan bunyi ka.tak eli tengah sawah. Dalam semua yang saya sebutkan itu ter­
simpanlah bahagia yang sejati, yang indah, mulia, murni, sakti; yang· me-
nyuruh faham menjalar, menyuruh perasaan menjalar ke -dalain keindahan, 
menghidupkan · hati yang telah mati, mendatangkan ketenteraman Y3Ilg . 
sejati eli dalam lapangan hayat". 
(Dalam bukunya Majdulin ). 

Mengapa kita insan ini tidak memperhatikan keindahan yang tersimpan 
dalaiTl alam, tetapi lebih socii mendri cacatny.a ? Mengapa kita tidak mem­
perhatikan keindahan yang memenuhi segenap , rohani dan jasmani kita 
seneliri ? Dan hanya mencari aib dan cela orang lain ? Mengapa kita hanya 
hendak memperkatakan keburukan niat orang, 'hasad dan dengki, tipu dan 
daya? Sempitkah dunia ini untuk tempat bersamaeli ? Tempat orang me-
nunjukkan bakti kepada Tuhan ? ' 

Masukilah alam keindahan itu, supaya terbit syukur yang penuh kepada 
penciptanya. Sudahlah, hentikanlah hingga itu khizit dan khianat, loba 
dan tamak serta tiada peduli. · · · · 

· Diri yang suka kepada keindahan akan naik tingkatnya, akan bersih 
selangkah demi selangkah, akan terhindar jauharinya yang mahal itu dari 
daki dan kotoran yang menyelimuti cahayanya. Jiwa yang mengenal kein­
dahan tiada suka kekejian. Sebab kekejian itu jelek adanya dan jelek adalah 
lawan keindahan. Dia akan berusaha melepaskan eliri dari budi pekerti 
rendah, yang tiada bersetuju dengan kemuliaan. Khayalnya bersih, panca­
inderanya yang batin mumi, sebab telah ada tangganra menuju Tuhannya. 

Bacalah susunan sya'ir yang indah-indah, tentu timbul keinginan hendak . 
memuji penyusunnya. Bacalah karangan buku yang berfaedah, tentu timbul 
kerinduan berkenalan dengan pengarangnya. Maka inilah, eli hadapan mata 
kita, yaitu alam, bacalah, .rasailah, .masukkan ke dalam jiwa raga, thala'ah, 
niscaya Mean timbul keinginan dan keririduan berkenalan dengan Yang 
menjadikannya. 

Memang amat tinggi letak bahagia itu. Tetapi kita harus menuju kesana. 
Ada orang yang putus asa berjalan menujunya lantaran elisangkanya susah 
jalan ke sana. Padahal -mudah, sebab dimulai dari dalam diri kita sendiri. 
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Marilah kita tempuh, dan kita teruskan perjalanan, tak usah kita kaji · 

jauh dan dekatnya, karena itu bergantung kepada usaha kitajuga, dan kalau 
kita mati dalam perj~anan itu, dan gunung itu masih jauh juga, bukankah 
kita telah rnati karena dia ? Demi bilamana kelak kita berte·mu dengan 
yang rnenciptanya, yakni dengan Tuhan, akan kita jawabkan terus-terang, 
bahwa kita rnati di dalarn rnencari-Nya, rnati di dalam gelombang percin­
taan kepada~Nya ! 

Tentu akan ditimbang-Nya ! Sebab Dia Belas dan Kasihan! 

ALLAHU AKBAR! 
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X 

TANGGA BAHAGIA 

Pendapat-pendapat Bertrand Russel, A min Al-Raihllny dan A/-Anisah Mai 
tentang "b a.h a f! i a " 

Sebelum kita kunci fasal kebahagiaan dan sebelum kita tutup dengan 
menerangkan sebab orang jadi celaka, lebih dahulu kita salinkan beberapa 
pandangan dari ahli flkir yang besar-besar di Barat dan Timur. Pertama 
Bertrand Russel, Failasuf yang masyhur di Inggeris itu. Dan kita tegaskan 
.filsafat perjuangannya dengan keterangan Imam lbnul Qayyirh. Kedua 
Amin Al-Raihaany seorang Failasuf Arab yang beragama Nashr~ni , dan 
seorang pujangga perempuan Anisah Mai, yang beragama Nashrani- pula. 
Kita dahulukan menyalin karangan-karangan pendapat mereka, supaya 
kaum Muslimin memperluas -dadanya meneari hikmat; tidak menolak wa­
laupun dari mana datangnya. Kelak di akhir sekali, akan kita tutup dengan 
pendapat Syekh Yusuf Dajwi ten tang sebab-sebab celaka *). 

Failasuf Bertrand Russel dalam bukunya "Kemenangan•M!lnusia lantaran 
Bahagia", telah menulis perasaan, dan yang kedua tempat timbulnya ialah 
fikiran. Bahagia manusia pada .yang pertama sama derjatnya; tetapi dalam 

· bagian kedua (flkiran), tidaklah merasainya melainkan dalam kalangan ahli­
ahli ilrriu. 

Rasa bahagia timbul menurut derjat panas dinginnya pcrasaan bati 
(syu'ur) dan menurut ukuran kemauan bekerja .. Seorang biadab di Australia 
yang memburu kangguru, merasa amat beruntung bila buruannya dapat di­
tangkapnya. Seorang pemeriksa kuman-kuman penyakit (bacterioloog) 
yang bekerja memisallkan kuman-kuman dalam Laboratorium, merasa 
beruntung bila dapat mengetahui apa nama kuman yang sedang diselidiki- ­
nya. Sarna perasaannya dengan pemburu kangguru di Australia itu. 

Mertghadapi pekerj\lan sehari-hari pun bermacam-macam pula corak 
manusia. Ada orang yang menghadapi pekerjaan; diserang oleh "ghurur'~ 

(kesombongan),- tidak menghargai jasa dan usaha orang lain, hal}ya dia 
saja yang berhak mengerjakannya ·pada fikimya; takbur (berbesar diri) 
bahwa orang kalau tidak sedalam pengetahuannya tidak boleh masuk ke 
dalam medan yang telah dimaksukinya itu. Tetapi dibalik itu ada pula 
orang yang menghadapi pckerjaannya dengan tawadhu', insaf akan ke­
kurangan dirinya, dan insaf bahwa pengalaman dan perjalanan hidup itu 
adalah sekolah yang setinggi-tingginya, yang tidak mau tamat, sebelum mati. 

Maka orang yang menghadapi pekerjaan dengan kesombongan (ghurur) 
dan ketakburan itu, selamanya tidak akan mengecap rasa bahagia, meski . 
diwaktu dia mendapat kemenangan (sukses) sekalipun. Karena kesom-

*) Semua kita salin dengan merdeka 



bongan itu- selalu menghambat dan menyebabkan kurang terima, sebab 
selalu meletakkan dirinya lebih dari kedudukannya yang sebenarilya. Oleh 

. karena yang demikian maka suksesnya yang besar, selalu kecil dalam ha­
tinya, padahal dia seorang yang lebih dari "luar biasa" menurut perasaan 
gurunya. Sebaliknya jika dia jatuh a tau kalah, bukan main mendongkolnya. 
Dia pantang dibantah. · 

Adapun orang yang taw~dhu', memandang segala pera~gsuran' langkah 
perjalanan itu, ialah kemenangan yang harus disyukuri : · 

Timbulnya kekuatan menghadapi pekerjaan dan. usaha, ialah dari ke­
kuatan keyakinan dan kepercayaan (iman). Lawannya ialah tiada peduli dan 
lemah iman. -' 

lnilah sebabnya pemuda zaman sekarang di Eropa kurang beroleh bahagia 
·dan kemenan,_gan dalam pekerjaan, sebab kepercaya<v}nya lerriah terhadap 
orang yang lebih mengerti dari padanya. Tetapi pemuda di Rusia lain, 
mereka merasai kekurangannya, . tetapijnsaf .serta berusal~a, sehingga di 
dalam pekerjaan· tangan dan perb)lruhan mereka lebih menang dari pemuda 
Eropa. 

Kalau dibandingkan pekerjaan perburuhan halus dengan pertanian, lebih 
tinggi derjat pekerjaan pertanian. Sebab perputaran ~sin dan keadaan 
tanaman-tanaman sejak dari tunas lalu mengarang bunga, lalu menjelmakan . 
buah, semuanya berbekas kepada jiwa pak tani. 

Oleh sebab mengharapkan bahagia, seyogianya kita menghadapi segala 
usaha dengan percaya, diadakan huqungan diri dengan pekerjaan hubungan 
cinta dan persaudaraan, bukan benci dan bosan. · 

Tangga bahagia yang pertama 

Tangga bahagia yang pertama, ialah .sehingga mana jangka perasaan kele­
zatan di dalam hidup. Untuk menjelaskan soal ini haruslal1 lebih dahulu 
kita beri keterangandcngan suatu kemestianyang tidak bisa dipisah-pisahkan 
dari Ipanusia, yaitu mereka seketika menghadapi makanan. Karena makanan 
adalah kemestian hidup yang pe}·tama. · 

I. Ada manusia ya_ng menghadapi makanan ·sebagai menghadapi bar'an'g 
yang tidak adarasanya saja, tidak ada lezatnya, meskipun bagrumana enak­
nya dan mal1alnya. Orang ini, ialah orang yang belum mencoba bagaimana 
rasa lapar. Dan belum pula merasai bagaimana hajat selera kepada' makanan 
diwaktu susah mencarinya. 

2. Kaum Epicurian, yang makan hanya sekedar untuk hidup saja. Lebih 
dari jangkaan .itu, dia mendongkol dan sudah dipandangnya berlebih-le­
bihan. (A tau sebagai kaum Suluk Thariqat Naqsyabandi yang di dalam .Ra­
bithah 40 hari, makannya hanya ditentukan setakar nasi dengan garam, 
tidak bolch makan daging dan lada. - Penyalin). -
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3. Orang yang sangat rakus. Bam saja melihat makanan, belum sarnpai 
masuk mulutnya, air selerany.a telah titik. Orang ini tidak mau berhenti 
makan, sebelum lebih dari kenyang. 

- 4. Orang yang mempunyai pencemaan sehat dan fikiran waras. Mereka 
suka kepada makanan, dan makan dengan nafsu yang baik, tetapi sebelum 
sampai kepad;~. kenyang dia telah berhenti. Dia tidak mengisi. perutnya 
sampai kepada kenyang dia telah berhenti. Dia tidak mengisi- perutnya sarn­
pai penuh. 

Orang yang merasa bahagia di dalarn hidup, hampir sarnalah keadaannya 
dengan orang makan pada pangkat yang keempat ini. Mereka merasa dan 
mengakui, bahwa makanan itu memang lezat, tetapi tidak mereka pertu'rut­
kan kehendak nafsunya lebih dari yang mesti. 

Kebahagiaan seorang insan, sangat berhubung dan bersangkut dengan 
tarikan hidup. Bertarnbah kuat tali tarikan itu, bertarnbah kuat pula perta­
lian diri dengan bahagia. Yang menyebabkan kebenr.ian kepada hidup, yang 
menyebabkan hidup ini tidak menarik hati, ialah kalau tidak tahu rahasia 
hidup. Manusia yang arif akan arti hidup dengan s~dalam-dalamnya;bukan 
setengah-setengah jalan, senantiasa merl!Sa be run tung dan tenteram. 

Akal adalah alat yang pertama dalarn mertyeberangi hidup. Dia ambil 
segala lukisan lahir yang terbentang di luar dibawanya masuk ke dalam 
akalnya. Ketika itu timbullah lezat dan puas. Bekerja dan berusaha dengan 
tidak mempergunakan akal, dan tidak kuat membawa apa yang diluar 
ke dalarn "fabrik" akal supaya beroleh bentuk yang spesial, menyebabkan 
akal menjadi "pengangguran", tumpul. Kecewa datang, bahagia terbang. 

Apa yang membawa akal kepada tarikan hidup ? Dengan cara bagaimana 
akal dapat mencari bahan buat diberi bentuk di dalarn batin? Ialah dengan 
jalan menghadapi hidup dan tidak fTiengutuki hidup. Sebab hilang kekuatan 
aka] itu pada kebanyakan manusia '.di hari ini, ialah lantaran terikat oleh 
rasarn basi (adat-istiadat), etiket, yan~ dibuat oleh kemajuan. 

Cobalah perbandingkan bagaimana kaum biadab Afrika berburu men­
jangan atau menjaring ikan, dengan orang kota pergi kekantor .. Keduanya 
sama-sarna mencari makan, tetapi kelezatan yang dirasai orang biadab itu 
atas makanan yang didapatnya, lebih dari kelezatan orang makan gaji 
atas gaji yang didapatnya tiap bulan a tau_ tiap minggu. ~ebab orang primitif 
itu hanya semata-mata mengobat kelaparan, sedang orang kota sudah di­
tambah olehkeperluan-keperluan lain yang pada hakikatnya tidak perlu: 

Tangga kedua 

Perasaan hati, Salah satu sebab orang merasa miskin atau sunyi dari 
bahagia, ialah perasaannya sendiri, bahwa dia tidak disukai orang. 

Kalau ada perasaan bahwa orang suka kepadanya, timbullah kekuatan 
menghadapi kehidupan dan timbul keberanian. 
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Sebabnya timbul perasaan diri tidak disukai orang, amat banyak. 
Orang begini mengerjakan suatu pekerjaan bukan Jantaran pekerjaan itu 
wajib dikerjakan, melainkan lantaran mengharapkan penerimaan manusia. 
Kalau tidak diterima orang, sedihlah hatinya. Karena manusia ~tu seluruh­
nya hanya mau menerima yang selesai saja. Lantaran merasa bahwa orang 
tidak percaya kepadanya, lalu dia membalas dendamnya kepada segenap 
mzyarakat. Orang-orang beginilah yang kerap mengotorkan sejarah, mem­
buat huru-hara, membikin pemberontakan. Kalau dia Jurnalist, dipergu­
nakan penanya untuk mencela ;nemaki orang, menghinakan dan menye- . 
sali orang lni golongan aktif. -

Hidupnya bertanjuran (tanjuran artinya, Iantaran orang tidak juga 
akan memuji kita, lebih baik kita lepaskan apa yang tersenak dalarfl hati, 
biar kita dicela. - Penyalin). 

Adapun golongan yang passif, kebanyakan tidak mau mengganggu ma­
syarakat, tetapi diundurkannya dirinya ke belakang. Tidik mau mempe­
dulikan dunia dan isi dunia. Dia tegak seoran~ dirinya, dalam dirinya dengan 
perasaan kecewa dan taasyum (pessimis), tidak rnerasa puas dengan segala 
yang ada. Lantaran dia meminta supaya orang suka memperhatikan dirinya, 
padahal hubungannya telah diputuskannya dengan Iuaran, maka dia tidak 
pemah merasai ketenteraman. Dia tidak berani, terlalu banyak pertim­
bangan, mundur · maju. Dan kalau hidup itu dicapai oleh orang lain, dia 
kembali mengeluh. 

'-

ltulah _sebabnya kebanyakan penganjur-penganjur bangsa, ahli-ahli poli-
tik dan. pahlawan-pahlawan pena, pertali!Ulflf-a dengari hidup itu amat 
teguh seketika orang, masih banyak men_g.'largai buah tangannya. Kalau 
tidak ada lagi, maka kebanyakan orang ini rriengundurkan diri, lupa, dan 
sengaja_supaya dirinya dilupakan. 

Maka kian lama kian jauhlah dia. Dan tidak ada orang yang sempat 
menjemputnya. Sebab putaran roda hidup amat cepat. 

Sebab itu, haruslah pendidik, terutama ayah bunda mencari tempat 
r;tana yang patut dihargai, mana yang disayangi dan mana yang patut di­
puji buat anaknya yang akan menempuh hidup dengan segenap kesu­
litannya di belakang hari. 

Dalam pada itu, Bertrand Russel tidak pula melupakan sebab-sebab 
yang paling penting, yang rnenjadi tangga di dalam mencapai bahagia itu, 
yaitu kesempumaan rumah tangga. K~tta beliau : 

Yang ketiga iD/ah Rumah Tangga 

. Sejak manusia hidup, rumah-tangga pusat kesenangan dan · bahagia. 
Tetapi sekarang, ini pulalah yang paling kacau-balau. Kecintaan diantara 
ayah dan anak, kian lama kian kering dan kaku. Kelemahan tiap-tiap orang 
mencari ketenteraman niciran di dalam rumah-tangganya, itulah yang 
palin~ membawa kecelakaan masyarakat pada hari ini. Kecelakaan rumah~ 
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tangga tersebab dari keadaan diri masing-masiilg, keadaan ekonomi dan 
pergaulan se~ari-hari. Tidak usah kita mengambil keterangan terlalu jauh. 
Secara pendek saja dapat kita terangkan salah satu sebab yang menimbul-
kan kerusakan rumah-tangga. . · 

Pertama, medan perburuhan terbuka amat besar bagi kaum perempuan. 
Kedua, perempuan zaman kini sudah mulai bosan memandang rendah 

melakukan kewajiban-kewajiban yang perlu dafam rumahnya._ 
Dia hendak ke-kantor pula, se-bab itu rumah t11ngga tak ubahnya lagi de-

. ngan hotel tern pat singgah menumpang tidur . . · . -

Ada lagi yang terpenting, yaitu masalah kesulitan tempat diam yang se­
derhana. Sebab kota-kota mulai ramai, orang kampung lari ke-kota tidak 
beroleh rumah tempat tinggal yang layak dan agak cukup dan mengurangi 
kesenangan fikiran . 

Lain dari itu ialah lantaran zaman telah berpindah,. dari zaman pertuanan 
kepada zaman demokrasi. Tetapi kerap melampaui batas. Orang tidak 
merasa perlu htgi taat kepada yang patut ditaati, sehingga.anakpun tidak taat 
lagi kepada ayahnya. Si ayah tidak mengerti Iagi akan kewajibannya kepada 
anaknya, dan si anakpun demikian. Lama-lama kuranglah jumlah ketu·runan, 
jaranglah kelahiran yang bam. Sebab tidak ada lagi keinginan orang kepada 
perkawinan, lantaran mengelakkan tanggungan rumah-tangga, dan murah-. 
nya bergaul. 
· Kemajuan yang sekarang telah san:pai di puncaknya, ini tidaklah akan 
kekal dan panjang umumya, bilamana tali berketurunan itu telah mulai 
genting akan putus. Inilah suatu bahaya yang amat besar yang mengamcam 
masyarakat, yang-harus diobat segera. Ialah dengan propaganda menegakkan 
rumah-tangga dan- mengatumya dengan peraturan-peraturan yarig baru 

Perasaan sebag;n ibu dan ayah, itulah yang amat banyak menimbulkan 
bahagia dalam diji. Kalau orang tidak merasainya, dia tid_ak akan tahu apa 
sebab dan apa nama kekurangan itu. Supaya bahagia dinisai, apalagi kalau za­
man remaja telah mulaj_lepas, hendaklah kita merasai bahwa kita bukan sendi­
ri di dalam alam ini. :£0ta ada hubungan dengan masyarakat, ada pertalian 
dengan orang lain. Pertalian yang ilikatakan i tu tidak teras a kalau hanya dengan 
sahabat atau-handai tolan. Yang sejati pertalian deng~ alam, dengan hidup 
am dengan masyarakat, ialah berketurunan, beranak, bercucu. Kalau hidup 
tidak ada pertalian dengan zaman yang akan datang, niscaya kita bosan de­
ngan hidup. Hidup itu terasa hambar, tidak ada paterinya dengan diri kita, 
walaupun bagaimana-kekayaan kita. Zaman yang datang teraSa tidak sama 
~ekali _pentingnya bagi kita. Kalau ada hubung~n kita dengan zaman yang 
akan datang itu, yaitu anak dan turunan, maka terbentanglah diahdapan kita 
penghaiapan, sebagai yang terbentang di mata Nabi Ibrahim seketika dia me­
ngetahui bahwa anak cucunya akan memenuhi bumi. 

Jadi menurut Bertrand Russel yang mengalami sendiri kegoncangan hidup 
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modem Eropa : Bahagia itu adalah dalam Rumah-Tangga. 
Yang keempat, apakah mata penghidupan itu membawa bahagia atau 

celaka? · 
Banyak ~ata penghidupan atau perusahaan itu memenatkan badan, 

memayahkan diri. Tetapi tidak dapat dimungkiri bahwa perusahaan yang 
ada buahnya, walaupun bagaimana payah mengerjakan, membawa bahagia ba­
gi diri. 

Zaman kemajuan ini segala daya-upaya mengikhtiarkan bagaimana supaya 
orang merasai kesenangan dan bahagia diwaktunya yang senggang, atau 
diwaktu vriy bekerja. Kepayahan yang dirasai orang di ~aman modem ini 
diwaktu bekerja, kecil sekali jika dibandingkan dengan R:epayahan dan ke­
susahannya oilamana diam mempergunakan istirahat itu. Istirahat lebih ·repot 
sekarang dar bekerja. 

Usaha (mata penghidupan) itu ialah jalan manusia mencapai kejayaan, , 
Killau pekerjaan itu masih lekat dengan diri, selama itulah dia disukai, 
orang, selama itu pula ada harapan perusahaan itu akan membawanya kepada 
kejayaan. Oleh sebab itu , kalau orang masih yakin dan percaya di dalam' 
memegang pekerjaan, seiama itu pula dia ada harapan akan mencapai bahagia. 

Dua sebab yang boleh menjadikan usaha kita itu menarik hatr, yaitu : 
1. Mahir. -

2. Pandai mencari bentuk baru . 
Orang ·yang rrengerjakan pekerjaan sejak 'dari hatinya, selalu berusalia 

henctakmempermoderen,memperbaharuidan memperindah pekerjaan itu. Di­
waktu orang masih muda remaja, perasaan ini nyata kelihatan 

· Keinahiran dan kesanggupan membuat ben tuk baru, san gat sekali menim­
bulkan bahagia eli dalam ha~, walaupun hasilnya yang lahir tidak kelihatan 
pada waktu itu juga. 

Seorang ahli politik yang telah menang siasatnya diwaktu dia rrienjadi 
menteri kerajaan, bila dia telah tua, sangatlah bahagia hatinya rrielihat hasil 
pekerjaannya dahulu itu. Tetapi ahli seni kebanyakim berjiwa yang putus -
asa. Sebab itu kalau orang ini tidak beroleh sukses didalam pekerjaannya, 
banyaklah mer~ka Y-'lng mengundurkan diri dan memencil. 

Kebahagiaan -ahli pena ialah mahir mengatur bahasa dan pandai mencari 
teknik yang baru dari karangannya a tau surat kabarnya. Tetapi di zaman kita 
kaum Y oumalisten i tu banyakny~_yang tidak merasa bahagia, lantaran keba­
nyakan orang menerbi tkan koran bukan maksud untuk menurripahkan cita­
ci ta, tetapi untuk mencari uang. Sebab i tu mereka tidak dapat memuaskan 
kemahiran dan teknik atau bentuk yang baru, sebab takut akan merugikan 
perusahaan majikan, yang menyebabkan hilangnya sesuap nasi; _8ebab itu 
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kebanyakan rnereka rnenuHs hal yang tidak betsetuju denpn perasaan hati 
sendiri, hanya labana mesin saja, menghasilkan tuHsan dan menerima p­
ji tiap bulan. Lain dari itu .... masa bodoh! 

Orang yang hi"" hanya diikat oleh mencari sesuap nasi, bukan 
diikat oleh keenabn mengerjakan pekerjaan, amat sukarlah merasai bahagia, 
tetapi kian lama kian mundur tenaganya, dan kian kecewa ha1inya. 

Yang kelima, kebahagiaan itu bukanlah ayapan (anugerah) Allah yang da­
pat diterima dengan mudah saja. Yang selalu kejadian, ialth bahwa mencapai 
bahagia ialah setelah berjihad, berjuang. 

Tiap-tiap manusia perlu berjuang. Hakikat perjuangan teguh tiangnya di 
dalam kalangan bangsa Barat, dan sunyt sekali dalam kalangan ban~a Timur. 
Terutama udara dan pergaulan Barat menyebabkan ''kerja'' lebih. disukai 
orang daripada malas. Itulah sebabnya maka berl~ pandangan Barat dengan 
T111lut dalam perkara mencapai bahagia. Bagi Timur dengan berdiam diri dan 
bermenung bersemadi dan suluk, terdapatlah bahagia Tetapi bagi Barat ber· 
menung atau menyerah saja tiadakan dapat menghasilkan bahagia. Ban~a 

Barat tidak hendak mencukupkan keperluan sekedar yang perlu tiap-tiap 
hari saja, tetapi menghendaki lebih dari itu. Karena kemenangan yang her­
basil (sukses) itulah kebahagiaan yang sebenamyl bagi mereka. Cuma sayang 
pada masa yang akhir-alchir ini sukses itu tel:dh diukut orang dengan ukuran 
materi, kebendaan. 
Disinilah keteledoran cinamik Barat. Sayang pula, bagi Barat pada hari ini 
sebapimana kebahagiaan itu sudah mulai kendor, yaitu liubungan yang 
setia diantara suami dan isteri. Di negeri lnggerjs saja, umum kedua belah 
pihak (lald-laki dan perernpuan), sama-urna mengakui bahwa pihak mereka 
lebih d,ari yang lain. 

Kalau ini diingat dan diinsafkan kemb81i oleh banpi Barat, bahwa lceme­
nangan a tau kekayaan dan penghasUanyangmer•kaperdapa~dalam_perjuangan 
hidup ialah buat keberuntungan ll)lk dan turunao di belakang hari, haruslah 
rnereb perbaiki lcembali hubungan suami isteri itu. SebaHknya dengan Timur, 
mereka belum ban.yak mernikirkan apa arti perjuangan. I tulah sebabnya 
kernajuan masih sangatjauh dari banpa TJJllur. 

Manusia berkehendak kepada lcekuatan. Ada orang yang menggunakan 
kekuatan untuk memelihara diri sendiri, dan ada yang menggunakan kekuatan 
buat rnenguasai dan mempengaruhi orang lain, atau digunalcan untuk meng\1· 
bah aturan yang pincang dalam masyankat, rnaka semua lcekuatan itu tidak 
diiringi oleh perjuangan. 

Orang yang tidak merasa perlu ada kekuatan, artinya yang tidak sudi 
rnenghadapi perjuangan. Dan artinya pula orang inf tidak berani menanggung 
jawab di dalam medan pri kemanusiaan. Saya keritik banpa Barat yang pada 
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ri petunjuk dengan perintah Kami, tatkala mereka telah sabar, dan adalah 
mereka yakin dengan ayat-ayat Kami. · 

Disana nyata bahwa pangkat menjadiikutan .di dalam agama akan tercapai 
dengan sebab sabar dan yakin. Karena sabar menolakkan syahwat dan iradat 
yang tak baik, dan yakin menolakkan syak wasangka dan syubhat. 

Adapun jihad dengan kafir dan munaflk 4 pula martabatnya: Yaitu dengan 
hati, dengan lidah, dengan harta dan dengan diri. Maka baran~iapa yang 
mati, ·padahal belum pemah berperang dengan salah satu senjata yang 4 per­
kara itu, dan tidak ada pula niatnya hendak berperang, maka matilah dia di 
dalam golongan munafik. Dal). tidaklali sempuma jihad melainkan dengan 
iman. Maka orang yang benar-benar mengharapkan rahmat Allah, ialah orang 
yang menegakkan ketiga-tiganya ini Qihad, hijrah dan iman) . 

...,._....-:'_s__,t ... ~ ii1,1 I ."'. ·I ~~"'I _,,.~ ~ ~1"'1 ~~,'~ ~If I 
... ~"' ~~J .J Jf: Lt. .... ~~~·-- u,. ... ' ' 

'\').\ o-.: "·~-:;i~~.:uw· ..lUI;~ ... -=~· .. 
' ~ \•:;:/" .J.,;r- 'J... ,... :J u .7 ·:t.. 

Sesungguhnya orang yang beriman dan orang yang berpindah dan berjihad 
pada Sabilillah, itulah orang yang benar-benar mengharapkan rahmat Allah, 
dan memberi ampun dan kasih. 

Maka Allah telah memerintahkan bagi tiap-tiap kita mengerjakan dua _ 
hijrah, pada tiap-tiap waktu. Yaitu hijrah kepada Allah dengan jalan Tauhid, 
ikhlas, menyerah, tawakkal, khauf (takut), raja' (mengharapkan), mahabbah 
(cinta) dan tobat. Dan Hijrah kepada Rasul-Nya dengan mengikuti sunnah­
nya dan tunduk kepada perintahnya, mendahulukan sabdanya dan sabda 
orang lain. Maka. barangsiapa yang hijrah kepada Allah dan Rasul, adalah 
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul. Tetapi siapa yang hijrah kepada dunia 
yang akan membawa laba kepadanya atau kepada perempuan yang akan 
dikawininya, maka hijrahnya itu hanya sekedar tujuannya itu juga adanya. 

Allah perintahkan kita memerangi (menjihad) diri sendiri dalam mencari 
Allah, dan memerangi syeitan. Tiap·tiapnya ini ialah fardhu-'airi, tak boleh 
digantikan atau disenihkan kepada orang lain. Tetapi jihad dengaz: kafir dan 
munafik, cukuplah jika dikerjakan oleh setengah ummat sebab telah hasil 
maksud. Dan yang lain mengerjakan yang lain pula. Maka orang yang sempur­
na imanny~ pada sisi Allah, ialah orang yang sanggup menyempumakan jihad­
nya semua. Tetapi makhluk ini. bertingkaHingkat pula kedudukan mereka 
pada sisi Tuhan,menurut tingkatanmartabat jihadnya. 

'Maka adalah makhluk Allah yang paling sempuma dan penutup dari sege­
nap para Rasul, Nabi Muhammad s.a.w. yang telah mencapai setinggi-tinggi 
jihad. Telah berjihad, sejak dia dibangkitkan Tuhan sampai diamangkat!". 
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Sekian kita salin keterangan Ibnul Qayyim itu ten tang pelajaran jihad -da­
lam Islam, supaya terang, bahwa kupasan Bertrand Russel tentang "kebijaksa­
naan Timui:" itu tidaklah mengenai Islam, tetapi mengenai ajaran-ajaran aga­
ma Hindu atau Budha dan seumpamanya. Sesungguhnya kematian perasaan 
jihad inilah yang telah menyebabkan kaum M~limin sangat mundur pada 
dewasa ini. Mmgkin setelah ajaran agamanya dicampur aduknya dengan 
agama yang lain. Dan kaum Muslimiil akan melebihi Barat dalam berjihad 
bersunggun-sungguh, jika pelajaran agamanya dipegangnya kembali teguh­
teguh. Sebab Bertrand Russel tadi meneningkan teledomya dinamik Barat, 
karena dipengaruhi kebendaan. 

l<ita kembali kepada keterangan keenam dari Bertrand Russel. 
Keenam, penyerahan. Penyerahan yang sebenarnya amat besar pertaliari­

nya dengan bahagia. Ada manusia yang segera bergoncang hati~ya ditimpa 
bahaya yang sedikit. Orang yang begini hendaklah membesarkan kekuatan 
dirinya Giwanya). Jangan boros membanting kekuatan di dalam mengatur 
pekerjaan. Terlalu teliti , terlalu Iekas tersinggung, tidaklah membawa keme­
nangan di dalam pekerjaan. Orang ini Iekas cemas , orang pencemas mati jatuh. 
Itulah sebab agama-agama menyuruhnya uinmatnya tunduk kepada iradat 
Allah. Tidak syaj lagi bahwa manusia perlu memakai penyerahan dalam sege­
nap pekerjaannya. Hendakl·ah orang berusaha sepenuh tenaga, setelah itu 
serahkan hasilnya kepada Tuhan ·yang mengatur tiap-tiap sesuatu. Taslim 
(penyerahan) ini terbagi dua : 

Penyerahan yang kuat hubungannya dengan putus asa. Dia menyerah, teta­
_pi dia sia-sia. Penyerahan kedua ialah menyerah sambil menegakkan cita-cita 
yang tidak mau kalah. Orang yang lemah lunglai kalau penyerahan masuk ' 
derajat putus asa, alamat akan jatuh, tidak naik lagi. Orang ini penyesali diri , 
hati kecil, lemah semangat, sebab itu dia tidak beroleh bahagia. Orang bekerja, 
tetapi tidak merasa putus asa, meskipun dia·jatuh, dia masih tetap merasai 
nikmat bahagia dalam hatinya. Lantaran cita-cita besar itu melepaskan kita 
dari ikatan diri sendiri, ma~uk ke dalam masyarakat kemanusiaan umum. 

Tidak ada ilmu atau pendapat baru yang membawa orang putus asa jika 
bel urn berhasil. Lan taran mereka me rasa kekecewaan ini bukan _kekecewaan 
orang seorang, tetapi akan disempurnakan oleh mam.isia yang lain: Kewajiban­
nya' hanya mempergunakan tenaganya selama masih bisa dipakai. Penyerahan 
yang beginilah yang membangkitkan bahagia. 

Orang yang bahagia. 
Surnber bahagia manu~ia ada!~ dua, dari dalam dan dari luar diri . Di atas 

telah kita terangkan sebab kebahagiaan urusan dalam itu, yakni makan cukup, 
tempat tinggal sederhana, kesehatan , kemenangan dalam pekerjaan, disegani 
orang. Maka tidaklah ada batasnya lagi dengan bahagia, bahkan bahagia telah 
ada di hadapannya. · 
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Cuma satu yang perlu. diobat, yaitu pcnyaldt jiwa yaRg perlu dioperasi 
dengan penyelidikirt ilmu jiwa moderen, yaitu perasaan sombong! Dengan 
demikian, kalau alam luaran tidak pula dapat keeelakaan yang umum, tidaklah 
pula mamJSia akan terhambat mencapai bahagia. Oleh kaT~a itu, wajiblah 
pen"dikan dan pengajaran zaman sekarang dtdasarkan attw tnempersesuaikan 
alam 'bahagia dalam (jiwa) dengan bagian luar. Karena mallusia yang bahagia 
ialah yang hidupnya buat alam, bukan buat dirinya seorang. Apa juga yang 
ada di dalam alam ini, semuan)l'a mengandung sebab-sebab bllat menyenang­
kan masyarakat. Saya lauang setuju dengan setengah ahli tlkir yang menyem­
boyankan keperluan orang lain Sllja dengan melupakan diri sendiri. Tidak ada 
orang yang akan mengajak kawin seorang perempuan dengan perjanjian bah­
wa maksudnya kawin ialah kebahagiaan perempuan saja, biar dirinya celaka. 
Yang sebenamya ialah diri seseorang, satu bagian dari kedirian masyarakat 
Memmbang kemaslahatan bersama, bukanlah artinya kehendak orang seorang, 
karena kumpulan seseorang ttulah yang jadi masyarakat ramaL Dari seorang 
dan masy~rakatttu hanya satu tubuh yang be mama dua, dari masyarakat juga, 
masyataka mri JUga Kebahag~aan manusia ialah persetujuan kehendak diri 
dengan kehendak masyarakat. 

Manus1a yang beroleh bahagia talah yang tidak merasa kecewa kepada dui­
nya sendin dan tidak merasa kecewa setclah diri itu tenggelam ke dalam 

asyaraka terptsahnya dian tara 'kepentingan masya~akat hanyalah bilamana 
ang tidak merasat bahagia lagi. 
Habts keterangan Bertrand Russel. 

PENDAPAT F AILASUF ARAB, AMIN RAIHANY 

Bahagta dan rukunnya yang em pat. 
Ttdak terdapat di dalam hidup manusia kesenangan yang tidak diiringt 

kesusahan atau kesusahan yang tak bcrganti dengan kesenangan. Tetapi ada 
pula manusta yang beroleh nasib separo kesusahan dan separo kese.nangan. 
A tau rukmat 1ebih banyak kehhatan di tangan seorang, dan sediklt di tangan 
yang I m Namun beg~tu, semuanya tidak juga menerima bahagianya dengan 
redha Adapun bagtan yang I bih banyak dalam kalangan manus1a, 1alah 
or ng yang selalu merasa kecew Karena Jtu maka bahagtanya Janh dan 
pad any a 

Ba_gatmana ikhtiar supaya kita beroleh hast! kebahkan dan ilu? 
Bagatm na aka! ikhtiar SUP.a a kesenangan lebih dirasat dan kesusahan 

Padahal senang dan susah, susah dan senang --tak dapat tidak-- mesti 
b rganti-ganti datang pada kehtdupan? 

Manusta pelupa dan lupa i tu bukan menu rut kehendaknya Di 
lupa dta, dahulu dia telah merasa1 senan& Di waktu sakit, lupa dia, bahwa 
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dahulu dia sehat. Hingga Nabi Ayyub sendiri, ketika harta bendanya telah 
habis dan badannya telah rusak binasa ditimpa penyakit lupa dia bahwa 
dahulu dia kaya raya, segar bugar. Sehingga dia merintih, memekik sepenuh 
bumi sebab sesudah dia senang, dia ditimpa sakit dan melarat. Padahal kalau 
dia ingat hal yang pertama, tentu ringan baf)nya hal yang kedua-*). 

Orang ahli hikmat dan orang dungu, sama saja kelakuannya dalam perkara 
sef~al ini. Oleh karena itu kami minta kepada keduanya, si ahli hikmat dan 
si dungu, supaya sudi memeliharakan ilmu, memeliharakan undang-undang 
dan agama. Karena hanya dengan menjagai ketigan:ya itulah manusia akan 
merasai nikmat kesenangan yang umum, itulah yang meringankan perasaan 
kecewa, dengan sekedar bisa, dalam hidup. • 

Itulah kewajiban ilmu, undang-undang dan agama, y~aitu menolong manu­
sia untuk menjelaskan kehendak pengobah kehidupan yang Maha Besar, yaitu 
supaya kebaikan yang besar menjadi bagian yang besar pula bagi tiap-tiap 
manusia. Tak ragu lagi, bahwa kepada langkah inilah kita semuanya menuju. 
Tak ragu pula, bahwa manusia yang berkehendak membagi kesenangan d~ 
kesusahan, nikmat dan celaka, lebih banyak jumlahnya pada masa ini, dari 
pada di zaman kehidupan Tutan~men. Bilangan ini akan bertambah jua, 
takkan susut. Dan'bagian yang menerima bahagia akan lebih besar dari yang 
meneri_ma celaka. Jika sekiranya ilmu bertambah maju, niscaya perbaikan 
ekonomi dan masyarakat bertambah maju pula. Itulah kehendak kita. 

Jalan yang pertama ialah memperbaiki diri manusia sendiri. Dan jalan yang 
pertama pula di dalam memperbaiki manusia, ialah supaya dikenalkan kepada 
mereka "hakikat" yang sejati, dan dididik dia beramal di dalam hakikat itu. 
Hakikat itu ialah, bahwasanya kesenangan hidup tidak akan terdapat, kalau 
tidak berdiri rukunnya yang 4 yaitu: 

Sehat tubuh. 
Sehat akai. 
Seha t ji wa dan 
Kaya (cukup). 
Jalan untuk mencapai rukUn yang em pat itu banyak; Ahlr hikmat berbagai­

bagai pendapatnya dalam perkara ini, tetapi akan saya kemukakan kepada 
tuan, manakah menurut pendapat saya jalan yang!ebih dekat kepada yaldn 
untuk mencapai hakikar dan rukunnya itu. Yang saya tuliskan ini ialah buah 
penyelidikan dan pengalaman. 

Bagaimana memelihara kesehatan dan kesegaran? 
1. Janga.rl dibiasakan memakai obat-obat dan alat-alat penguatkan (obat kuat) 

badan. 

*) Pengarang ini seoranx .fai/JJsuf. iika dia mengeritik Nabi Ayub ada/ah tanK!K'4 
~" sendiri. Penylllin bukan pengarang: Dan menurnt kepercayaan1orang 
Kristen segala Nabi itu berdosa, dosa kecil atau · ~sar, kecuali Isa/Almasih, 
putera Tuhan dan Juru Se/amat. 
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2. Jangan meminum minuman keras untuk meringankan kesusahan hati. 
3. Kalau engkau yakin bahwa kesehatan bisa dicapai dengan suatu percobaan, 

janganlah mundur-maju mengerjakannya. Lakukanlah percobaan itu. 
4. Jangan diperturutkail pelesir,jangan diturutkansyahwat. · 

. \ 
5. Lekas tidur dan Iekas bangun. 
6. Biasakan menarik nafas menurut dasar ilmu, barang beberapa menit di 

dalam tiap-tiap hari. Berdirilah kemuka jendela, atau di udara terbuka, 
Penuhi rabu (paru-paru) dengan udara., yang di tarik dari hi dung dan 
dilepaskan dari mulut. 

7. Makanlah apa yang disetujui . oleh selera, tetapi jangan makan supaya 
kenyang. Biasakanlah, bahwa sesudah berdiri dari meja makan, seakan-akan 
engkau merasa makan itu belum kenyang. Kalau engkau rasai bahwa badan 
engkau aga~ berubah, (demam-demam), ingatlah perkataan Nabi Muham­
mad s.a.w.: "Perut rumah penyakit, penjagaan rumah obat". 

8. Puasalah barang seminggu atau dua mingg~ dipermulaan musim bunga ' (rilr 
bi'). ' 

9. Biasakan cllrimu bersenam (gymnastiek) atau sport, sebagai belajar here­
nang, berburu, mengail ikan, mengendarai kuda, atau tennis , Kalau peker­
jaan dan penghtdupan tidak mengizinkan, maka biasakanlah sebelum tldur 
dan setelah bangun mengambil sedikit gerakan badan, supaya badan 'T .f.r­
ngan kaku. 

I 0. Mandilah dengan air din gin tiap-tiap pagi. 
11. Pergilah ke tempat pekerjaanmu ' berjalan kaki. Atau berjalan kakilah 

sekurang-kurangnya setengah jam satu hari , untuk mengambU udara pagi , 
supaya darah yang mengalir di badan beroleh hawa baru dan bergembira, 
dan pipimu bercahaya. Berjalah kakilah , ketahuilah bahwa engkau suatu 
bagian yang berguna dari alam ini. Berjalan. kakilah, dan hend:rklah terasa 
ketika melangkah itu bagaimana nikmat yang dirasai oleh burung-burung 
di udara yang terbang mengawang dan hinggap be bas. 

Pada suatu hari terjadilah pergumulan diant:;tra 2 . pemuda. Ketika yang 
seorang nyata kalah, maka orang-orang yang menyaksikan berkata kepada­
nya: "Engkau tentu kalah, sebab dia biasa berjalan kaki, berenang dan biasa 
mandi dengan airdingin". 

Ada lagi yang paling perlu di dalam menjaga ke8ehatan , jangan meinbenci 
. kepada orang. Adik kandung dari sifat pembenci itu, ialah hasad (dengki). 

Kalau engka'u pembenei pula, miskinmu akan berlipat, sebab kawanmu tak 
ada; padahal di dalam banyak perkara, . ·kamu perlu kepada pertolongan 

sahabat handai. Kalau .engkau ditimpa susah, maka l¢susahan itu akan 
bertambah-tambah kalau engkau pembenci . 

Ada pun has ad dengki itu menghilangkan keiildahan, bilik keindahan badan, 
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atau keindahan jiwa, atau keindahan akal. Bahkan keindahan wajahpun 
dihilangkannya. Sebab itu, jangan pembenci dan jangan pendengki. 

Kesehatan akal, ingatan, keteguhan pendapat dan fikiran. 
Yang jadi pengiring dari pada kesehatan akal itu, akan d.iperdapat dengan 

menegakkan' tiangnya, yaitu banyak muthala'ah dan banyak memikir. 
·1. Hendaklah baca, walaupun satu saat dalam sehari pembacaan-pembacaan 

yang menyenangkari dan berfaedah, baik kitab-kitab atau surat kabar. 
Ingat kata saya itu, yaitu yang menyenangkan dan berfaedah. 
Jangan d.ibiarkan waktumu hilang percuma. 

2. Jauhkan roman hikayat yang membangunkan syahwat (cabul). 
3. Jangan menilik kehidupan dan segala masalah yang terkandung d.i dalam­

nya dengan kaca mata lawanmu. lngatlah bahwa tiap-tiap perkara itu 
selalu mempunyai banyak hukum, sekurang-kurangnya 2 hukum. Karena 
dilihat dari segala sudut. 

4. Menghukum hendaklah insaf. Mengel':larkan pendapat hendaklah jujur. 
Mengeluarkan perkataan hendaklah beriar. Pakailah keadilan walaupun 
kepada diri sendiri . 

5. Perkara kecil-kccil (tetck bcngek) janganmcnggoncangkan hati. karen a kalat: 
<l;biasakan tergoncang lantaran pcrkara kecil, tenagamu akan lemal1 mcng­
hadapi yang lc bih bcsar. 

6. Cukupkan persed.iaan kekuatan akal dan jiwa untuk menghadapi kesusah-
an -.::m perjuangan. ' 

7. Sediakan masa barang satL jam atau setengah jam tiap hari untuk mengis­
tirahatkan akal dan tubuh. Kalau fikiran susah, duka, sedih dan marah, 
maka saat yang sejam atau setengah jam itu dapatlah mengembalikan 
ketenangan fikiran (sakinah) dan keredhaan. 

Perjuangan hayat selalu menghendaki kepayahan akal. Akal yang menang, 
ialah akal yang selalu diasah, dicobakan . Akal yang Iekas mengeluarkan 
pendapat yang dihukumkan , dan selalu pula menilik apa yang dibelakang 
yang nampak di mata: · ·- I 

Kalau akal begini dibawa berjuang, kerap kalilah ilia menang dan sediki t 
kalahnya. ' 

Kesehatanjiwa, rukunnya yang pertama ialah beriman dengan Allah. Tetapi 
iman itu tidak ada artinya apa-apa kalau tidak kelihatan bayangannya pada hal 
ihwal setiap hari, atau pada hubungan antara kehidupan dengan alam . 
Tampak alama tnya pada kerinduan yang terbit dari cinta yang memperhubung­
kan nya dengan hayat, dan dengan cita-cita yang menghubungkan engkau 
dengan alam. 

Kalau engkau telah duduk dengan sendirimu, lepaskan ikatan badanmu, 
unjurkan kaki dan bebaskan akal, picingkan mata, jangan dibelokkan fikiran 
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Jceti-ada yang lain. Setelah terasa istirahat, dibawah pengaruh kebaikan hati, 
nistaya akan ·menjalarl:ah ,. ··a ke dalam alam yang lain dari alam kita ini. 
, ~thati)can diri st:uUlri, ingat pertaliannya dengan alam yang diliputi 

.cah$.yll., kesehatan dan kekuatan. Setelah itu bermohoitlah.:kepada Tuhan : 
''Ya n·ahi, tambahlah kekuatanku dan tambahlah cahayaku!". 

Setelah •tu ingat pula bahwa diri engkau ini satu bagian dari satu masyara­
,kat besar;·masyarakat itu menghendaki supaya tiap-tiap tiangnya teguh, dan 
mengheqdaki supaya engkau menjadi salah satu tiang yang teguh itu. Ketika 
itu bermohonlah kepada Tuhan dan akuilah dihadapan-Nya: "Ya Ilahi! Saya 
mulai memperbaiki diriku sendiri, supaya perbaikan itu berpindah kelak 
kepada sesama man usia yang ada di sekelilingku". 

Setelah itu ingat pula bahwa dirimu satu bagian carl rumah-tangga yang 
harus sama-sama menanggung kesakitan dan kesulitan dalam hidup ini, di 
dalam memikul kewajiban yang berat. 
Ketika itu bermohon pula kembali kepada Tuhanmu: "Ya Ilahi! Pertolongan 
engkaulah yang aku harapkan supaya dilapangkan jahmku menuju cinta, 
menuju kemudahan langkah, menuju hikmat, dan kesederhanaan!" 

Satu perkara lagi yang tinggal, yaitu kemiski~an a tau putus asa. 
Kalau bertemu perkara yang dua ini, walaupun badan sehat, akal cerdas, 

dan roh bersih, namun keduanya adalah racun bahagia. 
Tangkal atau obat penyingkirkan racun ini mesti ikhtiarkan segera. Yaitu 

hendaklah~segala usaha dan pekerjaan selalu digandengkan dengan tiga syarat, 
yaitu: 

Tabu harga diri. 
--- Percaya kepada diri sendiri. 

Menyerah kepada diri. 1 

Kalau di dalam suatu usaha pertama engkau jatuh, kedua engkau jatuh, 
ketiga engkau jatuh juga, ingatlan bahwa segala suatu itu beredar menurut 
untung nasib yang selalu berputar. Saya tidak suka memberi engkau nasehat 
supaya dalam kekalahan itu engkau tawakkal saja, tidak diiringi oleh cita-cita. 

Tetapi kalau percobaanmu itu berhasil, sekali-kali jangan engkau cukupkan 
begitu saja. Karena kalau berhenti hingga itu saja pekerjaan itu akan usang, 
akan basi, kegiatanmu habis, cita-citamu terkurung, kemauanmu jadi lemah. 

Sungguh, kebahagiaan itu didapat di dlllam perjuangan yang terus-terusan. 
Bahagia yang paling besar ialah pada kemenangan yang silih berganti. ban 

-kemenang;m tidak ada, kalau tidak ada perjuangan. -
Ada pula yang perlu saya pesankan: Terima dengan hati besar apa yang 

ada irii, dan tiap-tiap hari mesti bersungguh--sungguh, walaupun kesungguhan 
itu ada yang tak berbuah. Tidurlah dengan hati tenang dan redha, penuh 
kepercayaan kepada Allah, kemudian itu kepada dirimu sendiri, kelak kalau 
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engkau bangun pagi-pagi, engkau akan beroleh kegiatan dan kemauan baru, 
untuk berjuang pula. 

Dan sebagai ·pucuk semua nasehat itu, saya ulangkan suatu pepatah yang 
sangat berharga, yaitu: "Kekayaan ialah pada perasaan telah kaya". Kalau 
engkau telah disebut kaya, sepeserpun tak berarti kekayaan itu, kalau tidak. 
engkau pergunakan untuk kemaslahatan umum, untuk membela fakir dan 
miskin. Orang yang mensucikan (menzakatkan) hartanya, baiklah untungnya. 

Ingat pula -sebelum kita berpisah- bahwa berpacu di gelanggang-hidup 
itu, pun mengandung perpacuan kesucian jiwa. Dan perpacuan yang semulia 
mb!lianya ialah berpacu di dalam berpacu. · 

Moga-moga engkau dijadikan Tuhan orang yang masuk gelanggang perpacu­
an itu, sehingga engkau merasai kebahagiaan sejati, karena kemenangan berpa­
cu. 

. /" 

227 



SENANGKANLAH HATIMU '"7*) 

Oleh : AI - Anisah Mai 

. Di hadapan tugu kesedihan, berdirilah seorang pemimpin besar, sedang 
berpidato di. hadapan beribu-ribu kaum. Maka terdeng:arlah olehku suaranya 
demikian bunyinya : 

. Kalau·engkau kaya, senangkanlah hatimu! Karena dihadapanmu terbentang: 
kesempatan untuk mengerjakan yang sulit~sulit. Perbuatanmu disyukuri. orang, 
engkau beroleh pujian dimana-mana. Engkau menjadi mulia, tegakmu teguh. 
Di hadapan engkau terhampar permadani kepujian, .sebab itu engkau beroleh 
kebebasan dan kemerdekaan. Dan jika engkau fakir miskin, senangkan pula­
lab hatimu! Karena engkau telah terlepas dari suatu penyakit jiw~. penyakit 
kesombongan yang selalu menimpa orang kaya. Senangkanlah hatimu karena 

. tak ada orang yang akan basad dan dengki kepada engkau lagi, lantaran 
kemiskinanmu. Kefakiran dan kemiskinan adalah nikmat, yang nikmat yang 
tidak ada jalan bagi orang lain buat kecil hati; dan tidak ada pintu bagi 

· kebencian. 
~ 

Kalau . engkau dermawan, senangkanlah hatimu!. Karena deng:an kederma­
wanan engkau dapat mengisi tangan yang kosong, telah dapat menutup 

.. tubuh yang bertelanjang, engkau tegakk3~ orang yang telah hampir roboh. 
Dengan sebab itu engkau- telah menuruti perintah hatimu dan engkau beroleh 
bahagia;_berpuluh bahkan beratus makhluk Tuhan akan sanggup menghantar­
kan pujian kepada Tuhan lantaran pertolonganmu. Kesenangan hatimu yang 
tadinya cuma satu, sekarang akan berlipat ganda, sebab telah banyak orang 
lain yang telah mengecap nikmatnya. Dan ka~au sekiranya engka~ tak kuasa 
jadi · dermawan, itupun senangkan pulalah hatimu! Sebab engkau tidak akan 
bertemu dengan suatu penyakit yang selalu rrenular kepada masyarakat 
manusia, yaitu tiada membalas guna, penghilangkan jasa. Mereka ambil 
kebaikan budi dan kedermawananmu itu jadi senjata untuk .memukulkan 
tuduhan-tuduhan yang rendah. Saat yang demikian mesti datang kepada 
tiap-tiap dermawan, yang rreQyebabkan hati kerapkali patah dan badan 
kerapkali lemah, sehingga hilang kepercayaan kepada segenap manusia, di­
sangka ·man usia tidak pembalas guna. Padahal langkah belum sampai lagi 
kepada puncak kebahagi!Uln dan beroleh ampunan dari Tuhan. 

Kala1,1 engkau masih muda remaja senangkanlah hatimu! Karena P&.illn 
pengharapanmu masih subur, dahan-dahannya. masih rindang dan rimbun . 

•) Dalam bahasa Arabnya "Kun Safdan" (beradalah dalam bahagia). Kitd. 
sa/in kedalam bahasa Indonesia "Senangkanlah hatmiu · ~ 
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Tujuan kenang·k~nangan ~asih jauh. Sebab um~rmu masih muda, mu~lah 
bagimu menjadikan mimpi menjadi kejadian yang sebenamya. Dan kalau 
engkau telah tua, senangkan pulalah ·hatimu! Karena engkau telah terlepas 
dari medan pertempuran dan perjuangan yang sengit, dan en'gkau tel$ beroleh 
beberapa ilmu yang dalam-dalam di dalam sekolah hidup. Engkau telah tahu 
firasat, mengerti gerak-gerik manusia dan tahu kemana tujuan jalan yang 
ditempuhnya. Oleh sebab itu, maka segala ·pekerjaan yang engkau kerjakan 
itu -kalau· eQgkau suka-lebih banyak akan membawa faedah dan lebih banyak 
tersingkir dari pada bahaya. Satu detik dari pada umurmu di masa tua, lebih r 

mahal harganya dari pada bertahun-tahun di zaman muda, seb~b semuanya 
telah engkaulalui dengan pandangan yang terang dan pengalaman yang 
pahit. · 

Kalau engkau . dari .turunan orang nulia-mulia, ten~ngkanlah hatimu! 
Sebab engkau telah beroleh kemenangan yang sukar sekali didapat orang, 
yaitu orang banyak percaya kepadanlu, dengan tidak perlu orang beroleh_ 
nasehat dari siapa-siapa lagi. Dan kalau engkau dari golongan bawah, golongan 
marhaen, senangkan pulalah hatimu! Karena lebih baik engkau menjadi 
pangkal kem~!_liaan anak cucu dan turunanmu, menjadi bintang dan peman­
cang perumahan. Jangan hanya menjadi ujung, meinikul nama orang lain, 
tetapi diri sendiri tak campur memasukkan modal dalam kemuliaan itu. 

· Kalau banyak handai tolan dan sahabatmu, senangkanlah hatimu! Karena 
dirimu. tergambar dan terpeta di dalam hati tiap-tiap sahabat itu. Kalau eng­
kau menang di dalam kalangan sahabat yang ban yak itu, lezat rasanya keme~ .. 
nangan, dan kalau kalah tidak begitu terasa. Lantaran banyaknya orang yang 
menghargai dan mmperhatikan engkau, erigkau dapatlah insaf, tandanya 
harga dirimu mahal dan timbanganmu berat. Yang penting ialah engkau da­
pat keluar dart daerah melnentingkan diri seorang, m~mandang hanya engkau 
yang benar, lalu masuk ke dalam daerah yang baru, yaitu mengakui bahwa 
ada pula orang lain yang pin tar, yang berfikir dan kuasa menimbang. Dan jika 
musuhmu banyak, senangkan pulalah hatimu! Kar~na musuh-musUh itu ialah 
anak tangga untuk mencapai kedudukan yang tinggi. Banyak musuh rnenjadi 
bukti atas sulitnya ~kerjaan yang engkau kerjakan. Tiap-tiap bertambah 
maki celanya kepada engkau, a tau hasad dengkinya, a tau mulutnya yang kotor 
dan perangainya yang keji, bertambahlah teguhnya perasaanmu bahwa engkau 
bukan barang murah, tetapi barang mahal; dari celaannya yang benar-benar 
mengenai kesalahanmu, ·englaiu dapat beroleh pengajaran. Mula-mula maksud­
ny.a hendak meracunmu dengan serangan-serangannya yang kejam dan keji, 
maka oleh engkau sendiri, engkau saring racun itu dan engkau ambil untuk 
pen gob at dirimu mana yang berfaedah, engkau buangkan mana yang lebihnya. 
Jngatlah : Pernahkah seekor burung elang yang terbang membubung tinggi 
memperdulikan halangan burung layang-layang yang menghalanginya? 
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Kalau badanmu sehat, senangkanlah hatimu! · Tandariya telah ternyata 
pada dirimu kekayaan Tuhan dan kemuliaan nikmat-Nya, lantaran badan 
yang sehat mudahlah engkau mmdaki bukit . kesusahan dan menempuh 
padang kesulitan. Dan kalau engkau sakit, senangkan pulalah hatimu! Karena 
sudah ternyata bahwa dirimu adalah medan tempat perjuangan diantara dua . 
alam yang dij'adikan Tuhan, yaitu kesehatan dan kesakitan. Kemenangan akan • 
terjadi kepada salah satu yang kuat, kesembuhan mesti datang sesuda_!.l per­
juangan itu, baik kesembuhan dunia, a tau pun kesembuhan yang sejati. 

Kalau engkau menjadi orang luar biasa, senangkanlah hatimu! Karena pada 
tubuhmu telah temyata cahaya yang gilang gemilang, tandanya Tuhan selalu 
melihat engkau dengan tenangsehingga n:tenimbulkan kesuburan dalam fikiran­
mu, dilihat-Nya otakmu sehingga cerdas, dilihatnya matamu sehingga jadi 
azimat, dilihat-Nya suaramu sehingga jadi sihir. Bagi orang lain, perkataan dan 
tiap-tiap suku kalimat yang keluar dari mulutnya hanya menjadi tanda bahwa . ' 
dia hidup saja, tetapi bagi dirimu sendiri menjadi cahaya yang berapi dan 
bers~mangat, boleh meinba~ar dan boleh mendirtginkan, ,boleh merendahkan 
dan boleh meninggikan, boleh mernuliakan dan.boleh menghinakan,.sehirig~ 
bolehlah engkau berkuasa · berkata kepada alam: "Adalah"; sehingga ctiaplll'l 

·"ada". 

Kalau engkau dilupakan orang, kurang masyhur, senangkan pulalah hati­
mu! Karena lidah tidak .~anyak yang mencelamu, mulut tak ban yak menca­
catmu, tak ada orang lain yang dengki kepadamu,. tak ada orangyang rneniat­
kan jatuhmu, mata tak banyak memandangmu. I tu, dihadapanmu ada puncak 
bukit kemuliaan orang yang masyhur itu berdiri di atas m11syarakat, dan eng­
kaupun salah seorang dari anggota masyanikitt itu. Rumah batu yang indilh, 
berdiri di atas kumpulan tanah dan pasir yang kecil-kecil. Dengan demikian 
itu, engkau akan merasai kesenangan hati yang kerap kali -tak didapat oleh · 
yang bibimya tak pemah merasaj air hidup dan rohnya tak pemah mandi di 
dalam ombak ilham. , . 

Kalau sahabatmu setia kepadamu, tenangkanlah hatimu! Karena pertukaran 
siang dan malam telah menganugerahi engkau kekayaan yang palipg keka}. 
Dan kalau kawanmu khiimat, senangkan juga hatimu! Sebab kalau kawan 
ka~n yang khianat itu mungkir dan meninggalkan engkau, tandanya dia 
telah memberikan jidan yang lapang buat engkau. 

I 

· Kalau tanah airmu dijajah atau dirimu diperbudak. senangbnlah ha~u! 
Sebab penjajahan . dan perbudakan membuka jalan bagi bangsa yang tel]aJah 
atau diri yang diperbudak kepada perjuangan melepaskan diri dari belertggu. 

· Itulah perjuangan yang menentukan hidup atati mati, dan itulah yang me­
ninggikan nllai. Ketahuilah bahwa ·tidaklah didapat suatu bangsa yang terus-
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menerus dijajah. *). Dan jika engkau dari ban~a merdeka, sena'lgkanlah hati~ 

mu! Sebab engkau dudtik sama rendah dan tegak sama tinggi deft.f.tb ban~-.. 
ban~a yang lain, ada bagjmu kesempatan mencari kekuatan baru. Ke~.-,. 
kaan itu mesti diisi dengan bah3I!·bahan yang baik; dan bagjmu !erbuka; lC~­
setripatan yang seluas-luasnya untuk itu. · . . · · 

Kalau engkau hidup dalam kalangan orang-orang yang kenai akan· 'dip 
dan cita·cita engkau, faham trereka siapa engkau, senangkanlah . liati~lf! 
Karena disana dapat engkau mengusahakan tenaga muda setiap hari, dal.). , 
kekuatanpun bertambah, roh serta semangat menjadi baru,. 'Engkau bertamba,h 
subur dan tegak, menaungj lautan dan daratan. Dan kalau eqgkau hidup daiam 
kalangan masyarakat yang masih rendah, yang tidak niengerti bagaiiinana 
menghargai - cit~-cita orang~ sehingga engkau trerasa "sial-dangkal", maka 
senangkan juga hatimu! Karena dengan sebab itu engkau beroleh kesempatan 
jadi burung, lebih tinggi terbangmu dari pada orang-orang yang pa tah saya;p itu. , 
Engkau boleh melayang ke suatu langit khayal, unttik mengobat fikiraf\mU 
yang gelisah, untuk melepasl9t11 daltaga jiwamu. 

Kalau engkau dicintai o;ang dan mencintai, senangkanlah hatimu! Tanda· 
nya hidupmu telah berharga, tandanya engkau telah masuk daftar anak bumi 
yang terpilih. Tuhan telah memperlihatkan betas kasihan-Nya kepadamu 

lantaran pergaduhan hati sesama ~k. Dua jiwa di seberang masyrik 
dan rnagrib telah terktingkung dibawa satu perasaan di ·dalam lindungan 
Tuhan. ·Disanalah waktunya engkau mengetahui rahasia .perjalanan matahan 
di dalam falak, ketika fajamya dan terbehamnya, tandanya Tuhan telah· 
membisikkan ke ,telingamu nyanyian alam ini. Lantaran yang demikian dua 

jiwa berenang di langit khayal, di waktu orang lain terbenam . Keduanya ber· 
diam di ,dalam kesukaan dan ketenteraman, bersenda gurau di waktu ber-. 
sungguh-sungguh. Dan jika engkau · mencintai tetapi cintamu tak berbalas, 
senangkan jugalah hatlmu! Karena sesungguhnya orang yang mengusir .akan 
jatuh kasihan dan ingin kembali kepada orang yang diusimya itu setelah dia 
jauh dari rna tanya; dia akan cinta, cinta yang lebih tinggi derajatnya dari ,pada 
cinta lantaran · hawa. Terpencil jauh membawa keuntungan insaf, kebencian 
meruncingkan cita-cita dan membersihkan perbuatan. Sehingga ·lantaran itu · 
hati akan bersih, laksan-a ~ejana kaca yang penuh berisi air khulud, air kekal · 
yang ~anugerahkan Tuhan. Dengan sebab itu, ~ngkau akan beroleh juga · 
kelak ·tempat merupakan cinta itu, kalau tak ada pa4a in~an, akan ada pada 
yang lebih kekal dari pada insan . . Berse<Jialah menerima menyubur~an cinta, 
walaupun b~gaimana besamya tanggunganmu, karena cinta memberi d~ 
menerima, cinta itu gelisah, tetapi membawa .tenteram. Cinta mesti lalu di 
hadapanmu, sayang engkau tak tahu bila lalunya. Hendakbh engkau jadi 

*) BaiuJg;an ini tidak ddpat kita salin dalam tahun 1939 
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orang besar, yang sanggup memikul cinta yang besar. Kalau tak begitu, engkau 
akan beroleh cinta yang rendah dan murah, engkau menjadi pencium bumi, 
engkau akan jatuh ke bawah, tak jadi naik ke dalam.'benteng yang kuat dan 
teguh, benteng yang gagah perkasa yang sukar tertempuh oleh rnanusia biasa. 
Karena tugu cita-cita hidup itu berdiri di seberang kekuasaan dan ketnelaratan 
yang diletakkan oleh kerinduan kita sendiri: ~ 

Merasa tenteramlah selalu, senangkanlah· hatimu atas semua keadaanmu, 
karena pintu bahagia dan ketenteraman itu amat banyak tak terbilang, kesu­
litan perjalanan hidup kian inenit kian baru. 

Merasa senanglah selalu! Me~a tenteramlah! 
Demikianlah bunyi Khutbah itu. 

• •• 
Pemimpin itu telah habis berpidato dan khutbahnya telah selesai ; orang 

telah bercerai-cerai he~dak menuju hidupnya masing-masing. Kiranya, kulihat 
~be;apa jer- .a'ah masih tinggal di sana, berdiri di kaki tugu yang tipggi. itu, 
sedang meru ngis dt n metatap, Padahal orang lain yang lalu de kat mereka,. 
sedang te ·tawa te~bahak-bahak. Tiba-tiba keliliatan berdiri di deka tku bayang­
_bayang, dia melihat kepadaku dengan rupa hendak bertanya. Diapun berkata: 

"Saya ini adalah semangat dari pidato yang dikeluarkan pemimpin tadi.' 
Saya datang tnerupakan diri . kemari hendak melihat bekasku pada hati 
manusia yang mendengarkan daku." 

Kalau begi.tu engkaupun tabu apakah sebabnyaorang-orang- itu menangis! 
Kataku. . · 

Mereka menangis, karena inilah din ding ratap. 
Mengapa mereka meratap, mengapa ini disebut dinding ratap, apakah 

mereka itu orang Yahudi? Apakah kita sekarang di Yerusalem? Tanyaku. 
Kemanusiaanpun berdinding ratap pula, sebagai Yahudi rrempunyai 

dinding ratap, tempat dia menangi.s dan menyatakan sesal, jawabnya. 
Mengapa mereka menangis dan meratap sesudah mendengar pi~to yang 

amat berarti dan penuh harapan, pidato yang menyatakan bahagia sejati 
itu? · 

Dia menjawab: Setengahnya menangis karena belum pernah mendengar 
pidato begitu. Setengahnya menangis lantaran telah pemah mendengar 
tetapi belum mengambil faedah dari padanya. Setengahnya lagi menangis 
laritaran telah pemah dia mendengar, telah pemah pula mengamalkan: 
sekar~g dia meratapi nikmat yang telah hilang dari padanya, karena 
dia tak kuasa memegang teguh, sebab · kencangnya ombak dan gel'ombang 
yang memukUlnya, dari kenikmatan kepada putus pengharapan .. Yang lain 

- pula menangis lantaran melihat orang lain menangis. Demi jika sekiranya 
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orang lebih banyak ju.ga tertawa, tentu dia akan turut tertawa pula. Yang 
lain menangis untuk memperlihatkan kepada umum-baliwa dia ada menaruh 
perasaan qalus. Ada pula yang menangis karena didinding yang telah 
runtuh-runtuh itu dilihatnya cita-cita yang patah; orang ini tukang merata 

·pi biuang yang rusak, tukang menyadar pusaka lama dan bekas kuno. 
Dan orang-orang yang mempunyai otak s~mpit, yang tak mau mengakui 

kalau mereka tak mengerti, . dan kalau mereka mengerti sekalipun, karena 
mereka hanya mencari kalau-kalau ada yang salah· dan · tergendeng·. Orang 
ini lebih patut dikaihi dari pada orang yang menangis itu. 

Nun di sana!.. ...•.. .. -kataku pula- ada pula saya l_ihat dua orang tegak 
berdiri, tidak mena:ngis dan tidak tertawa. Seorang laki-laki dan seorang pe­
rempuan, keduanya berjalan dengan langkah yang tetap, berbimbing-bim­
birigan · tangan, · mukanya ditekurkannya, JTBtanya menunjukkan bahwa · 
mereka ~edang keras berfikir. 
Siapa pUlakah yang berdua itu ? tanyaku. 

Diapun menoleh kepada kedua bayang·bayang orang itu seraya ~rkata: 
Yang berdua itulah bumi yang subur, itulah lilin kesucian yang memberi 
terang. Yang berdua itulah yang memalulrnkan , sebab itu mereka beroleh 
faedah. 

Dengan hati duka nestapa aku berkata: Sayang... begitu indah pidato . 
yang diucapkan, begitu meresap ke dalam jan tung, begitu banyak pula orartg 
y_ang mendengar, cuma .... . cuma berdua orangmengambll._faedah . 

Mendengar itu timbullah cahaya yang ganjil, cahaya yang datang dari 
langit tergambarpada wajah bayang-bayang itu, dan ·dia berkata: Bukan 
begitu, bahkan inilah pidato yang· sangat berfaedah, pidato yang meresap 
ke hati kedua bayang-bayang tadi. Itulah pusaka mahal untuk segen:ap masa, 
pada kedua fikiran itu ' barang kuno akan diperbaru. Lantaran bahaya yang 
fut ri pada pelajaran itu, maka sirnalah keonaran dan kebusukan, timbullah 
cahaya yang hidup dari matahari falak dan matahari otak. ltul'ah pidato 
yang berarti , itulah pidato yang berharga. · 

Tiba-tiba bayangan inipun pergilah! Pergi menurutkan awan dari bayang­
bayang khayal tadi, dirangkulnya kedua bayangan itu ke dalam dua sayap- . 
nya yang lunak dan halus, di bawanya keduanya terbang membubung 
tinggi ke angkasa dalam pemeliharaannya dan perlihdungannya . 

.. 

.. 
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XI 

CELAKA 

~ Setelah habis keterangan ten tang bahagia yang sepanjang itu , mengandung 
bermac~m-macam filsafat dan buah penyelidikan dan pengalaman manusia , 
dipatrikan oleh seman~t agama, sekarang tibalah temponya menyebutkan 
law an bahagia yai tu c e I a k a. 

Scbab-sebabnya maka orang celaka timbul dari pada 3 perkara : 
1. Pendapa t aka! yang salah. 
2. Rasa benci. 
3 .. Mengundurkan diri. 

I. Pendapat akal yang s81ah 

Kerapkali aka! itu salah mcnaksir apa yang disebut bahagia, atau salah 
memilih jalan menuju kcpadanya. Ada yang mcnaksir jalanilu terlalu pan· 
jang, a tau terlalu pendek. Mcrc_ka sangka bal1agia yang sejati adalah dengan : 
satu bentuk langkah yang tcn'tu ; kalau bukan begitu bahagia tiadakan · 
didapat. Segula halangan dan rihtangan ditempuhn.ya. tidak peduli baliaya 
apapun . Tidak bercerai dla dari kesusah im dan kcsulitan sejak mulai me· 
langkah. Setelah perjalanan sangat jauh dan tidak dapat pulang lagi, barulah. 
diketahuinya bahwa bahagia yang dikcjarnya itu hanyal_ah bayang·bayang 
saja, laks~na bayang-bayang panas di padang yang kering disangka musafir 
yang san gat haus, bahwa itu air. Bila telah sampai ketempat itu nyatalah ­
panas jua, tidak berubah .dan tempat itu tetap kering. Dia berjalan menuju 
bahagia padahal bahagia berada di langit, sedang dia dibumi , bahagia ke 
kanan dan kekirj . Waktu itulah nyata bahwa umurnya terbuang pcrcuma, 
dia nafkahkan waktunya terlalu banyak, padahal waktu yang tclah lcpas 
tak dapat dikejar lagi . . Ketika itu terhenyaklah dia duduk, gclap mata. 

· payah badan, lemah segenap sendi dan anggota. Sekarang yang didapatnya 
bukan bahagia, tetapi celaka dan kesedihan, menyesal danputus asa, lebih 
hebat dari sebelum dia melangkah.dahulu . 

. ' 
Karena tidak suatu kesaki\Jln yang lebih dari jatuh tersungkur pada ketik<i 
hampir mcncapai kemenangan berpacu l.ari. · 

Adapula orang yang memilih jalan sesudah ber.fikir lama, bcrmurung 
menimbang-nimbang kemana dia rresti lalu . Dia mclangkal1 , dan sudah 
banyak tonggak paal yang dilaiuinya, di tengah pcrjalanan itu dia talw 
bahwa di,a tclah scsat jalan, bukan kcsana mcstinya: Sebab itu dia kembali 



kc pangkal jalan. diainbilnya pula jalan yang lain . Diapun melangkah. 
Maka sebagai yang pertama, di tengah jalan kenyataan pula ' dia sesat, 
dia surut· ke pangkal jalan, hendak menempuh jalan yang ketiga, dan dalam 
pcrjalanan. takaran umurpun habislah, daya-upaya tak.ada lagi . 

I tulah orang yang malang. . 
Kata orang, kc~.:elakaan itu kini sudah kurang, sebab dunia telah maju , 

telah banyak didapat sebab-sebab untuk menyenangkan hati. Bertambah 
schari.ke cclakaan itu akan hilang scndirinya. Dahulu, berpuluh-puluh 
hari dari Eropa ke Asia, sekarang hanya dalam dua a tau tiga hari saja. 
Dalwlu sebulan dua bulan baru kita terima kabar dari penjuru dunia yang 
jauh, sekarang hanya dalam masa enam atau tujuh seconde. Sebab itu 
sckarang tak ada cchika lgi. k;Ha mcreka . 

Sempitnya penglihatan orang itu! Bukankah kemajuan dan pendapat 
untuk memperapat dunia irii masih jauh dari bahagia? Masih perlukah 
keterangan? Padahal sudah bcrsuluh matahari, bukan bersuluh batang 
pisang lagi bagaimana l·claka dunia sejak a bad kcmajuan ini '! 

Marilah kita periksa dengan tenang. Bukan main sakit rasanya hidup kita 
di taman ini. Ditanam , teb~ tumbuh terbaru : ~upuk padi , tumbuh lalang. 

Dikejar bahagia dan kesen;mgan hati , cebka dan kesusahan yang bertemu. 
Bcr-tambah banyak kepintaran manusia, bertambah banyak - kecelakaari 
sebagai kata Mutirtabbi bahwa celaka orang berakal dalam kemajuan akal· 
nya. sedang orang bodoh dan kedobohannya. 

Ar-Ral"l bcrkata : Kemajuan aka! hanya menambal}banyak ika'tan. 
Sebab perkataan Aql itu asalnya dari pada ikatan. 

· lni adalah was was . 
Banyak orang yang menyingki r.kan segala was-was hati ini. Diperiksa 

inya kemana sebetulnya jalan mencari bahagia dan dimana dia . Dia sudah 
tahu dan insaf~ tctapi perjalanan i tu tcrlalu jauh, sebab itu dia pu tus asa, 
dia mcmutuskan saja sebelum berjalan, bahwa langkah kesana amat ber­
bahaya; banyakckor.annya. sukar sampai keujungnya. 

lnipun telah bemama: cclaka, sebelum mencmpuh bahagia. 
Penyakit-penyakit -inilah yang jadi sebab-scbab celaka . . Yakni penyakit 

was-was. putus asa. scmpit dada, sehingga dari tiap-tiap pokok dunia ke 
dcngaran suara putus asa, suara ratap tangis , seakan-akan kekurangan 
pcr~.:aya . Mcn~utuki taman. 

Celaka sebagai bahagia juga ·datang dari luar, tetapi datang dari dalam, 
yaitu dari kesalahan akal menghukum dan keteldoran fikiran menimbang. 

Bcnar kita disuruh bcrfikir sebclum bckerja, tetapi bukanlah fikiran ini 
buat mclcmahkan hati dan mcnycsatkanjalan. 



lnilah salah' satu sebab kemunduran. !)ebagaimana juga kepcrcayaan sctcngah 
orang kepada tcJ<dir. Le.mah hatin.ya, kendor semangutnya , buruk sangkanya. 
kepada Tuhan , sehingga kian lama kian karam. 

Timbanglah segala perkara dengan timbangan akal yang betul. Pen:ayalah 
bahwa, kecelakaan itu bukan dari luar diri, tetapi dari dalam. Dengan jalan 
derriikian kecelakaan itu'akan terhindar sedikit demi scdikit. 

II . Ben ci 

Segala sesuatu ada buruk dan baiknya . Maka sekiranya ki ta mclif1at alam 
atau manusia dengan mata kebencian. tidak akan terdapat dalam alam barang 
yang tidak bercela. 

Matahari begitu berfaedah membawa terang. Si pembenci tak dapat meng· 
hargai matal1ari lantaran panasnya. Bulan begitu indal1 dan nyaman, si pem­
benci hanya ingat bal1wa bulan itu tidak teJ ap memberi cahaya. kadang· 
kadang kurang. Bagi pembenci ) idak ada kebal1agiaan. nonsen! Tidak ada 
pengarang yang pintar. tidak ada pemimpin yang cakap. tidak ada manusia 
yang baik. semuanya bercacat . 

· L1in halnya dengan orang yang memandang alam atau manusia dcngan 
cinta. Diakuinya bahwa manusia dan alam seluruhnya adalah barang yang 
dijadjkan Tuhan. artinya barang yang sah discbut alam.lantaran ada ccla dan 
kekurangannya mereka melihat manusia- dan alam dcngan mata kepujian. 
Kalau ada celanya. dia ·tidak mempedulikan cela. atati kalau dipedulikannya 
juga, bukan dihina dan direndal1kannya.' tetapi dipcrbaikinya sekedar tenaga· 
nya. dengail tak melupakan bal1wa dirit)ya sendiripun pcnuh cela. 

Orang yang masuk kepada sebuah rumah yang indah. keadaan rumah itu 
akan didapatnya menurut ukuran hatinya seketika dia masuk. Jika dia 
masuk dengan rasa ke <;intaan. elok dipandang matanya apa yang tcrsusun 
teratur dalam rumah itu. Kalau ad\} terdapat ccla satu .dua. dilipurnya atau 
dimanfaatkannya. Tetapi kalau masuk dengan' kebencian. tidak kclihatan· 
keindahan susunan dan aturan. yang kelihatan oleh orang yang cinta tadi 
Matanya menjalar ke dindin.g. melihat kalau disana ada jaring Iawall. mcnjalar 
ke dapur. kalau·kalau plringnya ada yang tak dibasuh. , Bila dia keluar. aib 
itulah yang tinggal dalam hati dan matanya. . 

Berapa orang mendengar pidato. Pidato yang didengarnya itu, akan ber· 
kesan ke dalam dirinya rn~nurut ukuran pengl1argaannya. Orang yang datang 
hendak mengutip dan mencari kebaikan dari pi datu itu. akan pulang llll~mba· 
wa Hasil yang menyenangkan. Tetapi yang datang mencari·cari kalau adfl. pi· 
dato · itu yang salah atali silap, itulah yang dijadikan modal untuk 
menghinakan dan membenci yangberpidato itu di pcluaran. Membaca tulisan 
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-
walaupun bagaimana keras dan panas isinya, tid'lklah menyakitkan hati kalau 
cinta telah ada kepada penulisnya. Tetapi rrieskipun -tidak keras, biasa saja, 
kalau lebih dahulu telah ada perasaan hasad dengki, bukan mlin besar 
kesannya kcpada hati si pembenci dan pendeiigki itu. Dia merasa saja bahwa 

dia disindir. ! · 

Demikianlah perumpa,maan pendapat manusia di dalam gelangganghidup. 
Ben'tuknya tercipta menuntut warna 'penghargaan si pemiliknya. ~e rbagailah 

yang timbul ketika memberi keputusan. Ada yang mengatakan baik, sebab 
sayan g. ada .yang mengatakarl buruk, sebab benci. Berbagai ragam keputusan 
mcnurul\pengalaman, ilmu dan penyelidikan. 

Disini ·dapatlah ki.ta melihat, bahwa bahagia dan celaka itu hanya berpusa,t 
kcpada sanubari orang, bukan pada zat barang yang dilihat. ' 

Bagi kebanyakan orang, masuk bui menjadi kecelakaan dan kehinaan. 
bagi setengahnya pula , menjadi kemuliaan d~n kebahagiaan . r 

Kata Ibu Taimiyah : "Bahwasanya di dunia ini ada suatu syurga. Barang­
siapa yang belum pemah menempuhnya, tidaklah dia akan menempuh syurga 
yang diakhirat. " 

Dan katanya pula : 
Apakah yang akan dilakukan oleh musuh-musuhku kepadaku? Syurga 

da~1 jannahku ada dalam dadaku . Kemanapun a ku pergi, dia ikut de11 gan 
daku :" Jika kau dimasukkan orang ke penjara, adalah itu khalwatku . Kalau 
aku diusir dari negcriku , adalah gan ti aku bcrtrmas¥a. 

Jikalau aku keluarkan emas sepenuh bcntcng tempat aku dipcnjaraka~ 
itu , akan jadi derma, bclum juga dapat aku hargai kesyukuranku kepada 
Tuhan lantaran nikmat-Nya yang begini. , 

Aku bukan tcrpcnjara, sebab orang yang terpenjara, ialah yang dipenjara- . 
kan hatinya di tengah perjalanan mencari Tuhannya. Aku bukan tertawan · 

I 
ialah·yang ditawan oleh hawa nafsunya. 

Orang begini s•1kar ditin1pa celaka! 
' 

Kcdapatanlah. dalam alam orang yang bcrsyukur kepada Allah atas nikmat­
·Nya. scdang dilain llhak mcnyesal kcpada Allah , karena merasa nikmat itu 
bclum cukup. Maka banyaklah orang yang merasai sangat bahagianya. padahal 
dia dalam bui. a tau dalam rumah sakit. Dan ba~yak orang yang.merasa celaka , 
padahal di.a dalam sebuah gedung yang indah. 

Gobloklah orang yang tcrbentang dihad~pannya barang yang baik dan . 
yang buruk. lalu dipilihnya yang buruk, k"emudian dia meratap scbab tclah 
mcmilih yang buruk. Dan tidak ada yang lcbih goblok ,dari pada perasaan 
bcnci itu . Padahal sifat alam kalau hendak' dikaji-kaji, tidak ada yang sempur­
na n1cnurui khayalan kita. Lantaran kekccewaannya, kebencian tumbuh, hati 
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patah, Iupa bahwa yang cukup dan sempuma hanya Allah. Bukan orang lain 
yang sakit lantaran itu, melainkan dirinya sendiri, namun alam akan tetap 
keadaannya demikian. 

Sebab itu hapuskanlah sifat benci, gantilah dengan sifat cinta. Sehari 
pergahtian itu, wama alam berubah dengan sendirinya, pada pandangan 

. kita. 
Sekarang tahulah kita apa takwilnya dendang ibu seke1ika menyanyikan 

anaknya semasa dalam ayunan. Katanya: Anak kandung jangan menangis, 
orang penangis Iekas rabun, orang penggamang mati jatuh, orang pemarah 
tanggal iman, pehiba hati Iekas tua. 

III. P e s s i m i s t 

Pessimist, artinyahilang kepercayaan kepada alam dan hidup. Sebab dilihat 
bahwa tidak ada hrapan kebhlkan daripadanya. Terutama dari kehidupan itu 
sendiri. Semuanya hanya sia-sia, semata·mata sia-sia. Keindahan, kesempuma· 
an, hanya ada dalam ciia-cita. Tidak berjumpa dalam alam nyata. Bagaimana- ' 
pun menghabiskan umur usia mengurus dunia ini, tidaklah ada yang akan 
beres. Selama hawa-nafsu man usia masih ada, dan syetan masih ada, janganlah 
harap akan mendapat keberesan. Dan nafsu serta syeitan itu tidaklah dapat 
dibunuh, sebab dia ada dalam kehidupan manusia itu sendiri. 
· Orang mengatakan dunia mesti damai. Tidak akan ada selama masih ada 
J)ertentangan kepentingan diantara aku dan dia. Orang merebut kekuasaan, 
dengan semboyan mencari keadilan. Padahal merebut kekuasaan itu sendiri, 
terbukti tidak akan berhasil, kalau mcHalui jalan keadilan. Katanya, bangsanya 
yang sopan, harus mendidik bangsa yang tidak sopan. Sebab itu negeri yang 
dikatakannya tak sopan itu dijajahnya, dan menjajah itu adalah puncak se­
tinggi-tingginya dari perangai tak sopan dan dari bangsayang mengaku sangat 
sopan. 

Kerajaan Serikat yang menang dalam Perang Dunia II menghukum gantung · 
pemimpin-pemimpin Nazi Jerman, dituduh penjahat perang. Mereka tidak da­
pat berkata, sebab sebelum dihukum, hukumnya itu telah ada! Kalau mereka 
yang menang, tentu pemimpin-pemimpin Serikatlah yang akandituduh pen­
jahat perang. 

Apa yang ada didunia ini ? 
Benar dan salah ? 
Bukan ! ' 

Yang ada hanyalah: "MENANG dan KALAH". 
Buat mengobat ha1i lantaran pandangan gelap, orang dianjurkan masuk 

· salah satu agama • .Apa sebetulnya yang ada dalam kalangan agama itu? Per­
selisihan dan pembunuhan. Perang Salib ,di Palestina, karena agama. Perang 80 

238 



tahun Katholik dan Protestant di Eropa, Icarena agama. Agama temyata 
hanya alat untuk pencapai kekuasaan. Seorang diktator besar, sebagai 
Napoleon menawan Paus. Kemudian Paus itu perli.l baginya, untuk menyaksi­
kannya menjadi Kaisar. Sebab itu Paus dipergunakannya kembali·. 

Ah, bohong semua ! 
Hidup perseoranganpun demikian. Tidak ada sebab buat besar hati, buat 

baik simgka dan memandang indah hidup ini. Dimana letaknya yang akan 
dapat menyenangkan hati disini? Bertambah tumbuh akal, bertambah banyak 
yang sulit. Diwaktu usia muda, tena~ cukup dan semangat berkobar, tetapi 
isi belum ada. Setelah tua, pengalaman telah mengisi pribadi.. Tetapi temiga -
tak ada lligi. 

Kesenangan? Masa kesenangan di sini? Kesenangan tidak pemah terasa. 
Kesenangan hanya passif belaka. Yang terasa ialah kesakitan. Ketika sakit, 
kita tidak dapat menafsirkan, apa arti kesehatanitu. Setelah sakit, artinya 
setelah kesehatan itu tuk ada lagi, baru kita teringat kepadanya. 

Pemerintahan? Apa arti pemerintahan? Pemerintah adalah susunan masya­
rakat, yang terpaksa diadakan, dengan segala tipu dayanya, janji dan janji 
dan main-main. Terpaksa diadakan, karena tidak ada yang lebih baik dari itu 
lagi. 

Diktator diburukkan, sebab sewenang-wenang orang seorang. Ls.lu diganti 
dengan demokrasi. Kemudian temyata bahwa demokrasi pun mempunyai 
keburukan yang lain pula, yang berbeda dengan keburu\can diktator. Tetapi 
sama ada buruknya. 

Berusaha dalam hiduppun, apalah gunanya dipersuguhi . Hidup ini hanya 
main-main belaka. Engku Lebai dan Pak Kiyahi membaca"Subhariallah",ke 
mudian menyerukan bersedekah bagi dirinya untuk pembelanjai anak isteri­
nya. Tukang potong kerbaupun demikian. Membaca "Bismillah", dengan 
nama Allah, lalu menyembelih sapi dan kerbau dipotongnya. 

I tulah beberapa contoh biJ.yangan dari perasaan Pessimistis di dalam hidup 
ini. Payah pula membantahnya dan banyak pula penganutnya. Schoperihauer, 
Tolstoy, (terhadap pemerintahan). Nietsche dan beberapaahlifikiryang lain, 
membuka pessimisme itu dalam fllsafatnya. Demikian juga Abi.ll Ula Al­
Ma'ry dalam fJlsafat Arab. 

Ahli-ahli Tasauf banyaklah yang mempunyai aliranpessimist. Dunia pahit 
peninggal. Dunia hanya tipu daya. Thmia hanya main-main. 

Kupas dasun di dalam belanga 
rama-rama bertali abuk 
Upas racun kiranya dunia 
makin lama makin memabuk 

Menolak sama sekali pessimist itu tidaklah bisa. Itu adalah kenyataan. 
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Disinilah manfaat agama bagi orang yang beriman. Percaya akan adanya Allah 
dan Hari Kemudian. Dunia ini gelap gulita, khayal, tipu daya. Tetapi kita 
tidak akan suni dari berbuat baik, sebab bukan disini kita akan memin ta 
ganjar balasan. Kita percaya ada lagi kehidupan dibalik ini yang lebih kekal . 

Ki ta percaya ADA yang le bih Sempuma (Kamal), ada yang lebih Mulia (Jalal), 
ada yang lebih Indah (Jamal). Sebab itu ambillah dunia tempat menanam 
dan mengetamnya adalah di akhirat. Bersihkanlah pendirian pribadi, karena 
dia adalah cahaya yang tidak akan padam,. sejak hidup sekarang, sampai ke­
pada hidup nanti, dibelakang mati. 

Orang beragamapun dengan sendirinya pessimist terhadap dunia. Lantaran 
sangat pessirnistnya, diapun menjadi optimist; menjadi percaya akan adanya 
hidup yang lebih sempuma itu. Dia optimist, sebab pessimist! Kalau tidak 
begitu, apa jalan lain lagi. Apa faedah dari suatu pessimist yang tidak diberi 
ujung? Yang Indah, Yang Adil, Yang Benar dan segala Yang Maha Sempuma 
itu ADA. Kalau tidak ada, mengapa DIA ada dalam fikiran kita? Sepessimist­
pessimistnya hidup kita , namun di sudut yang lain, kita masih mengakui ada­
nya yang lebih baik. 

Itulah perlunyali man dalam menghadapi hidup. 
Dan pessimist tanpaiman ,adalah c e l aka. -

I 
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SEBAB-SEBABNYA ORANG CELAKA 
(Menurut keterangan Prof. Syekh YusufDajWi) 

Pertama : Royal. Berbelanja lebih dari penghisilan, sehingp mad r• 
kemanusiaan dan kesopanan. Semuanya perlu kepada uang, padahll uana tak 
~ukup. Akhi~VY• dicari dari segala macam sumber, walauplll) tak hala.l. Kadana 
kadang suka · menempuh kehinaan, kerendahan dan keoelakaan dlmata oridl 
banyak. Tak mengapa, asal dapat uang. 

Kedua : boros adik royaLSebabnya lantaran fildran lemeh, tak pandai 
mengatur keperluan hidup sehari-hari. lantaran itu faedah tak diperoleh, 
tiap hari mengeluh. Tidak memikirkan yang dibelakang, 1:-..anya memildrkul 
yang ada sekarang saja. · 

Ketiga : tak pandai membagi waktu. Sebab itu hendaklah orang menpda­
bn peramran untuk mertjaga perjalanan dirinya sendiri. Janpn di~aya 
hati sendiri yang berkata bahwa dia tak perlu diatur. Katena did itu biasanya 
memang tilk mau turu t peratllran, sehingga tidak 6ifikirkan bahaya yang akall 
menimpa. l<etahuUah bahwasanya umur man usia yang san.gat pendek ltu abn · 
sangat panjangnya, kalau pandai mengatur di~ de_,,, pekerjaar'..nya. Yana me-
. mendekkan umur, walaupun hidup di dunia seribu tahun, ialah taJc pandal 
mengatur pekerjaan dan dirt; . 

.Keempat : tidak mendapat didikan agama dalam rumah-tanap ·dlwaktu 
kecU. Ayah bunda gelap, sebab itu rumah tangppun gelap. Vans terdapat 
dalam rumah hanya pengaruh kebendaan belaka. Rumah-tanga begl.nl ten1JJ 
tidak akan dapat menurunkan kepada ans,k-anaknya, selain dart ~selapan 
pula. · • 

Kelima : pendidikan sekolah tidak sejalan dengan masyarakat atau putus 
hubungannya denpn rumah-tangga. Tak ada kerjasama diantar111 pu denpn 
orang tua murid. · 

Keenam : kurangnya buku-buku bacaan yang teratur, yang dapat mqyela· 
raskan perkembangan rohani dengan jasmanL 

Ketujuh : kegelapan dalam rumah-tangga, ditambalt dengan bahan pelajaran 
.dalam sekolah yartg. tidak ada hubungannya dtngan moral agama, ditambah 

f'l.lla deogan pembacaan yang kacau-balau, menimbulkan kesan pada masyara· 
kat. Tidak tabu la8i kemana tujuannya. Segala sesuatu tinggal menjadi per• 
hitungan benda. Maka terdapatlah kekacauan dalam segala segl basi hld@p . 
Tak tahutagi kemana ldta akan dibawa • 

. Kedelapan: tidak terdapat ~niba&180 kerjayang teratur dalam ma.y•akat. .. 
Karena onna tak ·~ diri. Semuanya berduyuri · mengejar .plf'.aJc.at, meltjacl 
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pegawai. Ayah · menyerahkan anak kesekolah, karen a mengharap hila keluar 
menggondol diploma kelak, dia akan menjadi orang betpangkat. Meskipun 
kecenderungan anaknya bukan kesitu. Maka terdapadah masyarakat yang be· 
rat sebelah .. Orang berduyun lari ke Kota. Timbul benci kepada pertanian, 

_ padahal orang· kota itupun tidak akan dap4t hidup, kala\l _tidak ada pertanian . 
. Dan bUamana orang disuruh memasuki gelanggang yang bukan gelanggangnya, 
ticlaklah }lekerjaannya akan dapat sempuma dikerjakannya. Maka clalam 
sepia lapangan; terda:patlah pekerjaan yang dikerjakan dengan setengah hati·. 
Bukan sedikit aldbatnya, y1mglne nyebabkan terhalangnya pembangunan. 

Inilah penyakit yang paling besar sekarang menyttrang bangu kita, sehingga 
di dalarn sepla hal mereka tak dapat berjuang hidup. Inilah yang akan diubah, 
yaitu dituNtkln ali ran pendidikan zaman baru. l'irimkan kepada. didikan 
bemiap, anak yang memang kesukaannya berniaga. Kirimkan belajar tani_, 
analc YIDI &uka pertanian, supaya nanti dia menjadiseorang tani yang berhat· 
P• .ICirimkan menuntut ilmu yang tinggi anak yang memang sudah kelihatan 
lebih suka berenang dalam Iautan ilmu dan supaya dia beroleb bahagia di 
cWam pelcerjaaa. ~nurut pepatah : 

. "1J -'"~(;JI~~ ~, .~~lt .. i~~t:-'::\f(;! c=, .... ~~ . J . r 
· "IC.allu enabu tak IIIJII&UP mengerjakan 5esuatu, tingalkan, dan pindah 

kepacla y-rleltil eaakau -..pr·: · 
Se:kian ketnanpA Sy~kh Yusuf Dajwi ......................... , 

~teiaPgln ini cocok . benar dengan sebab-sebab kecelakaaft banpa kita 
(Indonesia), lantaran didikan. ini salah, jauh dari langkah · b~aan dan 

· kebahapaan. 
se~ODpn banpa kita Indonesia, menyerahbn anaknya ke s.tqlah 

· den&ln niat ~Up~Ya dia esokjadi·kerani besar, mabn pJ,jadi b\lruh. Padahal 
tanah YIR& abo ditanaminya masih arnat luas. Tertanam ke dalam hati anak 
-~~. beh.wi bercocok ~ itu adalah pekerjaan orang kampung, bubn pe­
brjaan orua Jdai. Sebnng, alat·ala~ tukang tuJis. yan.g pedu sudah lenJkap, 

~uh-buruh t&dis ·YIBJ . dikeluarlcan tiap tahwt M~dah berlebihan dari yana 
berpa, hllil tanah masih tetap dipunaut oranalain, clan anak tacli, dan *•• llluruhaya, dan segenap masyarakat, jatuh b dalam kec:elakaan. 

Setee.cahnya pula, padahal anaknya sudah bemiaga. dipa)csakan menpji 
b SW8u jadi Jclyahi. Aldtirqya. beratw·ratus dan beribu tiap tahun orang 

. bl'-r meDP,ji, yang sampai jadi otllll alim hanya se91'1RI dalai'n seribu, 
~ YJ~lt 999 OEI8I bukan Jrenna ainn rohnya. Penylkit ini ldan sehari ...... ,.,.. . 



Setelih tan~ air merdeka, penyakit ''kerja kantor" m~ terdapat. Pemu~ . 
da be-rduyun pergi belajar, supaya mudah bekerja makan gaji. Padahal dalam 
Negara Merdeka, setiap orang harus men(!isi setiap lapangan. \:n~ hanya se · 
matajadi buruh. 

Oyng- We tabu bahwa segala mata peJcerjaan bertani a tau bertukang, jadl 
buruh atau jadi orang alim, jadi failasuf atau jadi tukang sapu jalan, tukang 
rumput atau, penjual cabe, semuanya itu bersandar yang satu kepada yang 
lain.- Tak ada kepala · kalau tak a~ juru tulis. Tak ada tuan tanah, kalau tak 
ada Jaili. Tak ada mah~guru kalu tak ada Mahasiswa. Yang satu tidak lebih 
inulia dari pada yang laiil. Kadang-kadang hati seorang tukang sapu jalan lebih 
aman dari hati seorang raja. Yang akan berhasU ialah orang yang bekerja me­
nurut ~cenderungan jiwanya, menurut bentuk yang telah dituangkan Tuhan 
ke dalam jiwanya sejak dia dilahirkan. 

Dan yang utama dian tara semuanya ialah yang melakukan -tugasnya dengan · 
in:af . dan sadar. Sebagai kata Aristoteles: "Mengerjakan apa yang engkau 
sukai, tidaklalfpenting. Yang penting ialah menyukai apayanfterigkau kerja­
kan." 
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MUNAJAT 

ILAHI ! Sudah kudenpr segala ieruan yang disampaibn bpadlku, mab 
tlmbuDah mlnat dalam hatiku hendak mengerjakln ~ruan-Mu, perintah untuk _ 
bbaha&Jaanku. Aku mengaku bahwa semuanya untuk Jce~ahatan . dan 
lcnudanku. Tetapi kedha'ifan dan kelemahankq selalu mendorangku ~ 
jalan yang ttdak Engkau svkai. 

Tuhanku ! Dosa yang aku kerjabn, amat kecil hila diban4frigkan denpn · 
besamya ampunan-Mu. Kalau Tuhan hendak mencelakakanku, gelap jalan 
yang aku tempuh, dan tak seorangppn yang kuit kuasa mempertahankan. 
aku. Kalau Tuhan hendak memberi "naluku, Jlllka. terbukalah -rahasiaku 
walaupun bagaimana aku menyembunyikan. Karena itu, ya TuhanJ,W, sem• 
puma'kan awal hikmat-Mu sampai ke-ujungnya, dan jangan Tuhan cabut 
apa yang telah diberikan. · 

Ya Tuhan yang telah memberi aku pakaian cinta, yang selamanya ttada 
luntur dan usang. 

TUhan yang menjaga aku di dalam perjalanan dan diam, berilah aku sedildt 
cahayapun jadilah, dari Nur-Mu! · · 

Dengan ingat akan Engkau, oh Tuhanku, aku berdeh nikmat. 
Orang yang berjalan di luar garisan-Mu, tersesat dan terpencil. 
Aku yakin keluasan ilmu-Mu. Engkau tahu apa yang tersimpan dihathtya. 
llahi! Am•t banyak kesalabanku, aku sia.Sia dan lalai; padahalan~Jgrah~u 

meliputi diriku. . · · 
A~u sembunyikan dosaku dari Jlllta nahkluk, padihal Engkau ~Jalu 

rnelihat dan In<~mperhatikannya. 
Dalam pada itu, Tuhan sedia pula mengampuni. 
Demi Kebesaran-Mu! Sejahat·jahat mahkluk-Mu, tidak ada yang tak meqs. 

jahat kejahatannya yang dikerjakannya. Tetapi dia lemah dan dungu sebab 
itu Engkau ampuni dia! 
_ AkuJni dungu, Tuhan! Ainpuni aku! 

Seorang ternan bertanya: Besok bukankah hari raya? .Mana pakalan YlllS 
telah engkau sediakan? 

Aku jawab: Pakaianku sangat indah, pemberian daripada kecintaUlku. 
Dua helai baju, yakni kcmiskinan dall kesabaran, :Di dalamnya tellimpan 

hati yang telah disepuh, yang memandang bahwa keramaian hart raya itu 
bercahaya, lantaran disana terbentangnyata wajah kecintaanku, biarpun orana 
lain. tak melihatnya. 

Pakaian apakah yang lebih indah dipakal di hari raya, dati pada pakaWl 
pemherian kekasih, yan~ dipakai dengan tersipu·slpu di hadapm-Nya? 
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Tak . ada artinya hari ~:_aya itu bagiku, ayuhai Kek.asih, kalau cahaya-M-. 
tak memberi kumandang di sima. Dia atc.aft sepi, tak ada keramaian, tak ada 
hari raya, bUa Engkau lepliS dari ingatanku. 

Patutlcah aku disebut seorang ylng setia, kalau ada wajah yang lain yana · 
kuUhatdalani keram.tan, selain dari wajah-Mu jua 1 . · 

Lantuancintaku kepadamu, . Uu sudi menerirna keputusan apapun ymg 
EnsJclu jatuhkan kepada dlriku.· 

Kadang·kadang putus harapmku dari syurga-t.{u, l~taran aku tabu kebe· 
balan dlriku. 

TetaPi gemetar segenap sendi !ulangku, kalau aku ingat ai.ab dan sikSa· 
Mu sebab itu, wahai kekasihku. Apakah akan Tuhan bakar muka yang se­
nantias~ basW. memuji-Mtl? . Apkah akan Tuhan siksa, Udah yang senantiua 
baah memuji-Mu? Apa~ akan Tuhart patahkab hati yang senantiasa ingat 
~~Mu? 

llahi! 'Sudah amat jauh tersesat perjalananku. Sekarang aku pulang karena 
aku tabu, tiap·tiap aku bersaiah, dengan nikmat jua Tuhan balasi. 

Kata .orang~ enak sekali berkenalan _dengan Raja dari segala Raja. Yang 
· tiada menutue pintunya pada setiap orang yang hend?!: ~enghadapt 

Hatiku telah bergembira, karena Engkaulah tujuan perjalanannya. Tuhan 
yang menanggung segala perbekalanku. Tuhanku! Maha Besar Engkau.! 

Kalau kulihat bergandanya niktnat, aku herari men~pa aku sesat jua. 
Bagaimana aku . begitu berani mengharap redha-Mu; padahal aku masih 

tetap aku. 

Dan bagainiana aku takkan mengharap, padahal Engkau masih tetap 
Engkau. 

Dahi! Kalau kedurhakaanku terbit lantaran kejahilanku, 1naka seruanku 
sekarang timbul dari keinsafan, yaitu bllhwa aku ada ber Tuhan yang tetap 
pertallan·Nya dengin hamba-Nya, dengan tali kasih sayang dan cinta. 

Lantaran aku cinta akan Engkau. Tuhan! 'Kumohon ampunan-Mu! Lantaran 
Tuhan cinta akan daku. Tuhan ampuni dosaku! 

llahi! Tuhan telah tabu kesalahanku sebelum aku meminta ampun. Satu 
diantara Asma-Mu, yait~ Ilahi Maha Pengampun. Kelalaianku,' dan kemu­
dlan· kesadaranku akan_ kesalihan, akan rnenggenapkan kebesaran asma·Mu 
itu. 

Tuhan telah arifakan kebebalanku sebelum aku melangkah! 
ArnpunUah a]cu, maafkan kesalahanku, gantilah kiranya dengan kebaikan, 

deilpn hasimad. Beri aku pennata perhiasan, yakni ingat akan Engkau. Beri 
aku taifuq dan hidayat. Tunjukkan jalan keselamatan ba&fku, ser:ta ayah 
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bunda dan anak turunanku, dan seluruh .MusUmin. Bahkan bagi llluruh -
man usia! 

Berilah semuanya bahagia yang keq}, dunia dan akhirat! 
Shalawat dan salam atas Nabi Muhammad s.a.w., Nabi yang menyeru 

manusia supaya berlindung kepada agama yang membawa bahagia. Ya 
Tuhanku. Engkaulah bahagia, dan daripada Engkaul:ffi segenap bahagia, dan 
kepada Engkaulah kami akan kentbali dengan bahagla, niaka hidupbnlah 
kami dengan bahagia, dan masukkanlah kami ke dalam jannah-.Mu, negeri 
yang penuh bahagia. Amat suci dan amat tinggi Engkau ya Tuhan, yang 
mempunyai segenap KemuUaan dan Keagungan. 

Allahuma, ·shalli wa sallim 'ala Saidina wa maulana Muhammad ! 
A min. 
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Buku-huku 
Terbitan Yayasan Nurul Islam 

I. Lembaga Budi 
2. Kecttuduk'an Perempuan dalam 

Islam 
3. Doa-doa Rasulullah 
4 . Tasauf Perkembangan dan 

Pemumiannya 
S. Kenang-kenangari 70 Tahun 

Buya Hamka 
6. Tafsir Al - Azhar 

Juzu' V kertas HHI tebal 283 halaman 
Juzu' VI kertas koran tebal 332 halaman 
Juzu' VII kertas koran tebal 280 halaman 
Juzu' VIII kertas koran tebal 346 halaman 
Juzu' IX kertas koran tebal 356 halaman 
Juzu' X kertas koran tebal 350 halaman 
Juzu' XI kertas koran tebal 367 halaman 
Juzu' XII kertas koran tebal 266 halaman 
Juzu' XVIII kertas HVS tebal 267 halaman 
Juzu' XVIII kertas koran tebal 26 7 haJaman 
Juzu' XIX kertas HVS tebal 271 halaman 
Juzu' XX kertas HVS tebal 232 halaman 
Juzu' XXI kertas HVS tebal 294 halaman 
Juzu' XXI kertas koran tebal 294 halaman 
Juzu' XXII kertas HVS tebal 350 halaman 
Juzu' XXII kertas koran tebal 350 halaman 
Juzu' XXIII kertas HVS tebal313 halaman 
Juzu· XXX kertas HVS·tebal301 halaman 
Juzu' XXX kertas koran tebal 301 halaman 

7. Ruh Islam 
Karya A. R. Sutan Mansur 

r) 

Falsafah Hidup.-

Rp . 1.000.--

"' 
Rp. 500,­
Rp. 400,-

Rp. 1.500,-

Rp. 3.000,-

@ Rp. 1.400,00 
@ Rp. 1.300,00 
@ Rp. 1.400,00 
@ Rp. 1.500,00 
@ Rp. 1.500,00 
@ Rp. 1.600,00 
@ Rp. 1.600,00 
Cii! Rp. 1.400,00 
@ Rp. 1.800,00 
(a! Rp. 1.300,00 
@; Rp. 2.000,00 
@! Rp. 2.000,00 
@ Ro. 2.250,00 
@ Rp. 1.800.00 
(a) Rp. 2.500,00 
(a~ Rp. 2.000,00 
(g: Rp. 2.500,00 
@ Rp. 2.250,00 
@1 Rp. 1.800,00 

Rp. 500,-

Y ayasan Nurul Islam 
Mesjid Agung AI-Azhar 
Kebayoran - Baru 
JAKARTA. 
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